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“...Ikutilah Allah, Allah lah Pelindungmu, dan Dia lah sebaik-baik 
penolong.” 
(Q.S Al- Imran :150) 
 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, 
lalu Dia memberikan kecukupan.” 
(Q.S Ad-Duha : 7-8) 
 
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 
Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu? 
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu. 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap.” 
(Q.S Al-Insyirah) 
 
“As long as you pray, you knock on the door of Allah. And whoever knocks at 
the door of Allah, He will open it for him.” 
(Ibnu Qayyim) 
 
“Yakinlah, akan ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran (yang 
kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa 
sakit.” 
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Skripsi (S-1), Program Studi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017. 
 
Pendidikan inklusi adalah salah satu jenis pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK) yang dianggap paling ideal karena siswa ABK dapat memperoleh 
pendidikan di sekolah regular bersama anak-anak normal. Namun dalam 
pelaksanaannya, kekhawatiran para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di 
sekolah inklusi yang menyatukan antara siswa reguler dengan siswa ABK dalam 
konsep inklusi menjadi suatu tantangan bagi sekolah inklusi untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan lembaganya.SD Al Firdaus adalah sekolah swasta 
di Kota Surakarta dengan dasar pendidikan islam yang modern namun sekaligus 
mengusung konsep inklusi. Sebagai sebuah instansi atau lembaga pendidikan 
swasta, SD Al Firdaus juga memiliki sebuah strategi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan SD Al Firdaus 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi para perencana strategi komunikasi institusi 
pendidikan lainnya. 
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teori strategi komunikasi dari Anwar 
Arifin (dalam Hanggaristi, 2016), poin-poin penting dalam proses perumusan 
strategi komunikasi sebuah lembaga yang pertama adalah identifikasi kondisi 
khalayak, yang kedua adalah metode penyampaian pesan dan media yang 
digunakan, ketiga implementasi komunikasi, dan yang terakhir adalah evaluasi. 
Keempat tahapan dalam strategi komunikasi tersebut saling berkaitan dan 
akhirnya akan menghasilkan sebuah strategi komunikasi yang efektif sehingga 
diharapkan mampu mengantarkan sebuah lembaga mencapai tujuannya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam 
memperoleh data Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam, serta studi 
pustaka. Metode wawancara mendalam yang dilakukan didukung oleh teknik 
purposive sampling, di mana peneliti menentukan 8 orang yang menjadi 
narasumber dalam penelitian, antara lain 2 orang karyawan SD Al Firdaus yaitu 
Kepala Sekolah dan Humas, 2 orang karyawan Yayasan Al Firdaus yaitu Kepala 
Pelaksana dan Humas, 2 orang wali murid ABK dan 2 orang wali murid regular. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa SD Al Firdaus menerapkan strategi 
komunikasi dengan tahapan pertama identifikasi khalayak, kedua merumuskan 
pesan yang disampaikan pada khalayak, ketiga adalah kesiapan internal (internal 
readiness), kemudian elemen marketing communication dan implementasinya 
yaitu iklan, personal selling, trade shows and fair dan public relation dan 
keempat adalah evaluasi. Keseluruhan tahapan strategi komunikasi tersebut 
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan. 







Hernita Andriana Hapsari, D0210059, COMMUNICATION STRATEGY 
OF SD AL FIRDAUS SURAKARTA AS AN INCLUSION-BASED 
SCHOOL, Thesis (S-1), Department of Communications Sciences. Faculty of 
Social and Political Sciences, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017. 
 
Inclusion education is one type of education for children with special needs 
(ABK) which is considered the most ideal because ABK students can get 
education in regular schools with normal children. But in practice, parents' 
concerns for sending their children to inclusion schools that unite between regular 
students and ABK students in the concept of inclusion are a challenge for 
inclusive schools to sustain their institutions.As a private institution or institution, 
SD Al Firdaus also has a strategy. This study aims to find out how the 
communication strategy implemented SD Al Firdaus so it can be used as a 
reference for the other educational institutions’ communication strategies 
planners. 
In this research, the researcher employed communication strategy theory from 
Anwar Arifin (in Hanggaristi, 2016), the important points in the process of 
formulation of communication strategy of an institution first is the identification 
of audience condition, the second is the method of delivery of message and media 
used, the third is implementation of communication, and the last is the evaluation. 
The four stages in the communication strategy are interrelated and will eventually 
produce an effective communication strategy so that it is expected to deliver an 
institution to achieve its goals. 
The method used in this research is descriptive qualitative. In obtaining data, 
researcher employed in-depth interview method, as well as literature study. Eight 
informants chosen by purposive sampling technique agreed to participate. They 
are 2 elementary school employees Al Firdaus (i.e. Principal and Public 
Relations), 2 employees of Al Firdaus Foundation (i.e. Head of Implementation 
and Public Relations), 2 parents of inclusive students and 2 parents of regular 
students. 
The results show that SD Al Firdaus implemented communication strategies in 
four stages. The first stage was audience identification, and the second stage was a 
message formulations. The third stage was internal readiness, then marketing 
communication and implementation elements are advertising, personal selling, 
trade shows and fair and public relations and the fourth was evaluation. The 
suggestion for further research was then proposed.  







A. Latar Belakang 
Dewasa ini disadari maupun tidak semakin banyak lembaga pendidikan 
baik formal maupun non formal yang ada di Indonesia. Mereka berlomba untuk 
memberikan pelayanan pendidikan terbaik bagi anak-anak tunas bangsa. Saat ini 
keberadaan lembaga pendidikan di Indonesia semakin menjamur dengan ciri 
khas atau keunggulannya masing-masing, sebut saja lembaga pendidikan yang 
kental dengan ajaran agamanya, lembaga pendidikan yang dekat atau berbasis 
pada alam dan ada pula lembaga pendidikan yang menonjolkan kecanggihan 
fasilitas dan lain sebagainya. Dalam perkembangannya, tiap lembaga pendidikan 
pun bersaing  dalam menawarkan keunggulan layanan pendidikannya. 
Pendidikan merupakan kebutuhan primer manusia dalam upaya 
mendapatkan kehidupan yang sejahtera di masa depan. Pendidikan juga memiliki 
peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara karena dengan 
terpenuhinya pendidikan yang berkualitas bagi setiap warga negara, maka akan 
tercipta sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif sehingga mampu 
melaksanakan pembangunan negara secara maksimal. Dalam pelaksanaan 
pendidikan di Indonesia ternyata terdapat salah satu persoalan yang cukup krusial 
yaitu mengenai pemenuhan pendidikan terhadap anak-anak bangsa yang 
memiliki kebutuhan khusus. Ketidakadilan dalam kesempatan memperoleh 





tentu saja dampak buruknya yaitu meningkatnya jumlah pengangguran dalam 
setiap jenjang pendidikan. 
Hak setiap anak bangsa Indonesia dalam memperoleh pendidikan 
sesungguhnya telah diatur dalam pembukaan UUD 1945 alinea 4 bahwa negara 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan fasilitas dalam 
memperoleh pengajaran. Dalam pasal 31 ayat 1 dan UU Nomor 2 tahun 1989 
dinyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan, termasuk warga negara yang memiliki kesulitan belajar, 
seperti kesulitan membaca (disleksia), menulis (disgrafia), dan menghitung 
(diskalkulia), maupun penyandang ketunaan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, dan tunalaras). Bagi warga negara Indonesia yang memiliki kelainan 
dan atau kesulitan belajar maka dapat mengikuti pendidikan di sekolah reguler 
sesuai dengan tingkat ketunaan dan kesulitannya (pendidikan terpadu) (Republik 
Indonesia, 1945). 
Penyediaan hak pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) 
pertumbuhannya setiap tahun lebih dari 10.000 akses, namun Anies Baswedan 
menyatakan, angka partisipasi murni ABK masih sekitar 34,2 persen, dan data itu 
menunjukkan bahwa masih banyak ABK di Indonesia yang masih belum 
tersentuh layanan pendidikan. Dalam acara Deklarasi Pendidikan Inklusi tingkat 
Provinsi Bali dikatakan bahwa pembangunan pendidikan nasional diarahkan 
untuk mengembangkan seluruh potensi kecerdasan manusia secara komprehensif 
dan holistik mencakup tiga aspek yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 





ABK, selain itu juga menjadi sarana yang sangat efektif dalam menanamkan 
pendidikan karakter. Anies menegaskan, bercampurnya anak yang berasal dari 
berbagai latar belakang ekonomi, sosial, budaya dan karakteristik dalam 
lingkungan sekolah inklusi diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian, kerja 
sama, dan saling menghargai perbedaan. Melalui pendidikan inklusi, para guru 
dan kepala sekolah diharapkan lebih kreatif dan berinovasi untuk bisa melayani 
serta menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik 
beragam tersebut. (Maruli, 2014). 
Selama ini, pendidikan bagi ABK dibagi dalam 3 (tiga) jenis yaitu 
Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan 
Terpadu. Dalam SLB, anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus yang sama 
disatukan dalam satu tempat. Maka, dikenal SLB Tunarungu, SLB Tunagrahita, 
SLB Tunanetra, dan sebagainya. Berbeda dengan SDLB yang menampung 
berbagai anak berkebutuhan khusus dengan kekhususan berbeda-beda. Sehingga, 
di dalam satu kelas sangat mungkin terdapat anak tunarungu, tunagrahita, 
tunanetra, atau tunadaksa. Sedangkan pendidikan terpadu adalah sekolah umum 
yang juga menampung anak berkelainan. Pendidikan terpadu inilah yang 
kemudian dikenal dengan pendidikan inklusi. 
Landasan awal kemunculan pendidikan inklusi adalah kenyataan bahwa 
di dalam masyarakat terdapat anak normal dan ABK yang tentunya mereka 
bersosialisasi dalam sebuah komunitas. Maka, menurut Freiberg (1995), anak 
berkelainan harus dididik bersama anak-anak lainnya untuk mengoptimalkan 





Pada Juni 1994 dalam konferensi dunia tentang pendidikan berkelainan 
menyatakan bahwa prinsip mendasar pendidikan inklusi adalah selama 
memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa 
memandang kesulitan atau perbedaan yang mungkin ada pada mereka. 
Pendidikan inklusi merupakan sekolah yang menyediakan program pendidikan 
yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan murid. 
Lebih dari itu, sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, 
menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman 
sebayanya, maupun anggota masyarakat lainnya agar kebutuhan individualnya 
dapat terpenuhi. 
Mayoritas orang menganggap bahwa pendidikan inklusi sebagai versi 
lain dari pendidikan khusus/PLB (special education). Sesungguhnya konsep 
dasar pendidikan inklusi sangat berbeda dengan konsep yang mendasari 
pendidikan khusus. Konsep pendidikan inklusi merupakan konsep pendidikan 
yang merepresentasikan kesuluruhan aspek yang berkaitan dengam keterbukaan 
dalam menerima ABK untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai warga 
negara. Pendidikan inklusi merupakan suatu strategi yang dapat mempromosikan 
pendidikan universal yang efektif karena dapat menciptakan sekolah yang 
responsif terhadap beragam kebutuhan aktual dari anak dan masyarakat. Dengan 
kata lain, pendidikan inklusi menjamin akses dan kualitas anak sesuai dengan 
kemampuan dan menjamin kebutuhan mereka dapat dipenuhi dengan baik. (Ilahi, 





Namun ada kendala yang dihadapi oleh sekolah inklusi yaitu bagaimana 
mengubah pandangan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK), 
karena keraguan orang tua bagaimana bila anaknya bersekolah bahkan satu kelas 
dengan murid ABK, kekhawatiran orang tua yang memiliki anak normal bila 
anaknya harus berdampingan dengan ABK. Kepala Disdikpora Sleman, Arif 
Haryono mengatakan bahwa pandangan orang tua kadang masih negatif. Mereka 
merasa ragu mendaftarkan anaknya ke sebuah sekolah jika mengetahui di sana 
ada murid difabel. (Sekarani, 2014). Selain itu, kekhawatiran juga timbul dari 
orang tua murid ABK. Keraguan apakah anaknya akan diterima dengan baik oleh 
teman-temannya yang normal dan apakah sekolah mampu menangani anaknya 
yang memiliki kebutuhan khusus yang tentunya lebih butuh pengawasan dan 
perhatian ekstra. 
Permasalahan tersebut tentu menjadi tantangan untuk sekolah inklusi 
agar mendapat kepercayaan masyarakat sehingga mampu bersaing dengan 
sekolah lainnya. Merancang strategi komunikasi yang baik merupakan cara agar 
suatu perusahaan atau dalam hal ini adalah lembaga pendidikan dapat mencapai 
tujuannya untuk memasarkan suatu produk atau jasa. Strategi tersebut guna 
menciptakan maupun mempertahankan eksistensi di tengah masyarakat. Strategi 
komunikasi sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dengan komunikasi 
yang tepat, maka visi misi maupun keunggulan perusahaan dapat diketahui oleh 
konsumen. Strategi komunikasi yang baik dalam pemasaran suatu produk dapat 
meningkatkan jumlah konsumen dalam suatu perusahaan dan berdampak dalam 





tentunya tiap lembaga pendidikan bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya, 
dan konsumen tentu akan memilih lembaga pendidikan yang dapat memenuhi 
dan memuaskan kebutuhan akan layanan pendidikan. Oleh karenanya strategi 
adalah rencana utama perusahaan yang mencerminkan kesadaran perusahaan 
mengenai bagaimana, kapan dan di mana perusahaan harus bersaing menghadapi 
lawan  dan dengan maksud dan tujuan untuk apa. (Pearce dan Robinson, 
1997:20) 
Peluang untuk mendirikan perusahaan jasa yang memberikan layanan 
pendidikan dengan menawarkan berbagai terobosan baru dalam upaya 
memberikan pendidikan kepada anak-anak tunas bangsa melalui pendidikan 
inklusi  tersebut disadari oleh Yayasan Al Firdaus di Surakarta yang 
beralamatkan di Jl. Dr. Soepomo 6A. Lembaga yang didirikan pada tahun 1999 
ini memiliki konsep pelayanan secara individual. Dengan konsep ini, pendidikan 
yang diterapkan disesuaikan dengan masing-masing kemampuan anak didik. 
Konsep ini secara otomatis mampu mengakomodir kebutuhan layanan inklusi. 
Tentu saja hadirnya Yayasan Al Firdaus sebagai lembaga pendidikan menjadi 
suatu pembaharuan dalam keberagaman pilihan lembaga pendidikan yang 
mampu mencakup kebutuhan ABK dengan konsep inklusi yang masih terhitung 
baru dan belum populer khususnya di Kota Surakarta. 
Meskipun terhitung masih baru, keberhasilan Al Firdaus dalam 
memperkenalkan konsep pendidikan inklusi diapresiasi cukup baik oleh 
khalayak, terbukti dengan diraihnya penghargaan sebagai penyelenggara 





2012” yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) bekerjasama dengan Hellen Keller International (HKI) dan 
USAID. Menurut Humas Yayasan Al Firdaus, Imam Subkhan, penghargaan 
tersebut merupakan penghargaan kedua yang diterima Al Firdaus. Sebelumnya 
Yayasan Al Firdaus juga telah telah ditetapkan sebagai salah satu model sekolah 
inklusi nasional. (Arum, 2012). 
Pada tahun 2004, SD Al Firdaus (salah satu unit Yayasan Al Firdaus) 
telah ditunjuk oleh pemerintah sebagai sekolah penyelenggara inklusi. Kemudian 
di tahun 2011, SD Al Firdaus ditetapkan sebagai salah satu model sekolah inklusi 
nasional oleh Direktur Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 
Pendidikan Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Kemendikbud, Dr 
Mudjito, Ak. Msi. Pada saat itu SD Al Firdaus berhasil mengalahkan 149 
pesaingnya dari 33 provinsi di Indonesia. Pengakuan dan penghargaan yang 
diperoleh Al Firdaus diyakini Imam Subkhan salah satunya karena Yayasan Al 
Firdaus di segala jenjang pendidikan menerima murid berkebutuhan khusus tanpa 
melalui proses seleksi secara akademis. 
Penghargaan yang  diraih oleh Yayasan Al Firdaus tentunya tidak 
didapatkan secara instan, diperlukan strategi komunikasi yang telah direncanakan 
dengan matang untuk melakukan pemasaran atau promosi kepada khalayak 
sehingga dapat menjadi sebuah perusahaan jasa di bidang pendidikan yang 
diperhitungkan di Kota Surakarta. Dan tentunya, suatu perusahaan tidak akan 
berhenti dalam melakukan upaya komunikasi pemasaran yang intensif dan 





Al Firdaus masih terhitung muda, ia tetap dituntut untuk mampu memberikan 
pelayanan pendidikan berbasis inklusi yang berkualitas. Dalam kondisi mayoritas 
masyarakat yang masih belum memahami maupun menerima adanya terobosan 
pendidikan berbasis inklusi, tentunya menjadikan tantangan tersendiri bagi 
Yayasan Al Firdaus. 
Fenomena ini yang menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh SD Al 
Firdaus dalam membangun brand awareness dan brand position di hati orang tua 
murid. Penulis memutuskan untuk meneliti salah satu unit dari Yayasan Al 
Firdaus yakni unit Sekolah Dasar Al Firdaus dimaksudkan agar data yang 
didapatkan dalam penelitian lebih terfokus. Judul yang penulis pilih untuk 
penelitian ini adalah “STRATEGI KOMUNIKASI SD AL FIRDAUS 
SURAKARTA SEBAGAI SEKOLAH BERBASIS INKLUSI”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
Bagaimanakah strategi komunikasi yang diterapkan oleh SD Al Firdaus 
Surakarta sebagai sekolah berbasis inklusi? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh SD Al Firdaus. 
D. Manfaat Penelitian 





Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan bagi pihak 
lembaga pendidikan mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
berkomunikasi dengan target konsumen ketika menerapkan strategi komunikasi 
pemasaran. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
wacana kepustakaan yang berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran. 
E. Telaah Pustaka 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi komunikasi pemasaran 
yang diterapkan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah yang mengusung konsep 
inklusi. Untuk itu, peneliti perlu memahami terlebih dahulu konsep dan teori 
yang dapat membantu peneliti memotret fenomena tersebut dengan baik. Konsep 
yang akan dibahas pada bagian telaah pustaka ini akan penulis awali dengan 
membahas konsep dan teori komunikasi disusul kemudian dengan membahas 
konsep strategi komunikasi yang juga meliputi konsep komunikasi pemasaran 
dan elemen yang menyusunnya.  
1. Komunikasi 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena komunikasi adalah jembatan bagi setiap individu untuk 
bersosialisasi satu sama lain. Kehidupan manusia tidak mungkin bisa berjalan 
tanpa adanya komunikasi. Dalam sebuah lembaga pendidikan, komunikasi juga 
salah satu bagian vital yang mendukung kelangsungan lembaga tersebut. Sebuah 





kepercayaan dari masyarakat bergantung dari cara mereka menyampaikan pesan 
kepada masyarakat. Melalui pesan-pesan tersebut, informasi mengenai eksistensi 
lembaga pendidikan dapat tersebar di masyarakat sehingga tujuan lembaga 
pendidikan untuk mendapatkan target klien dapat dicapai. Agar tujuan tersebut 
bisa terwujud, tentu sebuah lembaga pendidikan perlu merencanakan dan 
menentukan strategi yang akan digunakan dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat sebagai calon klien. Untuk memahami lebih lanjut mengenai 
komunikasi,  definisi komunikasi yang dikemukakan oleh Onong Uchjana 
Effendy dan Harold D. Lasswell dapat dijadikan landasan. 
Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy adalah sebuah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung) atau tidak 
langsung (melalui media). Sedangkan menurut Harold D. Lasswell, cara agar kita 
dapat menjelaskan arti dari komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan 
“Who says What in Which channel to Whom with What Effect?”  (Morrisan dan 
Andy Corry, 2009: 61).  Berdasarkan definisi Lasswell tersebut, kita dapat 
mengetahui lima unsur komunikasi: 
1. Komunikator (communicator, source, media) 
2. Pesan (message) 
3. Media (channel, media) 
4. Komunikan (communicant, communicator, receiver, reciepent) 





John R. Wenburg menyebut ada tiga konseptualisasi komunikasi 
(Mulyana, 2010), yaitu: 
a. Komunikasi Sebagai Tindakan Satu Arah : Komunikasi 
yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang 
atau lembaga kepada orang lain (sekelompok orang) baik secara 
langsung atau melalui media. 
b. Komunikasi Sebagai Interaksi : Komunikasi sebagai 
interaksi menyetarakan komunikasi dengan proses sebab-akibat 
atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. 
c. Komunikasi Sebagai Transaksi : Dalam konteks ini, 
komunikasi adalah proses personal karena makna atau pemahaman 
yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. Sesuai dengan 
definisi John R. Wenburg bahwa komunikasi adalah usaha untuk 
mencari makna. 
Menurut Liliweri (1991:8) setidaknya ada 4 tujuan komunikasi: 
a. Social Change (perubahan sosial) 
b. Attitude Change (perubahan sikap) 
c. Opinion Change (perubahan pendapat) 
d. Behavior Change (perubahan tingkah laku) 
Tujuan komunikasi di atas berkaitan dalam penelitian ini, yaitu  
bagaimana strategi komunikasi SD Al Firdaus mampu menciptakan perubahan 
sikap (attitude change) orang tua murid regular ataupun murid regular terhadap 





anak berkebutuhan khusus yang juga mampu berprestasi sama dengan anak 
normal pada umumnya, dan perubahan tingkah laku (behavior change) terhadap 
anak berkebutuhan khusus yang mungkin stigma masyarakat pada mulanya 
cenderung tidak mau berbaur terhadap ABK namun SD Al Firdaus mencoba 
mengubahnya dengan menjadikan sekolah inklusi wadah interaksi antara murid 
normal dan murid ABK  sebagai suatu masyarakat ideal seharusnya. 
Dalam penelitian ini, kelima unsur komunikasi dibahas yaitu 
komunikator, komunikan, pesan, dan media. Komunikator sebagai pengirim 
pesan di sini adalah pihak SD Al Firdaus, komunikan adalah penerima pesan 
yaitu orang tua murid, kemudian pesan apa yang diberikan oleh SD Al Firdaus, 
yang terakhir media apa yang dipakai sebagai saluran komunikasi penyampai 
pesan. 
2. Strategi Komunikasi 
Menurut Prof. Onong Uchyana Effendy, strategi komunikasi adalah 
perpaduan antara perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk 
mencapai tujuan (Effendy, 2003 : 301). Gerry Johnson dan Kevan Scholes dalam  
buku Exploring Corporate Strategy menjelaskan strategi sebagai arah dan 
cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui 
konfigurasi sumber daya alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai 






Quinn dalam buku Kampanye PR Kiat dan Strategi edisi revisi (Ruslan, 
2002:90-91) menyatakan agar suatu strategi dapat efektif dilaksanakan dalam 
sebuah program, maka ia harus mencakup beberapa hal: 
a. Objektif yang jelas dan menentukan semua ikhtiar diarahkan untuk 
mencapai pemahaman yang jelas, menentukan dan bisa mencapai 
keseluruhan tujuan. Tujuan tersebut tidak perlu dibuat secara tertulis 
namun yang penting bisa dipahami dan menentukan. 
b. Memelihara inisiatif, strategi inisiatif menjaga kebebasan bertindak 
dan memperkaya komitmen. Strategi mesti mennetukan langkah dan 
menetapkan tindakan terhadap peristiwa, bukannya bereaksi terhadap 
satu peristiwa. 
c. Konsentrasi, dengan memutuskan kekuatan yang besar untuk waktu 
dan tempat yang menentukan. 
d. Fleksibilitas, strategi hendaknya diniatkan untuk dilengkapi 
penyangga dan dimensi untuk fleksibilitas dan manuver. 
e. Kepemimpinan yang memiliki komitmen dan terkoordinasi. Strategi 
hendaknya memberikan kepemimpinan yang memiliki komitmen dan 
tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan. 
f. Kejujuran. Strategi itu hendaknya dipersiapkan untuk memanfaatkan 
kerahasiaan dan kecerdasan untuk menyerang lawan pada saat yang 
tidak terduga. 
g. Keamanan. Strategi itu mesti mengamankan seluruh organisasi dan 





Strategi Komunikasi banyak menentukan keberhasilan dalam kegiatan 
komunikasi. Dalam menyusun strategi komunikasi seorang pemimpin harus 
memahami fungsi strategi komunikasi baik secara makro maupun mikro. 
Pendekatan makro dipandang sebagai suatu struktur global yang berinteraksi 
dengan lingkungannya. Dalam berinteraksi ini organisasi melakukan aktivitas 
tertentu seperti memproses informasi dari lingkungan, mengadakan identifikasi, 
melakukan integrasi, dan menentukan tujuan organisasi. Pendekatan mikro, 
memfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan subunit pada suatu organisasi. 
Komunikasi yang diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota 
kelompok, komunikasi untuk pemberian orientasi latihan, komunikasi untuk 
melibatkan anggota kelompok dalam tugas kelompok, komunikasi untuk 
menjaga iklim organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan 
pekerjaan dan komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan kerja dalam 
organisasi (Muhammad, 2009:29). 
Sedangkan menurut Bungin (2015), strategi komunikasi memungkinkan 
suatu tindakan komunikasi dilakukan untuk target-target komunikasi yang 
dirancang sebagai target perubahan. Bahwa di dalam strategi komunikasi 
pemasaran target utamanya adalah pertama, bagaimana membuat orang sadar 
bahwa dia memerlukan suatu produk, jasa atau nilai dan apabila perhatian sudah 
terbangun, maka target terpentingnya adalah agar orang loyal untuk membeli 
produk, jasa atau nilai itu. 
Fungsi utama strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent D. 





a. To secure understanding yaitu memberikan pengaruh kepada 
komunikan melalui pesan-pesan yang disampaikan untuk mencapai 
tujuan tertentu dari organisasi. 
b. To establish acceptance yaitu setelah komunikan menerima dan 
mengerti pesan yang disampaikan, pesan tersebut perlu dikukuhkan 
dalam benak komunikan agar menghasilkan feedback yang mendukung 
pencapaian tujuan komunikasi. 
c. To motivate action yaitu komunikasi selalu memberi pengertian yang 
diharapkan dapat mempengaruhi ataubah mengubah perilaku 
komunikan sesuai dengan keinginan komunikator. Jadi strategi 
komunikasi ditujukan untuk mengubah perilaku komunikan. 
Proses perumusan strategi komunikasi dalam sebuah lembaga (Arifin 
dalam Hanggaristi, 2016: 26) yaitu: 
a. Mengidentifikasi kondisi khalayak, identifikasi meliputi nilai dan 
norma yang berlaku, derajat intelektual masyarakat, dan juga analisis 
kelemahan, kelebihan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT) 
lembaga. 
b. Memilih metode dan media yang dapat mengurangi noise. Berkaitan 
dengan metode yang digunakan terdapat dua aspek yaitu menurut cara 
penyampaian yang terdiri dari redundancy (repetition) yaitu pesan 
diulang sedikit demi sedikit seperti menyerupai propaganda. Serta 
canalayzing yaitu memahami komunikan seperti kerangka referensi 





Sedangkan menurut isi pesan dapat dibagi menjadi pesan informatif 
untuk memberikan penerangan, pesan persuasif dengan cara 
membujuk, pesan edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, serta pesan koersif yang bersifat memaksa dan 
mengintimidasi. 
c. Melakukan implementasi komunikasi. Dalam pelaksanaan komunikasi 
perlu diperhatikan juga noise atau gangguan yang dapat menghambat 
jalannya proses komunikasi. 
d. Setelah komunikasi dilakukan, maka dilakukan evaluasi dengan 
menampung umpan balik dari komunikasi. Evaluasi yang dilakukan 
berfungsi sebagai alat pembelajaran dan sebagai input bagi kegiatan 
berikutnya. 
Pada konteks komunikasi kelembagaan terhadap publik luarnya, seperti 
pelanggan atau calon pelanggan, makan strategi komunikasi sering kali perlu 
dikombinasikan dengan elemen-elemen yang digunakan dalam pemasaran yang 
lebih lazim disebut sebagai elemen komunikasi pemasaran. Elemen komunikasi 
pemasaran, ketika di pilih dengan cermat dan tepat maka akan sangat membantu 
sebuah organisasi, lembaga, atau perusahaan untuk mencapai tujuan 
komunikasinya terhadap target pasar.  
Secara umum, suatu model komunikasi pemasaran akan menjawab 
beberapa hal yang meliputi siapa pengirimnya, apa yang akan dikatakan 
(dikirimkan), saluran komunikasi atau media apa yang akan digunakan, ditujukan 





kegiatan penting dalam perusahaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan masyarakat melalui suatu produk yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi calon pengguna jasa, selain itu pemasaran ditujukan 
untuk meningkatkan keuntungan bagi instansi.  
Dalam proses komunikasi, kewajiban seorang pengirim (komunikator) 
adalah berusaha agar pesannya dapat diterima oleh penerima sesuai dengan 
kehendak pengirim. Model proses komunikasi dapat memberi gambaran kepada 
pemasar bagaimana mempengaruhi atau mengubah sikap konsumen melalui 
disain, implementasi dan komunikasi yang bersifat persuasif. 
Elemen komunikasi pemasaran yang dapat dipilih dan dipadukan oleh 
Steve Bird (2004) dijelaskan terdiri dari: 
1. Iklan (advertising) merupakan suatu kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh perusahaan, dan bentuk komunikasi yang dilakukan 
adalah dengan tujuan mengajak orang yang melihat, membaca atau 
mendengarnya untuk melakukan sesuatu. 
Salah satu alat untuk menyampaikan informasi kepada konsumen dapat 
melalui iklan, media iklan dapat menyampaikan fitur dari produk dan manfaat 
yang didapatkan oleh konsumen. Perusahaan dapat menyesuaikan iklan dengan 
target konsumen dan kemampuan perusahaan memasang iklan di suatu media. 
Iklan yang digunakan melalui suatu media berfungsi membujuk 
konsumen untuk melakukan pembelian produk. Menurut Kotler dan Keller 
(2007), adapun tujuan dari iklan yaitu : 





mengetahui tentang produk atau fitur baru produk yang ada. 
b. Iklan persuasive : bertujuan menciptakan kesukaan, preferensi, 
keyakinan, dan pembelian produk atau jasa. 
c. Iklan pengingat : bertujuan menstimulasi pembelian berulang 
produk dan jasa. 
d. Iklan penguat : bertujuan meyakinkan pembeli saat ini bahwa 
mereka melakukan pilihan tepat. 
2. Penjualan tatap muka (personal selling) adalah proses penyampaian 
informasi kepada konsumen untuk membujuk mereka agar membeli 
produk melalui komunikasi pribadi. Interaksi dilakukan tatap muka 
dengan satu atau lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan 
presentasi, menjawan pertanyaan, dan pengadaan pesanan. 
3. Promosi penjualan (sales promotion) promosi penjualan adalah 
bujukan langsung pada konsumen untuk membeli suatu produk. 
Promosi dapat dilakukan melalui program diskon ataupun 
menawarkan nilai tambah atau premi apabila konsumen mau 
membeli produk tersebut. 
4. Hubungan masyarakat (public relation) merupakan sarana promosi 
massal yang dilakukan dengan menjalin hubungan dengan berbagai 
konsumen perusahaan dan masyarakat umum. Fungsi hubungan 
masyarakat adalah untuk mempromosikan produk, tempat, ide, 





5. Pemasaran langsung (direct marketing) yaitu hubungan langsung 
dengan pelanggan yang ditargetkan secara tepat dengan tujuan 
mendapatkan tanggapan sesegera mungkin untuk menciptakan 
hubungan baik dengan pelanggan yang langgeng. Meliputi 
telemarketing, katalog, pasang poster di kios-kios, iklan via internet 
dll. 
6. Sponsorship adalah dukungan finansial kepada suatu organisasi, 
orang, atau aktivitas yang dipertukarkan dengan publisitas merek dan 
suatu hubungan. Sponsorship dapat membedakan sekaligus 
meningkatkan nilai suatu merek. Beberapa pedoman yang digunakan 
oleh perusahaan-perusahaan dalam memilih sponsorship: target 
khalayak, penguatan citra merek, dapat diperpanjang, keterlibatan 
merek, biaya yang efektif dan sponsor lainnya. Terakhir, oleh Percy 
(2008) ditambahkan elemen komunikasi pemasaran yang lain yang 
menurutnya sangat sering digunakan oleh organisasi untuk 
mengkomunikasikan pesan bisnisnya, yaitu pameran atau trade 
shows and fairs. 
Trade shows and fairs merupakan kegiatan komunikasi yang 
mengkombinasikan sales promotions dan personal selling. Bonus-bonus yang 
diberikan pada sales promotions sering kali digunakan pula untuk menarik 
pengunjung untuk mendatangi bursa atau pameran yang sedang diadakan. 





skalanya lokal atau kecil. Pameran juga sering kali membantu organisasi yang 
tidak mampu membiayai iklan yang jumlahnya tidak sedikit. 




Sumber: Arifin dalam Trifian Hanggaristi, 2016 : 28-29 
Dalam penelitian ini peneliti awal mula akan menggali informasi 
bagaimana SD Al Firdaus mengidentifikasi khalayak, kemudian proses 
penyusunan pesan apa saja pesan yang ingin disampaikan SD Al Firdaus kepada 
khalayak, dilanjutkan dengan pemilihan saluran dan media lalu terakhir evaluasi. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah. Tujuannya adalah 





dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Karena hanya 
memberikan gambaran mengenai suatu fenomena, maka metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif. Menurut Jalaluddin Rakhmat (1996:17), penelitian 
deksriptif hanya memaparkan situasi suatu perisitwa, penelitian tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat suatu 
prediksi. 
Penelitian kualitatif juga bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh objek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif berkaitan dengan data penelitian 
yang tidak berupa angka-angka, tetapi berupa kata atau frase (Sudaryanto, 
1993:62). 
Dalam penelitian kualitatif ini lebih fokus terhadap bagaimana 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara melakukan 
pengumpulan data sedalam mungkin. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini lebih mengutamakan persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya 
(kuantitas) data. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Yayasan Al Firdaus yang beralamat di 
Jl. Dr. Soepomo 6A, Surakarta, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih karena lokasi ini 





relation perusahaan yang berfungsi sebagai penghubung antara perusahaan dan 
masyarakat. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
keterangan narasumber melalui wawancara oleh peneliti. 
Wawancara didapatkan di lokasi penelitian yakni di kantor 
Yayasan Al Firdaus. 
b. Data Sekunder, adalah data yang mendukung data primer dan 
merupakan sumber data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan dari buku, karya ilmiah, arsip, serta jurnal atau 
dokumen resmi yang relevan dan berkaitan dengan penelitian 
mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh Yayasan Al 
Firdaus. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan data secara primer 
Didapatkan secara langsung oleh peneliti yakni  melalui wawancara. 
Wawancara adalah teknik memperoleh data dengan cara berkomunikasi langsung 
dengan informan yang relevan dengan obyek penelitian. Peneliti melakukan 
proses komunikasi dengan cara melakukan tanya jawab secara tatap muka 







b. Pengumpulan data secara sekunder 
Didapatkan secara tidak langsung, yakni melalui studi kepustakaan 
dengan mengkaji bahan-bahan bacaan yang ada kaitannya dengan topik 
penelitian. Bahan-bahan studi kepustakaan ini bisa berupa buku, arsip, dokumen, 
karya ilmiah, jurnal, artikel atau literatur yang memuat informasi mengenai topik 
maupun obyek yang sedang diteliti. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau 
keterwakilan melainkan lebih pada kualitas informasi, kredibilitas, dan kekayaan 
informasi yang dimiliki oleh para partisipan. Untuk itu, sampel yang diambil 
dalam penelitian kualitatif ini adalah purposive sampling (Daymon dan 
Holloway, 2008). Dimana peneliti memilih informan yang berkaitan dengan 
strategi komunikasi dan pemasaran serta terlibat dalam aktivitas atau proses di 
dalamnya. 
Dengan demikian, syarat untuk menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Kriteria Informan dari Manajemen SD Al Firdaus 
1. Merupakan pendiri SD Al Firdaus, atau 
2. Merupakan karyawan tetap dengan masa kerja minimal 10 
tahun, 
3. Memahami sejarah pendirian SD Al Firdaus, 
4. Terlibat dalam proses perancangan maupun pelaksanaan 





b. Kriteria Informan Orang Tua: 
1. Sedang atau pernah menyekolahkan anaknya di SD Al Firdaus 
Surakarta (baik wali murid regular dan wali murid ABK). 
Dari syarat di atas, peneliti memilih empat informan dari pihak sekolah 
yaitu Kepala Sekolah SD Al Firdaus, Humas dan Marketing SD Al Firdaus, 
Kepala Pelaksana Yayasan Al Firdaus, Humas dan Marketing Yayasan Al 
Firdaus. Kemudian dari konsumen atau komunikan yaitu empat orang tua murid, 
dua diantaranya orang tua murid ABK dan dua lainnya orang tua murid regular. 
6. Teknik Analisis Data 
Menurut Sofyan Effendi (1987), tujuan pokok dalam analisis data adalah 
untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 
Model Interaktif (Miles & Hubermen, 1992). Dalam penelitian kualitatif, proses 
analisis dilakukan sejak awal bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Dalam proses analisis data terdapat 3 komponen utama yaitu: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dalam proses analisis data yang berupa 
kegiatan menyeleksi, membuat fokus, mempertegas, membuang yang tidak 
penting dan mengolah data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan rangkaian kalimat dari data yang didapat yang 
disusun secara logis dan sistematis yang mengacu pada rumusan masalah 





Dalam hal ini peneliti akan dapat mengerti tentang apa yang sedang terjadi serta 
memungkinkan untuk mengerjakan sistem analisis atau tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Ketika sajian data telah disusun, kemudian peneliti dapat menarik suatu 
kesimpulan akhir.  
Ketiga komponen tersebut aktivitasnya berbentuk interaksi dengan 
proses pengumpulan data yang menggunakan proses siklus. Penelitian bergerak 
di antara ketiga komponen analisis, yaitu reduksi data, penyajian data serta 
kesimpulan yang berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai 
landasan utama proses siklus. Sehingga apabila peneliti membutuhkan data 
tambahan, pengumpulan data dapat dilakukan kembali. Dengan demikian analisis 











Sumber: Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman, 1992. 
  
Pengumpulan data 





DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya SD Al Firdaus 
SD Al Firdaus lahir dari kegelisahan Eny Rahmah Zaenah sebagai 
seorang ibu yang berusaha mencari pendidikan terbaik untuk anaknya, sebuah 
sekolah dengan dasar pendidikan islam yang modern dan visi pendidikan 
ideal. Setelah proses pencarian sekolah tidak juga menemui yang diinginkan, 
akhirnya Eny mendirikan sekolah sendiri dengan dorongan dari ibundanya 
yakni Siti Aminah. Sebelum lahirnya SD Al Firdaus, terlebih dahulu didirikan 
Taman Pendidikan Pra Sekolah (TPP) Al Firdaus pada tanggal 17 Maret 1997 
untuk jenjang Play Group dan Taman Kanak-kanak (TK), selang dua tahun 
kemudian, yaitu pada 26 Februari 1999, lahirlah SD Al Firdaus. Al Firdaus 
menerapkan sebuah konsep pendidikan yang berusaha memahami psikologi 
anak dan kebutuhan didik yang seimbang. Bermain sambil belajar dan belajar 
sambil bermain merupakan rumusan penting.  
Sejak awal Al Firdaus juga menerima anak-anak berkebutuhan khusus, 
ada anak-anak autis dan juga anak –anak yang berkecenderungan 
downsyndrome di antara anak-anak didik Al Firdaus. Keputusan untuk 
menerima siswa-siswi ABK seperti downsyndrome, autis, hiperaktif, 
kecerdasan di bawah rata-rata, atau yang memiliki gangguan psikologis (yang 
berefek pada perilaku dan cara penerimaan pelajaran) telah berlangsung sejak 





Meski pada mulanya keputusan menjadikan Yayasan Al Firdaus sebagai 
sekolah berbasis inklusif tidaklah mudah dan menuai kontroversi, akan tetapi 
hal tersebut tidak menyurutkan langkah para pendiri SD Al Firdaus sebab Al 
Firdaus menjunjung tinggi misi pendidikan, yakni education for all, 
pendidikan untuk semua. Pendidikan yang tidak membeda-bedakan anak, 
pendidikan yang ramah terhadap semua anak didik dengan latar belakang 
berbeda, pendidikan yang adil dan mengerti bahwa setiap anak butuh untuk 
diajari dan dikembangkan. 
Setelah pendidikan inklusif yang telah dipelopori di Solo oleh Al Firdaus 
berhasil dipercaya masyarakat Solo bahkan juga diakui secara nasional dengan 
beberapa kali menerima penghargaan dari pemerintah pusat, akhirnya Al 
Firdaus semakin berbenah diri. Dari sisi pendidik, perjuangan semakin gigih 
dalam pelayanan ABK, sedangkan dari sisi sesama anak didik, keberadaan 
ABK sebagai cara terbaik untuk mengajarkan makna perbedaan dan empati di 
dalam kehidupan. Pendidik Al Firdaus mengajarkan rasa cinta, welas asih, dan 
penghargaan atas perbedaan di diri anak-anak dengan menstimulasi mereka 
melalui dialog, permainan, sampai pemutaran film-film mendidik yang 
menceritakan tentang orang-orang yang memiliki keterbatasan, entah itu cacat 
fisik maupun keterbatasan mental. 
Keberadaan siswa-siswi ABK juga tak disangka membawa berkah pada 
Al Firdaus, murid ABK di SD Al Firdaus seringkali menjuarai berbagai lomba 
keterampilan dan kesenian di Solo Raya bahkan hingga tingkat nasional. Hal 





masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus yang seringkali dipandang 
sebelah mata, tidak mampu bersaing dengan anak yang notabene normal, 
bahkan sulit untuk bisa bersekolah di sekolah pada umumnya melainkan harus 
di sekolah luar biasa (SLB). 
  
B. Visi dan Misi SD Al Firdaus 
Adapun visi SD Al Firdaus adalah sebagai berikut: 
Terwujudnya  lembaga pendidikan islam yang bermutu, inovatif dan adaptif 
terhadap tuntutan kemajuan berdasarkan Al Qur’an dan As Sunnah. 
Misi SD Al Firdaus adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pengembangan sumber daya insani  yang kompetitif dan islami. 
2. Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen modern yang islami. 
3. Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inspiratif dan 
menyenangkan dengan mempertimbangkan keberagaman potensi 
peserta didik. 
4. Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 














Logo Sekolah Dasar Al Firdaus Surakarta 
 
Sumber: Website resmi SD Al Firdaus 
 
C. Output 
1. Memiliki dasar-dasar aqidah islamiyah yang kuat 
2. Fasih membaca Al Qur’an, hafal Juz’ amma, ayat pilihan dan al hadist 
3. Mengamalkan ibadah sholat fardu dan berakhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. Memiliki prestasi akademik tinggi 
5. Memiliki ketrampilan berbahasa inggris dan arab 
6. Memiliki wawasan global islami 
7. Terampil menggunakan informasi dan teknologi 
8. Memiliki kesiapan untuk melanjutkan studi di jenjang menengah 
9. Memiliki kecakapan hidup mandiri 
 
D. Motto 
Seluruh unit pendidikan di bawah Yayasan Lembaga Pendidikan Al 
Firdaus  memiliki motto “Mencerdaskan Tanpa Diskriminasi” yang bermakna 
bahwa Al Firdaus menerapkan sistem pendidikan inklusif yang tidak 





memandang bahwa setiap anak memiliki keunikan dan potensi masing-masing 
yang berhak untuk dioptimalkan tanpa diskriminasi. Sistem pendidikan ini 
diharapkan dapat menumbuhkan empati dan respek anak didik pada 
sesamanya. 
 
E. Prinsip Pendidikan Al Firdaus 
Prinsip yang dipegang oleh SD Al Firdaus sesuai dengan yang dianut 
oleh yayasan sebagai jati diri instansi pendidikan ada 10, yakni : 
1. Humanis 
Pendidikan yang diselenggarakan  menempatkan anak didik 
sebagai subyek pendidikan dan berpusat pada kebutuhan anak dalam 
pembelajaran. Prinsip ini diikuti dengan pelayanan pendidikan secara 
individual kepada masing-masing anak dengan guru sebagai fasilitator 
untuk mencapai aktualisasi diri peserta didik. 
2. Tiga Pilar Pendidikan Al Firdaus 
Prinsip ini mengedepankan sinergitas antara orangtua, anak, dan 
sekolah untuk mencapai kesusksesan pembelajaran dan pendidikan siswa. 
Para orangtua dilibatkan dalam perkembangan pendidikan anak, sehingga 
proses pendidikan yang dilakukan di sekolah juga diimbangi dengan 
proses pendidikan anak di rumah. 
3. Integrasi Pendidikan Al Firdaus dari pendidikan usia dini hingga sekolah 
menengah 
Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik 
antar unit pendidikan di lingkungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al 
Firdaus. 
4. Education for All 
Pendidikan diselenggarakan non diskriminatif, kesetaraan, inklusif, 
dan berkeadilan. Sebagai sekolah inklusif, penerimaan peserta didik 





kebutuhan layanan individual peserta didik.  Seluruh unit pendidikan Al 
Firdaus terbuka pada pemeluk agama lain untuk dapat menjadi peserta 
didik Al Firdaus. 
5. Multiple Intellegence 
Pendidikan diselenggarakan dengan mengoptimalkan setiap 
potensi kecerdasan peserta didik. 
6. Enterpreneurship 
Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan nilai-nilai 
kemandirian, sikap-sikap prestatif, kreativitas dan kepemimpinan. 
7. Kepengasuhan 
Pendidikan diselenggarakan dengan keteladanan, kepengasuhan/ 
pembimbingan, keamanahan, dan kreativitas dalam membangun kemauan 
dan mengembangkan potensi anak. Guru tidak sekedar transfer 
materi/ilmu akan tetapi dapat berperan seperti orangtua, teman, sahabat, 
dan kakak. 
8. Long Life Education 
Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan 
nilai-nilai akhlakul karimah peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 
9. Pendidikan Berbasis IT dan Bahasa 
Pendidikan diselenggarakan dengan berbasis teknologi informasi 
dan penguasaan bahasa. 
10. Menyenangkan dan Atraktif 
Pendidikan diselenggarakan dengan pendekatan yang menantang, 
menginspirasi, memerdekaan dalam suasana yang menyenangkan. 
 
F. Kurikulum 
Kurikulum SD Al Firdaus Surakarta mengikuti Kurikulum Departemen 







G. Daftar Biaya Pendidikan SD Al Firdaus 
 
Daftar Biaya Pendidikan SD Al Firdaus Tahun Pelajaran 2017/2018 
Tabel 2.1 
 
H. Jadwal Pembelajaran dan Program Pencapaian Perkembangan Anak 
SD Al Firdaus 
SD Al Firdaus menerapkan 5 hari efektif belajar dari Senin s.d Jumat 
dengan waktu belajar : 
Tabel 2.2 
Kelas I dan Kelas II 
Senin s.d Kamis 
Jumat 
 
07.30 – 13.50 
07.30 – 11.00 
Kelas III s.d VI 
Senin s.d Kamis 
Jumat 
 
07.30 – 15.25 





GEL 1 GEL 2 GEL 3 
1 Nov 2016 
– 18 Feb 
2017 
20 Februari 









  Pembiayaan :         
1 Pengembangan Pendidikan 9.950.000 10.950.000 11.950.000 Awal Masuk 
2 SPP (Bln Juli atau per Bln) 575.000 575.000 575.000 SPP per Bln 
3 Paket Buku dan Alat Pelajaran 1.144.000 1.144.000 1.144.000 per Smt 
4 Kegiatan Siswa 1.102.000 1.102.000 1.102.000 per Smt 
5 Seragam (3 stel) :         
  > Putri 559.500 559.500 559.500 Awal Masuk 
  > Putra 413.500 413.500 413.500 Awal Masuk 
            
  Total Putri (per Awal Masuk) 13.330.500 14.330.500 15.330.500   





 SD Al Firdaus memiliki program-program untuk arahan didikan 
yang diberikan pengajar kepada anak didik, yaitu : 
Tabel 2.3 





1. Keimanan dan 
Ketaqwaan 
2. Kedisiplinan dan 
Tanggung Jawab 
3. Kebersihan dan 
Kerapihan 
4. Ketaatan 







1. Qur’an Hadist dan Tahajji 
2. Aqidah Akhlak Tarikh 
3. Fiqih 
4. Kewarganegaraan 
5. Bahasa Inggris 
6. Bahasa Indonesia 
7. Matematika 
8. Sains 
9. Pengetahuan Sosial 
10. Komputer 
11. Kerajinan Tangan dan 
Kesenian 
12. Penjaskes 
13. Bahasa Jawa 
14. Bahasa Arab 
15. Eksplorasi Pustaka dan 
PPIS 
1. Bulu Tangkis 
2. Taekwondo 
3. Bola Voli 
4. Khot & Lukis 
5. Bina Vokalia 
6. Ensamble Musik 
7. Al Firdaus Writing 
Club 
8. Perkusi & Gamelan 
9. Futsal 
10. English Club 




14. Kepanduan dan Life 
Skill 
 
I. Program Layanan Pendidikan Inklusif SD Al Firdaus 
Sebagai sekolah inklusi, tentu SD Al Firdaus juga memiliki program-
program yang ditujukan untuk siswa dan siswi ABK, di antaranya adalah: 
1. Pengayaan Materi 
Pengayaan materi adalah materi pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa yang telah melampaui standar yang ditetapkan untuk diarahkan pada 






Pelayanan intervensi bagi siswa yang belum memenuhi standar. 
3. Konseling 
Pelayanan bagi siswa dan orangtua yang membutuhkan pelayanan 
psikologis maupun akademis, meliputi program konsultasi serta assesment 
psikologi 
4. Okupasi Terapi 
Pelayanan bagi ABK yang mengalami gangguan perkembangan , 
meliputi program motorik halus dan kasar, activity daily living (ADL) atau 
aktivitas keseharian, sensori integrasi, persepsi visual, dan latian 
konsentrasi. 
5. Life Skill 
Pengembanagan diri dengan tujuan memberikan kecakapan hidup 
mandiri dan atau kewirausahaan pada siswa. 
6. Pull Out 
Penarikan anak dari kelas pada mata pelajaran tertentu untuk 
penguatan materi pelajaran tersebut 
7. Outing 
Pembelajaran secara langsung ke sumber belajar di luar lingkungan 
sekolah 
8. Konferensi Kasus 
Penyampaian progres terapi anak dalam sebuah forum yang 
melibatkan orangtua, kepala sekolah, dan guru asuh. 
9. Program Khusus 
Jika dirasa membutuhkan pendamping khusus, anak didik 
mendapatkan shadow teacher atau guru pendamping khusus untuk 











Kegiatan outing class untuk refreshing dan melatih kemandirian siswa 
 
J. Keadaan Siswa 
Dengan pelayanan baik yang diberikan SD Al Firdaus, menarik minat 
masyarakat terutama masyarakat Kota Surakarta dalam mempercayakan 
pendidikan anak mereka. Berikut tabel jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017: 
Jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 
Tabel 2.4 
KELAS L P JML 
I 43 34 77 
II 44 42 86 
III 55 46 101 
IV 64 36 100 
V 56 42 98 
VI 55 42 97 
JUMLAH 317 242 559 





K.   Penghargaan SD Al Firdaus dalam Pendidikan Inklusif 
Keberhasilan Al Firdaus dalam menyelenggarakan sekolah berbasis 
inklusif sehingga menjadi pelopor di Kota Solo selain mendapatkan 
antusiasme tinggi dari masyarakat Solo sekaligus juga menorehkan 
penghargaan. Berikut penghargaan-penghargaan yang berhasil diraih SD Al 
Firdaus: 
1. Pada tahun 2011, SD Al Firdaus menjadi Sekolah Inklusif Percontohan 
Nasional dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan 
Khusus Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Pada tahun 2013, SD Al Firdaus menjadi Pusat Sumber Penyelenggaraan 
Pendidikan Inklusif oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
3. Pada tahun 2013, SD Al Firdaus menjadi Best Practice Inklusi dalam 





















L. Struktur Organisasi SD Al Firdaus 
Bagan 2.1 
 





























Aprilianti Nastiti Ariwardani, S.Hum 
ADM. UMUM 
Auliya Nur Hidayah, 
S.Pd.I 
KEPALA SEKOLAH 











SD Al Firdaus dapat berdiri dan berkembang hingga saat ini tentunya 
merupakan kerja keras dan kerja sama antara pengurus yang terdiri dari 
manajemen, staf, dan pengajar. Tabel berikut ini berisi daftar pengurus yang 
ada di SD Al Firdaus Surakarta: 
 
Data Manajemen, Staf, dan Guru SD Al Firdaus Surakarta Tahun 2016 
Tabel 2.5 
No NAMA NIK L/P JABATAN 
1 Darmawan Budianto, S.Pd, M.Si 028.01 L Kepala Sekolah 
2 Joko Priyono, S.Pd 019.01 L Guru Kelas 4 
3 Waryati, S.Pd 021.01 P Guru Kelas 5 
4 Noviari Budi Utami, S.Pd 030.01 P Guru Kelas 3 
5 Sunaryo Putro, S.Ag, M.Pd.I 035.01 L Guru Kelas 2 
6 Rohmatul Muyasaroh, S.Ag 047.01 P Guru Kelas 2 
7 Mami Ambarsari, ST, S,Pd 060.01 P Guru Kelas 1 
8 Siti Komariyah, S.Si 065.01 P Guru Kelas 6 
9 Arif Sulistiyanto 071.01 L Satpam 
10 Syamsudin Isnanto, S.Pd. 075.01 L Guru Kelas 4 
11 Tiwuk Dwi Hariyani, S.Pd, M.Si 077.01 P Guru Kelas 6 
12 Muhammad Imron, M.Ag. 082.01 L Guru Mapel PAI 
13 Eko Setiawan Saptiarso, S.Pd 084.01 L Guru Kelas 3 
14 Wahyudi, S.Pd 086.01 L Guru Kelas 6 
15 Agus Supriyanto, S.T. 089.01 L Guru Kelas 5 
16 Nuruddin, S.PdI. 090.01 L Guru Kelas 2 
17 Muhammad Taufik Hidayanto, ST, S.Pd 094.01 L Guru Kelas 4 
18 Fitriyah, S.Ag 096.01 P Guru Kelas 1 
19 Yusriatin, S.Pd 099.01 P Guru Kelas Inklusi 
20 Suranti, S.Pd. 101.01 P Guru Kelas 4 
21 Sajuri 102.01 L Penjaga 





23 Dwi Rakhmawati, S.E 121.01 P Guru Kelas 5 
24 Sri Lestari, S. Kom 122.01 P 
Guru Mapel 
Komputer 
25 Yunieta Maya Sari, S.P. 123.01 P 
Guru Mapel 
Komputer 
26 Wahidin Azhari, S.PdI 125.01 L Guru Mapel PAI 
27 Siti Isnainingsih, S.Pd 142.01 P Guru Kelas 4 
28 Nur Leni, S.P. 143.01 P Guru Kelas 3 
29 Siti Maimunah, S.Pd 146.01 P 
Guru Mapel Bhs. 
Inggris 
30 Ainul Qoyim, S.Pd 149.01 P Guru Kelas 5 
31 Mochamad Mahmudi, S.Si 158.01 L Guru Kelas 6 
32 Anissa Rakhmawati, S.Pd 162.01 P 
Guru Mapel Bhs. 
Inggris 
33 Agus Wibowo 172.01 L CS 
34 Sutikno, S.Pd 178.01 L Guru Kelas 1 
35 Joko Sudaryono, S.Si 191.01 L Guru Kelas 3 
36 Chomari, S.Pd.I 201.01 L Guru Kelas 1 
37 Robbi Briliandika Saesar Sayuti, ST 219.01 L Guru Kelas 5 
38 Lilik Purwanti, S.Pd 220.01 P Guru Kelas 6 
39 Ahmad Asimuddin 221.01 L Satpam 
40 Risqhi Utami 222.01 P Tata Usaha 
41 Desi Anggraini, S.Psi 254.01 P Konselor 
42 Manda Setiawan, S.Pd - L Guru Kelas 1 
43 Septiana Pratiwi, S.Pd - P 
Guru Mapel 
Penjasorkes 
44 Aprilianti Nastiti Ariwardani, S.Hum - P Pustakawan 
45 Amik Setyowati, S.Pd - P Guru Kelas 2 
46 Fitri Widihastuti, S.Pd, SD. - P Guru Kelas 4 
47 Andrea Darmadi, S.Pd - L 
Guru Mapel 
Penjasorkes 
48 Hanif Khairudin, S.Pd - L Guru Kelas 2 
49 Riris Yuliati Pradana, S.Pd - P Guru Inklusi 





51 Hasan Marinda Barmawan , S.Pd - L Guru Kelas 6 
52 Ika Kurniawan - L Driver 
53 Fauziyah Sekar Ernawati, A.Md. OT - P Okupasi Terapi 
54 Rista Dyah Pratiwi, S.Pd.I - P Guru PAI 
55 Nurul Khasanah, S.Pd.I - P Guru Bahasa Arab 
56 Auliya Nur Hidayah, S.Pd.I - P Tata Usaha 
57 Erma Alfiana Hidayah, S.Pd - P Guru Kelas 2 
58 Aris Suwastini Ariyanti, S.Si 285.02 P Guru Kelas 1 
59 Aisyah Melinda, S.Pd - P Guru Kelas 3 
60 Ali Masykuri, S.Pd - L Guru Kelas 4 
61 Eris Nurmawati, S.Pd - P Guru Inklusi 
62 Erni Nurani, Amd KeP - P Perawat 
63 Virgita Dwi Rahmatika, S.T. - P Guru Bahasa Arab 






SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Pada Bab ini akan dipaparkan sejumlah data sekaligus  analisis yang 
berkaitan dengan strategi komunikasi SD Al Firdaus sebagai sekolah berbasis 
inklusi di kota Surakarta. Data yang diperoleh berasal dari proses wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Informan atau narasumber 
dalam penelitian ini dianggap sudah memenuhi prinsip keterwakilan data, di 
antaranya adalah : 
Tabel 3.1 






Anggi  Kepala Pelaksana Yayasan  
2
. 
Imam Subchan Humas Yayasan  
3
. 
Darmawan Kepala Sekolah  
4
. 
Sunaryo Humas Sekolah 
5
. 
Mufti Wali Murid ABK 
6
. 
Aniklinda Wali Murid ABK 
7
. 
Yeni Wali Murid Reguler 
8
. 
Tutik Wali Murid Reguler 
 
Sebagai sebuah instansi atau lembaga pendidikan swasta, tentu SD Al 





strategi agar meraih kepercayaan masyarakat terhadap produk pendidikan yang 
ditawarkan. Tentu strategi komunikasi tidak hanya dibutuhkan oleh sebuah 
perusahaan komersil saja, namun instansi pendidikan, terutama instansi 
pendidikan swasta pun juga harus memiliki strategi komunikasi yang efektif. Ini 
dikarenakan sekolah swasta adalah sebuah instansi pendidikan milik perseorangan 
atau sekelompok orang, berbeda dengan sekolah negeri yang adalah milik umum 
dan dari segi keuangan dibiayai oleh negara baik pemerintah pusat atau 
pemerintah daerah. Hal tersebut sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 4, 
“Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan nasional”. Selain itu, hampir seluruh sekolah negeri 
SD/SMP sederajat telah meniadakan atau paling tidak sudah sangat meringankan 
biaya SPP (Sumbangan Penunjang Pendidikan) bulanan dengan adanya program 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Sekolah swasta pun juga mendapatkan 
bantuan dari pemerintah, namun jumlahnya hanya sedikit, sehingga untuk biaya 
operasional sekolah dibebankan seluruhnya kepada siswa. 
Oleh karena itu, tentu sekolah swasta harus lebih berupaya dalam 
mendapatkan siswa didik agar keberlangsungan instansi dapat terus berjalan 
dengan baik. Sekolah swasta sepanjang waktu akan terus berupaya menjaring dan 
mempertahankan siswa, ini dikarenakan sumber pembiayaan sekolah swasta 
sangatlah bergantung pada banyak atau sedikitnya siswa di sekolah tersebut. Maka 





kuat bertahan di tengah persaingan menjaring siswa didik baik persaingan dengan 
sekolah negeri maupun sesama sekolah swasta. 
Di sinilah strategi komunikasi menjadi suatu kebutuhan yang tidak 
terelakkan lagi bagi sebuah lembaga pendidikan swasta yakni SD Al Firdaus. 
Strategi komunikasi tersebut tentulah harus direncanakan dengan sangat matang 
oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah swasta yang mengusung sistem inklusi, di 
mana keputusan dalam mengusung sistem inklusi yang tergolong belum populer 
di tengah masyarakat sudah pasti menuntut pihak SD Al Firdaus untuk melakukan 
upaya yang lebih dalam proses sosialisasi kepada masyarakat tentang kebaikan-
kebaikan dari sistem inklusi yang diterapkan, sehingga SD Al Firdaus mampu 
mendapat kepercayaan masyarakat sehingga SD Al Firdaus menjadi rujukan  para 
orang tua dalam mempercayakan pendidikan anak-anaknya. Seperti tujuan awal 
dari penelitian ini, peneliti akan menganalisis bagaimanakah strategi komunikasi 
yang dilakukan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi di Kota Surakarta. 
Dimulai dengan perumusan strategi komunikasi yang melalui tahapan-
tahapan yang terstruktur dan matang. Sajian dan analisis data dalam laporan 
penelitian ini akan disajikan sesuai urutan poin penting strategi komunikasi 
lembaga sebagaimana dijelaskan oleh Anwar Arifin (dalam Hanggaristi, 2016: 28-
29), poin-poin penting dalam proses perumusan strategi komunikasi sebuah 
lembaga yang pertama adalah identifikasi kondisi khalayak, yang kedua adalah 
metode penyampaian pesan dan media yang digunakan, ketiga implementasi 
komunikasi, dan yang terakhir adalah evaluasi. Keempat tahapan dalam strategi 





strategi komunikasi yang efektif sehingga diharapkan mampu mengantarkan 
sebuah lembaga mencapai tujuannya. 
Berdasarkan referensi tersebut, pada Bab ini, penulis akan membagi dalam 
beberapa segmen pembahasan sajian dan analisis data. Pertama akan dibahas 
langkah pertama dalam strategi komunikasinya yaitu identifikasi kondisi 
khalayak, disusul dengan perencanaan strategi pesan, kesiapan internal (internal 
readiness), kemudian elemen marketing komunikasi dan implementasinya. 
Terakhir, sajian dan analisis data akan membahas evaluasi yang dilakukan terkait 
strategi komunikasi yang telah dibahas sebelumnya. 
A. Identifikasi Kondisi Khalayak  
Identifikasi khalayak merupakan kegiatan awal  dalam sebuah proses 
perumusan strategi komunikasi. Khalayak (audience) adalah sekelompok atau 
orang-orang yang berkomunikasi dengan suatu organisasi, baik secara internal 
maupun eksternal. Setiap organisasi atau perusahaan memiliki sendiri 
khalayak khususnya. Kepada khalayak terbatas itulah organisasi senantiasa 
menjalin komunikasi, baik secara internal maupun eksternal. Oleh karena itu, 
suatu organisasi atau perusahaan tidak hanya menyelenggarakan komunikasi 
dengan staf atau konsumennya saja (Jefkins, 2004). Dalam mendirikan sebuah 
lembaga pendidikan, tentu langkah awal adalah mengenal atau 
mengidentifikasi kondisi khalayak. 
Di dalam proses identifikasi kondisi khalayak, peneliti merumuskan 
poin-poin penting dalam menentukan identifikasi khalayak. Sebuah lembaga 





aspek penting yaitu yang pertama, bagaimana proses atau sejarah pendirian 
SD Al Firdaus, kedua target sasaran, ketiga pihak perencana, keempat analisis 
SWOT (Strength, Weakness, Oportunity, Threats) dan terakhir komunikator. 
1.  Proses dan Sejarah Pendirian SD Al Firdaus 
Pendidikan merupakan hak manusia tanpa membeda-bedakan 
status maupun kondisinya, tetapi pendidikan reguler khususnya di tingkat 
Sekolah Dasar sebagian besar hanya diperuntukkan untuk anak-anak 
dengan keadaan normal.Hal ini menimbulkan suatu ketimpangan sosial, 
banyak dari peserta didik yang tidak bisa berinteraksi secara baik dengan 
anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang– Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat 
disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak 
berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu. Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak 
pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya (reguler) 
dalam pendidikan. 
Dua dasar tersebut menjadi upaya dari SD Al Fridaus untuk 
mendirikan sekolah inklusi. Pendidikan inklusi di SD Al Firdaus berupaya 
untuk mendidik anak berkebutuhan khusus bersama–sama anak lainnya 
(reguler) untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki.Hal ini dilandasi 
oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak reguler dan anak 
berkebutuhan khusus yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu 





kesempatan dan peluang yang sama dengan anak reguler untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah.  
Hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan pihak sekolah SD 
Al Firdaus Surakarta menunjukkan bahwa dasar sekolah dalam mendirikan 
sekolah inklusi ini karena pendidikan merupakankebutuhan dasar setiap 
manusia, selain itu pendidikan inklusi juga merupakan pendidikan yang 
baik dan dapat menumbuhkan rasa sosial. Beberapa hasil wawancara 
mengenai dasar dalam pendirian sekolah inklusi antara lain: 
“Konsep pendidikan di SD Al Firdaus sejalan dengan konsep 
pendidikan inklusi yang akan jadi trend pendidikan ke depan. Di mana 
menghargai anak-anak itu yang berkebutuhan khusus dalam kategori 
tidak hanya fisik tapi juga kebutuhan khusus yang lain, mereka juga 
punya hak yang sama untuk belajar bersama dengan anak-anak yang 
lain yang tidak berkebutuhan khusus” (Anggi, wawancara 14 Februari 
2017). 
 
Jawaban Anggi selaku Kepala Pelaksana Yayasan AL Firdaus 
diperkuat oleh Darmawan selaku kepala sekolah bahwa: 
“Dasar kami mendirikan sekolah inklusi ini karena semua anak berhak 
mendapatkan layanan pendidikan. Itu latarbelakang atau motivasi 
kita” (Wawancara 9 Februari 2017). 
 
Keberadaaan sekolah inklusi sangat dibutuhkan khususnya bagi 
orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus, karena mereka 
juga membutuhkan sekolah lanjutan untuk anak-anak mereka setelah 
sekolah di TPP Al Firdaus, hal ini juga menjadi dasar bagi Al Firdaus 
untuk menyelenggarakan sekolah inklusi, hal ini sesuai dengan hasil 






“Alasan utamanya adalah karena kebutuhan dan juga tuntutan wali 
murid yang sudah lulus di TPP Al Firdaus. Mereka butuh sekolah 
yang standarnya sama. Ingin punya SD yang mutu pembelajarannya 
bagus, prosesnya bagus, tapi ramah dan terbuka pada 
ABK.”(Wawancara 15 Maret 2017). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Al Firdaus sudah 
memiliki TPP Al Firdaus yang menerima anak berkebutuhan khusus untuk 
anak umur 4 sampai 5 tahun, oleh karena itu sebagai pendidikan lanjutan 
selepas lulus dari TPP orang tua murid di TPP membutuhkan sekolah 
lanjutan yang memiliki standar kualitas sama sebagaimana TPP Al Firdaus 
dalam mendidik dan memberikan pendidikan buah hati mereka.  Hal ini 
kemudian ditindaklanjuti oleh Yayasan AL Firdaus dengan didirikannya 
SD Al Firdaus yang memiliki visi “Terwujudnya sumber daya insani 
tingkat sekolah dasar yang kompetitif dan islami serta maslahat bagi 
masyarakat berdasar Al Qur’an dan As Sunnah” dan salah satu misinya 
yaitu sebagai sekolah yang “Mengembangkan pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, inspiratif dan menyenangkan dengan mempertimbangkan 
keberagaman potensi peserta didik”, hal ini juga menjadi dasar dari SD Al 
Firdaus untuk menyelenggarakan sekolah inklusi, sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Sunaryo, selaku Humas SD Al Firdaus sebagai berikut: 
“...Visi misi yang sangat kuat ini landasan spiritualnya Al Qur’ran dan 
Sunnah.Landasan Al Qur’an inilah yang didalamnya mengajak kepada 
seluruh stakeholder di Al Firdaus bergerak pula pada pendidikan inklusi 
dimana sekolah memperhatikan betul kondisi perkembangan 
masyarakat anak-anak didik, anak-anak usia sekolah dasar yang sangat 
membutuhkan tempat pendidikan yang tepat bagi mereka” (Wawancara 
6 Februari 2017). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut bahwa dasar dari 





persamaan hak dimana pada dasarnya hak asasi anak salah satunya adalah 
pendidikan, dan karena tuntutan dan kebutuhan masyarakat maka sesuai 
dengan visi dari Al Firdaus yaitu untuk ikut serta dalam perkembangan 
anak-anak didik usia sekolah yang sangat membutuhkan tempat 
pendidikan yang tepat.Penyelenggaraan sekolah inklusi ini, 
dilatarbelakangi oleh hak anak untuk memperoleh 
pendidikan.Setiapmakhluk mempunyai kebutuhan.Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Pratiwi (2015) bahwa sebagai makhluk Tuhan yang 
dianggap mempunyai derajat tertinggi di antara makhluk lainnya, manusia 
mempunyai kebutuhan yang paling banyak dan kompleks.Kebutuhan 
manusia secara umum mencakup kebutuhan fisik atau kesehatan, 
kebutuhan sosial, emosional, dan kebutuhan pendidikan. Baik bagi mereka 
yang memiliki keterbatasan secara fisik maupun psikis atau mereka  yang 
berkebutuhan khusus dengan mereka yang secara fisik dan psikis 
sempurna sama-sama memiliki kebutuhan  serta hak memperoleh 
pendidikan. 
2. Target Sasaran 
Pendidikan inklusi ini di Indonesia diatur dalam Permendiknas No. 
70 Th.2009. Sekolah inklusi adalah sekolah reguler tetapi menerima Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) dan menyediakan sistem layanan pendidikan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak tanpa kebutuhan khusus (ATBK) 
dan ABK melalui adaptasi kurikulum, pembelajaran, penilaian, dan sarana 
prasarananyayang termasuk ABK ini adalah tunanetra, tunarungu, 





emosi, sosial dan perilaku), tuna ganda, lamban belajar, penyandang autis, 
dan termasuk pula anak dengan potensi kecerdasan luar biasa (genius)  
Dari pengertian tersebut maka diketahui bahwa target sasaran dari 
sekolah inklusi adalah anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hal 
tersebut maka SD Al Firdaus berusaha memperhatikan hak dari anak-anak 
berkebutuhan khusus baik melalui layanan pendidikan dengan 
diselenggarakannya pendidikan inklusi. Hasil wawancara dengan Imam 
mengenai target sasaran dari sekolah inklusi di SD Al Firdaus adalah: 
“Sasaran kita segmen menengah ke atas dari awal karena mereka 
sangat membutuhkan sekolah islam yang punya metode yang unik 
tadi.Inklusi, inovatif dan untuk kelas ekonomi menengah ke atas 
yang bisa menjangkau biaya.Tetapikita juga punya program subsidi 
silang, untuk anak-anak yang tidak mampu dan dia punya kebutuhan 
khusus” (Imam, Wawancara 15 Maret 2017). 
Hal ini juga diungkapkan oleh Darmawan selaku kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: 
“Target sasarannya menengah ke atas karena yang mampu membayar 
memang seperti itu, cuma sebenarnya kita juga bisa mengena ke 
semuanya. Misal untuk yang ekonomi menengah ke bawah ya kami 
terima, ada subsidi silang” (Darmawan, wawancara 9 Februari 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa target atau 
sasaran dari sekolah inklusi SD Al Firdaus adalah kalangan menengah ke 
atas yang mempunyai anak inklusi dan juga kalangan menengah yang 
disubsidi silang oleh pihak sekolah melalui berbagai program yang 
dilakukan oleh pihak sekolah misalnya ZIS (Zakat Infaq dan Sodaqoh) 
dari Al Firdaus. Hal ini sedikit berbeda dengan pernyataan dari Sunaryo 





TPP Al Firdaus yang berkebutuhan khusus. Hal ini terungkap dari hasil 
wawancaranya yang menyatakan bahwa: 
“Kalau target utama memberikan ruang atau tempat untuk TPP, 
Taman Pendidikan Al Firdaus. Karena  di bawah SD ada TPP ya, 
masyarakat yang menitipkan putra nya di TPP Al Firdaus yang 
berkebutuhan khusus itu otomatis langsung masuk di SD Al 
Firdaus”. (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017) 
 
Hasil penelitian mengenai target atau sasaran dari SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi adalah bahwa keberadaan anak berkebutuhan 
khusus baik yang sudah sekolah di TPP Al Firdaus untuk mendapatkan 
ruang di SD Al Firdaus, selain itu juga membidik sasaran dari berbagai 
kalangan baik menengah ke atas ataupun menengah ke bawah yang 
diberikan subsidi silang oleh pihak sekolah. 
3. Perencanaan SD Al Firdaus sebagai Sekolah Inklusi 
Upaya pihak Al Firdaus dalam mendirikan sekolah inklusi pada 
dasarnya adalah bahwa sebagai bangsa yang religius (beragama), memiliki 
keyakinan yang kuat bahwa semua yang ada di dunia, semata hanya 
milikNya, dan manusia diciptakan hanya sebagai hamba yang selalu 
memohon berkah dan kebaikan.Bangsa yang percaya kepada Tuhan, 
meyakini bahwa semua manusia dilahirkan dalam keadaan suci. Di 
hadapan Tuhan manusia adalah sama, oleh karenanya juga mempunyai 
hak hidup yang sama antara satu dengan lainnya. Hal ini menjadi dasar 
bagi pemilik dan para pendiri SD Al Firdaus yang sudah meniatkan diri 
untuk menjadikan sekolahnya menjadi sekolah inklusi, dimana dalam 





pihak. Begitu pula dengan SD Al Firdaus, walaupun pendidikan anak sejak 
dini menjadi visi dari sekolah, tetapi di dalam proses pendiriannya tetap 
melibatkan pihak lain, hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan para 
informan yang menyatakan bahwa: 
“Pada awalnya ada seorang ahli yang datang,  beliau dosen dari 
UNS namanya Pak Munawir, beliau dosen PLB UNS. Beliau 
banyak menguatkan konsep dan implementasi inklusi di Al 
Firdaus.” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
Jawaban tersebut diperkuat oleh penuturan dari Imam, 
“Awalnya ada pendiri dan penggagas yaitu Bu Siti Aminah dan Bu 
Eny Rachmah, Pak Hasto Daryanto, Pak Munawir Yusuf, Pak 
Furqon Hidayatullah, dan Syamsu Hidayat.” (wawancara 15 Maret 
2017) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa beberapa pihak 
terkait langsung dalam pendirian sekolah inklusi di SD Al Firdaus baik 
dari Yayasan hingga tokoh-tokoh pendidikan di Kota Surakarta khususnya 
dosen-dosen dari Universitas Sebelas Maret dan dari pihak Yayasan. Hal 
ini menunjukkan bahwa intensitas komunikasi dari pihak yayasan dengan 
tokoh-tokoh pendidikan di Kota Surakarta khususnya dengan dosen UNS 
di Solo terjalin dengan baik sehingga mampu menghasilkan sekolah 
inklusi pertama di Kota Solo. 
4. Analisis SWOT SD Al Firdaus 
Pendidikan inklusi, mendidik anak berkebutuhan khusus bersama– 
sama anak reguler untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Hal ini 
dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak reguler 
dan anak berkebutuhan khusus yang  tidak dapat dipisahkan sebagai suatu 





kesempatan dan peluang yang sama dengan anak reguler untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah (SD) terdekat. Sudah 
barang tentu SD terdekat tersebut perlu disiapkan segala sesuatunya. 
Pendidikan inklusi diharapkan dapat memecahkan salah satu persoalan 
dalam penanganan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus selama 
ini.Tidak mungkin membangun SLB di tiap Kecamatan/Desa sebab 
memakan  biaya yang sangat mahal dan waktu yang cukup lama. 
SD Al Firdaus, sebagai sebuah lembaga yang mengedepankan 
inovasipendidikan, tentu saja memerlukan program–program pendukung 
sepertihalnya penelitian dan pengembangan (research and development) 
untuk mengetahui peluang, kekuatan dan hambatan serta ancaman dalam 
pelaksanaan sekolah inklusi.   
a. Peluang (Opportunities) 
Analisis peluang dilakukan oleh SD Al Firdausuntuk memahami 
situasi atau kondisi yang merupakan peluang diluar suatu sekolah yang 
dapat memberikan peluang berkembang bagi SD Al Firdaus dimasa 
depan. Cara ini adalah untuk mencari peluang ataupun terobosan yang 
memungkinkan sekollah bisa berkembang di masa yang akan depan 
atau masa yang akan datang. Hasil wawancara mengenai peluang 
(opportunities) dari SD Al  Firdaus berdasarkan hasil wawancara 
dengan responden yaitu   
“..peluang dari pendirian SD Al Firdaus adalah bahwa kita 
diferensiasi dengan sekolah yang lain, dengan menu pendidikan 






Hal yang sama juga dinyatakan oleh Sunaryo yang dalam 
wawancaranya menyatakan bahwa : 
“Peluangnya bagi kita sekolah kita terkenal, Al Firdaus terkenal 
sekolah inklusi.Dari situlah kemudian memberikan peluang kepada 
masyarakat yang membutuhkan bisa datang ke sekolah sini dan 
menjadi referensi bagi wali murid atau masyarakat.Peluang seperti 
itu membuat dari para pendiri, para pimpinan dan seluruh guru itu 
menjadi lebih kuat” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan dengan mempunyai 
konsep pendidikan yang berbeda diharapkan dapat memberikan 
peluang bagi SD Al Firdaus untuk menjadi sekolah yan 
mencampurkan anak normal dengan anak yang berkebutuhan khusus 
di dalam kelas yang sama, sedangkan Darmawan menyatakan bahwa 
peluang dari SD Al Firdaus adalah sebagai berikut: 
“Peluangnya itu yang paling jelas kami menerima semua anak, 
tidak membeda-bedakan anak.” (Darmawan, wawancara 13 Maret 
2017). 
 
Dengan menerima anak baik yang normal ataupun berkebutuhan 
khusus maka SD Al Firdaus mempunyai peluang yang cukup besar 
untuk menarik minat orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan 
khusus untuk disekolahkan di SD Al Firdaus, hal ini menjadi peluang 
besar bagi sekolah untuk meraih kesuksesan di masa mendatang. 
b. Kekuatan (Strength) 
Strengh yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang 





analisis ini adalah sekolah adalah menilai kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan di bandingkan dengan para pesaingnya, misalnya jika 
kekuatan sekolah tersebut unggul di dalam teknologinya, maka 
keunggulan itu dapat dimanfaatkan untuk mengisi segmen pasar yang 
membutuhkan tingkat teknologi dan juga kualitas yang lebih 
maju.Hasil analisis kekuatan (strength) dengan melakukan wawancara 
dengan informan mengenai kekuatan SD Al Firdaus menunjukkan: 
“Kekuatan kita adalah syiar dengan konsep pelayanan humanis, 
yaitu menyamakan anak baik yang normal maupun yang 
berkebutuhan khusus tentu saja kita istiqomah dengan konsep” 
(Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
Kekuatan di bidang pelayanan ini juga dikuatkan dengan 
pernyataan dari Darmawan selaku kepala sekolah yang dalam 
wawancaranya menyatakan bahwa : 
 “Menurut kami kekuatan kami adalah pelayanan, pelayanan kami 
berbeda dengan sekolah lain. Sekolah lainnggak mau menerima 
seperti ini, sehingga kualitasnya lebih kuat di sini. Di sini itu 
menangani anak pintar dan ABK.Buktinya ranking sekolah kami 
saat ini ranking 19 untuk Solo. Rata-rata 24,6. Otomatis kan juga 
bisa mengelola anak-anak yang ‘high’. Karena yang namanya 
inklusi itu ya ‘high’ dan ‘low’” (Darmawan, wawancara 13 Maret 
2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kekuatan dari SD 
Al Firdaus berusaha mengedepankan pelayanan humanis, di mana 
sekolah tidak membeda-bedakan antara anak normal dengan 
berkebutuhan khusus. Kekuatan-kekuatan lain dari SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi antara lain adalah : 
“Yang pertama adalahkuat di konsep dan komitmen atau visi-misi 





adalah di jaringan. Jaringan Al Firdaus yaitu satu grup dengan Tiga 
Serangkai, memiliki hubungan yang dekat dengan rumah sakit atau 
klinik-klinik anak,dengan kampus UNS dan UMS, dinas juga  
dekat baik pusat maupun kota. Selain itu lokasi yang memang 
strategis,yang ketiga, kekuatan di guru-guru. Kita punya guru-guru 
yang akhirnya dengan inklusi ini, guru-guru yang semangatnya 
adalah semangat ibadah, tidak hanya profesi yang menghasilkan 
uang.Tapi juga ditanamkan bahwa ini adalah ladang ibadah dengan 
mendidik ABK.Nah kita punya guru-guru yang hebat” (Imam, 
wawancara 15 Maret 2017). 
 
Pendekatan dengan konsep humanis ini tidak terlepas dari SD Al 
Firdaus sebagai sekolah yang berbasis Islam sehingga keberadaannya 
juga digunakan sebagai bentuk ibadah dan menyatakan bahwa 
pendidikan inklusi adalah pendidikan yang benar sehingga ditunjang 
dengan keberadaan guru-guru yang berkompeten dalam menangani 
anak berkebutuhan khusus dalam pemberian pelayanan pendidikan 
pada masyarakat. Kekuatan lainnya juga dari jaringan SD Al Firdaus 
yang telah bekerjasama dengan institusi pendidikan yang ada di Kota 
Surakarta, terlebih lagi dengan lokasi yang strategis di wilayah 
perkotaan sehingga memudahkan untuk akses ke sekolah. 
Kekuatan lain dari SD Al Firdaus juga karena keberadaan guru-
guru serta program dari sekolah, hal ini sesuai dengan wawancara 
dengan Sunaryo selaku humas SD Al Firdaus yaitu sebagai berikut: 
“Kita buatkan program atau perencanaan untuk guru-gurunya, terus 
kita sosialisasi kemudian kita lakukan pelatihan-pelatihan pada 
guru, kita datangkan pakar-pakar dari UNS.” (Sunaryo, 
wawancara 6 Februari 2017). 
 
Dari hasil tersebut beberapa kekuatan dari SD Al Firdaus sebagai 





yang strategis, jaringan sekolah yang kuat serta sebagai sekolahi Islam 
maka mengedepankan pelayanan yang humanis. Adanya kekuatan-
keuatan ini juga diakui oleh wali murid SD Al Firdaus, yang dalam 
kesempatan wawnacaranya menyatakan bahwa kekuatan SD Al 
Firdaus menurut wali murid diperoleh hasil wawancara sebagai 
berikut: 
“Kalau secara inklusinya itu kelebihannya memanusiakan anak-
anak  yang ABK nya jadi enggak membeda-bedakan untuk anak 
didik lainnya yang bukan ABK gitusudah dikondisikan gitu ya” 
(Aniklinda, wawancara 2 Maret 2017). 
 
“satu, pendidikan agamanya tetep dapet gitu. Terus secara 
kurikulum nasional ada saya lihat untuk pengembangan diri anak 
ekskul dan lain sebagainya. Terus secara fisik gedung sekolah, 
guru dan sebagainya ustad-ustadzahnya, maka saya putusin ke 
situ.Udah ke Al Firdaus aja” (Yeni, wawancara 20 Februari 2017). 
 
“Kalau saya bilang kalau di Al Firdaus tuh gurunya care, jadi kalau 
satu kelas itu gurunya bisa 2, jadi ya bisa memperhatikan anak. 
Lingkungan juga aman. ...tidak terlalu ketat, jadi islamnya modern, 
lebih leluasa. Maksudnya di sini anak lebih leluasa, lebih bisa 
mengeksplor diri” (Tutik, wawancara 16 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara dengan wali murid tersebut menunjukkan bahwa 
guru menjadi faktor utama yang menjadi kekuatan dari SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi. 
c. Hambatan (Weakness) 
Hambatan merupakan analisis kelemahan, situasi ataupun kondisi 
yang merupakan kelemahan dari SD Al Firdaus, sehingga sekolah 
perlu melakukan tinjauan untuk menganalisis kelemahan sekolah yang 
menjadi kendala yang serius dalam kemajuan SD Al Firdaus sebagai 





pendirian sekolah inklusi di SD Al Firdaus, juga ada beberapa 
hambatan dalam pelaksanaan sekolah inklusi dalam proses awal 
pendiriannya. Beberapa hambatan itu antara lain : 
“SD Al Firdaus itu belum sepenuhnya memiliki aksesbilitas yang 
memenuhi untuk inklusi, artinya ketika SD belum mampu 
memberikan aksesbilitas fisik maka kita belum bisa menerima anak 
yang berkebutuhan dengan pelayanan fisik, karena kan justru 
kasihan buat dia” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
Kepala sekolah dalam kesempatan wawancaranya juga menyatakan 
bahwa fasilitas menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
implementasi sekolah inklusi di SD Al Firdaus, yaitu : 
“Ya sarana prasarana kan kurang, secara fisiknya itu” (Darmawan, 
wawancara 9 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hambatan timbul 
dari ketersediaan fasilitas yang berupa aksesbilitas fisik, hal ini 
dikhususnya bagi anak yang berkebutuhan khusus sehingga dengan 
adanya hambatan tersebut maka pelayanan terhadap anak 
berkebutuhan khusus juga dapat terhambat. Hambatan juga muncul 
dari dalam sisi guru, dimana pada awal mulanya beberapa guru 
menyatakan tidak setuju terhadap keberadaan sekolah inklusi, hal ini 
tercermin dari hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai 
guru yang menjadi hambatan SD Al Firdaus dalam penerapannya 
sebagai sekolah inklusi, yaitu sebagai berikut: 
“Pertama hambatan secara internal dalam mengusung inklusi ini, 
banyak guru yang tidak setuju, keberatan alasannya mengelola 
anak yang reguler anak yang normal itu susah apalagi anak-anak 





tidak siap kurikulumnya, dan fasilitas juga belum memadai (Imam, 
wawancara 15 Maret 2017) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sunaryo, selaku humas, 
dalam wawancaranya menyatakan bahwa : 
“Hambatannya  menurut saya ada dua, internal eksternal pasti.  
Yang internal, awalnya belum semua guru bisa memahami tentang 
bagaimana pembelajaran dan menangani anak-anak yang 
berkebutuhan khusus. Kata orang ini ‘wong legan golek 
momongan’ artinya ya  ngurusin yang normal-normal aja sulit 
apalagi yang tanda petik tidak normal gitu ya. Jadi dari sebagian  
guru memang masih belum satu gerakan, masih harus dipahamkan. 
” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
“……persyaratan ideal untuk SDM. Contoh ideal itu kan untuk 
persyaratan inklusi itu harus tahu tentang inklusi. Orang yang 
paham soal inklusi kan masih jarang sekali waktu itu” 
(Darmawan, wawancara 9 Februari 2017) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hambatan dalam 
pelaksanaan sekolah inklusi di SD Al Firdaus adalah dari sisi fasilitas 
dan juga guru. 
d. Ancaman (Threats) 
Analisis ancaman merupakan cara menganalisis tantangan atau 
ancaman yang harus dihadapi oleh SD Al Firdaus untuk menghadapi 
berbagai macam faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 
sehingga dapat menyebabkan kemunduran dan apabila tidak segera 
diatasimaka  ancaman tersebut akan menjadi penghalang bagi sekolah 
di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Beberapa ancaman yang muncul dari pelaksanaan sekolah inklusi 
di SD Al Firdaus muncul dari wali murid khususnya bagi anak-anak 





anak mereka dapat ‘tertular’ jika harus menjadi satu dengan anak yang 
berkebutuhan khusus. Hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan 
informan yang menyatakan bahwa : 
“Sebagian wali murid khawatir kalau anaknya normal dimasukkan 
ke SD Al Firdaus yang menerima anak-anak ABK akan ‘tertular’ 
dengan anak ABK.” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Ancaman lain muncul yang berupa peringkat sekolah yang dapat 
menurun, karena bercampurnya anak normal dengan anak 
berkebutuhan khusus, selain itu juga dapat timbul kendala dalam 
hubungan antara anak normal dan anak berkebutuhan khusus tersebut, 
hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan Imam, yang menyatakan 
bahwanya sebagai berikut: 
“Masuknya anak-anak berkebutuhan khusus, akan menurunkan 
peringkat atau ranking sekolah yang masih diukur dengan nilai-
nilai atau angka-angka akademis.Siswa banyak yang menolak saat 
awal kedatangan anak ABK, maksudnya anak itu malah dibully, 
diejek, merasa beda, jadi siswa reguler belum siap. Yang ketiga 
orangtua, orangtua itu bahkan mengira ABK itu menular, akhirnya 
anaknya dipindah,nggakmau anaknya dicampurin ABK” (Imam, 
wawancara 15 Maret 2017). 
 
Berdasarkan analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan 
eksternal mengenai peluang, kekuatan, hambatan dan ancaman awal 
mula implementasi pendidikan inklusi di SD Al Firdaus dapat 
diketahui bahwa yang menjadi peluang antara lain adalah dengan 
pemahaman konsep untuk berani mengambil resiko berbeda dengan 
sekolah lain justru membuat SD Al Firdaus mempunyai peluang untuk 





Berbeda di sini adalah berbeda dalam segi penerimaan siswa, 
dalam metode pembelajaran dan metode pendekatan dalam mendidik 
siswa. Poin-poin tersebut selain membuat SD Al Firdaus menjadi 
sekolah yang ramah terhadap anak karena tidak membeda-bedakan 
anak, juga membuat SD Al Firdaus menjadi sekolah yang menarik 
bagi masyarakat secara umum karena konsep-konsep yang diterapkan 
di SD AL Firdaus membuatnya menjadi sekolah pelopor atau terdepan 
sebagai sekolah alternatif.  Hal ini terbukti dalam hasil wawancara 
berikut: 
“Keunikan yang paling kentara salah satunya adalah pendekatan 
guru kepada anak, yaitu dengan model kepengasuhan. Jadi 
kedekatan guru dengan anak itu adalah kedekatan yang mengasuh. 
Mengasuh itu adalah memfasilitasi anak untuk meningkatkan  
potensinya secara maksimal. Kelebihan yang lain yang jelas bahwa 
sekolah kita mengutamakan bahwa setiap anak pasti punya talenta, 
sehingga ketika kelulusan itu adalah kita meluluskan para juara. 
...Ada anak yang terrajin, ada anak yang kreatif, ada anak yang UN 
tertinggi, ada anak paling suka bertanya pada guru. Indikatornya jadi 
sangat beragam. Makanya kita katakan setiap anak bertalenta. 
...Semua sebenarnya bisa ditiru oleh sekolah lain sih, tapi yang jelas 
keunggulan kita itu adalah selalu menjadi pioneer, pencetus 
program-program. Misalnya outing class, dulu kita namakan sekolah 
lapang, sekolah lain niru. Jadi keunggulan atau kelebihan itu kadang 
sulit dicari tapi yang pasti kita selalu jadi pencetus. Jadi citra inovasi 
itu harus. Misal ditiru ya kita inovasi lagi, ditiru lagi ya inovasi 
lagi”( Imam,wawancara 15 Maret 2017). 
 
Kekuatan berasal dari lingkungan internal SD Al Firdaus dalam 
menjalankan sekolah inklusi yang berasal dari staff guru atau pendidik 
dan pelaksana dimana dengan niat untuk syi’ar atau ibadah dan dengan 
konsep pelayanan humanis maka membuat sekolah inklusi di SD Al 





penghargaan.Selain itu dalam rangka meningkatkan kekuatan tersebut, 
pihak sekolah memberikan program perencanaan bagi guru-guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan, atau mendatangkan pakar dari UNS 
untuk meningkatkan wawasan dari guru, selain itu juga melakukan 
studi banding ke berbagai daerah. 
Analisis terhadap hambatan yang terjadi pada awal pendirian 
sekolah inklusi dari SD Al Firdaus juga berasal dari pihak internal dan 
pihak eksternal. Lingkungan internal yang menjadikan hambatan yaitu 
sarana dan prasarana yang masih terbatas, adanya penolakan dan 
protes dari pengajar atau guru karena berbagai alasan, belum adanya 
standar kurikulum untuk ABK, belum adanya payung hukum. 
Sedangkan hambatan yang muncul dari pihak eksternal adalah 
kurangnya edukasi kepada masyarakat mengenai penyandang 
kebutuhan khusus itu sendiri sehingga menyebabkan wali murid 
menganggap kebutuhan khusus yang disandang oleh ABK adalah 
suatu penyakit yang akan dapat menular kepada anaknya bila SD Al 
Firdaus menggunakan sistem inklusi. Selain itu, faktor dari siswa 
reguler yang belum teredukasi mengenai ABK akhirnya berdampak 
pada perlakuan buruk oleh siswa reguler kepada siswa ABK, yaitu 
adanya ejekan atau bully-an. 
Begitu banyak hal yang menjadi hambatan pada tahun-tahun awal 





Al Firdaus untuk tetap pada misi awal yaitu education for all atau 
pendidikan untuk semua yang terwujud dalam sebuah sekolah inklusi. 
Keberadaan hambatan tersebut akhirnya dapat diselesaikan dengan 
baik antara pihak SD Al Firdaus dengan wali murid, hal ini dapat 
diketahui dari hasil wawancara berikut: 
“Kita seleksi orangtua, karena  kalau orangtua tidak sepakat 
dengan konsep pendidikan Al Firdaus, kita arahkan untuk tidak di 
Al Firdaus. Karena kehadiran Al Firdaus itu sebagai mitra 
orangtua. Kecocokan konsep dan konsekuensi disampaikan, baru 
terakhir soal biaya. Kalau konsep tidak cocok, kami sarankan 
Bapak Ibu untuk tidak di sini, itu sudah kita sampaikan di awal. 
Biar tidak ribet di belakang” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017) 
 
“Kita beri filosofi, hidup di masyarakat, tidak ada komunitas orang 
yang pintar-pintar saja, Di kampung itu bermacam-macam orang, 
bermacam-macam karakter orang. Ada yang mungkin fisiknya, ada 
yang gangguan psikologi, macem-macem. Dalam satu sekolah 
inklusi kan bermacam-macam. Ibu juga sama, satu keluarga, ada 
yang pinter, ada yang susah diatur, tapi kan semua perlu kasih” 
(Sunaryo, wawancara). 
 
“....Pemerintah mengundang kami, menjadikan kami percontohan 
dan memberikan penghargaan pada Al Firdaus, menjadikan SD Al 
Firdaus itu lekat dengan inklusi.. dan secara kualitas layanan kita 
sungguh-sungguh. buktinya, beberapa sekolah lain yang tidak 
mampu mengelola ABK  ya anaknya dipindah ke sini” 
(Darmawan, wawancara 9 Februari 2017) 
 
Hasil wawancara menunjukkan adanya hambatan dan ancaman dari 
wali murid maupuan dari guru-guru tidak membuat pihak SD Al 
Firdaus berhenti untuk tetap bertekad menerapkan sistem pendidikan 
inklusi. SD Al Firdaus mampu meyakinkan sistem pendidikan inklusi 
yang diusungnya merupakan sistem pendidikan yang humanis, 
mendidik dengan hati dan mendidik tanpa diskriminasi kepada 





dengan perolehan penghargaan dari pusat sebagai sekolah percontohan 
inklusi nasional. 
5. Komunikator dalam event penerimaan siswa  
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kredibilitas 
komunikator yang membuat komunikan percaya terhadap isi pesan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi (Effendy, 2006). 
Komunikator dalam event penerimaan siswa baru di SD Al Firdaus 
bertugas untuk membuat pesan dapat tersampaikan dengan baik kepada 
masyarakat sehingga diharapkan menarik minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya ke SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi. 
Tujuan dari diselenggarakannya pendidikan inklusi di SD Al 
Firdaus adalah untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan 
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu bersama-sama dengan anak yang 
normal. Berangkat dari tujuan tersebut maka diselenggarakanlah sekolah 
inklusi di SD Al Firdaus Surakarta untuk menerimapeserta didik dengan 
kebutuhan khusus untuk ikut bergabung bersama siswa normal lainnya 
dalam satu kelas reguler. Dengan penggabungan secara inklusi, maka 
diharapkan akan terwujud konsep pendidikan untuk semua yang 
menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua peserta 
didik.  
Penerimaan siswa baru menjadi kegiatan yang penting dalam 





mendaftarkan anaknya ke SD Al Firdaus, dengan tujuan bahwa sekolah, 
wali murid dan siswa telah memiliki satu pemahaman tentang keberadaan 
sekolah inklusi. Dalam pelaksanaan penerimaan event baru SD Al Firdaus 
menentukan terlebih dahulu panitia penerimaan yang bertugas untuk 
menyelenggarakan, menginformasikan dan memasarkan SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi. 
“Untuk PPDB Al Firdaus maka poin-poin yang biasa dirumuskan di 
awal tahun penerimaan adalah kepanitiaan.Di kepanitiaan itu nanti 
juga kebentuk. Siapa yang nanti di komunikasi di marketing, siapa 
yang tim wawancara, siapa yang tim kesekretariatan”(Anggi, 
wawancara 14 Februari 2017) 
 
Hal ini juga diungkapkan sama oleh Sunaryo bahwa dalam 
penerimaan siswa baru dibentuk kepanitian yang bertugas untuk 
mengurusi segala hal yang berhubungan dengan penerimaan siswa baru di 
SD Al Firdaus, sebagai berikut: 
“Jadi PPDB ada kepanitiaan, tahun ini terpusat seperti tahun lalu, 
kemudian diberikan kewenangan kepada masing-masing unit untuk 
mempersiapkan tugas-tugas dan jobdesknya sudah dipersiapkan oleh 
yayasan yang dikomandani oleh bagian kesiswaan di yayasan itu, 
karena terpusat di sana, ketua di sana, kemudian masing-masing unit 
diberikan kesempatan untuk mempersiapkan programnya. Nah 
misalnya publikasi, maka disiapkan program untuk publikasi, 
kemudian untuk bidang kesekretariatan sendiri timnya apa yang 
disiapkan, mulai formulir, leaflet, semua ditata. Sampai penyiapan 
servernya online itu disiapkan semuanya, kemudian bagian 
kehumasan publikasi membuat programnya, kemudian sebelum 
dibuka kita siap bergerak, tetapi memang interen guru-guru siap 
semua” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Kepanitian yang terbentuk dalam penerimaan siswa baru di SD Al 
Firdaus akan menjadi komunikator ke masyarakat dengan memberikan 





sekolah inklusi di SD Al Firdaus. Hal ini diungkapkan oleh Darmawan 
selaku kepala sekolah yang menyatakan bahwa : 
“Ada, ya pertama pembentukkan panitia, Kedua, sistem satu pintu 
melalui panitia PPDB akan mengoptimalkan pelayanan prima 
kepada konsumen karena segala bentuk keputusan strategis yang 
perlu diambil segera dapat ditangani oleh panitia terpusat sebagai 
representasi yayasan” (Darmawan, wawancara 9 Februari 2017). 
 
Komunikator di SD Al Firdaus dalam event Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) adalah  pihak yang bertindak sebagai pengirim pesan 
kepada masyarakat dalam sebuah komunikasi. Komunikator tidak hanya 
berperan dalam menyampaikan pesan kepada penerima, tetapi juga 
memberikan respons dan tanggapan, serta menjawab pertanyaan dan 
masukan yang disampaikan oleh penerima, dan publik yang terkena 
dampak dari proses komunikasi yang berlangsung, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Komunikator dalam hal ini adalah kepanitian ini 
bertugas untuk melakukan berbagai kegiatan ataupun event, melakukan 
roadshow ke sekolah untuk memperkenalkan keberadaan SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi dengan tujuan meningkatkan branding sekolah. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Imam yang dalam 
wawancaranya menyatakan: 
“PPDB merupakan kegiatan rutin, maka kita melakukan publikasi, 
promosi, branding.Nah strategi publikasi komunikasi yang kita 
bangun pertama ada strategi branding,branding itu kita kerjasama 
dengan media  massa, kita ada roadshow ke sekolah-sekolah. Terus 
kita mengadakan parenting-parenting di instansi-instansi” (Imam, 
wawancara 15 Maret 2017). 
Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa 





oleh pihak sekolah yang bertugas untuk menginformasikan keberadaan SD 
Al Firdaus sebagai sekolah inklusi melalui berbagai kegiatan melalui 
publikasi, promosi untuk meningkatkan branding sekolah. 
B. Strategi Pesan  
Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 
penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi 
komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi 
media massa) maka pesan komunikasi juga  tidak dapat tersampaikan dengan 
baik. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur pentingnya adalah pesan, 
karena pesan disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang dimengerti, 
kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan maksud, serta tujuan pesan itu 
akan disampaikan dan mudah dicerna oleh komunikan. Pesan adalah inti 
utama komunikasi, karena tanpa pesan tidak akan terjadi adanya komunikasi. 
Dalam penyelenggaraan sekolah inklusi maka SD Al Firdaus melakukan 
komunikasi dengan masyarakat dengan tujuan untuk menyampaikan pesan, 
Pesan komunikasi SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi terbagi ke dalam 
beberapa indikator yaitu bahwa SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi 
bertujuan untuk mencerdasarkan tanpa diskriminasi, bahwa setiap anak 
memiliki prestasi atau kelebihan tersendiri dan cerdas dalam akademis, non 
akademis dan spiritual. Masing-masing indikator tersebut dapat dijelaskan 
masing-masing sebagai berikut: 
1. Education for All (Mencerdaskan Tanpa Diskrimasi) 
SD Al  Firdaus merupakan sekolah Islam yang menerapkan sistem 





bahwa setiap anak didik memiliki keunikan dan potensi masing-masing. 
Sekolah berupaya mencerdaskan tanpa diskriminasi. Hal ini sesuai dengan 
wawancara dengan Imam yang menyatakan bahwa : 
“Pesan yang ingin kita sampaikan adalah konsep pendidikan Al 
Firdausyaitu konsep pendidikan yang ramah anak dan inklusi, yang 
tidak diskriminatif, yang mengutamakan proses daripada hasil” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sunaryo, bahwa pesan 
komunikasi yang ingin disampaikan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah 
inklusi adalah pendidikan yang tidak diskriminatif. 
Yang ingin disampaikan adalah Al Firdaus eksis. Al Firdaus adalah 
is the best choice for their students. Pendidikan tanpa 
diskriminasi.Sekolah pilihan terbaik bagi masyarakat.Kita sampaikan 
itu.Menggali potensi semua anak. Jadi anak yang IQ nya di bawah 
rata-rata ya kita terima, anak yang IQ nya tinggi kita terima, anak 
yang jelas normal kita terima, anak yang autis down syndrome kita 
terima gitu ya, kita proses sesuai dengan potensi kemampuan anak 
itu” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep pendidikan di Al 
Firdaus adalah tidak diskriminatif dan ramah anak, maksudnya adalah 
tidak membeda-bedakan antara anak normal dengan anak yang 
berkebutuhan khusus, karena hal itu memang sesuai amanat undang-
undang bahwa pendidikan adalah hak segala warga negara. Keberagaman 
yang terjadi pada anak merupakan fakta yang harus dihadapi, bukan 
dihindari atau dipilih-pilih. SD Al Firdaus bisa menerima siswa dengan 
kapasitas kognitif di atas rata-rata maupun yang berada di bawah rata-rata 







2. Multiple Intelligence 
Setiap anak memiliki potensi diri,dan tentu berbeda setiap apa yang 
dimiliki antara satu orang dengan oarang lain. Setiap anak yang dilahirkan 
ke dunia pastilah memiliki potensi diri merka masing masing.Namun 
sayangnya, jarang yang menyadari hal tersebut dan bahkan sering banyak 
yang merasa rendah diri karena menganggap dirinya tak mempunyai 
kemampuan lebih dibandingkan yang lainnya atau sering disebut dengan 
anak berkebutuhan khusus. 
SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi berupaya untuk merubah 
paradigma tersebut dengan menyelenggarakan sekolah dengan 
mencampurkan anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan khusus 
untuk memberikan pesan bahwa setiap anak mempunyai prestasi ataupun 
kelebihan tersendiri. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan 
Anggi selaku Ketua Pelaksana Yayasan yang menyatakan bahwa : 
Karena setiap anak itu pasti berprestasi, setiap anak itu juara 
mbak.Anak saya mungkin lemah di titik itu, tapi dia pasti punya 
kelebihan di titik lain, nah itulah yang berhasil mengelola kelebihan 
anak itu menjadi prestasinya dia, itulah sekolah berprestasi, itulah 
prestasi sekolah.”(Anggi, wawancara 14 Februari 2017) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Sunaryo, selaku humas yang 
menyatakan bahwa : 
“Setiap anak itu punya kelebihan punya kekurangan, nah apa ini 
kelebihan pada anak, kita cari kita temukan.Misal dibalik 
tunarungu punya potensi pantomim, ternyata diajari gurunya 
komunikasi orangtua juara dia, bahkan sampai juara jawa 






Dari kedua wawancara tersebut menunjukkan bahwa SD Al Firdaus 
berupaya menyampaikan pesan ke masyarakat bahwa  SD Al Firdaus 
memahami bahwa setiap anak mempunyai kelebihan masing-masing 
sehingga setiap anak pada dasarnya adalah orang yang berprestasi, dan hal 
ini menjadi sebuah tugas bagi SD Al Firdaus untuk menanamkan 
keyakinan bahwa setiap anak berprestasi. 
3. Cerdas dalam Akademis, Non Akademis dan Spiritual 
Pencapaian terhadap visi pendidikan nasional tidaklah mudah dan 
dapat dijangkau dalam waktu sekejap, melainkan membutuhkan suatu 
proses yang panjang. Untuk tujuan tersebut, dapat dicapai antara lain 
melalui proses pendidikan di sekolah. Pendidikan dapat meliputi 
pendidikan akademik maupun nonakademik, sehingga pengembangan 
keempat macam kecerdasan dan karakteristik kompetitif dapat tercapai 
semuanya melalui pendidikan. 
SD Al Firdaus Surakarta menerapkan strategi pendidikan yang 
digunakan dapat ditempuh dengan cara menginklusikan aspek-aspek dari 
tujuan yang ingin dicapai ke dalam kurikulum yang bersifat kokonsentris; 
artinya materi pendidikan yang diberikan dari TK sampai dengan Sekolah 
Menengahdengan muatan dan konsentasi  berbasiskan agama Islam dan 
kompetensi internasional, hal ini untuk memberikan pesan kepada 
masyarakat bahwa SD Al Firdaus berupaya membentuk manusia yang 
mempunyai kemampuan akademik, kemampuan non akademik dan 
memiliki kecerdasan spiritual. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan 





“Pesan yang ingin disampaikan itu lebih kepada proses pendidikan 
yang mengutamakan keseimbangan antara agama dan ilmu umum, 
antara akademis dan non akademis. Salah bahwa sebuah prestasi itu 
adalah ranking. Jadi patokannya bukan nilai, termasuk yang ingin 
ditegakkan atu dibangun reputasinya, bahwa inklusi itu tidak hanya 
middle to low, ketika anda mencari anak dengan nilai matematika UN 
tertinggi, anda bisa temukan kok di Al Firdaus. Jadi, kita mengatakan 
prestasi sekolah itu bukan prestasi rata-rata pencapaian UN, bagi 
kami. Tapi prestasi sekolah itu adalah ketika kita bisa 
mengoptimalkan kelebihan setiap anak menjadi sebuah prestasi.” 
(Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Al Firdaus 
berangkat dari kebutuhan masyarakat akan kualitas penyelenggaraan  
pendidikan islam yang bermutu baik, modern, dan professional tanpa 
sistem asrama atau pondok. Sistem pendidikan ini memberikan 
kesempatan orang tua untuk dapat mengasuh dan memantau anak-anaknya 
secara langsung tanpa harus kehilangan nilai-nilai keislaman di sekolah. 
SD Al Firdaus menjamin mutu pendidikan dengan memadukan nilai-nilai 
Islam dan sains dalam setiap sesi pembelajaran. 
Keyakinan bahwa setiap anak pasti memiliki kelebihan atau bakat 
begitu pula kelemahan, dan dari keyakinan tersebut SD Al Firdaus ingin 
fokus terhadap kelebihan anak tersebut hingga mampu menorehkan 
prestasi yang nantinya bisa menjadi bekal hidupnya. Prestasi juga tidak 
melulu dalam hal akademis namun juga non akademis. Bakat yang 
dimiliki anak inilah yang akan dicari, diasah dan mampu bersaing dengan 
anak lainnya. Hal tersebut berlaku untuk semua murid SD Al Firdaus baik 
regular maupun ABK. Sehingga tercapailah pendidikan yang ramah anak, 





tidak memaksakan hasil belajar atau kemampuan belajar yang sama pada 
setiap muridnya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Humas SD dan 
Yayasan Al Firdaus: 
“Yang ingin disampaikan Al Firdaus is the best choice for their 
students. Pendidikan tanpa diskriminasi. Menggali potensi semua 
anak. Jadi anak yang IQ nya di bawah rata-rata ya kita terima, anak 
yang IQ nya tinggi kita terima, anak yang normal kita terima, anak 
yang autis down syndrome kita terima juga, kita proses sesuai dengan 
potensi kemampuan anak itu. Kita temukan potensi-potensi pada tiap 
anak” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017) 
 
 “Pertama pesan yang ingin kita sampaikan adalah konsep pendidikan 
Al Firdaus, yaitu konsep pendidikan yang ramah anak dan inklusi, 
yang tidak diskriminatif, yang mengutamakan proses daripada hasil. 
Walaupun kita ingin hasilnya bagus dan baik, tapi kita mengutamakan 
proses jadi kualitas di proses.” (Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
 
Pendidikan di SD Al Fidaus dilakukan dengan beberapa program 
diantaranya, pengayaan materi, remidial, konseling, life skill, pull 
out, konferensi, shadow teacher atau guru pendamping khusus untuk anak 
didik berkebutuhan khusus dengan sistem penilaian melalui tiga aspek, 
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pembelajaran tematik. 
Kesemuanya dilakukan dengan internalisasi nilai-nilai keislaman. 
Cerdas dalam Akademis, Non-Akademis dan Spiritual di SD Al 
Firdaus diimplementasikan ke dalam model pendidikan bagi normal dan 
anak berkebutuhan khusus dengan prinsip selama memungkinkan, semua 
anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan 
ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka. Sistem belajar pada 
sekolah inklusi tidak jauh  berbeda dengan sekolah reguler pada 





mengupayakan bantuan dalam menjaring dan memberikan layanan 
pendidikan pada semua anak yang ada di masyarakat, keluarga, lembaga 
pendidikan, layanan kesehatan, pemimpin masyarakat dan lain sebagainya. 
Hasil wawancara tentang model pembelajaran yang dilakukan di SD Al 
Firdaus antara lain sebagai berikut: 
“Metode itu ya ada banyak ya Mbak, mungkin guru yang lebih ngerti 
istilahnya ya mbak. Tapi cara umum yang bisa kita sampaikan itu, 
mm interaktif ya Mbak. Guru bukan satu-satunya sumber ilmu, 
sumberbelajar, sehingga di situ kemampuan guru untuk melakukan 
variasi metode, apakah dengan cerita, apakah dengan bermain, 
apakah dengan proyek penugasan, apakah dengan karya ilmiah, 
karena di SD juga sudah dilatih untuk karya ilmiah. Apakah dengan 
sekolah lapangan outing class, itu beragam metode yang bisa 
dilakukan” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode interaktif, dimana guru 
menggunakan metode pemelajaran yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran di kelas, di mana masing-masing disesuaikan dengan 
kebutuhan dan potensi anak, dimana pendekatannya akan berbeda antara 
anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan khusus, hal ini terlihat 
dari hasil wawancara dengan informan yang menyatakan bahwa: 
“Metode yang digunakan adalah metode yang berbasis pada 
kebutuhan dan potensi anak, maka nanti kita sebut pendekatan 
student center, atau pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
anak, fokus pada individual anak, tidak pendekatan classical atau 
kelompok.Nah, jadi nanti menyusun rencana pembelajarannya 
individual, per anak.Nah metodenya itu tidak saklek pada satu 
metode, jadi bervariatif banget.Artinya metode yang disesuaikan 
dengan kebutuhan anak.Jadi guru waktu ngajar itu peta kebutuhan 
anak harus tahu.Mana yang IQ nya tinggi berapa anak, yang rendah 
berapa anak, yang sedang berapa anak, yang khusus berapa anak. 





kalau kita bicara keefektifan metode itu semua efektif, semua 
tergantung kebutuhan anak” (Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
 
Hal  yang sama juga diungkapkan oleh Darmawan dan Sunaryo dalam 
kesempatan wawancaranya yang menyatakan bahwa : 
“Metodenya itu yang jelas anak-anak itu diajarkan sesuai dengan 
kebutuhannya. Contoh anak autis sama anak normal, saya ngajar 
anak autis saya ngajarnya beda, materinya soalnya modifikasinya 
kurikulumnya diubah. Misal yang anak autis hanya 2 soal, yang 
normal 10 soa” (Darmawan, Kepala Sekolah) 
 
“Metode pembelajarannya adalah metode pembelajaran yang 
menyenangkan, yang bervariasi, yang PAIKEM.Paikem itu adalah 
PembelajaranAktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan.Ini 
desainnya seperti itu. Hubungannya dengan anak-anak yang ABK, 
guru sudah bisa ada pemetaan, tidak mungkin anak reguler disamakan 
dengan anak yang  ABK, dalam konteks isinya beda, tapi namanya 
inklusi adalah sekolah yang campur, jadi satu, ini lho yang 
membedakan.Jadi ABK dan reguler jadi satu dalam pembelajaran di 
kelas itu, cuman beda dalam isi muatan yang diberikan. Katakanlah ini 
anak mampunya makan satu piring, yang ABK cukup setengah piring, 
gitu kan, kalau kita paksakan semua sama, satu piring makan semua 
pokoknya sama, nah ini yang namanya terjadi pendzoliman terhadap 
anak. Ini tidak lagi memperhatikan kebutuhan pendidikan anak 
(Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut makadapat diketahui bahwa 
metode pembelajaran yang dilakukan di SD Al Firdaus sebagai sekolah 
inklusi menerapkan metode pembelajaran yang berbasis pada anak dengan 
metode PAIKEM yang melihat kondisi dan keammpuan anak.Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Tarmansyah (2007) yang menyatakan 
bahwa kurikulum dalam sekolah inklusi hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan anak. Model atau pola pembelajaran merupakan salah satu 
komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, 





dan variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 
Terkait pelayanan pendidikan siswa ABK di SD Al Firdaus, pola 
pembelajaranyang diberikan tersebut adalah adaptif, maka pembelajaran 
adaptif bagi anak berkebutuhan khusus merupakan pembelajaran yang 
menyesuaikan dengan kondisi siswa. Artinya, yang menyesuaikan adalah 
pembelajaran itu sendiri, baik bahan ajar, metode, alat atau media 
pembelajaran, dan lingkungan belajar, bukan siswa yang dipaksa mampu 
mengikuti satu standar nilai tertentu. Jadi, pembelajaran adaptif pada 
intinya adalah modifikasi aktivitas, metode, alat, atau lingkungan 
pembelajaran yang bertujuan untuk menyediakan peluang dan memberikan 
kemudahan kepada anak dengan kebutuhan khusus sehingga dapat 
mengikuti program pembelajaran dengan tepat, efektif serta mencapai 
kepuasan. Prinsip utama dalam modifikasi adalah dengan melihat 
karakteristik serta kebutuhan peserta didik sehingga dapat ditemukan hasil 
modifikasi yang tepat. Penyesuaian aktivitas pembelajaran yang 
disesuaikan dengan potensi siswa dalam melakukan aktivitas tersebutakan 
membantu siswa untuk dapat menyelesaikan aktivitas tersebut. Ciri 
pembelajaran adaptif yaitu memperhatikan perbedaan individu siswa dan 
dapat mengakomodasi pengembangan potensi (Aisyah, 2015). 
C. Internal Readiness 
Pendidikan inklusi diyakini sebagai sebuah strategi pembelajaran yang 





bagaimana menerima dan menjalin komunikasi maupun relasi tanpa 
mendiskriminasikan memandang predikat yang disandang. Slameto (2010), 
menyatakan bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu 
terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh 
atau kecenderungan untuk memberi respon. Sedangkan readiness adalah 
preparedness to respond or react atau kesiapan adalah kesediaan untuk 
memberi respon atau bereaksi. Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
pendidikan inklusi, pihak sekolah SD Al Firdaus memerlukan pesiapan untuk 
memberi respon terhadap keberadaan anak inklusi yang membutuhkan sekolah 
berkualitas dengan menyiapkan komunikasi internal dan pertimbangan elemen 
marketing communication dan saluran komunikasi. 
Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam 
lingkungan kantor atau organisasi di SD Al Firdaus Surakarta. Komunikasi ini 
bisa terjadi antara karyawan dengan karyawan, karyawan dengan atasan, dan 
atasan dengan atasan.Komunikasi ini terjadi karena terdapat sebuah struktur 
dalam organisasi.Tujuannya untuk meningkatkan kinerja SDM dalam 
organisasi. Biasanya terjadi proses pertukaran informasi diantara batang-
batang struktur organisasi. Kualitas komunikasi ditentukan dari frekuensi dan 
intensitasnya.Akan selalu ada konflik dan atau hal yang dianggap tidak sesuai 
dalam sebuah organisasi. 
Menurut Brennan (dalam Effendy 2009:122), komunikasi internal adalah 





organisasi atau instansi yang menyebabkan terwujudnya organisasi tersebut 
lengkap dengan strukturnya yang khas dan pertukaran gagasan secara 
horizontal dan vertikal dalam suatu organisasi yang menyebabkan pekerjaan 
berlangsung (operasi manajemen). 
SD Al Firdaus dalam melaksanakan komunikasi internal telah 
terintegrasi secara baik mulai dari pendaftaran hingga pelaksanaan, sekaligus 
komunikasi dari bawahan ke atasan atau sebaliknya, hal ini dapat diketahui 
dari hasil wawancara dengan informan yang menyatakan   bahwa : 
“Kalau kepanitiaan dari semester satu dari kesiswaan sekolah sudah 
mengusulkan kepanitiaan, nanti ketika kebijakan PPDB itu biasanya 
dari yayasan diselesaikan Oktober, paling lambat November itu 
sudah ditindak lanjuti dengan surat keputusan yayasan tentang 
kepanitiaan PPDB. Itu dari unit sudah siap biasanya tentang personal 
yang diajukan “(Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa komunikasi internal 
merupakan komunikasi antar personel yang ada di sekolah, di mana dari 
yayasan, guru dan karyawan bersinergi dalam menyukseskan SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi, hal ini terlihat bahwa persiapan sudah dilakukan 
dengan baik mulai dari pendaftaran, penentuans saluran komunikasi yang 
digunakan hingga penentuan personel. Komunikasi internal di SD Al  Firdaus 
berarti sudah dikembangkan dengan baik oleh yayasan, kepala sekolah 
maupun oleh personel lainnya. Komunikasi intern yang baik akan memberikan 
kemudahan dan keringanan dalam melaksanakan pekerjaan sekolah yang 
merupakan tugas bersama. 
Komunikasi internal yang ada di SD Al Firdaus Surakarta sudah berjalan 





sebagai agenda rutin komunikasi internal, hal ini terlihat dari hasil wawancara 
dengan informan yang menyatakan bahwa: 
“Ada forum kalo tingkat internal, kita ada Formil, untuk membahas 
hal-hal yang berhubungan dengan sekolah, mulai dari kebijakan 
ataupun ada masalah-masalah yang timbul” (Muftia, wawancara 2 
Maret 2017). 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa SD Al Firdaus sudah memiliki forum 
tersendiri sebagai bentuk komunikasi internal di sekolah, dalam hal ini 
membahas berbagai kebijakan-kebijakan yang ditetapkan, ataupun upaya 
dalam mengatasi masalah yang terjadi sebagai bentuk perbaikan kualitas 
pelayanan pendidikan inklusi di SD Al Firdaus. Adanya forum internal di SD 
Al Firdaus menunjukkan bahwa komunikasi internal sudah berjalan dengan 
rutin. 
Komunikasi internal di SD Al Firdaus bertujuan untuk membangun 
pemahaman, menyatukan pendapat serta mengatasi hambatan yang terjadi di 
dalam pelaksanaan sekolah inklusi sehingga tetap berjalan sesuai dengan visi, 
misi serta nilai-nilai sekolah.Internalisasi tersebut menciptakan aplikasi nilai-
nilai dalam keseharian kegiatan usaha, dan membangun budaya sekolah yang 
dibutuhkan untuk dapat mencapai visi misi sekolah. Hal ini sesuai pernyataan 
dari Ruslan (2009:256) yang mengatakan bahwa tujuan dari komunikasi 
internal adalah sebagai sarana komunikasi internal secara timbal balik yang 
dipergunakan dalam suatu organisasi, untuk menghilangkan kesalahpahaman 
atau hambatan komunikasi antara manajemen dengan karyawannya, sebagai 
sarana saluran atau alat komunikasi dalam upaya menjelaskan tentang 





sarana saluran atau alat komunikasi internal bagi pihak karyawan untuk 
menyampaikan keinginan-keinginan atau sumbang saran dan informasi serta 
laporan kepada pihak manajemen perusahaan (pimpinan). 
SD Al Firdaus merupakan lembaga pendidikan nirlaba yang bergerak 
dalam bidang jasa pendidikan. Elemen Marketing Communication dan Saluran 
Komunikasi didiskusikan kemudian dalam upaya menarik minat masyarakat 
karena kompetisi antar sekolah pun semakin ketat. Dalam hal ini, 
penyelenggara pendidikan dituntut untuk kreatif dalam menggali keunikan dan 
keunggulan sekolahnya agar dibutuhkan dan diminati oleh pelanggan jasa 
pendidikan. Munculnya sekolah bertaraf internasional lain yang menawarkan 
keunggulan fasilitas, bahkan dengan biayayang terjangkau, dapat menambah 
maraknya kompetisi pendidikan. Berdasarkan hal tersebut diperlukan 
marketing communication (komunikasi pemasaran) dengan berbagai elemen-
eleman dari komunikasi pemasaran. 
Konsep pemasaran modern meyakini bahwa dasar pertimbangan dari 
sudut pemasaran merupakan faktor determinan dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan di SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi. Menurut 
Ilham Prisgunanto (2006:107), untuk bisa bertahan dalam persaingan pasar 
yang sangat ketat maka komunikasi pemasaran, konsep demikian harus 
ditinjau ulang. Begitu juga dengan SD Al Firdaus, sebagai sebuah institusi di 
sektor pendidikan, juga memerlukan komunikasi pemasaran untuk 





Marketing Communication merupakan sebuah konsep di mana SD Al 
Firdaus mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai saluran 
komunikasi untuk mengirim pesan yang jelas, konsisten dan meyakinkan 
berkenaan dengan sekolah dan produknya. Beberapa pertimbangan yang 
menjadi dasar dari elemen marketing communication dan saluran 
komunikasinya antara lain adalah: 
“Ya keefektifan dan keefisienan. Melihat perkembangan juga, misal 
kayak radio kan sekarang sudah jarang diminati ya. Jadi sekarang 
ngencengin sosial media” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa untuk dalam pemilihan elemen 
marketing communication, pertama-tama harus menentukan strategi 
komunikasi yang layak digunakan dalam memperkenalkan keberadaan 
sekolah inklusi di SD Al Firdaus berdasarkan efektivitas dan efisiensi 
penggunaan masing-masing elemen komunikasi pemasaran yang digunakan 
sebagai saluran komunikasinya. Berdasarkan pertimbangan efektivitas dan 
efisiensi tersebut maka sesuai dengan perkembangan globalisasi teknologi 
maka sosial media menjadi elemen komunikasi pemasaran yang tepat untuk 
SD Al Firdaus sebgai sekolah inklusi, karena dengan penggunaan sosial media 
maka pesan akan cepat sampai ke tujuan yaitu konsumen. Hal ini terbukti dari 
hasil wawancara lanjutan dengan Sunaryo, selaku humas yang menyatakan 
bahwa : 
“Ya efektifitas dan biaya. Kalau paling efektif itu memang kita 
sekarang lewat whatsapp, grup wali murid setiap kelas ada, setiap 
jenjang kelas ada. Dan biaya juga murah. Itu internal yah. Kalau 
untuk masyarakat paling facebook yang mungkin bisa cepat dibaca 






Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sosial media mampun 
menjadi saluran komunikasi yang efektif dan efisien dalam menunjang 
komunikasi pemasaran dari SD. Firdaus.Komunikasi strategis dapat berfungsi 
sebagai sarana mengkomunikasikantujuan yang ingin dicapai sekolah untuk 
mencapai tujuannya. Komunikasi strategis yang baik akan membawa 
pengaruh yang positif kepada pihak manajemen sekolah. 
D. Elemen Marketing Communication dan Implementasi  
Aspek pemasaran adalah aspek yang paling penting diantara aspek yang 
lain. Hal ini dikarenakan pemasaran merupakan aspek yangbersifat produktif. 
Dan karena bersifat produktif itulah, komunikasi pemasaran merupakanujung 
tombak perusahaan bukan hanya untuk sekedar mempertahankan hidup, tetapi 
juga untuk mampu bersaing dengan kompetitor lain. SD Al Firdaus dalam hal 
ini sangat memperhatikan aspek ini dikarenakan hal ini merupakan hal yang 
penting untuk dapat memperkenalkan produknya sebagai sekolah inklusi ini 
kepada konsumen sehingga mereka menarik simpati masyarakat agar 
menyekolahkan anaknya yang berkebutuhan khusus melalui strategi 
komunikasi yang tepat dengan menggunakan media untuk memperkenalkan 
seperti apa dan bagaimana sebenarnya sekolah inklusi di SD Al Firdaus Solo 
kepada masyarakat. 
Peran komunikasi pemasaran dari tahun ke tahun dirasakan semakin 
penting dan memerlukan pemikiran ekstra, terutama dalam rangka untuk 
memperkenalkan, menginformasikan, menawarkan, mempengaruhi dan 





potensial suatu perusahaan. Dengan istilah lain dapat dikatakan bahwa 
komunikasi pemasaran memegang peranan yang sangat penting bagi pemasar. 
Keberadaan komunikasi merupakan hal yang mutlak. Sehingga tanpa 
komunikasi, maka pelanggan, konsumen, maupun masyarakat umum tidak 
akan mengetahui suatu produk yang dihasilkan suatu perusahaan. 
1. Kegiatan Iklan SD Al Firdaus  
Iklan merupakan media yang dipakai SD Al Firdaus untuk 
memperkenalkan sekolah inklusinya ke masyarakat. Kegiatan iklan ini 
menjadi salah satu strategi agar instansinya banyak dikenal dan akhirnya 
mendapatkan simpati masyarakat yaitu dengan pemasaran. Terkait dengan 
hal ini, menurut Muhaimin, dkk (2010:101) bahwa fungsi pemasaran 
dalam bidang jasa pendidikan diperlukan agar tercipta citra yang baik 
terhadap lembaga. Hal ini kemudian berdampak pada dalam rangka 
menarik calon siswa baru. 
Media iklan menjadi salah satu elemen yang penting dalam 
melakukan pemasaran sekolah. Media iklan sebagai sarana komunikasi 
yang dipakai SD Al Firdaus untuk mengantarkan dan menyebarluaskan 
pesan kepada target pasar yang dituju. Iklan yang digunakan oleh SD Al 
Firdaus menggunakan media cetak, media luar ruang dan media 
elektronik. Hasil wawancara mengenai kegiatan promosi yang dilakukan 






“Media cetak yang kami gunakan adalah Solopos, Suara Merdeka, 
Joglosemar, Radar Solo, Republika” (Imam, wawancara 15 Maret 
2017). 
 
Penggunaan iklan juga  menggunakan media luar ruang, hal ini 
dapat diketahui dari hasil wawancara dengan informan mengenai 
penggunaan media luar ruang yang digunakan oleh SD Al Firdaus yaitu : 
“Spanduk, MMT, brosur, leaflet” (Darmawan, wawancara 9 
Februari 2017). 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Anggi bahwa iklan juga 
menggunakan media luar ruang, dalam wawancaranya yaitu sebagai 
berikut: 
“Kalau yang standar sih biasanya sih ya dengan leaflet, dengan 
pamflet” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
Hasil wawancara menunjukkan iklan juga menggunakan media luar 
ruang yaitu melalui leaflet, pamflet, MMT, brosur. Selain penggunaan 
media cetak, iklan dari SD Al Firdaus juga menggunakan media 
elektronik, hal ini terungkap dari beberapa hasil wawancara dengan 
responden yang menyatakan bahwa : 
“Media elektronik ada RRI, PTPN, Solopos FM, RIA FM. Dulu 
setahun di Solopos FM, talkshow pendidikan tiap minggu sekali.” 
(Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
 
“Kalau radio itu ada Solopos FM, RIA FM, RRI yang untuk anak-
anak berbakat, kemudian dulu pernah mengiklan di JPI FM” 






Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa iklan yang 
dilakukan oleh SD Al Firdaus menggunakan media cetak dan media 
elektronik. Hal ini sesuai pernyatan dari Kotler (2005) bahwa jenis media 
iklan dalam bentuk fisik dibagi dalam dua kategori yaitu media iklan cetak 
dan media iklan elektronik. Media cetak adalah media statis dan 
mengutamakan pesan-pesan visual yang dihasilkan dari proses percetakan; 
bahan baku dasarnya maupun sarana penyampaian pesannya menggunakan 
kertas). Media cetak adalah suatu dokumen atas segala hal tentang 
rekaman peristiwa yang diubah dalam kata-kata,gambar foto dan 
sebagainya (contoh : surat kabar, majalah, tabloid, brosur, pamflet, poster. 
Sedangkan media elektronik adalah media yang proses bekerjanya 
berdasar pada prinsip elektronik dan eletromagnetis (contoh televisi, radio, 
internet). Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Anggi selaku 
Ketua Pelaksana Yayasan Al Firdaus mengenai penggunaan iklan dengan 
penggunaan media cetak yaitu: 
“Melalui media cetak yang pasti dari kompas.” (Anggi, wawancara 
14 Februari 2017). 
Selain penggunan media cetak dan media elektronik, iklan SD Al 
Firdaus sebagai sekolah inklusi juga menggunakan media sosial.Dengan 
memanfaatkan kanal media sosial seperti Twitter atau Facebook maka SD 
Al Firdaus menjadi relatif mudah melakukan promo atau menjangkau 
target pemasaran produknya. Berpromosi lewat jejaring sosial memiliki 





dan efektif. Hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan beberapa 
informan bahwa selain menggunakan media cetak, elektronik, maka SD Al 
Firdaus juga menggunakan media sosial yaitu Instagram, Facebook, 
website dan Whatsapp.  
“Untuk sosial media, ya pakai Instagram, Facebook, website, 
Whatsapp” (Darmawan, wawancara 9 Februari). 
“Kami juga menggunakan Youtube, Facebook” (Sunaryo, 
wawancara 6 Februari 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa iklan 
merupakan komunikasi satu arah yang dilakukan oleh SD Al Firdaus 
dalam memperkenalkan sekolah inklusinya ke masyarakat. Menurut 
Rhenald Kasali (1992) secara sederhana, iklan ialah sebuah pesan yang 
menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat melalui 
media. Tujuan dari dilakukan kegiatan iklan menurut Phil Astrid S. 
Susanto yang dikutip oleh Soemanagara (2006:49) pertama, menyadarkan 
komunikan dan memberikan informasi tentang  sebuah barang, jasa, atau 
gagasan. Kedua, menumbuhkan dalam diri komunikan suatu perasaan suka 
akan barang, jasa ataupun ide yang disajikan derngan memberikan 
persepsi kepadanya. Ketiga, meyakinkan komunikan akan kebenaran 
tentang apa yang dianjurkan dalam iklan dan karenanya menggerakkannya 
untuk berusaha memiliki atau menggunakan barang atau jasa yang 
dianjurkan. Namun kadang kala upaya untuk melakukan promosi atau 





juga sesuai dengan hasil wawancara dengan salah seorang wali murid yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya kan minta informasi terkait dengan PPDB, terus diberikan 
brosur oleh pihak sekolah” (Yeni, wawancara 20 Februari 2017). 
 
Iklan di media cetak menjadi salah satu fokus utama dalam 
kegiatan periklanan. Periklanan yang dilaksanakan  SD Al Firdaus pada 
media cetak telah menjangkau beberapa media cetak diantaranya surat 
kabar dan majalah lokal yang ada di Kota Surakarta. Iklan melalui media 
cetak yang dilakukan juga mampu mempengaruhi masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di SD Al Firdaus, hal ini terbukti dari hasil 
wawancara tentang darimana masyarakat mengetahui SD Al Firdaus 
sebagai sekolah yang berkualitas dan menjadi sekolah inklusi. 
“Saya tahu dari Solopos dan juga dari spanduk” (Tutik, 
wawancara 16 Februari 2017). 
Kehadiran sosial media saat ini memang tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan setiap orang, tanpa mengenal batasan umur, siapapun dapat 
dengan mudah bersosialisasi dan merasakan manfaat yang terdapat di 
dalam sosial media.Salah satunya adalah mengetahui informasi tentang 
sekolah.Begitu pula SD Al Firdaus dalam mengiklankan sekolahnya juga 
menggunakan media sosial, dan hal ini terbukti bermanfaat dalam 
memberikan informasi kepada masyarakat. Hal ini diketahui dari hasil 
wawancara dengan wali murid tentang pertama kali mengetahui SD Al 





”Biasanya diinfokan di grup mulai pembukaan penerimaan siswa 
baru,atau di facebooknya” (Aniklinda, wawancara 2 Maret 2017) 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa periklanan 
yang yang dilakukan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi 
menggunakan periklanan melalui media cetak, media elektronik dan media 
sosial, hal ini tidak terlepas dari tujuan dari periklanan berdasarkan 
pernyataan dari Widyatama (2007) bahwa fungsi periklanan adalah : 
informing, adanya iklan membuat konsumen sadar (aware) akan merek-
merek baru, mendidik mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, 
serta menfasilitasi penciptaan citra merek yang positif, persuading,  iklan 
yang efektif akan mampu mempersuasi (membujuk) pelanggan untuk 
mencoba produk dan jasa yang diiklankan, reminding, iklan menjaga agar 
merek perusahaan tetap segar dalam ingatan para konsumen, adding value, 
periklanan memberi nilai tambah pada merek dengan mempengaruhi 
persepsi konsumen. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Kotler (2006) 
bahwa penyampaikan iklan adalah mengharapkan dampak tertentu, yaitu 
semua iklan yang dibuat oleh pengiklan memiliki tujuan tertentu yaitu 
berupa dampak tertentu di tengah khalayak. Dampak tertentu yang 
diharapkan oleh pengiklan dapat berupa pengaruh ekonomis maupun 
dampak sosial.Pengaruh ekonomis yang dimaksud adalah produknya laku 
dan bertambahnya penjualan, sedangkan dampak sosial adalah keuntungan 






2. Trade shows and fairs 
Berbeda dengan iklan yang bertujuan untuk kesadaran dan citra 
dalam jangka panjang, SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi juga 
menggunakan pameran atau trade shows and fairs. Menurut Percy (2008) 
trade shows and fairs atau pameran merupakan kegiatan komunikasi yang 
mengkombinasikan sales promotions dan personal selling. Bonus-bonus 
yang diberikan pada sales promotions sering kali digunakan pula untuk 
menarik pengunjung untuk mendatangi bursa atau pameran yang sedang 
diadakan. Pameran menjadi penting terutama bagi perusahaan atau 
organisasi yang skalanya lokal atau kecil. Pameran juga sering kali 
membantu organisasi yang tidak mampu membiayai iklan yang jumlahnya 
tidak sedikit.  
SD Al Firdaus sebagai lembaga pendidikan yang dalam kegiatan 
pemasaran yang dilaksanakannya banyak memakai teknik pameran atau 
trade shows and fairs. Dalam setiap kesempatan, SD Al Firdaus 
melibatkan masing-masing sumber daya manusia yang dimiliki oleh untuk 
mempromosikan sekolah kepada target marketnya. Trade shows and fairs 
yang dilakukan oleh SD Al Firdaus adalah open house yaitu masyarakat 
langsung bisa datang ke SD Al Firdaus ataupun melalui exhibition ke 
mall-mall. 
Hasil wawancara mengenai kegiatan trade shows and fairs dari SD 
Al Firdaus adalah melalui open house, yaitu sebagai berikut: 
“Minimal adalah pada saat wawancara murid, pada saat itu kita pasti 
kan akan menyampaikan konsep pendidikan secara langsung” 





Selain melakukan open house, maka pameran juga dilakukan di 
berbagai tempat, seperti di mall, car free day melalui pengenalan berbagai 
potensi yang ada di SD Al Firdaus dengan menampilkan berbagai 
kreativiatas siswa. Hal ini diungkapkan oleh informan dalam kesempatan 
wawancaranya yang menyatakan bahwa : 
“Oh iya di mall, di bulan Januari ada pentas gali potensi, itu kita di 
Paragon, di Solo Square, Grand mall juga, lalu CFD juga. Membawa 
karya anak dipajang-pajang, kita tampilkan taekwondo, band, jimbe, 
nyanyi, pantomim kita keluarkan semua karena temanya gali potensi 
dan kreasi untuk indonesia itu ya” (Sunaryo, wawancara 6 Februari 
2017). 
 
Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan Imam mengenai 
kegiatan pameran yang dilakukan oleh SD Al Firdaus yaitu: 
“Kita ke mall-mall, kita show off untuk kekuatan, prestasi sekolah. 
Gelar karya anak misalnya” (Imam, wawancara 15 Maret 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi adalah melalui open 
house dan exhibition. Setiap bagian di SD Al Firdaus mampu melakukan 
komunikasi secara persuasif kepada target market, terutama yang 
berkunjung ke sekolah (open house). Biasanya para target marketsetelah 
mengetahui info tentang sekolah, kemudian berkunjung ke SD Al Firdaus 
untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai fasilitas sekolah, 
teknik pengajaran, maupun biaya pendidikannya. Disinilah peranan humas 
dibutuhkan untuk menyampaikan pesan sekolah dalam pameran tersebut 





sekolah dan memberikan berbagai macam informasi yang dibutuhkan oleh 
target market yang berkunjung sekolah.  
Begitu pula ketika SD Al Firdaus melakukan exhibiton di mall 
maupun dalam sebuah pameran pendidikan, dimana dengan  menampilkan 
berbagai kreativitas anak diharapkan dapat memberikan daya tarik bagi 
masyarakat sehingga mereka dapat menyekolahkan anaknya di SD Al 
Firdaus. Kegiatan pameran yang dilakukan ini mempunyai tujuan adalah 
untuk meningkatan penjualan atau untuk meningkatkan jumlah pelanggan 
dalam hal ini adalah menambah jumlah peserta didik. Promosi dilakukan 
untuk menarik calon orang tua siswa baru untuk agar bersekolah di SD Al 
Firdaus Surakarta. 
3. Personal Selling SD Al  Firdaus 
Penjualan perorangan atau yang disebut dengan personal selling 
merupakan penyajian lisan oleh SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi 
kepada satu atau beberapa orang dengan tujuan bahwa jasa pendidikan 
yang ditawarkan dapat diterima oleh masyarakat.Jadi dalam personal 
selling terdapat kontrak pribadi secara langsung antara pihak sekolah dan 
masyarakat sehingga dapat menciptakan komunikasi antara masyarakat 
dengan pihak sekolah. 
Dalam personal selling terjadi interaksi langsung, saling tatap 
muka antara penjual dan pembeli.  Personal Selling atau penjualan secara 
langsung dilakukan oleh SD Al Firdaus Surakarta untuk menemui 





selling yang dilakukan oleh SD Al Firdaus Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
“kita ke SD-SD lain,” (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kegiatan personal 
selling dilakukan dengan melakukan kunjungan ke sekolah lain baik di 
tingkat sekolah dasar maupun di Taman Kanak-Kanak (TK), atau kantor-
kantor untuk memperkenalkan sekolah inklusi yang diselenggarakan oleh 
SD Al Firdaus. Kunjungan ke kantor-kantor ini juga dinyatakan oleh 
beberapa informan, dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa : 
“Ke instansi kantor, tentang cara mendidik anak, roadshow juga ke 
TK-TK” (Imam, wawancara15 maret 2017) 
“Iya melakukan, ke TK-TK” (Darmawan, wawancara 13 Maret 
2017) 
“Promosi langsung kita lakukan ke sekolah-sekolah” (Sunaryo, 
wawancara 6 Februari 2017). 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa promosi melalui 
penjualan langsung (personal selling) dilakukan SD Al Firdaus Surakarta 
sebagai sekolah inklusi dengan cara melakukan promosi ke sekolah-
sekolah,. 
Personal selling merupakan bentuk komunikasi dua arah dengan 
cara menawarkan produk kepada pembeli atau calon pembeli. Hasil 
wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan penggunaan personal 





sekolah inklusi ke masyarakat secara langsung sekaligus menarik minat 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke SD Al Firdaus. 
Pelaksanaan personal selling tersebut juga dapat disebut dengan 
direct marketing, karena kegiatan yang dilakukan oleh SD Al Firdaus 
adalah dengan kunjungan ke sekolah ataupun kantor-kantor dengan upaya 
untuk memperoleh feedback secara langsung. Dalam direct marketing, SD 
Al Fridaus secara efektif melakukan follow up yaitu mengadakan kontak 
secara langsung baik melalui proses tatap muka, dan kontak melalui 
telepon maupun dengan cara melakukan kunjungan langsung kepada target 
market jika memang itu diperlukan.  
4. Kegiatan Public Relations (Humas) SD Al Firdaus  
Kegiatan public relations atau humas berfungsi untuk menjaga 
hubungan baik dengan publik untuk menciptakan atau menjaga citra 
(image) perusahaan dan produk, sehingga timbul kepercayaan publik 
kepada perusahaan. Kegiatan public relations ini dirancang untuk 
memperlihatkan, memperkenalkan, mempertahankan nama dan 
kehormatan dari SD Al Firdaus ke hadapan publik dalam suatu konteks 
tertentu melalui media dalam rangka menciptakan daya tarik publik. 
Dalam kegiatan public relations SD Al Firdaus mengupayakan 
dengan cara merancang berbagai kegiatan atau acara yang sekaligus 
mempromosikan lembaganya berupa special marketing event. Kegiatan itu 
antara lain mendapatkan kunjungan dari stasiun televisi, workshop di 
radio. SD Al Firdaus Surakarta sebagai sekolah inklusi melakukan 





wawancara dengan informan  yang menyatakan tentang kegiatan public 
relations yang dilakukan oleh SD Al Firdaus bahwa : 
“Talkshow di media elektronik” (Anggi, wawancara 14 Februari 
2017). 
“Di Solopos FM, talkshow pendidikan tiap minggu sekali (Imam, 
wawancara 15 Maret 2017). 
“Kalau radio ada Solopos FM, RIA FM, RRI yang untuk anak-anak 
berbakat” ( Darmawan, wawancara 17 maret 2017). 
“Kalau radio, solopos, PTPN, RRI” (Sunaryo, wawancara 6 
Februari 2017). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan keseluruhan informan 
menyatakan bahwa kegiatan public relations yang dilakukan adalah 
melalui talkshow menggunakan media elektronik dalam hal ini adalah 
Solopos FM. Selain itu SD Al Firdaus juga mendapat kunjungan dari 
beberapa stasitun televisi seperti Metro TV dalam acara 360 dan Trans TV  
dalam acara Laptop si Unyil dan Si Bolang, yang mengupas tentang 
keberadaan sekolah inklusi di SD Firdaus.  
“Televisi itu ya ada Trans7 di laptop si unyil dan si Bolang, Metro 
TV juga di 360 itu khusus meliput inklusi” (Darmawan, wawancara 
17 maret 2017). 
 
 
“Media elektronik kita kerjasama dengan yang terbaru trans 7 
programnya si bolang masuk sekolah, dunia satwa, laptop si unyil 
kemudian kerjasama kita manfaatkan untuk publikasi SD, kemudian 
ada metro tv yang 360 itu juga. Tatv atau tv lokal juga melakukan 
liputan-liputan kegiatan yah ya istilahnya hanya pemberitaan, jadi 






Kegiatan public relations yang dilakukan oleh SD Al Firdaus juga 
menggunakan media cetak yaitu CAKEDIK atau catatan kegiatan siswa 
didik, dimana buku ini berisi kegiatan setiap siswa per harinya yang 
diinformasikan ke wali murid, sehingga setiap ada kegiatan, tugas ataupun 
informasi lain langsung dapat diinformasikan ke wali murid.  
“Selain itu kita melakukan publikasi melalui CAKEDIK ya, Catatan 
Kegiatan Siswa Didik, ada buku penghubung semua informasi 
tentang perkembangan sekolah bisa melalui situ, lewat situ, jadi 
orangtua murid juga bisa lihat ada berita apa gitu ya. Kemudian juga 
ada info alfi, kemudian ada buletin di yayasan  itu ya” (Sunaryo, 
wawancara  6 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya SD 
Al Firdaus Surakarta sebagai sekolah inklusi menggunakan kegiatan 
public relations atau humas dalam rangka untuk branding dan sekaligus 
bisa sebagai ajang promosi secara tidak langsung, akan tetapi seringkali 
juga surat kabar yang ada di Surakarta justru datang ke ke SD Al Firdaus 
untuk meliput berbagai kegiatan di sekolah, hal ini dikarenakan SD Al 
Firdaus berhasil menarik perhatian masyarakat Surakarta dengan 
mengusung sekolah berbasis inklusi termasuk juga media televisi yang 
memuat tentang sistem.  Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ardianto 
(2011)  yang menyatakan bahwa tujuan dari publisitas adalah memperoleh 
perhatian publik melalui penyebaran melalui media cetak dan elektronik 
mencakup surat kabar, majalah, televisi, radio (Ardianto, 2011). 
Berdasarkan berbagai kegiatan atau elemen dari marketing 
communication yang terdiri dari iklan, trade shows and fairs (pameran), 





kesan yang baik dari masyarakat kepada SD Al Firdaus sebagai sekolah 
inklusi. Adanya kesan yang baik tersebut dapat menimbulkan word of 
mouth atau komunikasi dari mulut ke mulut yang disampaikan oleh 
masyarakat ataupun wali murid tentang kualitas dari SD Al Firdaus 
sebagai penyelenggara sekolah inklusi. 
Menurut informan kegiatan word of mouth merupakan kegiatan yang 
paling efektif dalam memperkenalkan keberadaan SD Al Firdaus sebagai 
sekolah inklusi, hal ini terbukti dari hasil wawancara lanjutan dengan para 
informan yang menunjukkan bahwa: 
“Justru preferensi kita itu lebih ke mulut ke mulut mbak, daripada 
media yang lain. Itu sudah sekian waktu kita pilih Mbak menjadi 
preferensi utama, karena mulut ke mulut hanya bisa dilakukan oleh 
orang yang sudah mencicipi, membuktikan” (Anggi, wawancara 14 
Februari 2017). 
 
“Yang paling efektif ya itu ketemu langsung atau tatap muka dengan 
pelanggan,kita bisa presentasi kita bisa diskusi. Dan testimoni dari 
pelanggan kita, atau tadi word of mouth, udah.Untuk word of mouth, 
yang kita galang orangtua… orang tua yang puas dengan sendirinya 
mereka akan merekomendasikan dan menceritakan hal-hal positif 
tentang SD Al Firdaus” (Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
Ya word of mouth effektif karena itu bentuk testimoni langsung, jadi 
lebih meyakinkan. Karena konsumen sendiri yang langsung bercerita 
tentang kepuasan layanan, dan murah, gratis. Tapi maintance nya ya 
jaga kualitas, jaga layanan”(Darmawan, wawancara 17 Februari 2017) 
 
Yang paling efektif itu mulut ke mulut. Secanggih apapun elektronika, 
ya itu pendamping ya. Dan yang harus dikembangkan itu untuk 
kecepatan informasi, bisa pake sosmed, bisa efektif, tapi kemudian 
kedalaman hasil yang masuk, itu mulut ke mulut lebih tajam.” 
(Sunaryo, wawancara 6 Februari 2017). 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa word of mouth merupakan salah 
satu bentuk personal selling yang paling efektif dalam memperkenalkan 





satu alat promosi yang paling efektif terutama dalam bentuk preferensi, 
keyakinan dan tindakan pembeli. Hal ini juga ditegaskan oleh wali murid 
SD Al Firdaus dimana rata-rata mereka mengetahui sekolah inklusi Al 
Firdaus melalui word of mouth, hasil wawancaranya adalah: 
“Saya mengetahui dari terapis yang datang ke rumah. Dia kerja di situ, 
di sub administrasi PUSPA .Satu yayasan dengan Al Firdaus. Jadi 
cerita-cerita gitu terus ada TK inklusi, ada anak yang gangguannya 
sama gitu, terus tertarik jadi datang langsung kan tanya-tanya informasi 
dulu, gitu. Jadi masuk SD itu memang dari TK nya juga sudah Al 
Firdaus” (Aniklinda, wawancara 2 Maret 2017). 
 
“Dari temennya bapaknya itu. Kebetulan  temen temen bapaknya satu 
kantor banyak anak yang masuk sini” (Tutik, wawancara 16 Februari 
2017). 
 
“Dari temen ya, dari temen yang anaknya juga ikut program inklusi 
ya.Temen anaknya sekarang kelas 3 SD di Al Firdaus juga.Temen di 
tempat terapi karena sama-sama terapi anaknya” (Muftia, wawancara 2 
Maret 2017). 
 
Menurut Kotler (2006) menyatakan bahwa personal selling 
mencakup hubungan yang hidup, langsung dan interaktif antara dua orang 
atau lebih. Masing masing pihak dapat melihat kebutuhan dan karakteristik 
pihak lain secara lebih dekat dan segera melakukan penyesuaian di mana 
dalam hal ini terjadi interaksi secara langsung antara perusahaan dengan 
konsumen sehingga pihak perusahaan juga dapat mendengar, 
memperhatikan dan menanggapi konsumen baik yang ingin bertanya 
ataupun melakukan pemesanan di tempat. 
Tentu saja dalam proses implementasi komunikasi juga ditemukan 
kendala, hal ini Peneliti temukan ketika melakukan in depth interview 





“Biaya mahal. Harusnya untuk biaya promosi itu rata-rata kelemahan 
di dalam sekolah-sekolah itu untuk promosi agak tidak terurus dengan baik. 
Selain biaya juga persoalan waktu dan tenaga. Yang memasang spanduk, 
MMT dan lain-lain itu kan guru. Tugasnya guru kan harusnya hanya ngajar 
aja. Nah kita dioptimalkan aja. Nggak cari tenaga khusus karena ya 
pertimbangan cost aja.” (Wawancara 13 Maret 2017). 
 
Menurut Darmawan, persoalan budget dan SDM yang terbatas masih 
menjadi kendala dalam proses promosi SD Al Firdaus sehingga dirasa 
kuran optimal dalam menjalankan promosi dengan kaitannya dalam proses 
strategi komunikasi. 
E. Evaluasi Strategi Komunikasi  
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh SD Al Firdaus dengan 
menggunakan berbagai media telah dilakukan dan setelah itu perlu dikaji 
tentang evaluasi evaluasi strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh 
sekolah.SD Al Firdaus perlu melakukan riset tentang dampaknya terhadap 
khalayak sasaran serta ukuran keberhasilan dari strategi komunikasi SD Al 
Firdaus sebagai sekolah inklusi. 
Evaluasi strategi komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mereviewprogram kegiatan.Suatu program komunikasi pemasaran yang 
efektif merupakan tujuan dan keberhasilan dalam kegiatan marketing. 
Marketing communication yang efektif dapat menarik calon siswa yang ingin 
mengetahui informasi mengenai SD Al Firdaus. 
1. Agenda Rutin Evaluasi  
Agenda rutin evaluasi dilakukan oleh SD Al Firdaus sebagai 





mungkin dicarikan alternatif penyelesaiannya. Kegiatan rutin ini 
diselenggarakan pihak sekolah dengan jadwal yang sudah tersusun dengan 
baik. Hasil wwancara dengan Imam mengenai agenda rutin evaluasi 
diketahui bahwa : 
“Secara rutin kita ada mingguan, ada rapat pengendali program.Itu 
tiap Jumat, itu seberapa efektifkah strategi yang sudah 
diselenggarakan oleh para humas itu. Oh kuota baru terpenuhi 
sekian persen, strateginya apa sih yang dipakai? Ganti, misalnya. 
.Itu secara langsung ketemu atau formal. Ada harian lewat 
whatsapp ada laporan.” (Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa agenda rutin 
evaluasi sudah dilaksanakan dengan baik oleh SD Al Firdaus untuk 
melakukan evaluasi program yang telah disusun dan dilaksanakan 
sekaligus mengetahui efektivias strategi yang diterapkan. Agenda rutin 
evaluasi  juga dilakukan secara harian melalui Whatsapp yang ditujukan 
untuk wali murid ataupun antar sesama guru, karyawan ataupun pihak 
yayasan. 
Menurut Uchendu dkk (2015), sekolah swasta dari waktu ke waktu 
harus mencari saran ahli mengenai strategi pemasaran untuk diadopsi pada 
waktu tertentu untuk peningkatan pendaftaran di institusi mereka. Rapat 
evaluasi menjadi sebuah kegiatan yang perlu dilakukan oleh SD Al 
Firdaus karena dengan adanya rapat tersebut terjadi penyampaian 
informasi baik dari pihak sekolah ke wali murid atau sebaliknya sehingga 
penyelenggaraan sekolah inkusi menjadi lebih baik. 
Hasil ini mendukung pernyataan dari Effendy (2006) bahwa dalam 





keberhasilan strategi komunikasi yang dilakukan, dimana strategi 
komunikasi memiliki fungi ganda, yaitu menyebarluaskan pesan 
komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara 
sistematis kepada sasaran untuk memperolehhasil yang optimal.  
2. Komunikasi dengan Konsumen  
Komunikasi dengan konsumen yang dilakukan oleh SD Al Firdaus 
dalam hal ini adalah berarti berkomunikasi dengan wali murid. Kegiatan 
komunikasi wali murid dengan pihak sekolah merupakan suatu control 
dalam menjaga kepuasan konsumen. Hal ini dilakukan melalui media 
sosial yaitu Whatsapp dan ada pertemuan rutin yang diselenggarakan oleh 
pihak sekolah untuk menghadirkan wali murid secara periodik. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa 
frekuensi komunikasi dengan konsumen yang dilakukan oleh SD Al 
Firdaus . 
“Ya ada, ya formil, setahun 4x.Formil itu komite juga.Yang informal 
setiap saat sesuai kebutuhan.Kadang dipanggil ke sekolah, atau kita 
nemuin mereka, atau lewat sosmed” (Darmawan, wawancara 17 
Februari 2017). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa SD Al Firdaus telah 
melaksanakan komunikasi dengan konsumen dalam hal ini adalah wali 
murid secara terprogram, di mana pertemuan formil dilaksnakan 4 kali 
dalam setahun, sedangkan komunikasi non-formil dilaksanakan sesuai 
kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa informasi yang 





“Minimal adalah pada saat wawancara murid mbak, pada saat itu kan 
kita pasti kan akan menyampaikan konsep pendidikan” (Anggi, 
wawancara 14 Februari 2017). 
 
Komunikasi dengan wali murid yang diselenggarakan oleh SD Al 
Firdaus bertujuan untuk menginformasikan program pendidikan, kemajuan 
siswa serta memperoleh feedback atau masukan dari wali murid. 
3. Capaian Keberhasilan Strategi Komunikasi  
Dalam upaya memenangkan persaingan di dunia pendidikan 
diperlukan suatu strategi untuk mencapai kemenangan dan menghindari 
kekalahan.Strategi komunikasi merupakan penentu utama dari 
keberhasilan suatu kegiatan. Demikian pentingnya suatu strategi sehingga 
kegiatan yang dilakukan tanpa mengaplikasikan strategi yang baik dan jitu 
pada umumnya berujung pada suatu kegagalan ataupun hasil yang tidak 
maksimal. Untuk mengukur keberhasilan SD Al Firdaus dalam 
menjalankan strategi komunikasinya maka yang menjadi tolak ukur utama 
adalah ketepatan sasaran. Ketepatan sasaran yang dimaksud adalah 
targetnya sesuai, layanan pendidikannya sesuai denagan kurikulum serta 
prestasi sekolah dapat diketahui dan dinikmati oleh masyarakat. Ukuran 
keberhasilan strategi komunikasi juga dapat diukur dengan efisiensi biaya 
yang dikeluarkan dalam pelaksanaan komunikasi pemasaran tetapi mampu 
memperoleh hasil yang optimal, dalam hal ini adalah mampu menarik 
minat siswa baru khususnya dalam penerimaan siswa baru di SD Al 
Firdaus. Ukuran keberhasilan stretegi komunikasi berdasarkan hasil 





“Ya tentunya dari sisi layanan pendidikan tersampaikan pada 
masyarakat tepat sasaran. Tepat sasaran itu, lokasinya targetnya itu 
sesuai. Layanan pendidikan itu ada kurikulum,  hasil pembelajaran, 
produk capaian, hasil prestasi itu semuanya tersampaikan ke 
masyarakat. Terpenuhinya kepuasan pelanggan itu juga keberhasilan 
strategi komunikasi”  (Darmawan, wawancara 17 Februari 2017). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan dengan layanan pendidikan 
yang tersampaikan yang sesuai dengan kurikulum dan terpenuhinya 
kepuasan pelanggan menjadi beberapa indikator dalam keberhasilan 
strategi komunikasi yang dilakukan oleh SD Al Firdaus. Mengenai tingkat 
kepuasan pelanggan itu sendiri, hasil wawancara dengan informan yaitu 
wali murid menayatakan tingkat kepuasannya dengan skala 0 sampai 
dengan 100 menyatakan bahwa; 
  “70% ya menurut saya” (Aniklinda, wawancara 2 Maret 2017). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa wali murid merasa puas dengan 
strategi komunikasi yang dilakukan oleh SD Al Firdaus. Ukuran 
keberhasilan strategi komunikasi juga dapat tercermin melalui kerjasama 
antara pihak sekolah dengan wali murid khususnya dalam proses 
pelaksanaan pendidikan untuk meningkatkan kualitas output yang dicapai. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Anggi selaku Ketua 
Pelaksana Yayasan, yang dalam wawancaranya menyatakan bahwa:  
“Jadi tolak ukur keberhasilan itu adalah tercapainya profil output 
seperti yang diinginkan orangtua dan sekolah, itu pastinya itu. Jadi 
kita itu tidak bercita-cita menjadi ranking 1 se Surakarta karena 
yang pasti yang utama buat kita itu orangtua, yang menjadi mitra 
kami. (Anggi, wawancara 14 Februari 2017). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa terciptanya 





menjadi tolak ukur keberhasilan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
SD Al Firdaus, hal ini membuktkan bahwa dengan adanya informasi 
melalui grup Whatsapp atau pertemuan formal yang diselenggarakan oleh 
pihak sekolah dapat menjadikan kesepahaman antara pihak sekolah 
dengan wali murid dalam pelaksanaan sekolah inklusi di SD Al Firdaus 
Surakarta. Menurut Skallerud (2011) jika orang tua mempunyai penilaian 
bahwa suatu sekolah memiliki guru yang baik maka hal tersebut memiliki 
pengaruh paling kuat terhadap loyalitas orang tua. Hal ini telah 
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan wawancara dengan Humas 
Yayasan: 
“Strategi paling utama adalah bahasa saya memanjakan pelanggan 
yang sudah ada di SD Al Firdaus. Dipuaskan bener yang pertama adalah 
memanjakan di pelayanan pendidikan yaitu proses pembelajaran yang 
berkualitas pada setiap anak-anak. Anak-anak dimaksimalkan seluruh 
potensinya, potensi akademis dan non akademis. Nah itu maintanance 
pelanggan, stakeholders. Yang kedua itu memelihara hubungan baik sekali 
dengan orangtua.” (Imam, wawancara 15 Maret 2017). 
 
Malik dkk (2015) menyarankan bahwa sekolah harus bekerja 
dengan baik untuk senantiasa kompetitif karena orang tua menilai unsur-
unsur sekolah yang terdiri dari guru, keterampilan staff, kurikulum, 
fasilitas, lokasi, teknologi, transportasi, biaya, dsb. Di Pakistan, unsur-






 KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Analisis lingkungan internal dan eksternal dilakukan untuk merancang 
strategi komunikasi. Peluang SD Al Firdaus adalah inovasi yang berani 
mengusung konsep inklusi, sedangkan kekuatannya berasal dari guru dan 
pelaksana dimana dengan niat untuk syi’ar dan dengan konsep pelayanan 
humanis, sedangkan hambatan pada awal pendiriannya adalah sarana dan 
prasarana yang masih terbatas, guru yang pada awalnya menolak serta 
sikap beberapa murid regular yang belum bisa beradaptasi 
2. Karyawan SD Al Firdaus dan Yayasan Al Firdaus sebagai komunikator 
dalam proses komunukasi yang memiliki wewenang mengambil setiap 
keputusan dalam program yang dijalankan berkaitan dengan strategi 
komunikasi, selain itu orang tua murid regular serta ABK sebagai 
komunikan atau penerima pesan yang menentukan apakah strategi 
komunikasi yang dilakukan SD Al Firdaus berhasil mencapai tujuannya. 
Terdapat sistem kepanitiaan terpusat dalam proses perencanaan dan 
pelaksanaan strategi memiliki kelebihan yaitu segala informasi yang 
disampaikan kepada orang tua murid tidak terjadi simpang siur atau 





3. Salah satu bentuk personal selling yaitu word of mouth paling efektif 
dalam proses memperkenalkan konsep inklusi SD Al Firdaus. Tentu 
keberhasilan word of mouth juga melalui proses strategi komunikasi yang 
dilakukan SD Al Firdaus. 
4. Implementasi komunikasi pemasaran SD Al Firdaus paling menarik yang 
peneliti temukan yaitu trade shows and fairs. Kegiatan pameran atau trade 
shows and fairs menggunakan open house dan exhibiton di mall maupun 
car free day ini paling mampu menyampaikan pesan-pesan tentang Al 
Firdaus dengan baik, misalnya dalam trade shows and fairs tersebut 
memberikan pertunjukkan bakat murid-murid SD Al Firdaus baik murid 
reguler maupun murid ABK, dan informasi tentang prestasi-prestasi 
murid-murid SD Al Firdaus. Trade shows and fairs bisa disaksikan secara 
langsung sehingga lebih meyakinkan calon orang tua murid bahwa konsep 
inklusi SD Al Firdaus tidak menghambat prestasi anak dengan pembuktian 
pertunjukkan bakat tersebut salah satunya. 
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah 
1. Bagi SD Al Firdaus dan Yayasan Al Firdaus dalam internal readiness 
(kesiapan internal) diperlukan penambahan SDM sehingga dalam proses 
melaksanakan strategi komunikasi tidak terhambat oleh SDM yang 
terbatas maupun waktu yang terbagi-bagi. Karena peneliti menemukan 
bahwa yang bertugas dalam pelaksanaan strategi komunikasi di lapangan 





mengajar di kelas. Sehingga, sering kali kesulitan dalam manajemen 
waktu, terutama ketika event PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 
berlangsung yang lebih ekstra dalam kegiatan strategi komunikasi. 
2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini terbatas dalam 
menjelaskan bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak 
komunikator, yaitu manajemen SD Al Firdaus Surakarta. Sehingga akan 
sangat bermanfaat jika SD Al Firdaus Surakarta atau peneliti selanjutnya 
melakukan riset perilaku konsumen secara kuantitatif pada wali murid 
untuk mengetahui gambaran mewakili keseluruhan keputusan wali 
murid untuk memilih sekolah inklusi di SD Al Firdaus. 
3.  Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan konsep strategi 
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Contoh brosur SD Al Firdaus dalam rangka Penerimaan Peserta 








Contoh trade shows and fairs yang dilakukan oleh SD Al Firdaus di Goro 








Contoh kegiatan Formil SD Al Firdaus yang selalu menyajikan 



















INTERVIEW GUIDE KEPALA SEKOLAH , HUMAS, KETUA YAYASAN 
 
Identifikasi kondisi khalayak  
1. Apa yang mendasari pendirian SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi? 
2. Bagaimana perencanaan dalam pendirian SD Al Firdaus sebagai sekolah 
inklusi saat itu? Bagaimana proses dalam pendiriannya?  
3.  Siapa saja yang terlibat langsung dalam proses perencanaannya? 
4. Bagaimana menentukan target sasaran saat itu? 
5. Apa peluang Al Firdaus mendirikan sekolah inklusi ini? Apa saja peluang 
tersebut ? 
 
6. Apakah ada komunikasi internal (briefing) yang dilakukan setiap dimulai 
event penerimaan murid di tahun ajaran baru? 
7. Bagaimana perencanaan strategi komunikasi dalam upaya menarik pelanggan 
(orangtua murid) dalam rangka tahun ajaran baru? 
8. Siapa saja yang terlibat langsung dalam pelaksanaan event penerimaan murid 
di tahun ajaran baru? 
 
Metode dan Media 
1. Apakah ada perencanaan dalam memilih saluran komunikasi/media untuk 
publikasi pada masyarakat? Bagaimana prosesnya? 
2. Media apa yang digunakan dalam memperkenalkan SD Al Firdaus sebagai 
sekolah inklusi kepada masyarakat ? 
3. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan oleh SD Al Firdaus dalam 
menyelenggarakan sekolah inklusi ? 
 
Melakukan Implementasi Komunikasi 
1. Apakah Al Firdaus melakukan promosi ? apa saja promosi yang digunakan ? 
2. Apa peran PR/Humas dalam promosi? Bagaimana prosesnya? 
3. Apakah SD Al Firdaus melakukan iklan ? apa saja iklan yang digunakan ? 
4. Apakah Al Firdaus melakukan personal selling ? apa saja personal selling 
yang digunakan ? 
 
Evaluasi Strategi Komunikasi 
1. Apakah ada agenda rutin yang terjadwal untuk mengevaluasi keberhasilan 
strategi komunikasi dalam kurun waktu tertentu (misal tiap selesai masa 
penerimaan anak didik baru/selesai tahun ajaran)? 
2. Apakah ada komunikasi langsung antara pihak sekolah dengan wali murid 





3. Apakah ada goal atau target tertentu dalam mengukur keberhasilan strategi 
komunikasi SD Al Firdaus? Bila ada, seperti apa dan bagaimana prosesnya? 
4. Apakah terdapat hambatan dalam mendirikan sekolah berbasis inklusi ini ? 
Kalau ada, apa saja hambatannya ? 
5. Apa yang dilakukan oleh pihak Al Firdaus dalam mengevaluasi kekurangan 
dari strategi komunikasi yang digunakan tersebut ? 
 
 INTERVIEW GUIDE ORANG TUA SISWA SD AL FIRDAUS 
 
1. Bagaimana pertama kali Anda mengetahui informasi tentang SD Al Firdaus? 
2. Apakah ada komunikasi yang Anda lakukan dengan pihak SD Al Firdaus 
sebelum anak Anda terdaftar sebagai siswa di SD Al Firdaus? Seperti apa? 
3. Apakah sebelum akhirnya Anda mendaftarkan anak Anda, ada hal-hal yang 
menjadi pertimbangan khusus yang sekiranya adalah suatu resiko atau 
hambatan yang Anda khawatirkan bilamana anak Anda bersekolah di SD Al 
Firdaus? 
4. Apa hal-hal yang membuat Anda tertarik menyekolahkan anak Anda ke SD Al 
Firdaus? 
5. Apa saja hal-hal yang Anda harapkan dari SD Al Firdaus saat pertama Anda 
memutuskan mendaftarkan anak Anda di sekolah tersebut? 
6. Apakah pelayanan pendidikan yang Anda/anak Anda terima setelah 
bersekolah di SD Al Firdaus telah memenuhi seluruh harapan Anda tersebut? 
Jika ada hal yang tidak sesuai yang Anda bayangkan sebelumnya, apakah itu? 
7. Apakah ada komunikasi langsung yang diagendakan secara rutin antara pihak 
sekolah dengan wali murid? Kapan saja, seperti apa? (evaluasi, dll?) 
8. Menurut Anda, apa saja keunggulan lembaga SD Al Firdaus dibanding 
sekolah lain? 
9. Bagaimana pelayanan jasa pendidikan yang telah diberikan SD Al Firdaus 
sampai saat ini kepada siswa? Adakah saran yang dapat diberikan berkaitan 














TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber  : Anggoro Wulansari (Anggi) 
Jabatan  : Kepala Pelaksana Yayasan Al Firdaus Surakarta 
Tanggal Wawancara : 14 Februari 2017 
1. Q : Bu perkenalkan saya Hernita ya Bu dari UNS, ini saya ingin meneliti strategi 
komunikasinya SD Al Firdaus sebagai pelopor sekolah inklusi di Solo ya Bu. 
Gimana caranya SD Al Firdaus minat masyarakat Kota Surakarta dimulai dari 
identifikasi kondisi khalayak. Mmm saya mengajak Bu Anggi mengingat awal 
mula pendirian SD Al Firdaus itu bagaimana perencanaan dalam pendirian SD Al 
Firdaus sebagai sekolah inklusi Bu? Ada riset, survey maupun ahli, dan 
bagaimana proses pendiriannya? 
A : Kalo berkenaan sejarah awal inklusi di SD Al Firdaus apakah ada riset itu 
saya tidak tahu Mbak, tapi kalau ahli memang ada saat itu. MM tapi utnuk 
gelaran inklusi itu di Al Firdaus tidak diawali dari SD, tapi berawal dari sejak 
pendirian TPP Al Firdaus, yaitu konsep dari pendiri gimana pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Al Firdaus adalah pendidikan yang menghargai setiap 
individu anak, menjunjung tinggi hak-hak anak. Nah di situ kemudian secara 
implementasinya itu mm anak anak diberikan ruang dan pelayanan sesuai 
dengan kebutuhan dia, jadi pendekatan-pendekatan atau pelayanan individual 
pengasuhan individal itu menjadi konsep pendidikan anak dalam pendidikan di 
Al Firdaus. 
 Nah, ketika SD, saat itu ada ahli yang mendampingi untuk konsep yang 
di SD itu saat itu  mm ternyata konsep-konsep yang dikerjakan oleh Al Firdaus 
ini relevan dengan konsep pendidikan dari pemerintah yang disebut dengan 
konsep inklusi. Nah di situlah kemudian Al Firdaus mengenal istilah inklusi. 
Jadi sesungguhnya konsep inklusi itu tidak diterapkan di Al Firdaus di awal 
tetapi implementasi dari inklusi itu memang sudah menjadi ruh dari pendidikan 
Al Firdaus sejak awal pendiriannya. Sebelum ada kata inklusi, ya. 
Nah  ahli yang datang mendampingi itu beliau dosen dari UNS namanya Pak 
Munawir, beliau dosen PLB UNS. Beliau banyak menguatkan konsep dan 
implementasi inklusi di Al Firdaus. Artinya dengan kehadiran beliau itu lebih 
dikokohkan lagi bahwa konsep-konsep di Al Firdaus itu sejalan dengan konsep 





kira begitu. Di mana menghargai anak-anak itu yang berkebutuhan khusus 
dalam kategori tidak hanya fisik tapi juga kebutuhan khusus yang lain, mereka 
juga punya hak yang sama untuk belajar bersama dengan teman-teman bersama 
dengan anak-anak yang lain yang tidak berkebutuhan khusus. 
Nah dalam penguatan konsep inklusi itu terus menerus dari owner yayasan ini, 
itu kan Al Firdaus milik individu ya Mbak ya. Nah dari beliau itu semakin 
diyakini bahwa sesungguhnya inklusi kita itu memiliki perbedaan mendasar dari 
inklusi secara umum dari pemerintah. Jadi kita harus membiasakan dalam 
mindset kita, kami di sini, bahwa setiap anak itu berkebutuhan khusus. 
Meskipun dalam kategorinya dia itu termasuk anak yang normal, reguler di 
dalam pengertian umumnya. Tetapi di dalam mindset kita setiap anak kita itu 
berkebutuhan khusus. Sehingga kita harus bisa mengikuti perkembangan mm 
istilahnya tumbuh kembangnya itu setiap individu dan pelayanannya. Ini 
berkaitan erat minimalnya adalah dengan kebutuhan pengasuhan. Di Al Firdaus 
itu mencoba selalu menegakkan kepengasuhan itu dan sehingga anak itu merasa 
bapak ibu di sekolah adalah ayah dan ibu mereka. Nah ini yang kami terapkan 
dan kami bangun di tim pendidikkami baik di PAUD sampai dengan SM. Jadi 
mungkin ini saya jawabnya agak banyak, mungkin kalo nanti ada pertanyaan 
yang sesuai kan sekalian terjawab. 
2. Q : Emm, kalau untuk yang terlibat langsung dalam proses perencanaannya Ibu 
tahu nggak? Yang pertama kali dulu Bu? 
A : Personnya? 
3. Q : Iya. 
A : Personnya saya tidak tahu persis Mbak. Untuk awal-awal kalau di Al Firdaus 
ini.. di SD khususnya? 
4. Q: Iya Bu. Awal-awal di TPP ya Bu yang mendasari, kemudian dilanjutkan SD? 
A: Iya. 
5. Q: Nah itu awal mula yang terlibat dalam perencanannya siapa aja? 
A: Untuk konsep pendidikan Al Firdaus atau inklusinya? 
6. Q: Di SD secara keseluruhannya, ya inklusinya Bu 
A: SD.. jadi begini, dari pendiri sedianya hanya berniat untuk pendirian 
playgroup dan TK. Tetapi kemudian dari orangtua murid, sehingga konsep 
pendiri saat itu bersama dengan Drs. Dr. Hasto Haryanto 





A: Sekarang sekretaris yayasan. Itu konsep awal itu hanya konsep pendidikan 
PAUD, playgroup dan TK. Nah karena desakan dari orangtua tadi, maka 
didirikanlah SD. Nah konsepnya SD itu ya melanjutkan TK nya tadi Mbak. Nah 
untuk penguatan inklusinya itu, tentunya kehadiran Pak Munawir tadi, masuk. 
Mm dulu Al Firdaus itu sebelum menjadi yayasan sendiri dia itu berada satu 
atap di bawah yayasan MPI, yayasan Majelis Pengajian Islam Surakarta yang 
menaungi Pondok Pesantren Assalam, itu kan satu pemilik. Nah kita bersama di 
sana. Bu Siti Aminah Ketua Pembina. Nah Pak Munawir itu ee ada di sana 
Mbak, ada di MPI sana. Nah jadi kalau untuk awal-awal itu. Dugaan saya, nanti 
barangkali bisa di cross check ke Pak Wawan. Karena Pak Wawan itu sudah 
bergabung di SD jauh sebelum saya. Jadi termasuk generasi awal, Pak Wawan 
itu. Nah mungkin beliau lebih tahu. Ee dugaan saya adalah, ya Pak Hasto, Bu 
Eni, Pak Munawir, ee untuk penggagasnya itu konsepnya ada di tiga beliau. 
Lalu mungkin di tataran implementasinya itu lahirlah unit PUSPA di SD itu 
sebagai unit yang mensupport layanan inklusi yang ada di SD. 
Nah kelahiran PUSPA di SD itu waktu itu di bawah pimpinan namanya Pak 
Adhari. Tetapi beliau sudah tidak ada di sana, sudah resign. Yang sekarang 
dihandle oleh Bu Yusriatin. Pengembangan dari penguatan inklusinya Al 
Firdaus, tidak hanya di SD ada unit PUSPA itu, ada juga di setiap unit 
pendidikan yang ada di kita, TPP maupun SM. Bahkan kemudian dengan trend 
kebutuhan inklusi yang semakin besar, di mana kebutuhan anak-anak 
berkebutuhan khusus juga semakin trennya semakin naik, maka layanan PUSPA 
itu juga dibutuhkan oleh sekolah-sekolah lain. Sehingga kemudian ee layanan 
PUSPA, ketika anaknya sudah tidak bisa ditampung di sekolah kita, itu dari 
guru-guru kami itu siap membantu membuatkan PPI, PPI itu Program 
Pembelajaran Individual, untuk anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di 
sekolah lain. 
8. Q: Jadi membikinkan kurikulum gitu Bu? 
A: Iya, membikinkan kurikulum. Nanti di sana juga sudah ada gurunya, nanti di 
sini mendampingi, modelnya gitu. Nah akhirnya secara khusus, ternyata anak 
berkebutuhan khusus yang kita layani itu tidak hanya membutuhkan layanan 
terapi sosial. Karena gini, anak kebutuhan khusus itu kan untuk sekolah di 
reguler itu kan lebih kepada terapi sosialnya dia, tetapi kebutuhan khususnya dia 





dia tuna wicara ada kebutuhan untuk ini. Atau mungkin berkenaan dengan 
ketunaan dia igtu, dai perlu ada terapi medis. Nah sehingga lahirnya unit PUSPA 
di sini, yaitu sebagai unit baru yang dia itu membuka layanan juga untuk anak-
anak di luar Al Firdaus, umum. Jadi ada terapisnya di sini, terapi wicara, 
okupasi terapi, fisioterapi. Di unit ini juga sudah ada, tapi kalau anak-anak butuh 
terapi yang lebih dari yang disediakan di sekolah mereka bisa datang ke PUSPA 
yang ada di sini. 
9. Q: Terus Ibu tau ngga bagaimana SD Al Firdaus pertama kali menentukan target 
pasarnya atau segmen pasarnya pada saat itu? SD itu menjurus ke mana 
segmennya? 
A: Kemana itu menjurus ke lokasi, geografis atau? 
10. Q: Untuk masyarakat itu segmennya? 
A: Sosial ekonominya? 
11. Q: Iya. 
A: Sejak awal pendirian memang tidak hanya SD, tapi semua unit itu ee 
menengah ke atas, Mbak. Karena konsep dia itu kecil untuk ukuran saat itu. 
Jadi, tren penerimaan siswa, rentang ratio nya guru dan siswa itu kecil untuk Al 
Firdaus itu. Kalau kecil maksud saya gini, di sekolah umum satu guru itu 
menghandle 40 murid, nah di Al Firdaus itu satu guru 15 murid. Nah, gaji satu 
guru, kalau di sekolah lain ditanggung 40 anak, di sini ditanggung 15. Sehingga 
kan pembaginya lebih kecil, otomatis kan jatunhya biaya kan lebih besar. Nah 
dari pola itu, dari pola pelayanan dan pola pendidikan Al Firdaus, maka 
segmennya SD nya jelas menengah ke atas. Untuk pemerataan kesempatannya 
tentu saja ada program subsidi silang itu yang dikembangkan di Al Firdaus. 
12. Q: Terus kalau untuk awal mula itu  kan tadi ibu cerita untuk penerimaannya 
lebih banyak lulusan dari TPP Al Firdaus karena orangtua murid itu 
membutuhkan untuk lanjutannya ya Bu ya? 
A: Heem 
13. Q: Berarti segmennya juga termasuk awal mulanya dari permintaan orangtua 
murid TPP ya Bu? 
A: Betul, dari orangtua itu merasa sudah cocok dengan konsep pendidikan yang 
diberikan di Al Firdaus. Saat itu memang trennya itu belum ada untuk macam 






14. Q: Saat itu 1997 ya? 
A: Iya mulai 1997. Jadi Al Firdaus saat itu masih kayak menjadi sekolah yang 
aneh saat itu, Mbak. Karena dicampur itu, karena trennya kan anak-anak seperti 
itu kan biasanya di SLB ya, tapi di kita tidak. Lalu konsep pelayanannya juga 
rentang ratio guru siswanya juga kecil saat itu, sehingga kepuasan orangtua yang 
mencicipi pelayanan pemdidikan di TPP itu kemudian merasa kesulitan untuk 
“eman-eman nih kalau anakku kemudian sekolah di SD yang pelayanannya 
tidak seperti Al Firdaus lagi” kira-kira seperti itu. Karena konsep pendidikan SD 
seperti yang di TPP Al Firdaus ini orang tua belum menemukan gitu. Pada 
waktu mungkin trennya masih sekolah negeri mungkin ya Mbak yang lebih 
unggul. Kalau sekarang kan trennya sekolah swasta yang lebih diminati. Nah 
saat itu sekolah negeri itu konsep-konsepnya amsih belum ditemukan, oleh 
karena itu orang tua saat itu mendesak dari yayasan untuk mendirikan SD. Pun 
begitu dengan kelahiran SM (sekolah menengah), SM itu lahir berdasarkan 
kebutuhan orangtua murid SD Al Firdaus. “ini yo eman-eman, SMP sisan sampe 
SMA”. 
Dan satu hal dari owner itu pegang, kelahiran setiap jenjang Al Firdaus itu dia 
harus beda dengan yang sudah ada 
15. Q: Maksudnya gimana Bu? 
A: Jadi TPP itu lahir dengan konsep pendidikan yang saat itu tu belum ditemui 
di  Solo. Rata-rata pendidikan TK saat itu kurang mengangkat potensi anak. Jadi 
misalnya, saat itu yang ditemui anak belum bisa menata gambar dengan rapi. 
Ketika diantar oleh mamanya atau baby sitternya, dibantu mengerjakan itu. 
Terus anak mau meraih sesuatu yang lebih tinggi, diambilkan oleh guru, bukan 
kemudian membuat fasilitas itu yang sejajar dengan anak sehingga anak lebih 
terkondisi mandiri untuk mengambi. Nah itu hal kecil Mbak, tapi itu proses dari 
pendidikan. Nah kemudian Al Firdaus memperhatikan itu. Sehingga layanan dia 
kemudian disesuaikan dengan anak-anak itu. 
Nah, itu yang saat itu belum menjadi tren, tapi di kita sudah melakukan itu. Hal 
yang mendasar lagi adalah, saat itu pendidikan itu cenderung dilkotomis antara 
pemahaman agama dengan ilmu umum, nah di Al Firdaus mengintegrasi itu. 
Waktu saya kecil itu kan pendidikan agama itu satu minggu dua jam pelajaran 
ya. Yang lainnya pendidikan umum. Nah kalo di Al Firdaus itu tidak. Setiap 





terimplementasikan, nilai-nilai agama itu dipakai untuk dia hidup, sehingga 
diintegrasikan dengan ee proses tumbuh kembangnya anak. Itu tidak hanya di 
TPP, di SD juga begitu. 
Inklusi saat itu kan belum menjadi tren, nah SD Al Firdaus memakai itu, dengan 
segala konsekuensinya.  Termasuk dia harus kehilangan siswa. Karena orangtua 
yang kemudian meragukan dan mencap SD Al Firdaus itu menjadi SLB, 
orangtua yang tidak bisa menerima konsep itu karena tidak ingin anaknya 
belajar bersama anak-anak berkebutuhan khusus, takut tertular salah satunya 
seperti itu. Nah dengan segala konsekuensinya itu ditempuh, tapi kita meyakini 
bahwa pendidikan harus begitu, pendidikan dengan hati tu ya begitu. Akhirnya 
kita tetap berjalan, nah jadi yo aneh gitu, pada saat itu aneh. Kalau sekarang kan 
semua sekolah kan sudah tren, untuk inklusi sudah mulai terbuka. Kemudian 
lahirlah SM, itu juga harus berbeda dengan yang lain. Bedanya kalau di SM itu 
dia secara konseptual itu dirancang materi SMP dan SMA selesai dalam empat 
tahun. 
16. Q: Jadi seperti akselerasi ya Bu? 
A: Ya.. akselerasi. Jadi SM itu dirancang program SMP-SMA 5 tahun, secara 
materi selesai 4 tahun, kemudian setahunnya itu untuk penguatan kompetensi ee 
skill juga persiapan untuk ke perguruan tinggi. Jadi magang, kemudian 
penguatan untuk kesiapan UNMPTN, nah itu di 1 tahun ini. Hanya saat itu dan 
sampai sekarang kita belum bisa mendapatkan payung hukum karena payung 
hukum pendidikan Indonesia itu kan pendidikan SMP 3 tahun, SMA 3 tahun. 
Nah ini juga di bawah direktorat yang berbeda. Sehingga kita ini mencoba 
membedah  kurikulumnya. Jadi menurut kami itu banyak materi yang diulang-
ulang, jadi tidak efektif, eman-eman usianya anak. Kalau dia bisa selesaikan dan 
dia dapatkan materi kunci, selesai untuk bekal dia. Materi-materi tambahan ini 
ngga perlu. Maka dia diberikan pengayaan skill. Dia sudah direkatkan dengan 
dunia usaha dan dunia industri. Jadi SMA semi SMK. Itu yang dirancang untuk 
SM. Jadi dari owner itu memang selalu ingin melahirkan unit layanan 
pendidikan itu harus berbeda. Nah itu kemudian yang membuat inovasi. 
17. Q: Terus ee awal mula SD Al Firdaus berdiri itu kira-kira apa ya Bu yang 
menjadi hambatan Al Firdaus dalam mengusung sistem inklusi pertama kali? 






18. Q: Mindset masyarakat? 
A: Bahkan guru Mba. Kalau masyarakat konkritnya kan barangkali wali murid 
yang menjadi kewajiban kita. Bahkan guru. Karena konsekuensi dari inklusi itu 
ketika anak-anak kita itu dihitung dari rata-rata kelas maka secara kognitif 
beberapa anak berkebutuhan khusus itu kan dalam kategori slow learner, gitu 
kan, jadi nilainya di bawah rata-rata. Nah ini akan menjadi pembagi ee dari 
anak-anak yang mungkin nilainya di atas rata-rata sehingga jatuhnya rata-rata 
kelas itu kan rendah, nah ini menjadi problem untuk guru. Nah ini secara nilai. 
Secara pelayanan, guru kan dituntut punya kompetensi lebih. Mengelola anak-
anak dengan standar saja, anak-anak yang dikategorikan standar itu kan guru 
juga harus kreatif. Nah sekarang di situ tiba-tiba juga ada anak-anak autis, abak-
anak yang mungkin juga down syndrom, atau apalagi di situ yang kemudian 
guru juga harus bisa mengelola itu. Nah ini tantangan yang tidak mudah. 
19. Q: Kemudian cara mengatasinya gimana Bu? Kalau dari guru dulu? 
A: Kalau dari ketua yayasan dengan secara terus menerus melakukan pembinaan 
Mbak. 
.... (ada tamu) 
A: Karena inklusi itu yang paling berat bukan pada konsekuensi dari sarana 
prasarana peralatan atau kita butuh psikolog butuh terapi apapun itu ya, tapi 
yang paling mendasar adalah mindset dari orang-orang yang ada di situ. Karena 
sesungguhnya pelayanan inklusif itu yang menjadi target dari anak-anak 
berkebutuhan khusus itu lebih kepada penghargaan terhadap eksistensi mereka, 
sehingga dia akan bisa merasakan kepercayaan diri bahwa saya itu juga layak 
untuk eksis bersama dengan anak-anak yang lain. Nah ini kalau mindset nya 
orang-orang yang ada di situ, belum menempatkan itu, maka sulit unutk 
mewujudkan inklusi. Mungkin kita bisa membangun sarana fisik untuk mereka 
tetapi mindsetnya belum ya nggak bisa. Tapi sarana prasarana juga termasuk, 
tapi berproses itu ya Mbak. Jadi bagi Al Firdaus itu tidak menjadi hambatan. 
SD Al Firdaus itu belum sepenuhnya memiliki aksesbilitas yang memenuhi 
untuk inklusi itu tadi sehingga pergerakan inklusi SD Al Firdaus itu tidak 
diawali dengan fisik. Tapi dia diawali dengan mindset. Mindset sehingga 
kemudian anak-anak itu yang dikelola di Al Firdaus itu adalah sepanjang sejauh 
kita mampu memberikan pelayanan yang optimal untuk mereka. Artinya ketika 





aksesbilitas fisik maka kita belum bisa menerima anak yang berkebutuhan 
dengan pelayanan fisik, karena kan justru kasian buat dia. Nah kalo yang seperti 
itu berkenaan dengan kemampuan yayasan ya Mbak. 
SM itu juga. Kita punya siswa yang pakai kursi roda, secara aksesbilitas kita 
belum bisa. Tapi si anak dan orangtua itu kekeh pengen di Al Firdaus. Akhirnya 
kita mencoba satu anak kita terima. Dengan catatan dia tidak ada masalah 
dengan lain-lain, masalah adalah pada mobilitas fisik, pada kursi roda itu. Lalu 
pembelajaran untuk dia yang kita sesuaikan. Semua pembelajaran dia itu di 
kelas bawah tidak naik hanya itu. Artinya kita tidak ingin mengurangi semangat 
inklusi dengan keterbatasan fisik yang kita punya. 
20. Q: Kalau untuk orang tua Bu? Waktu itu awal mula pasti kan ada pro kontranya? 
Seperti ibu yang cerita tadi ya. Bukan di TPP tapi SD, untuk masyarakat awam 
yang belum tau tentang inklusi? 
A: Kalau untuk orangtua murid yang pertama yang di SD, kan tidak semua 
orangtua muridnya dari TPP. Nah itu pro dan kontranya cukup kuat sampai 
akhirnya mereka mencabut anaknya dari SD Al Firdaus. Syiar yang kita 
tunjukkan adalah kita konsisten dengan konsep itu dan pelayanan itu. Kita 
tunjukkan bahwa konsep pelayanan itu adalah konsep pelayaman pendidikan 
yang humanis. Humanis itu dengan catatan tentunya tidak mengorbankan anak 
yang reguler, anak dengan ukuran normal, sehingga kita lebih mengutamakan 
tentu saja tidak. Pertama tentu saja kita istiqomah dengan konsep itu. Sehingga 
orang pada akhirnya akan lihat sendiri akan membuktikan sendiri. Lalu yang 
kedua ada media info Alfi yang kita punya, di semua unit kita punya info Alfi 
yang terbit ada yang satu hu;lan, 3 bulan, kemudian dulu juga ada Alfi 
Magazine, itu dulu juga terbit nya lebih lama berkala Mbak. Nah disitu itu 
tentang potret inklusi, tentang konsep kemudian tentang inklusi seperti apa 
cerita-ceritanya itu kita tuliskan di situ. Nah lalu yang ketiga yang dahsyat itu 
adalah kepercayaan orangtua yang istiqomah yang mempercayakan anaknya 
bersama kita, mereka itu mouth to mouthnya jalan.oh ternyata memang iya, oh 
ternyata memang baik, oh dampaknya anakku lebih peka, oh ternyata kemudian 
anakku lebih empati kepada temannya, oh ternyata ketika melihat kekurangan 
itu anakku lebih realistis, bahwa dunia itu tidak hanya itu seperti anak-anak 





kemudian value itu yang didapatkan orangtua sehingga merasa lebih berwarna 
pendidikan untuk anaknya itu. 
Nah karena konsep inklusi kita itu tidak hanya sekedar mengelola anak-anak 
kebutuhan khusus dengan kategori middle to low, middle to high juga kita 
kelola. Anak-anak dengan kebutuhan akselerasi materi contohnya sama-sama 
kelas 2, tapi antara si A, B dan C dalam menyerap materi perkalian berbeda, 
yang A kemampuan menyerap maupun mengenal konsep perkalian lebih cepat. 
Nah materi dia yang sekarang sama teman-teman sekelasnya itu yang harusnya 
sampai  halaman 2 dia bisa disuruh gurunya untuk langsung ke materi halaman 
50, nah itu kita layani Mbak. Karena dia punya kebutuhan lebih. Nah itu 
pelayanan inklusi kita. 
Kami menyadari kami belum sempurna, masih jauh Mbak, kami terus berbenah, 
karena konsep inklusi tidak hanya bicara tadi, mm fisik, yang di kelas  tapi juga 
sampai pada penilaian. Penilaiannya juga piye ketika anak itu materi kelas 2 
sudah dia lahap pada semester awal, sudah habis. Dia akan dikasih materi kelas 
3, secara kelas dia masih di kelas 2, secara materi dia sudah kelas 3. Nah ini kita 
harus bisa melihat fairnya gimana? Kita bisa Mbak meluluskan dia lebih cepat 
dengan ijazah sekolah, tapi ketentuan dari pemerintah? Pengakuan terhadap dia? 
Kan kita bagaimana sih sekolah-sekolah itu berjuang dengan yang namanya 
UN? Pengukuran kelulusan dari situ? Itu kan proses yang tidak bisa kita 
selesaikan sendiri, karena kendali pemerintah kan masih di situ. Sampai 
orangtua ingin konsep pendidikan yang tren kemudian homeschooling, karena 
nggak mau terikat itu. Anak saya meskipun usia sekian dia mampu kok 
menyelesaikan ee ujian ini gitu. Yang penting dia dapat ijazah kan. Ada konsep 
seperti itu. 
21. Q: Terus dibalik kesulitan atau tantangan pasti ada peluang juga ya Bu ya, yang 
menjadikan kekuatan dalam proses pendiriannya. Menurut Ibu peluang Al 
Firdaus mendirikan itu apa aja? 
A: Kalau peluang yang terbaca itu adalah pendirian SD Al Firdaus dan konsep 
penddiriannya itu kan belum ada saat itu sehingga yakin bahwa kita itu punya 
diferensiasi dengan sekolah yang lain. Ini bukan dalam konsep dalam 
menggunakan sekolah sebagai bisnis, tetapi kita hanya ingin menghadirkan 
menu pendidikan yang berbeda gitu. Karena kalau lahir dengan konsep 





ngapain malah nambah-nambahin menuh-menuhin menambah kebingungan. 
Tetapi kalau kita itu lahir dengan konsep yang berbeda maka masyarakat itu 
akan melihat, mereka jadi punya referensi pilihan yang jelas, apakah dia akan 
seperti yang sudah ada yang lain, atau dia mencoba sesuatu yang berbeda. 
Maka dalam penerimaan siswa baru kita, kita tidak menyeleksi anak, jad ketika 
proses awal masuk anak itu hanya dipetakan, b ukan dites. Dipetakan itu untuk 
kita tahu kebutuhan-kebutuhan layanan pendidikan untuk dia, termasuk untuk 
sampai menu, apakah dia punya alergi. Karena makan di sekolah. Nah yang kita 
seleksi justru orangtua. Karena kalau orangtua tidak sepakat dengan konsep 
pendidikan Al Firdaus, kita arahkan untuk tidak di Al Firdaus. Karena kehadiran 
Al Firdaus itu hanya sebagai mitra orangtua. Tapi kita hadir itu karena orangtua 
butuh kami. Ya kami mesti butuh orangtua ya, tapi pada prinsipnya orangtua itu 
mencarikan sekolah untuk anaknya karena dia butuh sekolah kan, nah termasuk 
Al Firdaus, untuk sama-sama kita hadir untuk menjadi mitra Ib dan Bapak maka 
kami harus memastikan bahwa Ibu dan Bapak itu tepat memilih kami. 
Kecocokan konsep dan konsekuensi disampaikan, baru terakhir soal biaya. 
Kalau konsep tidak cocok, kami sarankan Bapak Ibu untuk tidak di sini, itu 
sudah kita sampaikan di awal. Biar tidak ribet di belakang. 
22. Q: Baik sekarang kita bicara mengenai event yang sedang berlangsung ya Bu, 
mengenai penerimaan anak didik baru. Tentu kan jauh hari sudah ada persiapan 
ya Bu, seperti apa sih Bu komunikasi internal yang menyangkut penerimaan 
siswa didik baru Bu? Poin-poin apa saja yang menjadi perhatian khusus? 
A: Untuk PPDB Al Firdaus itu  yang pasti selalu dirujuk adalah adanya 
kebijakan dari yayasan tentang penerimaan siswa baru. Setiap tahun itu yayasan 
munculkan kebijakan penerimaan siswa baru, jadi kita namanya PPDB Mbak, 
Penerimaan Peserta Didik Baru. Nah kalau berkenaan dengan konsep itu tidak 
ada perubahan Mbak, sama dengan awal pendirian yang paling terjadi fluktuatif 
perubahan-perubahan di setiap tahunnya itu, kuota siswa. Kuota siswa itu kan  
tergantung pda jumlah siswa pada tahun berjalan, lalu pembiayaan , pembiayaan 
itu kan tentu meninjau. Pembiayaan kita itu bergantung kepada program-
program yang dikembangkan oleh unit-unit pendidikan. Jadi besaran biaya 
pendidikan itu berbanding lurus dengan variasi program kegiatan yang diberikan 
kepada anak, gitu. Lalu kepanitiaan, poin-poin yang biasa kita rumuskan di awal 





Siapa yang nanti di komunikasi di marketing, siapa yang tim wawancara, siapa 
yang tim kesekretariatan itu sudah ada sendiri untuk porsi masing-masing. 
23. Q: Itu biasanya perencanaannya mulai berapa bulan sih Bu? 
A: Kalau kebijakan itu sudah kita selesaikan. Kalau kepanitiaan itu dari semester 
satu gini aja tuh dari kesiswaan sekolah sudah mengusulkan kepanitiaan, nanti 
ketika kebijakan PPDB itu biasanya dari tayasan itu diselesaikan Oktober, aping 
lambat ovember itu sudah digodhok di yayasan itu ditindak lanjuti dengan surat 
keputusan yayasan yang tentang kepanitiaan PPDB. Itu dari unit sudah siap 
biasanya tentang personal yang diajukan.  
24. Q: Jadi gabungan dengan yayasan ya? 
A: Ya gabungan. Kita mulai tahun , kalau ndak salah 3 tahun yang lalu kita 
sudah menerapkan sistem PPDB terpusat. Dulu PPDB itu seperti dikendalikan 
oleh unit pendidikan, yayasan itu terlibat paling hanya pelibatan di tim 
wawancara. Tapi mulai 3 tahun yang lalu  kita mulai melakukan sistem PPDB 
terpusat, kepanitiaan terpadu antara unit dan yayasan sehingga mm terkendali 
secara makro informasi, karena kita mengelola 3 unit Mbak ketika dulu itu per 
unit, itu publikasi  yang dilakukan oleh panitia PPDB itu hanya publikasi 
unitnya saja, dia tidak mengerti informasi unit yang lain, padahal potensial 
sekali orangtua yang mendaftar di SD mungkin dia punya anak yang SD, ketika 
dia di SD bertanya  tentang TPP, panitia  di SD tidak mengerti tentang TPP. Nah 
ini kemudian yang mendasari kita untuk satu pintu. Sheingga di situ tim 
marketing nya dia mejual untuk sekaligus atau dia harus punya untuk database 
untuk PPDB semua unit. 
25. Q: Bagaimana sih Bu SD Al Firdaus menyusun strategi komunikasi dalam 
menarik orangtua murid dalam rangka tahun ajaran baru? 
A: Kalau yang standar sih biasanya sih ya dengan leaflet, denga pamflet. Tapi 
sesungguhnya marketing tentang  SD itu kemudian melangkahnya ke PPDB 
endingnya  itu kepada menjadi magnet untuk orangtua menyekolahkan anaknya 
di SD Al Firdaus itu sesungguhnya kami menyadari itu bagian dari proses, jadi 
tidak berawal ketika ada kebijakan dari PPDB ada panitia bergerak begitu yang 
kami sadari sebagai proses itu kekuatan pelayanan dalam keseharian itu menjadi 
materi marketing yang lebih dahsyat daripada leaflet yang kita sebar pada 





sendiri yang akan merekomendasikan banyak jaringan yang dia miliki untuk 
‘membeli’ kita, itu kan rumus umum ya. Itulah yang kita pakai. 
Selain itu, secara pro aktif itu juga seperti dilakukan sekolah lain, barangkali kita 
roadshow ke TK-TK, jadi kita di situ berkenalan dengan anak-anak yang kalau 
yang tadi, pola yang tadi itu kan kalau orangtua bisa nangkep tapi anak-anak kan 
belum ngerti, anak-anak seusia kelas satu SD, nah anak-anak kelas satu itu kan 
dia ngertinya visual. Maka guru-guru kita roadshow ke TK-TK tertentu, di situ 
kemudian mereka memperkenalkan diri memberikan cerita, dongeng atau 
apapun yang menarik tentang pembelajaran, sehingga anak-anak kemudian 
punya kesan mendalam terhadap guru yang akhirnya dia pengen terus di guru 
itu, nah otomatis logikanya kalau pengen ketemu guru itu ya harus di SD Al 
Firdaus, gitu. 
26. Q: Selain ke TK, leaflet sama pamflet itu ada yang lain ngga Bu? 
A: Paling menggunakan moment-moment , anu ya, event-event umum ya. 
Misalnya car free day, atau forum parenting, forum parenting itu.. 
27. Q: FATAHA itu Bu? 
A: Tidak hanya FATAHA, jadi unit juga bisa menggandeng FATAHA atau dia 
melakukan sendiri ke lingkungan-lingkungan tertentu yang potensial untuk 
sasaran peserta didik. Jadi, apa namanya, masif ya, strategi masif yang 
dilakukan bisa ke arah menggunakan metode parenting. Di samping kita sendiri 
juga sudah mempunyai FATAHA melalui AORTA nya, untuk parenting ya jelas 
lah kalau jualan ya dia jualannya Al Firdaus kira-kira gitu, karena dia miliknya 
Al Firdaus. Artinya kalau orangtua ingin mendapatkan menu tentang parenting 
ini secara gratis ketika anaknya ada di SD, atau di TK, atau di SM, maka ia akan 
dapatkan itu secara free. 
28. Q: Ke mall juga itu termasuk Bu? 
A: Yah. Betul. 
29. Q: Terus yang terlibat dalam proses perencanaan tersebut siapa saja Bu? 
A: Ya tadi terutamanya memang tim panitia PPDB tadi Mbak. Yang terdiri dari 
yayasan dan unit. Dan itu semua unit Mbak, tidak hanya unit SD, karena kita 
bilang terpadu tadi. Nah lalu kan marketingnya kan kemudian kita ini kan , ini 
yang bergerak khusus SD ini siapa, yang kemudian kita terpadu  semua unit, 






30. Q: Nah itu yang terlibat dalam proses perencanaan dengan yang terlibat langsung 
dalam pelaksanaannya, sama Bu? 
A: Bisa jadi sama, bisa jadi tidak, karena kalau yang tidak, itu biasanya, dalam 
proses implementasi kegiatannya mungkin butuh skill guru yang lain. Misalnya, 
marketingnya itu ngga pinter dongeng, maka dia akan mengajak guru TPP, 
untuk dongeng, kenapa? Karena strategi yang kami pakai untuk di daerah X itu 
pakai dongeng, gitu. Jadi dia akan mengundang guru yang lain yang punya 
potensi itu. Atau, keterbatasan kemampuan IT misalnya, penggunaan media, 
desain grafis. Saya mengundang guru IT untuk bisa ikutdalam kegiatan PPDB 
kesana gitu. Jadi tergantung materi dan bentuk kegiatan , bentuk publikasi itu. 
31. Q: Terus balik lagi awal berdirinya itu, kira-kira proses Al Firdaus memberikan 
edukasi informasi pada masyarakat sebagai Al Firdaus sebagai sekolah inklusi itu 
awalnya bagaimana Bu? 
A: Minimal adalah pada saat wawancara murid Mbak, pada saat itu kan kita 
pasti kan akan menyampaikan konsep pendidikan, jadi ada sesi selain 
wawancara, bagaimana pola pembiasaan di rumah, dan seterusnya tentang anak, 
itu dari kami juga menyampaikan juga tentang konsep pendidikan kami. Jadi 
sebelum wawancara yang lain-lain itu, kami sampaikan dulu tentang kami. Jadi 
bapak datang kepada kami untuk bermitra kepada kami, tentu bapak harus 
mengenal kami lebih dalam, nah sebelum kita berjabat tangan yang lebih jauh 
kami perkenalkan dulu kami itu seperti ini, Bapak oke? Oke kita lanjut lebih 
dalam lagi. Oke? Oke sampai akhirnya pembiayaan, nah setidaknya adalah itu. 
Itu adalah ee menjadi strategi kami untuk ke kepada publik. Yang lainnya adalah 
melalui forum-forum seminar, seminar yang kita selenggarakan misalnya dalam 
rangka milad, lalu ee juga beberapa dari guru kami juga menjadi pemateri pada 
acara-acara workshop atau seminar dari dinas baik pusat, provinsi maupun kota. 
Nah di situlah kemudian kami menjadi ee sarana untuk mensosialisasikan untuk 
inklusi itu. 
32. Q: Yang masyarakat umum yang awam supaya kenal dan tahu tentang Al Firdaus 
itu lebih ke guru-guru itu ya Bu ya? 
A: Ya parenting juga, lalu itu mm penulisan artikel di media. Jadi dari humas itu 
megunggah atau menulis judul yang relevan dengan konsep pendidikan di media 





untuk ke SD-SD yang lain itu kita juga ada itu Mbak, kayak semacam spiritual 
building, jadi achievement motivation training dari tim spritiual builiding 
33. Q: Itu wali murid atau anak? 
A: Kalau biasanya seperti itu siswa dan orangtua. Itu datang ke TK juga, dan 
bahkan ke SD karena kan orangtua murid itu bisa jadi mempunyai anak lagi 
yang usia TK dan akan mencari SD nantinya. 
34. Q: Kalau pertimbangan-pertimbangan dalam memutuskan saluran-saluran 
komunikasi atau media publikasi ke masyarakat itu apa aja Bu? 
A: Yang pastinya efektifitas dan efisiensi. Lalu ya dia sasaran strategis atau 
tidak. Sasaran strategis untuk kalau untuk dari sisi media yang ditempuh itu ya 
tadi efektifitas dan efisiensi, lalu itu dari sisi sarananya pilih yang paling 
produktif untuk kebutuhan ee marketing, misalnya, dari 10 strategi yang 
disiapkan, untuk segmentasi wilayah yang A, itu dia cocoknya pakai strategi 
yang 1 dan 2 misalnya, maka ndak perlu kita persiapkan strategi 3, 4 dan 
seterusnya. Cukup 1 dan 2 untuk wilayah ini. Tapi wilayah Y, dia ndak cocok 
pakai 1 dan 2, dia cocoknya pakai yang lain, itu kan harus mempertimbangkan 
ee efektifitas efisiensi lalu ya sasarannya itu segmentasinya seperti apa. 
35. Q: Terus kalau yang sekarang ini media apa saja sih yang digunakan SD Al 
Firdaus dalam mempublikasikan kegiatan-kegiatan dari SD Al Firdaus? 
A: Kalau saat ini? Ya tadi Mbak, leaflet.. 
36. Q: Kalau media cetak Bu? 
A: Media cetak.. yang pasti dari kompas kan merilis ya, merilis ke media massa 
ya 
37. Q: Itu ada ngga yang selalu kerja sama? 
A: Kalau secara MoU yang continue gitu engga sih, tapi semua media itu kita 
bermitra ya. Event apapun itu kan kita mengundang media. Sehingga di situ mm 
menjadi sarana kita untuk mempublikasikan. Jadi misalnya kegiatan sekolah 
misal manasik haji, atau misalnya jalan sehat atau apa, itu kita undang temen 
media untuk dateng. Jadi terbuka. 
38. Q: Itu untuk sekedar publikasi kegiatan ya Bu ya? 
A: Iya. 
39. Q: Kalau elektronik juga sama Bu? 
A: Elektronik yang pasti kita gunakan itu, sekarang yang kita nilai.. kan 





mengupload kegiatan-kegiatan pembelajaran. Lalu melalui WA dengan orangtua 
dengan grup. Jadi WA grup dengan orangtua itu di semua unit ada. Nah itu juga 
dijadikan sarana publikasi. Terutama menginformasikan tentang kegiatan-
kegiatan sekolah. 
40. Q: Kalau kaya radio itu ada ngga Bu? 
A: Jarang. 
41. Q: Tapi pernah Bu? 
A: Pernah. 
42. Q: Itu di mana Bu? 
A: Terakhir-terakhir yang paling sering digunakan itu solopos fm. 
43. Q: Kira-kira pesan apa sih Bu yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam 
rangka kegiatan promosi? Image apa yang ingin dibangun oleh Al Firdaus dalam 
proses promosi atau edukasi? 
A: Pesan yang ingin disampaikan itu lebih kepada proses pendidikan yang 
mengutamakan keseimbangan antara ee istilahnya agama dan ilmu umum. 
Antara akademis dan non akademis. Jadi itu untuk mengeliminir pemikiran 
bahwa sebuah prestasi itu adalah ranking. Jadi patokan nya bukan nilai, 
termasuk yang ingin ditegakkan atu dibangun reputasinya, bahwa inklusi itu 
tidak hanya ee middle to low, ketika anda mencari anak dengan nilai matematika 
UN tertinggi, anda bisa temukan kok di Al Firdaus, gitu. Jadi, kita mengatakan 
prestasi sekolah itu bukan prestasi rata-rata pencapaian UN, bagi kami. Tapi 
prestasi sekolah itu adalah ketika kita bisa mengoptimalkan prestasinya setiap 
anak. Nah itu baru dikatakan sekolah itu berprestasi, bagi kami itu. 
Karena setiap anak itu pasti berprestasi, setiap anak itu juara Mbak. Anak saya 
mungkin lemah di titik itu, tapi dia pasti punya kelebihan di titik lain, nah itulah 
yang berhasil mengelola kelebihan anak itu menjadi prestasinya dia, itulah 
sekolah berprestasi, itulah prestasi sekolah. Meyakinkan anak itu, bahwa dengan 
kekuatan anak itu dia akan bisa eksis seperti yang lain. Jadi setiap anak itu tidak 
mengirikan potensi anak yang lain,tapi dia akan sibuk mengelola potensi dia, 
agar dia bisa eksis. Itulah prestasi sekolah. 
44. Q: Terus metode pembelajaran seperti apa sih Bu yang digunakan SD Al Firdaus 
dalam menyelenggarakan sekolah yang menganut sistem inklusi di dalamnya? 
A: Metode itu ya ada banyak ya Mbak, mungkin guru yang lebih ngerti 





ya Mbak. Guru bukan satu-satunya sumber ilmu, sumberbelajar. Sehingga di 
situ kemampuan guru untuk melakukan variasi metode, apakah dengan cerita, 
apakah dengan bermain, apakah dengan proyek penugasan, apakah dengan 
karya ilmiah, karena di SD juga sudah dilatih untuk karya ilmiah. Apakah 
dengan sekolah lapangan outing class, itu beragam metode yang bisa dilakukan. 
Nah guru harus kaya dengan beragam metode belajar. Itu sesungguhnya 
tergantung dengan kreatifitas guru. 
45. Q: Yang paling membedakan apa Bu? Garis besarnya, misal dengan sekolah lain 
Bu? 
A: Yang paling kelihatan ya Mbak, dan itu saya rasakan. Guru  di kami itu tidak 
menuntut anak untuk, gini lho Mbak, tenang di kelas (menunjukkan gesture 
tangan dilipat rapi di atas meja) itu tidak. Jadi filosofi yang ingin kita tanamkan 
itu. Dalam keadaan apapun anak dilatih untuk bisa fokus pada yang dilakukan. 
Dia bisa mengerjakan dengan sambil tidur-tiduran, dia bisa mengerjakan sambil 
minum sambil makan, sepanjang dia fokus dengan yang ia lakukan dan dia tidak 
mengganggu anak yang lain. Artinya semua sama-sama nyaman. Guru tidak 
boleh tersinggung ketika anak-anak mengerjakan sambil makan. Tetapi dia bisa 
memberikan nasehat pada anak itu manakala aktifitas makan dia itu 
mengganggu. Mengganggu dalam arti menjadi rebutan temannya atau kemudian 
membuat dia lebih sibuk makan daripada belajarnya. Yang pasti harus dilakukan 
adalah dikondisikan supaya anak belajar nyaman. Apakah dia mau nganggo lari-
lari sek, karena anak-anak kami itu berbeda-beda, dan itu harus diakomodasi. 
Karena misal gini Mbak, kalau anak itu kondisi lapar, ya anak lapar ya raiso no 
belajar, ya guru harus mentolerir itu. Tapi ada adab ya, misal “Ust saya boleh 
makan ini Ust?”, itu kan adab yang kita kenalkan pada anak itu tetep. Kesannya 
juga ojo sak penak , ya kita buat nyaman untuk belajar tapi anda harus tidak 
mengganggu kenyamanan yang lain, anda harus mengerti adabnya kan gitu. Itu 
yang penting. Sehingga kondisi nyaman itu bisa dicapai oleh semua anak. 
Termasuk yang membedakan karena kita inklusi itu kan anak diberikan sesuai 
porsinya dia ya Mbak. Anak ini dia nggak bisa mengikuti. Misal sekarang ini 
pelajaran matematika perkalian, anak itu ndak ngerti dia ndak ngerti 
penjumlahan, lha kalo dia harus ngikutin itu kan ngerti itu. Maka dia harus 
diberikan materi yang lain. Guru itu harus memberikan materi yang lain, dia 





dengan ini,dia metodenya dengan gambar. Misal berapa sapi yang ada di 
gambar? Yang lain sudah bicara angka, dia belum. Ini adalah metode. Sehingga 
guru harus benar-benar kompeten di sini. Itu adalah untuk anak yang really-
really spesifik. Itu ada guru pendamping khusus. Shadow teacher. Yang dia akan 
mem pull out anak ini untuk memberikan materi-materi yang dia tidak bisa yang 
lain. 
Ada anak yang sampai kelas 4 atau kelas 5 SD itu dai tidak diberi pelajaran 
matematika. Dai diberi tugas oleh guru untuk diajari jajan. Karena sampai 
dengan usia itu tidak mengerti uang. Ini bahaya. Transaksi sederhana dia harus 
ngerti, uang dia harus ngerti, lha terus belajarnya penjumlahan perkalian? Bisa 
itu nanti. Coba cari harga di As Gross di sana, yang pas. Misalnya seribu, dua 
ribu, tiga ribu. Nah, kasih anak itu duit, di situ dia akan bisa penjumlahan 
pengurangan, tapi dengan visual konkrit, dan uang pasti akan dia pake karena 
dia hidup nanti ngga akan lepas dari uang. Dia ngga butuh akar kuadran. Dia 
ngga butuh itu. Jadi materi pun harus disesuaikan kebutuhan dia. 
Ibaratnya to Mbak, saya sampai sekarang tidak mengerti kenapa saya belajar 
kimia. Nah ini yang dianggap, kenapa sih saya susah-susah membuang waktu 
saya belajar itu. Mendalami itu  dan harus mencapai nilai sepuluh. Ini kan 
perjuangan banget Mbak. Ini yang dikatakan di dalam proses kami mengolah 
kurikulum, ini yang ngga boleh terjadi. Ini namanya pemborosan. Maka tumbuh 
kembang anak itu diikuti benar bakat itu dipetakan benar, potensi itu dipetakan 
benar. Pada masanya dia harus diarahkan, diarahkan benar pada kekuatannya 
itu. Yang lainnya sekedar icip-icip, yang penting tahu, bahwa di dunia ini itu ada 
bakwan ada lentho, itu goreng-gorengan. Bahwa di dunia ini ada lentho yang 
terbuat dari ini, dari ini. Tapi bahwa dia sukanya lentho yang terbuat dari itu, 
buat dia ahli sampai dia bisa bikin lentho. Sehingga melakukan yang dia suka 
dia akan lebih kreatif melakukan itu, dia akan lebih keluar. Itu tugas guru. Jadi 
memproses pendidikan di sini itu, saya seneng sih, senengnya tu karena menjadi 
lab mbak. Karena sing penting spirit kita itu, piye kita mengantar anak itu ga 
tanggung, dan itu proses seumur hidup Mbak. 
Saya tidak ingin mengatakan bahwa kami sudah berhasil dengan itu, tapi spirit 
kami di dalam mendidik anak itu kesitu. Mengantarkan anak itu bener-bener 
pada diri dia. Anak autis yang dia kuat pada IQ, maka tugas guru untuk bener-





nya ngga masalah dia, biasanya dia masalahnya pada konsentrasi dan gangguan 
sosial. Tetapi pada potensi yang khusus dia di situ, jadikan dia di situ. Karena 
orang itu akan melihat itu. Orang itu lebih bisa melihat kelebihan dan 
kekurangan. Tetapi orang itu akan lebih mudah menerima kelebihan, maka buat 
dia untuk lebih bisa diterima masyarakat dengan kelebihan dia yang tidak 
tanggung. 
46. Q: Kemudian ini Bu, implementasi komunikasi, Al Firdaus melakukan promosi, 
promosinya seperti apa saja Bu? Jadi ini lebih menarik wali murid 
A: Justru preferensi kita itu lebih ke mouth to mouth Mbak, daripada media 
yang lain. Itu sudah sekian waktu kita pilih Mbak menjadi preferensi utama. 
47. Q: Caranya untuk memaksimalkan mouth to mouth gimana itu Bu? 
A: Ya tadi Mbak, melalui proses, kepuasan pelanggan tadi. Terus berbenah 
untuk bisa melahirkan kepuasan pelanggan tadi. Karena mouth to mouth hanya 
bisa dilakukan oleh orang yang sudah mencicipi, membuktikan. Kalau belum 
mencicipi membuktikan itu ya mungkin dipercaya karena pinter dodol, tapi 
kalau nggak kan, halah ra percoyo kalo enak, durung ngicipi kok. 
48. Q: Apakah Al Firdaus melaksanakan direct marketing atau promosi tatap muka 
langsung? 
A: Ya tadi itu, Mall, CFD, sama TK-TK. 
49. Q: Yang paling efektif menurut Ibu yang mana? 
A: Mouth to mouth. Bagi kami itu yang paling. Kalau angket secara data saya 
nggak tau apakah tersimpan ya Mbak, tetapi dalam wawancara PPDB kan kami 
bertanya darimana Bapak Ibu tahu SD Al Firdaus ini, dari saudara, dari teman, 
itu. Jarang yang mendapatkan dari leaflet dari pamflet, itu jarang. Itu masih 
menjadi rank tertinggi Mbak, setiap laporan di kami kan trennya kan kita 
progress PPDB setiap pekan. Kalau data mestinya ada ya di angket, di sekolah. 
Karena instrumen wawancara kan ada. 
50. Q: Kalau kendalanya dalam proses promosi di lapangan Bu? Misal mau ke CFD, 
ke TK tadi kendalanya apa? 
A: Aduh itu temen-temen di lapangan lebih bisa menjawab itu Mbak. Nanti 
mungkin temen-temen di lapangan itu ya yang bisa. 






A: Dia tidak sekedar branding, pasti. Dia tidak sekedar branding tidak sekedar 
sosialisasi tapi dia harus membangun reputasi. Nek branding itu lak mung 
ngecap, semua orang adalah pengecap nomor 1, tapi kalau sekedar sosialisasi 
ituhanya memperkenalkan, tapi kalau dia juga membangun reputasi, itu dia juga 
show off  bener-bener membuktikan bahwa apa yang saya katakan adalah yang 
saya lakukan. Sehingga bener-bener ketika dia menjual, itu dia harus melihat 
benar kondisi di dalam itu seperti apa yang akan dia publikasikan. 
52. Q: Kalau yang tadi itu Bu, kendalanya itu, waktu termasuk ngga sih Bu? 
A: Ya, waktu pasti tu Mbak. Karena schedule di kita sendiri tu padat. Dan kita 
tidak menunjuk pihak ketiga untuk menjual, untuk mempromosikan. Jadi di 
sela-sela waktu guru itu mereka melakukan activity jualan sekolah. Karena 
semuanya jadi panitia. 
53. Q: Kalau untuk segmen pasar yang hanya bisa menengah ke atas itu termasuk 
kendala? 
A: Tapi itu tidak kita jadikan kendala sih. Gini ya Mbak, ini terlalu idealis tapi 
ini selalu ya kita masukkan ke temen-temen. Jangan berpikir kendala. Tapi 
berpikirlah itu tantangan. Kalau anda berpikir kendala, itu berat menerimanya. 
Kalau tantangan itu secara psikologis itu ada insting untuk berjuang 
menaklukkan itu. Sepertinya kecil ya Mbak, hanya istilah, tapi bisa merubah 
sistem kerja. Ya manusiawi lah kalau ada keluhan, tapi itu harus bisa terkendali, 
terkendali dalam tim. 
54. Q: Misalnya tadi itu membangun reputasi itu konkritnya seperti apa Bu? 
A: Membangun reputasi? Ya anu Mbak, tunjukkan apa yang harus anda jual 
tentang Al Firdaus ini, seperti yang memang terjadi. Kalau misalnya itu belum 
terjadi, sampaikan pada tim internal bahwa mempertimbangkan analisis pasar 
yang saya lakukan, karena dia punya posisi marketing kan dia juga sithik lah 
mestinya dia punya kemampuan analisis pasar. Itu maka trend pendidikan, kalau 
mau mengangkat pendidikan kita maka Anda harus begini, aku tak dodol ngene 
aku siap, tapi Amda haus buktikan Anda memang begini. Iki lho sing dibutuhke 
saiki ngene lho. Anda belum lakukan itu, lakukan itu sekarang, saya akan 
menjual itu. Jangan sampai saya ngomong begini Anda di dalam tidak begitu. 
Nah itu membangun reputasi itu seperti itu. 
Karena kan ya sekarang sekolah-sekolah islam terutama itu kan banyak 





bersyukur dengan itu, karena ini menunjukkan ghiroh masyarakat, kepedulian 
masyarakat tentang kualitas pendidikan berbasis agama yang semakin kuat.  Ini 
menunjukkan bahwa kalo kesadaran ini bener-bener secara proses nanti juga 
begitu maka cita-cita Al Firdaus untuk  melahirkan, membentuk, 
mengembangkan generasi muslim itu okeh koncone. Ini kan menyenangkan 
Mbak. Jadi, itu spirit yang harus kita punya seperti itu yang kita bangun. Jadi 
kita melihat Al Azhar, kita melihat Al Khoir, itu bukan kendala, bukan masalah, 
tapi mereka itu mitra kita. Jadi kita itu ibaratnya, saya punya tugas untuk 
mewarnai sebanyak ini, dengan standar berbasis Qur’an Sunnah. Nah, ketika 
kemarin saya sendiri, sekarang tambah banyak, itu kan jadi cepet selesai. Ini kan 
bagus. Kacamata ini yang kita bangun dengan kehadiran sekolah-sekolah islam 
yang lain. 
Tetapi yang harus kita perjuangkan adalah bahwa kita punya value inklusi yang 
belum tentu dimiliki sekolah islam yang lain. Nah value inklusi ini meksipun 
sekolah lain juga ada inklusi belum tentu sama dengan kita. Nah value Al 
Firdaus ini yang harus tetap dinamis. Dia tetap harus ditingkatkan. Nah 
peningkatan inilah yang menjadi target pengelolaan organisasi sehingga akan 
menjadi tolak ukur untuk kemudian masyarakat itu akan membeli trend itu atau 
tidak. Kalau dia akan so-so aja seperti kemarin, dia akan ditinggalkan. Karna 
apa, barangkali dari sisi biaya sekolah islam yang lain itu secara materi sama 
dengan kita tapi dari sisi biaya dia lebih rendah dari kita.  Maka masyarakat 
akan memilih itu. Untuk kualitas yang sama saya ngak perlu membeli dengan 
harga yang mahal. 
Kalau kita bilang bahwa kualitas kita itu meningkat, maka kita akan tetap punya 
magnet. Itu yang nggak bisa ditawar. Kita dari yayasan menerapkan itu. Maka 
terus. Berbenah itu terus menerus. Saya kira sekolah lain juga begitu. 
55. Q: Terus sekarang mengenai strategi komunikasi ya Bu, apakah ada Bu agenda 
rutin yang terjadwal evaluasi keberhasilan strategi komunikasi dalam kurun 
waktu tertentu Bu? 
A: Kalau saya secara spesifik tidak. Saya lho ya. Tapi mungkin ee bagian 
kehumasan dan marketing dia punya, mestinya lho itu. Kalau saya enggak. Saya 
itu hanya mengukur dari komplain. Lalu, animo PPDB. Ya saya tolak ukurnya 
itu saja. Kalau kemudian tren kita itu grafiknya menurun, berarti kita harus 





misalnya. Dan sekali lagi, marketing itu tidak sekedar kita proaktif dodol. Tetapi 
ada berproses dalam mencapai kepuasan pelanggan, itu marketing. Jadi 
marketing itu sepanjang hayat. 
56. Q: Terus apakah ada komunikasi langsung antara pihak sekolah dengan wali 
murid yang diagendakan secara langsung? 
A: Ya, minimal setiap bulan ada. Setiap hari ada. Setiap hari sekolah 
memberikan informasi kegiatan hari ini. Dalam bentuk catatan kegiatan anak 
didik, CAKEDIK. Itu sekolah memberikan informasi kepada orang tua tentang 
kegiatan hari ini. Sekolah juga punya anekdoktal record, itu catatan kejadian. 
Hari ini anak ini jatuh, hari ini anak ini murung, itu tercatat. Yang langsung 
ketemu orangtua minimal satu bulan. Di luar itu orangtua bisa datang anytime di 
sekolah untuk sharing. Tidak hanya datang ke sekolah, bisa telepon, bisa WA, 
open 24 jam. Termasuk tahajjud call. Itu bahkan tidak hanya dari sekolah Mbak, 
awal diinisiasi dari guru, tapi ya namanya tahajud call itu kan ya gerakan 
spiritual, akhirnya orang tua saling mengajak. Ini kan nilai yang kita pantik 
sedikit, tapi kemudian terkondisi. Ini bagian dari menjalin komunikasi. 
57. Q: Terus apa sih Bu goal atau target tertentu yang mengukur keberhasilan strategi 
komunikasi SD AL Firdaus? 
A: Pendidikan atau marketing? Kalau marketing ya tadi animo masyarakat, 
kepuasan pelanggan, itu marketing. Tapi kalau pendidikan itu kan tentunya dari 
profil output yang ingin dicapai. Misalnya Mbak, Mbak kenapa memasukkan 
anaknya ke Al Firdaus Mbak? Saya kepingin anak saya ini begini begitu. Okay, 
Anda yakin Al Firdaus bisa mewujudkan itu? Yah saya yakin. Okey, kami akan 
berusaha membantu Ibu untuk mewujudkan apa yang Bapak Ibu inginkan. 
Tetapi dengan catatan Bapak Ibu di dalam proses nanti kami akan memberikan, 
ini ini ini. Tolong bisa didukung karena peran orangtua adalah ini ini ini, Anda 
siap? Kalau siap bismillah ayo kita capai itu bersama. Setiap progressnya kita 
akan selalu sampaikan pada orangtua. Ternyata dalam perjalanan nanti akan ada 
perubahan target Ibu siap? Itu sudah kita kondisikan dari awal Mbak. Jadi, hope 
nya orangtua di awal itu biasanya tinggi. Istilahnya orangtua itu nanti mau 
pasaran bongkokan saja pada sekolah, intinya saya yakin pasti anakku akan bisa 
jadi begini kalau kupasrahkan pada Al Firdaus. Sehingga, merah birunya anak 
ini seperti yang dimau orangtua itu adalah Al Firdaus, kalau ada apa-apanya atau 





Jadi tolak ukur keberhasilan itu adalah tercapainya profil output seperti yang 
diinginkan orangtua dan sekolah, itu pastinya itu. Jadi kita itu tidak kok bercita-
cita menjadi ranking 1 se Surakarta itu enggak. Karena yang pasti yang utama 
buat kita itu orangtua, yang jelas-jelas menjadi mitra kami. Antara orangtua A, 
B, C itu pasti mereka punya hope yang berbeda-beda. Yang mayoritas kita 
dapatkan ya pasti nilai yang baik, itu udah umum Mbak. Dan kita pun juga 
menginginkan nilai yang baik, sama. Tetapi semua kita kondisikan untuk 
realistis pada kemampuan anak. Kita akan tetap memacu itu, tapi tetep kondisi 
anak yang menentukan.  
Ya komitmen kami itu mengoptimalkan potensi kompetensi anak. Kalau potensi 
bakat itu memang yang sudah mereka punya. Kalau kompetensi itu kemampuan 
yang terasah karena proses pendidikan yang dilalui. Kami berupaya untuk 
mengoptimalkan itu. 
58. Q: Mmm kalau sekarang Bu, apa sih yang menjadi target pencapaian Al Firdaus 
untuk ke depan? Yang belum bisa dicapai. Yang ingin dicapai? 
A: Yang ingin dicapai tapi belum bisa dicapai itu adalah mmm, apa ya, karena 
kalau perbaikan itu adalah bagian dari proses yang pasti kita lalukan, mutlak. 
Karena kita itu tidak punya titik sih Mbak, kami itu tidak punya titik. Jadi kita 
tidak bisa mengatakan bahwa kami belum bisa mencapai itu. 
59. Q: Mungkin project nya sekarang apa gitu? 
A: Anu, kalau untuk SD itu kami mewujudkan reputasi inklusi secara positif 
yang melengkapi. Karena sampai sekarang yang kita dapatkan reputasi 
inklusinya itu masih cenderung yang negatif.  
60. Q: Oh masih negatif? Itu dari masyarakat atau dinas? 
A: Tidak. Kami tidak melihat pelabelan itu. Tapi dari animo yang masuk 
kecenderungan kebutuhan khusus yang masuk ke Al Firdaus itu karena middle 
to low. Jadi misalnya kebutuhan khususnya itu, ketika anak itu misalnya eemm 
anak saya itu punya kemampuan  ee akademis yang menonjol, itu dai belum 
menjadikan SD Al Firdaus itu rujukan utama. Tapi dia akan ke Muhammadiyah 
Program Khusus. 
61. Q: Itu inklusi juga Bu? 
A: Nggak, program khususnya itu karena kekhususan menggarap kognitif Mbak, 
akademis. Nah ini bagi kami bukan itu yang ingin kami kibarkan. Yah sekolah 





sendiri, orangtua yang ingin anaknya lebih spesifik di situ. Nah kami ingin 
membangun reputasi inklusi yang positif yang melekat itu apapun kondisi anak 
yang datang ke kami dengan kebutuhan khusus itu mm ya kami mnejadi 
pilihanpertama tentu saja. Jadi aku nanti ke Al Firdaus kalau nggak keterima 
dari SD X, misalnya. 
Ya semua sekolah pasti inginnya jadi prioritas ya Mbak, Cuma dari animo 
kebutuhan khusus yang masuk kok cenderung middle to low itu maksudnya gini, 
anak-anak dengan kekhususan misalnya lamban belajar, autis, apa apa gitu. 
Kami tidak menganggap mereka itu tidak baik atau jelek atau kurang itu bukan. 
Tetapi ketika anak-anak atau orangtua yang sudah terbaca tadi kemampuan 
akademisnya menonjol atau tidak terbaca sekalipun tetapi orang tua yang 
kepingin anaknya akademisnya annti lebih dikuatkan, ya datanglah ke Al 
Firdaus. Kenapa? Kekuatan akademis yang menonjol itu dia harus dilatih 
kecerdasan emosional  dan spiritualnya. Bagi kami, ketika terkondisi denga 
variasi teman dia akan lebih peka. Kan sering Mbak kita membaca tulisan 
kemampuan akademis yang menonjol itu cenderung dia itu tidak luwes bergaul, 
fokusnya itu study oriented, individual. Jadi bagi dia itu penghargaan prestasi itu 
ketika saya bergaul dengan anak-anak yang pinter, bergaul dengan anak yang 
bodoh itu menjemukan, apa sih nggak berkualitas. Bukan pribadi itu yang ingin 
kita bangun untuk generasi muslim. Jadi kita butuh kesadaran benar kepercyaan 
benar untuk bisa mengedukasi benar, itu proses seumur hidup Mbak menurut 
saya. Nggak tahu nanti keberhasilannya kapan dan pada titik mana. Karena 
kalau kita bisa mencapai itupun pasti kita akan menetapkan lagi goal yang lebih 
tinggi. 
62. Q: Terus bagaimana SD Al Firdaus mengevaluasi kekurangan dari strategi 
komunikasi tahun ini. Misal tahun kemarin pencapaiannya menurut Ibu 
bagaimana karena kalau untuk tahun ini mungkin belum bisa diukur yah 
A: Mmm kalau dari setiap kepanitiaan PPDB itu selalu menyusun proposal 
perencanaan apa yang mau dilakukan. Pun di dalam akhir, misalnya kita 
menutup kepanitiaan secara formal, SK kita itu berlaku sampai dengan bulan 
Agustus. Nah nanti panitia itu akan membuat laporan. Laporan PPDB termasuk 
evaluasi. Nah dalam laporan itulah kita bisa menangkap strategi saat itu efektif 
tidak, kemudian besok rekomendasinya seperti apa untuk tahun depan itu ada di 





bidangnya. Misal kesekretariatan kemarin ada catatan ini ini ini, sehingga proses 
administrasinya ini lambat atau dalam strategi kehumasan dan kerjasama atau 
marketingnya PPDB nya obligasinya itu yang strategi A itu catatannya ini ini 
ini, hasilnya begini, itu ada di laporan. 
63. Q: Mmm ada ngga sih Bu yang ingin sekolah di Al Firdaus tapi menengah ke 
bawah gitu?  
A: Ada dan kita membuka ruang itu. Itu dengan jalan ya memang itu sesuai 
dengan kemampuan yayasan yang pertama dan memang kita juga mengelola 
dana ZIS yang tentu alokasinya kan untuk saudara-saudara kita itu. Tapi 
memang kita selektif, selektif itu memang misalnya anak itu mmm kategorinya 
memang benar-benar membutuhkan. Terus juga dari subsidi silang dari orangtua 
murid Al Firdaus. Di setiap awal PPDB itu kita menawarkan program itu kepada 
orangtua. Misalnya total pembiayaan setiap bulan yang dikeluarkan itu adalah 
375 misalnya. Ibu, berkenankah apabila nanti setiap bulan itu ada sodaqoh 
misalnya, ini digenapkan 400, nanti yang 25 itu untuk program subsidi silang, 
seperti itu. Apa program itu? Program itu nanti kita akan kumpulkan dari itu kita 
subsidikan pada siswa yang kurang mampu. Atau, meskipun kita itu levelingnya 
menengah ke atas, mayoritasnya kan pebisnis mbak, swasta. Pada saat orangtua 
gulung tikar misalnya, sehingga kemudian kesulitan keuangan, pembiayaannya 
kemudian menjadi terhambat, kan ksihan anak. Anak tidak boleh menjadi 
korban dari kondisi orangtua itu kan. Nah itu bisa mengajukan alokasi untuk 
subsidi silang, untuk support pendidikan anak itu, gitu. Termasuk juga ada 
beasiswa, untuk kriteria miskin, yatimpiatu itu ada. Tetapi beasiswa ini kita 
bukanya masih untuk yang SMP, untuk yang SD itu yang kita buka adalah 
bukan beasiswa kategorinya tapi bantuan pendidikan. Jadi misalnya keringanan 
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1. Q: Pak kalau awal mula pendirian SD Al Firdaus itu, Bapak tahu? Itu apakah 
awal perencanaannya ada riset, survey maupun ahli yang dilibatkan langsung 
dalam pendirian SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi? 
A: itu tahun 1999. Jadi Februari 1999. Kalau kenapa kita mendirikan SD Al 
Firdaus, itu kebutuhan. Pertama kebutuhan dan juga tuntutan wali murid yang 
sudah lulus di TPP Al Firdaus. Mereka butuh sekolah yang standarnya sama. 
Kalau mereka di TPP yang ABK bisa dikelola dengan baik, nah dia pilih SD yang 
bisa mengelola ABK juga yang juga dengan baik. Maka analisa yang paling kuat 
itu memang kebutuhan dan tuntutan dari masyarakat. Ingin punya SD yang mutu 
pembelajarannya bagus, prosesnya bagus, tapi ramah terbuka pada ABK itu. Jadi 
itu yang sebenarnya kita lakukan. 
 Tentunya awalnya ada pendiri dan penggagas yaitu Bu Siti Aminah dan 
Bu Eny Rachmah bersama-sama dengan ahli-ahli saat itu, yang pertama itu ahli 
pendidikan itu Pak Hasto Daryanto beliau dari dosen UMS waktu itu dan 
sekarang di Dinas Pendidikan Kota Surakarta. Yang kedua dari ahli Manajemen 
Sekolah itu Pak Munawir Yusuf, dulu Dosen UNS, sekarang PD I Pendidikan 
Luar biasa. Yang ketiga, Ahli Mutu Guru itu Pak Furqon Hidayatullah dari UNS, 
dulu Dekan FKIP UNS sekarang Direktur Pasca UNS, yang keempat Pak Syamsu 
Hidayat dari Tiga Serangkai sebagai Ahli Desain Sekolah yang Ramah Anak. 
Nah prosesnya kemudian dikuatkan ada dari Ahli Psikologi Perkembangan Anak 
pakarnya dulu Riska Amalia. Lalu juga Pak Gunarhadi dan Pak Nardi.  
2. Q: Terus untuk menentukan target atau segmen pasar pada saat awal pendirian? 
A: Kalau segmentasi awal-awal dulu kita asumsinya kita ingin menyelenggarakan 
sekolah yang bermutu pertama itu kualitas fasilitas sekolah bagus, guru yang 
bagus, terus mmm kurikulum dan pembelajaran atau metode yang bagus. Maka 
saya dulu mengasumsikan bahwa sekolah ini akan muncul biaya yang mungkin 
akan di atas sedikit dari sekolah-sekolah lain. Tapi bukan biaya yang mahal, 
istilahnya biaya yang masih tetap terjangkau oleh masyarakat. Maka sasaran kita 





memang haus sekali sekolah-sekolah islam yang punya metode yang unik tadi. 
Inklusi, inovatif. 
 Nah strategi yang kedua itu, segmen utama reguler itu kuota untuk kelas 
ekonomi menengah ke tas yang bisa menjangkau biaya. Tapi kita punya namanya 
program subsidi silang, inilah beasiswa-beasiswa untuk anak-anak yang tidak 
mampu, terutama memang mereka yang berprestasi juga sih, tapi juga ada anak-
anak yang tidak berprestasi tapi memang tidak mampu dan dia punya kebutuhan 
khusus juga. Nah kita subsidi silang di situ, uang dari sukarela orangtua dan uang 
dari ZIS, Zakat Infaq Sodaqohnya Al Firdaus. Guru-guru kan tiap gajian 
dipotong, dipotong untuk ZIS. Nah itu juga diambilkan dari sana. Kalau 
perusahaan itu CSR nya. Kalau kita ZIS namanya. Nah itu sehingga segmennya 
reguler tetap menengah ke atas, tapi kita nilai sosial nilai kemanusiaannya ada 
kuota khusus untuk beasiswa anak-anak kurang mampu. Dengan namanya 
strategi subsidi silang. Kita menekankan untuk anak-anak kebutuhan khusus. 
3. Q: Kemudian menurut Pak Imam, saat awal-awal pendirian SD Al Firdaus itu 
hambatan-hambatan apa saja sih yang dihadapi SD Al Firdaus dalam mengusung 
sekolah inklusi? 
A: Pertama hambatan secara internal, khusus mengusung inklusi ini, banyak guru 
yang tidak setuju, keberatan alasannya pertama sangat sederhana, kita mengelola 
anak yang reguler anak yang normal itu susah apalagi anak-anak yang tidak 
normal, sekarang ya bahasanya ABK tadi. Dan guru-guru ini tidak siap 
metodenya, tidak siap kurikulumnya, dan fasilitas juga belum memadai.  
 Alasan guru yang kedua akademis, tadi kan tidak mau repot alasan yang 
pertama, yang akademis dengan masuknya anak-anak berkebutuhan khusus, akan 
menurunkan peringkat atau rangking sekolah yang masih diukur dengan nilai-
nilai atau angka-angka akademis. Itu guru-guru yang tidak setuju seperti itu. 
 Kemudian alasan internal yang kedua, siswa, siswa banyak yang emm ya 
awal-awal didatangkan anak-anak seperti itu menolak, maksudnya anak itu malah 
dibully, diejek, merasa beda, nah itu anak-anak secara ini belum siap ya. 
 Yang ketiga orangtua, orangtua itu bahkan mengira ABK itu menular, 
akhirnya anaknya dipindah, pokoknya nggak mau anaknya dicampurin ABK gitu. 
Ini sudah sekitar 5 tahun berjalan masih ada kendala-kendala internal ini. 
 Nah kemudian secara eksternal dari dinas, dinas itu karena belum ada 





lain-lain, untuk pengiriman nilai akan seperti apa, itu masih bingung dinas ini, 
sehingga kita kadang emm ABK ini seolah ditiadakan maksudnya dianggap 
normal, diperlakukan sama untuk kurikulum oleh dinas. Jadi ya nggak 
menyalahkan dinas ya, karena gak ada payung hukum, jadi mulai ada payung 
hukum tahun 2009. 
 Nah tantangan terbesar internal maupun eksternal sebetulnya adalah di 
mindset ya, mengubah mindset cara berpikir pendidikan humanis itu yang seperti 
apa, yang humanis, yang ramah anak, yang terbuka, pendidikan yang non 
diskriminatif. 
4. Q: Oke, tadi bicara hambatan sekarang tentu ada peluang atau kekuatan SD Al 
Firdaus dalam awal pendiriannya yang menguatkan sehingga bisa sampai sejauh 
ini, itu apa Pak? 
A: Yang pertama adalah, kuat di konsep dan komitmen atau visi-misi pendirinya, 
yaitu Bu Aminah dan Bu Eny sebagai pemilik Tiga Serangkai. Itu bener-bener 
komit luar biasa. Dia dikritik habis-habisan tentang itu  tetep kekeh bahwa inilah 
pendidikan yang benar, yang inklusif. 
 Yang kedua, kekuatan kita adalah di jaringan. Jaringan Al Firdaus miliki. 
Yaitu satu grup dengan Tiga Serangkai sebagai penerbit buku, dekat dengan 
rumah sakit atau klinik-klinik anak, dekat dengan kampus UNS UMS. Bukan 
hanya lokasi kita yang strategis, tapi juga kita punya banyak koneksi atau 
jaringan dengan dinas juga  dekat baik pusat maupun kota. 
 Yang ketiga, kekuatan di guru-guru. Kita punya guru-guru yang akhirnya 
dengan inklusi ini, guru-guru yang semangatnya semangat ibadah, tidak hanya 
profesi yang menghasilkan uang. Tapi juga ditanamkan bahwa ini adalah ladang 
ibadah dengan mendidik ABK. Nah kita punya guru-guru yang hebat. 
5. Q: Sekarang mengenai event Penerimaan Peserta Didik Baru atau PPDB , pasti 
kan jauh hari sudah ada persiapan, seperti apa Pak komunikasi internal dalam 
persiapan PPDB, dan poin-poin apa saja yang jadi perhatian khusus? 
A: Pertama bahwa PPDB ini sebetulnya adalah emm itu hanya kegiatan rutin 
yang dilakukan oleh sekolah-sekolah, tapi pada prinsipnya penerimaan siswa 
baru sebenernya kita terus menerus. Tidak ada waktu yang kita batasi. Setahun 
kita melakukan publikasi, promosi, branding dll. Artinya  walaupun ada tenggat 
pendaftaran dari sekian sampai sekian itu hanya teknis saja. Tapi prinsipnya 





masih 1 tahun, ya kita terima. Besok sudah waktunya ya kita panggil, kita datangi 
rumahnya. Ya gitu sistem PPDB kita, setiap waktu dan terbuka untuk siapapun. 
Nah strategi publikasi komunikasi yang kita bangun pertama ada strategi 
branding,branding itu kita kerjasama dengan media  massa. Sekarang trend media 
online, media sosial.  Dengan media ya kita share, press release, prestasi-prestasi  
di sekolah, agenda-agenda sekolah, testimoni sekolah, statement kebijakan 
sekolah oleh guru-guru oleh para ahlina SD Al Firdaus. Misal mengomentari 
tentang UN seperti apa di media. Branding yang lain ya kita memanfaatkan 
sebenarnya kekuatan siswa dan orangtua. Artinya siswa dia lebih banyak mmm 
punya jejaring juga, orangtua juga. Dan sebenarnya paling efektif penelitian kita 
itu, media promosi atau media sosialisasi paling efektif memang dari mulut ke 
mulut, mouth to mouth. Jadi testimoni mereka yang cerita dengan tetangganya, 
dengan keluarganya itu yang bikin tertarik. Tapi kalau brosur, iklan, itu nggak 
tertarik. 
Kemudian kedua marketing, marketing kita ada roadshow ke sekolah-sekolah. 
Terus kita mengadakan parenting-parenting di instansi-instansi. 
Ketiga komunitas, pertama ada akademi orangtua, terus ada komunitas-
komunitas peduli anak di solo, terus ada komunitas GPK Guru-guru Pendamping 
Khusus se surakarta, artinya kita kiprah di situ. Komunitas di siswa juga ada, kita 
kan ada agenda rutin klub futsal itu, itu kan komunitas siswa, nah kita juga masuk 
di situ. Jadi ada komunitas siswa, komunitas orangtua, dan komunitas profesi. 
Keempat kolaboratif dan jaringan itu ya SD Al Firdaus membuat program-
program yang kolaboratif. Misalnya dengan PKU Muhammadiyah, kita adakan 
pemeriksaan anak kerjasama, kita ga punya alat pemeriksaan gigi dan lain-lain 
kita kolaboratif dengan PKU, termasuk kolaboratif go internasional, kita dengan 
Itisol, Aliansi Sekolah Islam Internasional. Nah ini ada yang ke Jepang, ke 
Perancis. Itu karena ada kolaborasi dengan jaringan Itisol yang menjembatani Al 
Firdaus itu go internasional. Itisol ini juga didirikan oleh Bu Eny pendiri Al 
Firdaus. 
Kelima, maintanance, Nah ini kita sebenarnya paling utama adalah bahasa saya 
memanjakan pelanggan yang sudah ada di SD Al Firdaus. Dipuaskan bener yang 
pertama adalah memanjakan di pelayanan pendidikan yaitu proses pembelajaran 
yang berkualitas pada setiap anak-anak. Anak-anak dimaksimal seluruh 





stakeholders. Yang kedua maintanance orangtua itu memelihara hubungan baik 
sekali dengan orangtua. Contoh kita tahu persis, hari lahirnya orangtua, anaknya, 
terus rumahnya orangtua, dia jabatannya apa, mungkin pas diangkat kita 
mengucapkan selamat atas dilantiknya. Itu kita sering seperti itu. Nah dengan 
seperti itu, mereka jadi care dan merasa diperhatikan. Nah itu paling penting 
maintanance. Termasuk PPDB internal, itu jauh-jauh hari sudah kita beri mmm 
kuota khusus memang yang dari SD ke SM, jadi mereka nggak bingung cari 
sekolah lanjutan, kita kasih fasilitas khusus, jadi orangtua terima beres. Nggak 
usah ribet yang sifatnya administratif, termasuk gratis biaya pendaftaran, 
potongan SPP dan lain-lain. Intinya ada fasilitas khusus bagi mereka yang sudah 
menjadi warga kita. Termasuk mereka  mmm maintanance itu akses ke link nya 
tiga serangkai, misal akses ke perpustakaan, akses ke buku-bukunya tiga 
serangkai. Jadi kalau murid Al Firdaus ada diskon khusus. Itu maintanance yang 
sifatnya sepele tapi dirasa sekali perhatiannya. Termasuk kegiatan home visit, 
guru berkunjung ke rumah orangtua itu dijadwalkan misal setiap bulan atau 
mingguan, atau kalau memang diperlukan misal anaknya bermasalah di sekolah. 
Supaya tahu persis si anak ini di rumah seperti apa. Ada juga home visit yang per 
kelas itu ada pengajian rutin yang digilir gitu. 
6. Q: Kalau yang terlibat langsung dalam proses perencanaan penyusunan strategi 
komunikasi? 
A: Itu pertama digagas oleh humas yayasan, kemudian humas unit pendidikan, ee 
terus dari mmm ahli PR dan marketing. Nah nanti akan menyusun strategistrategi 
yang nantinya akan menjadi proposal, proposal penerimaan peserta didik baru 
tahun sekian.. Baru nanti membentuk panitia. Tapi gawangnya ya humas 
yayasan, humas unit dibantu dengan tim marketing dan PR. Strategi komunikasi 
setiap tahun bisa berbeda, eranya jamannya seperti apa terus kita sesuaikan. 
7. Q: Terus kalau yang terlibat langsung dengan perencanaannya itu sama atau 
enggak Pak dengan proses perencanaannya? 
A: Sama, tapi pelaksanaan timnya lebih banyak. Mencakup seluruh guru, 
karyawan. 
8. Q: Kalau awal mula memberikan edukasi atau informasi pada masyarakat itu 
awalnya gimana sih Pak, mengenalkan sistem inklusi pada awal mula agar bisa 





A: Edukasi pada masyarakat awalnya yang kita sasar orangtua dulu, melalui 
formil dan open house jadi sosialisasi konsep Al Firdaus itu biar ke depan tidak 
banyak komplain karna sudah tahu visinya apa, misinya apa. 
Kalau yang belum masuk, untuk umum kita melalui seminar dan workshop, 
seminar inklusi gitu, sosialisasinya lewat itu. Selain itu lewat advertorial media 
massa, kalau kita sekolah inklusi, Cuma saya dokumennya nggak tahu, tapi 
intinya lewat media massa cetak ya pada jaman itu, tapi cetaknya langsung 
dionlinekan, misal solopos ya solopos.com, suara merdeka juga sama. Jadi ya 
lewat media ya, misal kita jumpa pers anak-anak berbakat yang ABK. Termasuk 
kita ikut menggawangi, pencetus Solo menjadi Kota Inklusi. Nah itu Al Firdaus 
pioneer utamanya untuk mencetuskan Solo Kota Inklusi. 
9. Q: Jadi media massa cetaknya apa saja Pak? 
A: Solopos, Suara Merdeka, Joglosemar, Radar Solo, Republika. Kemarin kita 
baru release kan semua dimuat yang murid kita ada yang ke Jepang coba 
browsing aja. Kita mengundang mereka jumpa pers, karena mereka pasif. 
10.  Q: Kalau radio? 
 A: RRI, PTPN, Solopos FM, RIA FM. Dulu kita pernah juga setahun di Solopos 
FM, talkshow pendidikan, kita ngisi rutin tiap seminggu sekali. Yang radio masih 
sering diundang itu RRI, PTPN, RIA FM, Metta FM 
11. Q: Kalau mengalokasi budget khusus untuk promosi ke media ada Pak? 
  A: Kalau dulu ada alokasi untuk promosi ke media, tapi sekarang kita enggak. 
Lebih banyak kita memainkan gerakan roadshow, mulut ke mulut tadi. 
Memaksimalkan tim yang turun ke lapangan. 
12. Q: Pertimbangan-pertimbangan dalam memilih saluran komunikasi atau media 
publikasi pada masyarakat apa sih Pak? 
A: Pertama kita kalau media massa cetak itu adalah oplah. Daya jangkau, jumlah 
eksemplar, kalau koran yah. Oplahnya berapa, sekian ribu. Nah itu yang kedua, 
branding di masyarakat. Koran itu image di masyarakat gimana. Terus juga 
rubrik pendidikannya kuat nggak, kalau dia sering ngangkat profil-profil sekolah, 
guru-guru, nah itu kan orang akan lari ke situ, masyarakat, sering baca itu. Jadi 
pertimbangannya itu, setelah itu dalah biaya. Artinya mahal enggak. 





A: Elekronik ya hampir sama sih, tingkat daya jangkau pendengarnya, jadi yang 
penting ya jumlah pembaca, jumlah pendengar yang paling banyak, utamanya itu 
sebebnarnya. 
14. Q: Pesan atau image apa sih yang ingin tersampaikan pada masyarakat dengan 
upaya publikasi, branding yang dilakukan? 
A: Pertama pesan yang ingin kita sampaikan adalah konsep pendidikan Al 
Firdaus, itu harus tersampaikan, yaitu konsep pendidikan yang ramah anak dan 
inklusif, yang tidak diskriminatif, yang mengutamakan proses daripada hasil. 
Walaupun kita ingin hasilnya bagus dan baik, tapi kita mengutamakan proses jadi 
kualitas di proses. Nah itu konsep yang harus tersampaikan di situ, tujuannya. 
Yang kedua adalah, membangun reputasi sekolah. Membangun reputasi itu  ya 
artinya kepercayaan masyarakat dengan SD Al Firdaus itu tinggi ya, artinya, oh 
ada prestasinya, oh ada testimoni dari para pelanggan, oh ada agenda-agenda 
yang sangat kreatif inovatif. Nah itu reputasi. 
15.  Q: Kemudian metode pembelajaran yang digunakan oleh SD Al Firdaus apa ya 
dalam menyelenggarakan sekolah inklusi? 
A: Metode yang digunakan adala, metode yang berbasis pada kebutuhan dan 
potensi anak, maka nanti kita sebut pendekatan student center, atau pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada anak. Yang emm fokus pada individual anak, 
tidak pendekatan classical atau kelompok. Nah itu metode nya itu. Jadi nanti 
menyusun rencana pembelajarannya individual, per anak. Nah metodenya itu 
tidak saklek pada satu metode, jadi bervariatif banget. Artinya metode yang 
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Jadi guru waktu ngajar itu peta kebutuhan 
anak harus tahu. Mana yang IQ nya tinggi berapa anak, yang rendah berapa anak, 
yang sedang berapa anak, yang khusus berapa anak. Jadi guru waktu melakukan 
metode itu akan beda-beda, variatif. Jadi kalau kita bicara keefektifan metode itu 
semua efektif, semua tergantung kebutuhan anak. Kuncinya pokoknya berpusat 
pada anak, wis itu. 
16. Q: Kalau keunikan atau kelebihan SD Al Firdaus dibanding sekolah lain apa Pak? 
Semisal yang sama-sama sekolah swasta islam? 
A: Secara umum ya pertama adalah pendekatan guru kepada anak, dengan model 
kepengasuhan. Jadi kedekatan guru dengan anak itu adalah kedekatan yang 
mengasuh. Mengasuh itu adalah memfasilitasi anak untuk meningkatkan  





sekolah kita itu emm ya mungkin orang lain boleh sama ya, tapi yang jelas 
sekolah kita mengutamakan setiap anak pasti punya talenta sehingga ketika 
kelulusan itu adalah kita meluluskan para juara. Jadi prestasi-prestasi yang kita 
angkat di kelulusan itu, macem-macem. Ada anak yang ter-rajin, ada anak yang 
kreatif, ada anak yang UN tertinggi, ada anak paling suka bertanya pada guru. 
Indikatornya jadi sangat beragam. Makanya kita katakan setiap anak bertalenta, 
dan kita rayakan kelulusan ini adalah semua anak menjadi pemenang. 
Jadi lebih ke situ ya kelebihan atau keunikan. Karena semua sebenarnya bisa 
ditiru oleh sekolah lain sih Mbak. Tapi kita yang jelas keunggulan itu kita selalu 
menjadi pioneer sebenarnya, pencetus program-program. Misalnya outing class 
ya, kan dulu kita namakan sekolah lapang, sekolah lain niru. Kita setiap Jumat 
ada pasar bocah, sekolah lain niru. Jadi keunggulan atau kelebihan itu kadang 
sulit dicari tapi kita yang jelas selalu jadi pencetus. Jadi citra inovasi itu harus. 
Misal ditiru ya kita inovasi lagi, ditiru lagi ya inovasi lagi. 
17. Q: Apakah SD Al Firdaus melakukan personal selling atau penjualan tatap muka? 
Seperti apa Pak? 
  A: Ya melakukan. Ya kita mengundang para calon wali murid, kita adakan 
diskusi tentang pendidikan, kita dtangi ke instansi kantor, tentang cara mendidik 
anak, jadi langsung. Roadshow juga ke TK-TK, CFD juga pernah, kadang bagi 
brosur aja tapi juga ada stand di situ. Ke mall-mall kalau langsung itu lebih 
banyak branding ya, jadi kita adakan pameran pendidikan di mall, seperti 
kemarin kita  talkshow di The Park, talkshow parenting. Yang dateng ya sekitar 
90-an sampe 100. Ya kita tidak langsung membuka stand pendaftaran, tapi 
branding SD Al Firdaus kita angkat. Jadi kalau dimall-mall lebih banyak 
branding, kita show off untuk kekuatan, prestasi sekolah. Gelar karya anak 
misalnya. 
18. Q: Kalau dari media promosi yang Pak Imam sebut tadi yang paling efektif 
menurut Bapak apa? 
A: Yang paling efektif ya itu ketemu langsung atau tatap muak dengan 
pelanggan,kita bisa presentasi kita bisa diskusi. Dan testimoni dari pelanggan 
kita, atau mouth to mouth tadi, udah. 
19. Q: Itu gimana memaksimalkan media promosi yang menurut Bapak efektif itu 





   A: Ya kita  langsung datangi roadshow ke kantor-kantor, ke rumah-rumah, ke 
TK-TK, ke orangtua-orangtua yang nunggu. Tapi yang jelas jangan hanya bagi 
brosur, dia harus bisa paparan presentasi, intinya itu. Kadang dalam kesempatan 
terbatas kita undang 5-6 orangtua untuk ngobrol-ngobrol tentang pendidikan, kita 
ada alternatif pendidikan. Lewat forum-forum gitu. Kalau iklan gitu orangtua 
nggak mudah percaya. Maka langsung dia bisa mengkritik SD Al Firdaus secara 
langsung, misal kekurangan SD Al Firdaus apa menurut Bapak, misal mahal, 
misal parkiran susah. Baik Pak, kita bisa selesaika kok. Misal gitu. 
Kalau untuk mouth to mouth, yang kita galang orangtua. Orangtua yang sudah di 
Al Firdaus, kita galangkan terutama komite sekolah, Pak kalau emang Bapak 
percaya sekolah kami bagus, sampaikan kepada yang lain ini kami titipi brosur. 
Orangtua kan punya kumpulan arisan-arisan, nah masuknya di situ. Kadang 
mereka ngundang guru untuk mengisi acara arisan itu. Terus yang jelas 
maintanance terus pelayanan, kepuasan orangtua sehingga dengan sendirinya 
mereka akan merekomendasikan dan menceritakan hal-hal positif tentang SD Al 
Firdaus. 
Rata-rata yang kita tanya saat wawancara, Anda dapat darimana informasi 
tentang SD Al Firdaus, rata-rata dari tetangganya, dari temen kantor, artinya kan 
mereka yang cerita, mouth to mouth tadi. 
Tapi mouth to mouth juga bisa jadi bumerang, kalau apa yang dibicarakan 
kontennya adalah negatif, dan kita nggak bisa kan mengontrol orang mau 
membicarakan apa. Tapi biasanya mouth to mouth itu biasanya aktivis-aktivis 
orangtua atau aktif komite  yang kita gerakkan, dan mereka punya persepsi 
tentang Al Firdaus yang sama, meskipun ya pasti mereka juga melihat ada 
kelemahan, ya wajar karena pasti tidak ada yang 100% sempurna. Tapi mereka 
akan menceritakan yang positif, ya negatif akan tetap ada dan itu wajar asalkan 
itu tidak menjadi opini publik lho. Kalau misal sudah menjadi opini publik ya 
kita turun langsung, misal dulu Al Firdaus pernah dituduh syiah ya, ya kita 
luruskan, misalkan. Kalau itu menjadi opini publik ya kita proses langsung dan 
klarifikasi. 
Dan kalaupun ada pelanggan atau wali murid yang merasa dikecewakan dengan 
pelayanan Al Firdaus ya kita juga akan merespon ya selama kita tahu lho. Tipe 
wali murid kita itu kebanyakan nggak suka sembunyi-sembunyi, jadi bahkan 





mereka kebanyakan nggak mau ke orang lain dulu. Misal kecewa dengan guru 
kelas, langsung kepala sekolah yang di SMS, atau langsung ke Bu Eny kalau tahu 
nomernya. Sering banget Bu Eny dapet WA, telpon ya minimal SMS. Jadi misal 
anaknya ada yang diapakan, dibully apa gimana langsung ke Bu Eny nanti Bu 
Eny langsung bertanya ke humas yayasan, minta cek ke unit, itu langsung cepet 
nanti langsung orangtua dikasih tahu, kalau itu kesalahpahaman ya langsung 
temukan guru yang dimasalahkan dan orangtua yang komplen kemudian harus 
langsung clear. Jadi manajemen krisis kita juga harus cepat tanggap, karena 
efeknya kekecewaan itu sangat cepat. 
20. Q: Terus kalau kendala promosi di lapangan apa saja sih menurut Bapak? 
   A: Emmm, kalau kendala promosi nah, promosi apa dulu. Kalau kendala di 
lapangan, itu kan karena kita guru, guru kan tugasnya ngajar, ya kepala sekolah 
juga punya tugas ngajar, itu memang ya dari segi tenaga dan waktu yang terbatas 
karena harus membagi efektif bekerja atau mengajar dengan promosi. Namanya 
sekolah swasta kan ya harus mikir cari murid,dan juga mikir ngajar. Nah itu 
kendala paling besar di situ ya terkuras di tenaga dan waktu. 
Kalau kompetitor engga, karena kita punya segmen sendiri-sendiri. 
21.  Q: Dari SDM sendiri ada kendala nggak Pak dalam proses publikasi/promosi? 
 A: Ya kalau dari SDM itu dari sisi kemampuan, keterampilan, public speaking 
bernegosiasi, karena nggak semuanya bisa jadi humas kan. Nah jadi ya kita harus 
latih dulu, emm orang-orang yang nanti di lapangan, bagaimana nanti presentasi ke 
orangtua. 
22. Q: Kemudian PR atau Humas itu perannya apa saja sih Pak dalam kegiatan 
promosi atau publikasi? 
 A: Pertama adalah fungsi koordinatif, mengkoordinasikan emm pihak-pihak yang 
terlibat. Ya g kedua, mengumpulkan materi-materi publikasi atau branding, atau 
keunggulan dari sekolah, yang berikutnya adalah membuat, mengemas promosi, 
mendesain. Baik cetak maupun video. Yang ketiga, mensosialisasikan, 
memberitakan atau menyampaikan emm informasi-informasi sekolah pada 
masyarakat. Juga slelain itu, bagaimana membangun opini-opini tentang 
pendidikan alternatif, pendidikan yang tidak biasa. Inklusi kan menurut saya 
alternatif. Termasuk juga nanti menjadi juru bicara dari ketua yayasan, artinya bisa 





ketua yayasan dengan masyarkat, dengan stakeholders. Dan utamanya ya 
membangun reputasi. 
23. Q: Kemudian ada nggak Pak agenda rutin yang terjadwal untuk mengevaluasi 
keberhasilan strategi komunikasi dalam kurun waktu tertentu? Kemudian 
indikator keberhasilan strategi komunikasinya apa Pak? 
A: Indikator utama ya, kita gabungan antara marketing public relation artinya 
indikator utama adalah berapa jumlah siswa yang masuk. Yang kedua adalah 
berapa emm kita diberitakan di media, itu branding, yang positif ya. Terus berapa 
jumlah yang tanya-tanya, atau mau tahu tentang Al Firdaus. Lewat apa? Lewat 
Facebook kita, lewat whatsapp, lewat media sosial semua ya. Itu berarti media 
kita cukup efektif. 
Secara rutin kita ada mingguan, ada rapat pengendali program. Itu tiap Jumat, itu 
seberapa efektifkah strategi yang sudah diselenggarakan oleh para humas itu. Oh 
kuota baru terpenuhi sekian %. Strateginya apa sih yang dipakai? Ganti. Misalnya 
gitu. Itu secara langsung ketemu atau formal. Ada harian lewat whatsapp ada 
laporan. 
24. Q:  Oya Pak kalau new media atau media online ada apa aja Pak yang dipakai? 
A: New media kita Facebook, itu kita maksimalkan ada Fanpage juga. Terus 
emm Instagram, terus Twitter. Tapi khusus Twitter itu yayasan ya, tapi informasi 
semua unit juga dishare di sana. Whatsapp, Website. 
25. Q: Terus mengenai sistem kepanitiaan terpusat itu bisa dijelaskan Pak? 
A: Itu udah 2 tahun ini ya, kami memilih itu untuk efisiensi dan untuk 
memudahkan koordinasi, juga agar bisa menyamakan standar. Standar promosi, 
standar publikasi, standar strategi yang sama. Biar enggak beda-beda. Misalkan 
kalau terpusat, kita mau bergerak ke satu instansi oh ijinnya beda-beda misalkan, 
TPP ijin, SD ijin, SM ijin, instansinya jadi bingung. Kalau terpusat kan berarti 
hanya satu pintu, saya mau promosi di tempat Bapak, nah itu memudahkan 
hubungan dengan pihak calon pelanggan.  
Dengan terpusat ini juga,  Al Firdaus unit TPP unit SD, unit SM itu bisa 
diinformasikan dan dipublikasikan secara bersamaan, karena kita nggak tahu 
calon pelanggan yang kita temui bisa saja selain punya anak yang usia masuk 






26. Q: Apakah ada komunikasi langsung antara pihak sekolah dengan wali murid 
yang diagendakan secara rutin? 
A: ada Formil, tiap 3 bulan sekali. Open house itu tiap setahun sekali. Open class 
itu awal mau masuk semester awal, diberitahu program 1 semester ke depan. 
Formil ini ada formil kelas sama formil komite. Nah kalau inklusif ada konferensi 
kasus. Biasanya itu Bu Yus itu yang mengundang wali murid ABK untuk 
membicarakan anak-anak mereka. 
Intinya kalau konsultasi pendidikan anak itu terbuka dan setiap saat bisa. Silakan 
orangtua memaksimalkan. Jadi ini yang nggak terjadwal justru bisa kapan saja 
dan bisa ketemu langsung atau telpon, sms, whatsapp. 
27. Q: Kalau sekarang apa target atau cita-cita SD Al Firdaus ke depan? 
A: Untuk sekarang ini mmm targetnya SD Al Firdaus tetap menjadi model 
skeolah yang emm memiliki program yang bisa memberdayakan seluruh 
kekuatan-kekuatan pendidikan kolaboratif. Jadi skeolah yang bisa bekerja sama 
dengan rumah sakit, sekolah yang bisa kerja sama dengan kampus, sekolah yang 
banyak jaringan. Ini belum kuat. Jadi pendidikan nanti tidak hanya satu pihak, 
tapi komitmen pendidikan ini dibangun oleh banyak pihak. Jadi ingin menjadi 
sekolah kolaboratif. 
Dan sekolah yang inklusif internasional. Ya sudsah kita lakukan ya prosesnya. 
Jadi sekolah inklusi yang bertaraf internasional yang ramah terhadap anak dan 
lingkungan hidup. Green school. 
28. Q: Terus ada tambahan lagi Pak mengenai strategi komunikasi SD Al Firdaus? 
A: Mmm ini ya, ada strategi everyone hunts one, jadi itu sebenernya sebuah 
program, gerakan ya jadi belum menjadi sebuah kebijakan. Jadi gerakan satu 
guru satu siswa, jadi satu guru bisa mengajak satu siswa. Baru tahun ini 
gerakannya dicoba. Bahwa PPDB itu bukan hanya milik panitia, PPDB itu milik 
semua guru maupun karyawan. Supaya mereka bisa bergerak mencari murid. 
Kemudian tambahan, kalau untuk strategi publikasi atau promosi yang sekarang, 
kita ada segmen kedaerahan atau geografis, misal gini kita survey orangtua murid 
kita dari mana, oh kebanyakan dari Solo, tapi juga dari Karanganyar jumlahnya 
cukup signifikan, oke jadi kita pakai strateginya juga nembak ke daerah 
Karanganyar. Kemudian ada segmentasi sosial ekonomi yaitu kita lebih genjot 
publikasi pada masyarakat menengah ke atas, ada segmentasi tingkat pendidikan 





kita punya strategi cara memasarkan pada segmen ini yang misal mereka kan 
generasi digital atau melek IT ya kita promosinya dengan cara kekinian banget, 
dan segmentasi pekerjaan. Dan yang jelas untuk data berapa banyak populasi 
siswa masuk SD di Solo dan sekitarnya kita selalu update ya, jadi kita bisa tahu 
kita punya target, dan setiap tahun akan beda, karena kan setiap tahun 
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1. Q: Pak awal pendirian SD Al Firdaus tahun 1997 itu perencanaan dalam 
pendirian sebagai sekolah inklusi gimana? Ada research kah atau survey dan ahli? 
Terus prosesnya gimana awal mulanya? 
A: Kami itu sebetulnya sebelum sekolah inklusi itu muncul itu kami sudah 
menerapkan sistem inklusi. Bahkan sebelum di Indonesia secara resmi muncul 
inklusi, kita sudah menerima anak-anak berkebutuhan khusus. Awalnya di situ. 
Baru kemudian tahun 2003 itu baru ada kunjungan dari direktur PKLK 
(Pendidikan Khusus Layanan Khusus) mengunjungi sekolah kita untuk melihat 
dan mempelajari. Nah kemudian mereka membentuk sendiri peraturannya dan 
sebagainya. 
Ada, tenaga ahlinya dulu Pak Munawir Yusuf sekarang PD I di Pendidikan Luar 
Biasa UNS, Pak Gunarhadi (dosen UNS), Pak Nardi (dosen), Pak Hasto dulu 
posisi Kabag kurikulum yayasan sekarang menjadi sekretaris yayasan. Nah jadi 
yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pendirian SD Al Firdaus yang 
mengusung sekolah inklusi ya mereka berempat bersama-sama pendiri Yayasan 
Bu Siti Aminah dan Bu Eny Rachmah  
2. Q: Apa yang melatarbelakangi penerapan inklusi di SD Al Firdaus sehingga mau 
menerima ABK dan mencampurnya dengan anak-anak reguler? Pastinya perlu 
mengedukasi masyarakat agar tidak khawatir, baik orang tua siswa ABK dan reguler 
ketika anak mereka bercampur? 
A: Awalnya ya mereka ada kekhawatiran itu. Ya kita berani mengusung inklusi 
karena semua anak berhak mendapatkan layanan pendidikan. Itu latarbelakang 
atau motivasi kita. 
3. Q: Bagaimana SD Al Firdaus menentukan target atau segmen pasar pada saat itu 
Pak? 
A: Target sasarannya kenyataannya, memang menengah ke atas karena yang 
mampu membayar memang seperti itu. Cuma sebenarnya kita juga bisa mengena 
ke semuanya. Misal untuk yang ekonomi menengah ke bawah ya kami terima, ada 
subsidi silang. Ini yang subsidi ada banyak, salah satunya anak guru. Di sini anak 





sampai saat ini lebih murah dari sekolah yang lain yang setara dengan SD Al 
Firdaus. 
Pelayanannya beda dengan sekolah lain. Sekolah lain nggak mau menerima seperti 
ini. Contohnya Al Azhar malah banyak wali murid yang pindahin ke sini karena 
anaknya banyak yang nggak dinaikin di sana. Lha sebenarnya guru yang seperti itu 
guru yang enak, yang nglayanin orang pintar atau normal aja. Justru guru 
kualitasnya lebih kuat di sini. Di sini itu menangani anak pintar dan ABK. Buktinya 
ranking sekolah kami saat ini ranking 19 untuk seluruh Solo. Rata-rata 24,6. 
Otomatis kan juga bisa mengelola anak-anak yang ‘high’. Karena yang namanya 
inklusi itu ya ‘high’ dan ‘low’, nah itu yang tidak dipahami oleh sebagian 
masyarakat atau sekolah. 
Pendidikannya apa? Yang akademik dan non akademik modelnya. Akademiknya 
ya dari ranking itu tadi. Wong kita kemarin itu terbaiknya se Solo nomor 3, yang 
individu untuk UN. Rata-rata juga sudah 24,6. Sekolah posisi seperti itu sudah 
cukup bagus apalagi kami ini inklusi, jadi campur yang anak normal dengan ABK. 
Untuk non akademiknya, kan lomba-lomba non akademik juga kami ikutkan. Nah 
pendidikan masa hanya akademik saja. Rata-rata pendidikan di Indonesia sebagian 
sekolah hanya mengejar aspek kognitif saja. Untuk yang non akademik malah 
kurang diperhatikan. Padahal mereka kan bisa hidup dengan prestasi atau keahlian 
non akademik itu. 
4. Q: Untuk syarat bisa diikutkan program subsidi silang itu apa Pak? Kan biasanya 
ada syarat-syarat prestasi atau apa gitu? 
A: Engga ada persyaratan,tapi mereka mengajukan usulan keberatan nggak 
mampu, surat-suratnya nanti mereka lengkapi sendiri seperti surat keterangan 
tidak mampu dari tempat tinggal dan macam-macamnya. Ada contoh form nya, 
nanti wali murid kirim surat ke saya, kemudian saya ajukan ke bagian keuangan. 
Potongannya itu sifatnya ada yang permanen ada yang enggak. Setahun minta 
potongan sekian gitu. Tapi ada juga yang subsidinya itu orangtuanya misalkan 
saat ini kolaps, nggak bisa bayar, tapi hanya bulan itu saja misalnya. Selanjutnya 
bisa lagi. Potongannya tergantung kebutuhan dan ketidakmampuan. 
5. Q: Menurut Pak Wawan saat awal pendirian SD Al Firdaus apa saja sih Pak yang 
menjadi hambatan atau mungkin tantangan saat itu dalam mengusung inklusi di Solo 





A: Ya sarana pra-sarana kan kurang, secara fisiknya itu. Terus SDM yang 
berkualitas. Persyaratan ideal untuk SDM. Contoh ideal itu kan untuk persyaratan 
inklusi itu harus tahu tentang inklusi. Orang yang paham soal inklusi kan masih 
jarang sekali waktu itu. 
Memang ya Mbak kadang ada yang bilang kan Al Firdaus bukan satu-satunya 
inklusi, atau mungkin ada yang pernah menemukan sekolah lain yang menerima 
ABK sebelum pendirian SD Al Firdaus. Akan tetapi, mereka itu kenyataannya 
hanya sekedar menerima, namun pelayanan untuk ABK tidak benar-benar 
diperhatikan terutama seperti kurikulum yang dirancang secara detail untuk 
ABK, jadi kesannya hanya sekolah ikut sekolah tapi ya seperti nggak dapat apa-
apa. Contoh ada juga anak dari petinggi TNI juga pindahkan anak di SD Kalam 
Kudus ke SD Al Firdaus karena katanya merasa kurang terlayani anaknya. Kan 
Kepala Sekolah Kalam Kudus Pak Alex itu datang ke sini sekitar 3 tahun lalu 
juga untuk belajar inklusi. Tapi juga sampai sekarang  nggak mau diajak gabung 
di KKG (Kelompok Kerja Guru) Inklusi. Nah barangkali kalau ada sekolah lain 
yang menerima ABK juga tapi mereka ngga berani menyebutkan sekolahnya 
inklusi. Kebanyakan sekolah begitu, nggak berani gamblang menyebut inklusi 
mungkin seperti takut tidak laku. 
Nah sekolah ini dari awal berdiri itu sudah menerima ABK namanya Muhammad 
Yassin itu murid ABK pertama. Tapi serius mulai mengusung inklusi ya 2001 
sudah benar-benar inklusi, resminya 2003 saat peraturan pemerintah mengenai 
inklusi keluar. Kami juga tidak memproklamirkan inklusi di Solo, tapi awalnya 
kami sering ditunjuk di Direktorat PKLK, awal mula dari kacamata saya ya, kita 
sering ditunjuk seperti “ini Al Firdaus” sebagai contoh gitu. Kemudian ada 
penunjukkan dari pemerintah langsung, yang diberi sertifikat dan penghargaan-
penghargaan. Itu kan penilaian independen, dari menilai kita sekolah inklusi. Nah 
kalau sekolah lain waktu itu menerima ABK tapi tidak berani secara terbuka 
menyebut inklusi akhirnya kan tidak dinilai masyarakat dan pemerintah. 
Pemerintah mengundang kami, menjadikan kami percontohan dan memberikan 
penghargaan pada Al Firdaus, menjadikan SD Al Firdaus itu lekat dengan inklusi. 
Jadi seakan-akan, inklusi itu ya SD Al Firdaus, meskipun sebenarnya inklusi juga 
sekarang sudah beberapa sekolah lain inklusi juga. 
Secara kualitas layanan kita sungguh-sungguh. Nyatanya buktinya, beberapa 





6. Q: Kemudian dibalik hambatan atau tantangan yang disebut tadi,SD Al Firdaus 
tentu juga memiliki peluang yang menjadikan suatu kekuatan dalam mengusung 
sistem pendidikan inklusi, menurut Bapak apa peluang yang menguatkan SD Al 
Firdaus dalam pendiriannya dulu? 
A: Peluangnya itu yang paling jelas kami menerima semua anak, tidak membeda-
bedakan anak. Karena sekolah lain masih membeda-bedakan. Masih ada ujian 
masuk gitu. Kalau kami ya hanya memetakan. 
7. Q: Dalam menghadapi event PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) itu ada 
ngga komunikasi internal dalam menghadapi PPDB Pak? Poin-poin besarnya apa? 
A: Ada, ya pertama pembentukkan panitia, 
Kedua, sistem satu pintu melalui panitia PPDB akan mengoptimalkan pelayanan 
prima kepada konsumen karena segala bentuk keputusan strategis yang perlu 
diambil segera dapat ditangani oleh panitia terpusat sebagai representasi yayasan. 
Ketiga, sistem PPDB terpusat wajib dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh lini 
SDM di lingkungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus baik yang terlibat 
dalam kepanitiaan maupun yang tidak terlibat dalam kepanitiaan, 
8. Q: Bagaimana SD AL Firdaus menyusun strategi komunikasi dalam upaya 
menarik minat orangtua murid di Solo dalam rangka tahun ajaran baru? Dan siapa 
saja yang terlibat dalam proses perencanaan? 
A: Koordinasi dengan kepala unit, promosi PPDB terintegrasi 3 unit jadi sekali 
promosi ya membawa informasi sekalian untuk TPP, SD, SM. Kemudian  
promosi terutama di internal dulu, jadi sistem unitnya harus berjalan sukses. Dari 
TPP ke SD terus SD ke SM. Jadi kalau SD, TPP ikut mempromosikan, kalau SM 
ya dari SD ikut mempromosikan karena kan sasaran untuk melanjutkan 
pendidikan. 
Yang terlibat ya dari yayasan dan semua unit karena kepanitiaan terpusat. 
9. Q: Kalau yang terlibat dalam pelaksanaan strateginya? 
A: Sama, yayasan dan semua unit. 
10. Q: Saat awal mula pendirian itu Al Firdaus memberikan edukasi dan informasi 
mengenai SD Al Firdaus sebagai sekolah inklusi itu bagaimana Pak awalnya? 
A:Kalau menurut saya ya hasil produk dari kita aja dibuktikan. Publikasi ya 
hanya menginformasikan bahwa kami menerima anak berkebutuhan khusus, gitu 





untuk orangtua, kemudian guru-guru menjadi narasumber atau pembicara untuk 
layanan inklusi, talkshow di radio gitu. 
11. Q: Media yang pernah dipakai dalam rangka publikasi? 
A: Media cetak itu ya koran mmm Solopos, Suara Merdeka, Joglosemar, Radar 
Solo. Tapi yang sekarang ya hanya Solopos dan Joglosemar yang masih 
kerjasama. Kalau yang lain ya hanya sekedar datang untuk meliput acara kita. 
Seperti televisi itu ya ada Trans7 di laptop si unyil dan si Bolang, Metro TV juga 
di 360 itu khusus meliput inklusi. Nah mereka sendiri ke sini, jadi bukan kami 
membayar untuk dipublikasikan, tapi memang mereka yang datang ingin meliput. 
Kalau radio itu ada Solopos FM, RIA FM, RRI yang untuk anak-anak berbakat. 
kemudian dulu pernah mengiklan JPI FM. 
Spanduk. MMT, Brosur, Leaflet. 
Untuk sosial media, ya pakai Instagram, Facebook, Website, Whatsapp. 
12. Q: Apa sih yang dijadikan pertimbangan dalam memutuskan saluran 
komunikasi atau media untuk publikasi pada masyarakat? 
A: Ya keefektifan dan keefisienan. Melihat perkembangan juga, misal kayak 
radio kan sekarang sudah jarang diminati ya. Jadi sekarang ngencengin sosial 
media. Tapi yang paling efektif ya mouth to mouth. 
13. Q: Terus bagaimana cara SD AL Firdaus memaksimalkan mouth to 
mouth? 
A: Harus bisa membuktikan hasil output, pelayanan dioptimalkan. Kalau ada 
kasus, ya tidak bisa dihindari pasti ya ada aja, nah paling ya kami menemui atau 
memanggil wali murid yang merasa kecewa atau bermasalah kemudian ditanyai 
atau kita menanyakan. Supaya tidak menyebar kemana-mana. Kalau prinsip saya 
sih 1 minggu kasus harus selesai, ya kalau nggak bisa kami selesaikan ya bisa ke 
tingkat lebih tinggi dari saya, ke yayasan gitu. 
14. Q: Pesan atau image apa sih Pak yang diinginkan SD Al Firdaus itu 
sampai kepada masyarakat dengan usaha publikasi, branding yang dilakukan? 
A: Agar layanan inklusinya terutama, bisa sampai ke masyarakat dengan benar. 
Kan kadang-kadang kalau tidak dilakukan dengan publikasi atau promosi dengan 
benar akhirnya kan yang terjadi adalah misal berita dari mouth to mouth yang 
nggak bagus nggak bisa terklarifikasi atau malah bisa merusak nama SD Al 
Firdaus. Jadi mengantisipasi mouth to mouth atau berita yang tidak suka sama SD 





15. Q: Metode pembelajaran seperti apakah yang digunakan oleh SD Al 
Firdaus dalam penyelenggaraan sekolah inklusi? 
A: Metodenya itu yang jelas anak-anak itu diajarkan sesuai dengan 
kebutuhannya. Contoh anak autis sama anak normal, saya ngajar anak autis saya 
ngajarnya beda, materinya soalnya modifikasinya kurikulumnya diubah. Misal 
yang anak autis hanya 2 soal, yang normal 10 soal, gitu. 
16. Q: SD Al Firdaus melakukan promosi secara langsung atau tatap muka? 
Kalau iya, apa saja? 
A: Iya melakukan, ke TK-TK, mall di Goro Assalam, Paragon, Grand Mall, CFD. 
Untuk yang TK ya nggak semuanya, sesuai dengan data dulu TK mana yang 
salah satu muridnya pernah masuk, ya TK potensial jadi yang sekiranya golongan 
mampu, dan tidak ada SD lanjutan. Tapi ada juga yang kita masukin, misal kayak 
Lazuardi Kamila itu kan dia ada SD nya tapi yang dari TK mereka terus 
melanjutkan ke sini ada 5. 
Kalau CFD biasa ya setahun sekali atau dua kali, pertama jelang PPDB, kedua ya 
saat Milad SD Al Firdaus. 
17. Q: Tadi Bapak bilang mouth to mouth paling efektif, menurut Bapak 
kenapa mouth to mouth menjadi saluran komunikasi paling efektif dalam menjaring 
murid baru? 
A: Ya karena itu bentuk testimoni langsung, jadi lebih meyakinkan. Karena 
konsumen sendiri yang langsung bercerita tentang kepuasan layanan, dan murah, 
gratis. Tapi maintance nya ya jaga kualitas, jaga layanan.  
Prinsip dalam komunikasi itu salah satunya, apa yang dikatakan itu harus benar 
sesuai dengan kenyataan. Nah kebenarannya apa,  ya dari output atau hasil 
didikannya, dan itu menjaganya sulit.  
18. Q: Adakah kendala dalam proses promosi di lapangan? Seperti apa? 
A: “Biaya mahal. Harusnya untuk biaya promosi itu rata-rata kelemahan di dalam 
sekolah-sekolah itu untuk promosi agak tidak terurus dengan baik. Karena biaya 
mahal, lebih penting untuk menjaga kualitas. Promosi itu kayaknya hasil impact 
nya tidak secara langsung didapat yang, jadi jangka panjang. Tapi yang paling 
ideal itu promosi itu ada pembiayaan sendiri, pembiayaan itu memang sebaiknya 
memang dimulai di awal tahun. Contoh promosi yang paling gampang adalah 
kita memasang spanduk, MMT, juara ini ini tu kan promosi. Terus promosinya 





Kecuali yang promosi berkunjung ketemu dengan calon pelanggan paling yang 
didapat adalah proses pengenalan, butuh waktu, nggak mesti langsung dapat. 
Pemeliharaan itu harus dijaga secara rutin, terus menerus. Tapi persyaratan ideal 
budget untuk promosi berapa % itu saya belum tahu. 
Mmm selain biaya juga persoalan waktu dan tenaga tu. Yang masang spanduk, 
MMT dan lain-lain itu kan guru. Tugasnya guru kan harusnya hanya ngajar aja. 
Nah kita dioptimalkan aja. Nggak cari tenaga khusus karena ya pertimbangan 
cost aja. 
19. Q: Dari SDM Al Firdaus internal gitu kendala untuk melakukan promosi 
di lapangan apa? 
A: Ya itu tadi, ngajar, kan ndak bisa optimal, harus dibagi-bagi waktunya. Ya 
tenaga dan waktu tadi. Jadi muridnya ditinggal. 
20. Q: Trus bagaimana Humas/PR berperan dalam kegiatan promosi? 
A: Ya mempromosikan semua kegiatan. Trus semua capaian yang sudah didapat 
dipromosikan. Capaian itu apa? Ya prestasi, hasil output. Ya tentunya kan yang 
disampaikan harus sesuai, itu membangun reputasi. Kan prinsip komunikasi 
harus aktual kan, aktual apa adanya nah gimana mengemasnya? Ndilalah tu 
aktualnya tu elek tenan, wah wis itu rekoso. 
Melakukan laporan berkala setiap melakukan promosi dan menyampaikan 
temuan-temuan baru terkait dengan kebutuhan layanan pendidikan di masyarakat. 
21. Q: Ada agenda rutin nggak Pak yang terjadwal dalam rangka evaluasi 
keberhasilan strategi komunikasi dalam kurun waktu tertentu? 
A: Iya ada, formalnya tiap seminggu sekali. Bentuknya rapat. Kalau seminggu 
sekali itu hanya internal SD, kalau dengan yayasan sebulan sekali. Kalau 
informal itu bisa setiap saat, lewat whatsapp atau ketemu langsung. Tapi saya 
lebih sering bertemu langsung dan ngomong langsung daripada sosmed ya, 
karena kalau sosmed tuh inti kalimatnya kadang malah kurang tersampaikan. 
22. Q: Apakah ada komunikasi langsung yang diagendakan secara rutin 
antara pihak sekolah dan wali murid? Kalau ada apa aja Pak? 
A: Ya ada, ya formil, setahun 4x. Formil itu komite juga. Yang informal setiap 
saat sesuai kebutuhan. Kadang dipanggil ke sekolah, atau kita nemuin mereka, 






23. Q: Kalau goal atau target tertentu dalam menentukan keberhasilan 
strategi komunikasi SD Al Firdaus? 
A: Ya tentunya dari sisi layanan pendidikan tersampaikan pada masyarakat tepat 
sasaran.  Tepat sasaran itu, lokasinya targetnya itu sesuai. Layanan pendidikan itu 
ada kurikulum,  hasil pembelajaran, produk capaian, hasil prestasi itu semuanya 
tersampaikan ke masyarakat. 
Kalau di marketing tentunya kita mengefisiensi biaya tapi semua bisa tetap 
tersampaikan hehehe. Tanpa biaya berlebih tapi tepat sasaran. 
Terpenuhinya kepuasan pelanggan itu juga keberhasilan strategi komunikasi. 
24. Q: Kalau yang jadi target pencapaian SD Al Firdaus ke depannya? Yang 
belum dicapai? 
A: Dari sisi PPDB semua jenis layanan SD Al Firdaus itu bisa diterima 
masyarakat. Ada yang belum maksimal, misalnya inklusi. Belum semuanya 
masuk ke sini dengan jumlah pendaftar yang banyak lho. Ya mungkin kalau 
dipresentase bisa tembus 300%, 400% pengennya. Jadi ita tuh oh ternyata betul-
betul disukai masyarakat. Wah nek sekolah neng kono biayanya murah, hasile 
apik. 
Yang jelas inklusinya lebih membumi baik internal maupun eksternal. Contohnya 
saya punya SDM, nah semuanya itu mengajar anak-anak tersebut, membumi itu 
betul-betul mereka mengajarnya dengan hati. Terus eksternalnya tentunya 
layanan inklusinya itu diterima lebih banyak lagi komunitas, baik komunitas 
kalangan rendah maupun atas. Jadi masuk Al Firdaus ya bisa aja meskipun tidak 
mampu. Sekarang sih sudah, tapi secara kuantitas kurang. 
25. Q: terus menurut Pak Wawan bagaimana mewujudkan reputasi inklusi 
yang tidak dipandang sebelah mata? 
A: Ya sebagian masyarakat tu masih menganggap bahwa anak inklusi itu anak 
yang low saja, padahal kan enggak. Semua kan anak-anak yang pandai kan 
sebenarnya kan punya layanan khusus atau difasilitasi juga. Misalnya anak yang 
high dan low kan juga kita nggak hanya fokus dengan low saja, tapi juga yang 
high ini agar semua merasakan diberikan layanan terbaik. 
26.  Q: Bagaimana SD Al Firdaus mengevaluasi kekurangan dari strategi 





 A: Yang mengisi form evaluasi. Dikasih setiap setahun sekali. Waktunya 
tergantung, jadi itu dari yayasan. Satunya lagi evaluasi dari dinas, dinas juga 
tergantung waktunya, tidak pasti, yang jelas setahun sekali. 
Nanti ya kita evaluasi diri terhadap hasil survey tadi. Selama ini sih hasil yang 
kita dapat masih aman, baguslah. Hehehe. Kebanyakan sih seringnya kita 
kebersihan, misal kamar mandi. Ya namanya anak-anak sudah dikasih tahu tapi 
ngeyel, jadi kalau dikritik begitu ya saya kembalikan. Dulu saya nggak 
menyebutkan nama tapi sekarang saya sebutkan. Jadi sampai kita foto bukti juga, 
daripada dianggap kita yang jelek. Ya dari sekolah sudah berusaha mendidik tapi 
gimana pola asuh di rumah? Sudah didisiplinkan belum. Nanti kalau ketahuan ya 
memang nggak peduli dengan lingkungan sekolah ya terpaksa nanti anaknya saya 
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1. Q: Nomor satu ya Pak, Pak saya ingin mengajak Bapak mengingat kembali awal 
mula pendirian SD Al Firdaus itu bagaimana perencanaan dan pendirian SD Al Firdaus 
sebagai sekolah inklusi? Adakah research atau ahli lalu prosesnya bagaimana? 
A: Bismillahirrahmanirrahim, assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 
Ya, tentang pendirian SD Al Firdaus dalam catatan kami saya mulai dari dasar 
dulu SD Al firdaus didirikan pada 26 feb 1999 pada awalmya sekolah ini satu 
yayasan dg Assalam dg MPI Majelis Pengajian Islam Surakarta kemudian 
karerna Al Firdaus sudah mulai berkembang ada TPP Al Firdaus ada SD Al 
Firdaus kmudian diambil kebijakan dari MPI dan pengurus di dalamnya 
kemudain Al Firdaus mendirikan yayasan sendiri, ya, oleh karena pertimbangan 
percepatan di dalamnya sangat bagus, gitu ya, sehingga Al Firdaus sudah mulai 
berkibar ya, munculnya SM Al Firdaus juga itu. 
Kemudian untuk inklusinya berangkat dari mana, tentu begini ee sekolah kita SD 
Al Firdaus di bawah naungan lembaga pendidikan Al Firdaus ini mempunyai visi 
misi yang sangat kuat. Visi misi yang sangat kuat ini ladasan spiritualnya Al 
Qur’ran dan Sunnah. Landasan Al Qur’an inilah yang didalamnya mengajak 
kepada seluruh stakeholder di Al Firdaus bergerak pula pada pendidikan inklusi 
dimana yayasan kita juga sekolah memperhatikan betul kondisi perkembangan 
masyarakat anak-anak didik anak-anak usia sekolah dasar yang sangat 
membutuhkan ee tempat pendidikan yg tepat bagi mereka. 
Kemudian dilihat dari visi misinya ini tepat SD Al Firdaus bergerak ke arah sana. 
Beregeraknya dilandasi surat Al Abasa pada ayat 1 sampai dengan ayat 4 dijelaskan 
dengan gamblang bahwa di sana dari asbabun nuzul, sebab-sebab turunnya ayat tersebut, 
bahwa dikisahkan diterangkan ketika Rasulullah Salallahu’alaihiwassalam itu sedang 
berbincang dengan pembesar-pembesar Quraisy kemudian pembicaraan yang penting ini 
didatengin oleh seorang sahabat nabi yang bernama Abdullah bin ummu makhtub. Beliau 
ini adalah orang yang berkebutuhan khusus, berkebutuhan khususnya adalah beliau 
seorang yang tuna netra ya, orang yang buta, orang ini datang pada Rasulullah untuk 
belajar tentang islam, intinya belajar pada islam mensucikan dirinya ingin mendekat pada 





karena pentingnya urusan dengan pembesar Quraisy. Kemudian ditegurlah Rasulullah 
salallahu’alaihiwassalam turunnya surat Al Abasa itu. 
Dari situlah landasan yang paling kuat dan tidak terbantahkan oleh landasan appapun 
membuat yayasan kita sekolah Al Firdaus ini semakin mantap semakin kuat untuk 
bergerak ke arah inklusi di samping itu pula kita juga mempelajari tentang kebijakan-
kebijakan dunia pendidikan di tingkat internasional, education for all, yah, kemudian juga 
memperhatikan undang-undang pendidikan no 20 tahun 2003, kemudian juga 
memperhatikan UU pendidikan yang lainnya itu semakin mantap kita bergerak ke arah 
inklusi. 
Sekitar tahun 2003 Al Firdaus sudah bergerak mengarahkan seluruh proses pendidikan  
sudah mulai memahami tentang inklusi. Kemudian terus berkembang dan ee barulah 
muncul uu tentang inklusi itu ee th 2009 saya agak lupa UU tentang inklusi nanti dicari 
ya. Kebetulan penggagasnya adalah salah satu pengurus yayasan di Al Firdaus dan UU 
ini dipakai oleh pemerintah ya, sekarang penggagasnya masih ada aitu bapak DR. Nawar 
Yusuf M.Si beliau juga pejabat struktural di UNS dulu adalah sekretaris yayasan kita Al 
Firdaus, sekarang PD I FKIP. Permendiknas no 70 tahun 2009 tentang inklusi nah 
sehingga kita terus menguatkan diri bahwa al firdaus ini menjadi salah satu tempat untuk 
belajar bagi anak-anak berkebutuhan khusus baik di kota surakarta maupun di sekitarnya. 
Meski ada kekurangan dari situ tetapi masyarakat sudah melihatnya bahwa Al Firdaus ini 
satu-satunya sekolah inklusi yang mau menerima. 
Karena sekolah inklusi begini, seperti yang panjenengan pahami kalau sekolah inklusi itu 
ya di mana sekolah mau menerima berbagai macam kondisi anak, kalau ada yang 
memahami bahwa inklusi itu adalah menerima anak yang level bawah dalam tanda petik, 
itu ndak benar, ya. Bahwa kita menerima anak-anak yang level atas maupun level bawah, 
sedang, atas, bawah kita terima. Artinya anak punya IQ tinggi kita terima, anak yang 
sedang kita terima, anak yang kurang IQ nya kita terima, anak yang punya difabel kita 
terima, sebatas kita mampu dan melaksanakan dan ee memeberikan pendidikan terbaik 
untuk anak kita. Dari situlah kita mulai banyak masyarakat melirik kita, meski sekolah 
kita tidak ada tulisan sekolah inklusi, ndak penting. Tetapi apa yang ada di dalam, karena 
pemerintah juga tidak menyarankan ditulis sekolah inklusi, ya, tetapi real nya seperti apa 
sekolah inklusi ya kita temukan, gitu ya. Artinya masyarakat ee sudah mulai mengenal al 
firdaus ini. 
Kemudian juga mulai bermunculan sekolah-sekolah inklusi yang ditunjuk pemerintah. 





permendiknas no 70 tahun 2009 itu muncul , kita sudah melaksanakan. Kalau pemerintah 
kota surakarta,DIKPORA itu memang ada sekolah inklusi di Solo sekitar sekarang ada 
lebih dari sepuluh, kebanyakan di sekolah negeri mbak.  Ada juga yang swasta, Lazuardi 
Kamila. Itu sekolah swasta, ee tapi bukan islam ya, tapi juga inklusi. 
Kemudian melihat perkembangan kebutuhan masyarakat, kemudian Al Firdaus bergerak 
sampai sekarang sesuai dengan kebijakan ketua yayasan ya tetep harus bergerak sekolah 
inklusi untuk memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak kita. Jadi ee adakah survey 
research atau ahli ya kita berkembang berjalan aja ya, dan salah satu research hasil yang 
ditemukan oleh tim dari para dosen UNS yang ke sini ditemukan hasil pembelajaran 
inklusi, telah terjadi pembelajaran tepo sliro atau tenggang rasa yang dilakukan di SD Al 
Firdaus dengan dilaksanakan pendidikan inklusi itu ada dokumentasinya, ada di 
perpustakaan ya. 
2. Q: Kalau untuk yang terlibat langsung dalam perencanaan dalam pendiriannya 
pertama kali siapa saja ya Pak? 
A: Iya tentu stakeholder nya semua berjalan dari mulai dewan pembina yayasan 
kita, kemudian ketua yayasan dan seluruh tim jajarannya kemudian guru 
kemudian wali murid juga masyarakat juga dimintai beberapa pendapat 
reprentatif mengenai itu dan akhirnya tepat untuk inklusi bisa berjalan karena 
apa,  karena tidak semua sekolah siap menerima, tidak semua sekolah siap 
melaksanakan ee inklusi. 
3. Q: Mm waktu itu dewan pembinanya siapa ya Pak? 
A: Hmm dewan pembina kita ya Ibu Hj. Siti Aminah Abdullah, ya itu luar biasa 
sederhana beliau namun pemikirannya tajam. Ibu Eny adalah ketua yayasan. 
4. Q: Terus waktu itu menentukan target sasaran atau target pasaarnya gimana Pak? 
Melalui research atau gimana? 
A: Mm kalau target utama memberikan ruang atau tempat untuk TPP, Taman 
Pendidikan Al Firdaus. Karena  di bawah SD ada TPP ya, masyarakat yang 
menitipkan putra nya di TPP Al Firdaus yang berkebutuhan khusus itu otomatis 
langsung masuk di SD Al Firdaus. Sasaran targetnya sana. Kalau di masyarakat, 
ya tentu dari publikasi yang disampaikan kemudian sekolah sebatas kita mampu 
melaksanakan ya kita terima. 
5. Q: Trus waktu pertama kali pendiriannya pasti kan ada hambatan-hambatannya 





apa aja Pak menerapkan sistem inklusi yang istilahnya belum dikenal masyarakat? Terus 
ngatasinnya gimana? 
A: Hambatannya  menurut saya ada 2, internal eksternal pasti.  Yang internal, 
mm ya namanya awal-awal ya, ee belum semua guru bisa memahami tentang 
bagaimana pembelajaran dan menangani anak-anak yang berkebutuhan khusus. 
Kata orang ini ‘wong legan golek momongan’ artinya ya  ngurusi yang normal-
normal aja sulit apalagi yang tanda petik tidak normal gitu ya. Jadi dari sebagian  
guru memang masih apa namanya belum satu gerakan itu ya,  masih harus 
dipahamkan, jadi tantangan dari internal. Di eksternal hambatan ada di 
masyarakat yaitu sebagian wali murid ya, mereka kawatir kalau anaknya normal 
dimasukkan ke SD Al Firdaus yang menerima anak-anak ABK nanti anakku 
malah menjadi seperti anak itu. Kekawatiran2 semacam itu menjadi hambatan. 
Nah itu kira-kira hambatannya. 
6. Q: Terus waktu itu mengatasi dari hambatan-hambatan itu gimana Pak? 
A: Kita buatkan program atau perencanaan ya untuk guru-gurunya, terus kita 
sosialisasi kemudian kita lakukan pelatihan-pelatihan pada guru, kita datangkan 
pakar-pakar dari UNS misalnya, supaya wawasannya terbuka lebar ttg inklusi. 
Kita belajar juga kunjungan ke kota lain study banding, dan kita bawa semua 
guru-guru, tidak hanya 3 orang tappi semua. Karena secara empiris itu berbeda, 
melihat merasakan, memegang atau ndengerin itu beda dengan hanya dengerin 
temennya  sendiri itu beda, dari situlah kemudian mereka mulai terbuka ‘oh iya..’ 
ternyata begitu bagaimana mengelola anak ini, bagaimana mengelola anak yang 
difabel yang kakinya harus pakai kursi roda, itu mereka tau merasakan, ya. 
 Kemudian kita sentuh hati guru-guru barangkali ini  bag ladang amal kita di sekolah kita 
mengurusi anak-anak seperti itu, dan bersyukurlah alhamdulillah anak kita tidak seperti 
mereka. Itu trenyuh. Kalau kita membantu orang lain, membantu anak, ya kita sampaikan 
juga landasan spritualnya, Qur’an sunnahnya kita sampaikan. Tersentuh gitu. Akhirnya 
coba anak kita seperti itu, anak kita dibantu oranglain kan senang.  Emosionalnya kita 
bangkitkan. Nah alhamdulillah anak kita tidak seperti itu. Nah kalau mau dapat pahala ya 
konsepnya menjadi pendidik yang baik di sekolah. Secara intern pelatihan terus, di UNS 
kan ada ya jurusan PLB kita datangkan. 
Kalau untuk mengatasi wali murid  kita ada  yang namanya Formil ya, forum silaturahmi 
wali murid, kita pahamkan. Terus tak henti-hentinya. Kalau sudah paham, ada yang 





berhenti, terus kita sampaikan. Sebab kalau tidak terus menerus kita sampaikan, nanti ada 
keterputusan sosialisasi, keterputusan informasi itu menjadi miring beritanya, kita awal 
murid baru masuk ada namanya open house itu terbuka wali murid, sampai semua 
program, kondisi sekolah, kondisi anak, mata pelajaran kita sampaikan. Sehingga dengan 
demikian  harapan kita mengatasi masalah itu dengan pemahaman yang kuat ya pada wali 
murid.  
7. Q: Terus ada hambatan kan ada peluang Pak, istilahnya pendidikan yang 
menganut inklusi yang belum pernah dianut sekolah lain, itu kira-kira peluang sd al 
firdaus awal mulanya? 
A: Peluang nya bagi kita sekolah kita terkenal, Al Firdaus terkenal sekolah 
inklusi. Dari situlah kemudian memberikan peluang kepada mereka masyarakat 
yang membutuhkan bisa datang ke sekolah sini dan menjadi referensi bagi wali 
murid atau masyarakat yang mungkin mutasi  ke sekolah yang di luar kota, 
karena ya sekolah inklusi ya awal-awalnya nya di al firdaus. Ee peluang seperti 
itu membuat dari para pendiri, para pimpinan dan seluruh guru itu menjadi lebih 
kuat 
8. Q: Nah yang membuat pertama kali terkenalnya itu apa Pak, khan nggak 
mungkin langsung terkenal, yang kemudian membuat peluang menurut Bapak itu apa? 
A: Yang menjadikan terkenalnya ini apa ya, kita ini dinilai ya, dinilai oleh pusat. 
Dimana  belum ada sekolah inklusi ya katakanlah dalam lingkup Solo Raya, ya. 
Kemudian kita terkenal itu ya penilaian dari pemerintah. Pemerintah Semarang 
Jawa Tengah misalnya, itu pernah memberikan penilaian terbaik kepada SD Al 
Firdaus, ya sekolah dengan inklusi begitu. Berlanjut  lagi e Yayasan Al Firdaus 
secara umum dan sekolah ini diberikan penilaian oleh pemerintah pusat yang 
diwakili oleh ketua yayasan, dari pak menteri pendidikan saat itu pak muhammad 
nuh, saat itu langsung diterima oleh ketua yayasan kita Bu Eny Rachmah Zaenab 
di bali saat itu. Masyarakat kemudian, oh iya ini kalau yang memberikan 
penghargaan pemerintah ya pemerintah sudah melihat di dalamnya seperti apa.  
9. Q: Nah terus mengkomunikasikan dengan pemerintah mengenai penghargaan itu 
kan pasti nggak semuanya langsung tahu tuh Pak, itu gimana SD Al Firdaus? 
A: Mengkomunikasikan ya dari beberapa forum-forum ya. Ada forum kalo 
tingkat internal, kita ada Formil,  kemudian kita ada forum parenting dg wali 
murid dg masyarakat kemudian kita sampaikan juga di media. Di media 





yang punya kebutuhan khusus dia punya prestasi itu langsung kita upload ke 
masyarakat melalui media cetak, kita gandeng media-media, koran di Kota Solo 
dan sekitarnya, seperti Suara Merdeka, Solopos dsb. itu kita masukkan. 
  Anak2 yang inklusi tingkat bawah misalnya, menang juara apa kita sampaikan 
terbuka apa adanya, ini anak berkebutuhan khusus tapi dia punya talenta yang lain yang 
mungkin temennya nggak punya. Sehingga masyarakat mulai paham, oh berarti prestasi 
tidak hanya akademik. Dibalik kekurangan seseorang pasti ada kelebihan, kita sampaikan 
itu ya. Saya ambil contoh misalnya, saat itu Adrian, dia autis dia pinter bahasa inggris, 
pinter nyanyi, pinter ngaji, kecerdasanya itu dibuktikan ketika gurunya mengiringi lagu 
gurunya disalahkan habis-habisan karena metik gitarnya salah. Ketika dilombakan 
menyanyi di pemkot saat itu, dia ini juara 1 karena suaranya bagus, dan ngaji yang 
lainnya belum hafal juz amma, dia hafal tercepat, itu kita sampaikan pada masyarakat 
melalui media cetak, kemudian elektronik kita sampaikan. 
  Saya bersama komite saat itu harus menyampaikan diradio misalnya, kita 
talkshow di radio dengan berbagai pertanyaan di PTPN di Solopos sama saya mengajak 
komite sekolahnya talkshow di situ, sehingga ada pertanyaan-pertanyaan ‘apa benar ini 
inklusi’, ‘gimana ini inklusi?’ , ‘ apa bisa kami begini..?” dll. Masyarkat paham, melalui 
media-media cetak, kemudian media  ee elektronik yang radio,  sekarang berkembang, 
gadget kita smeua sudah bergerak,  semua unsur yayasan sampai sekolah bergerak untuk 
memberitakan itu. Nah ini e sehingga masyarakat akhirnya banyak mengenal. 
10. Q: Nah daritadi kita berbicara masalah masa lalu ya Pak, sekarang kita bicara 
masalah event yang sedang berlangsung, seperti pendaftaran anak didik baru, pasti sudah 
jauh hari ada persiapan, lalu komunikasi internal atau briefing dalam menyambut 
penerimaan anak didik baru seperti apa Pak, poin-poin yang menjadi perhatian khusus 
dari pihak SD seperti apa Pak? 
A: Ya, jadi dalam hal PPDB Penerimaan Peserta Didik Baru kita sepakati semua 
tidak ada tes, ya, adanya adalah pemetaan, ya, itu poin pertama kita pahami dan 
laksanakan sampai detik ini. Apa gunanya pemetaan? Supaya kita mengerti 
tentang kondisi dan ke depannya anak, nah pemetaan ini dilihat oh sebatas mana 
sih anak ini, nanti dicatat untuk disampaikan pada gurunya. Nanti bila ada anak 
yg indikasi ABK , kan nanti orangtua harus hadir di sini, daftar bisa online one 
day service, tapi datang ke sekolah bersama orangtua dan anaknya kemudian 
ketika dilakukan pemetaan tampak kan ada indikasi, oh ini hasil dari oemetaan itu 





menyampaikan semua kondisi anak yang dia punya kelebihan dan kekurangan 
semua disampaikan, harus terbuka. 
  Karena keterbukaan itu harus ada namanya MOU ada tanda tangan disitu. Nah 
nanti dari hasil pemetaan disampaikan pada orangtua wawancara bahwa kondisi anak 
seperti ini. Kalau bisa langsung diselesaikan dengan orangtua ya maka selesai. 
Diputuskan bahwa anak ini melalui penilaian dari tim kan ada psikolognya ada pedekok 
nya, anak ini berkebutuhan khusus, ya, misalnya anaknya autis misalnya, maka 
komunikasi dengan orangtua ini untuk membuat kesepakatan, kesepakatan lanjutan, 
bahwa demi kepentingan pendidikan anak, maka anak ini perlu pendampingan, 
dibutuhkan shadow teacher, kita sampaikan begitu. Orangtua memahami setuju oke. 
Maka dilakukan MOU nya disitu barulah kemudian nanti disiapkan untuk penerimaan di 
kelas. Nah itu event PPDB ya, dan itu sudah kita pahami semua dan sudah menjadi 
sebuah sistem di tempat kita. 
11. Q: Terus untuk sebelum PPDB itu ada internal briefing dulu nggak sih Pak 
sebelumnya , seperti apa aja yang dipersiapkan, itu ada nggak 
A: Ada, kita ada kepanitiaan, ya jadi PPDB ada kepanitiaan, kepanitiaannya 
tahun ini terpusat seperti tahun lalu, kemudian diberikan kewenangan kepada 
masing-masing unit untuk mempersiapkan tugas-tugas dan jobdesk nya sudah 
dipersiapkan oleh yayasan yang dikomandani oleh bagian kesiswaan di yayasan 
itu, karena terpusat di sana, ketua di sana, kemudian masing-masing unit 
diberikan kesempatan untuk mempersiapkan programnya. Nah misalnya 
publikasi menyiapkan bagian apa to utk PPDB publikasi maka disiapkan program 
untuk publikasi, kemudain untuk bidang kesekretariatan sendiri timnya apa yang 
disiapkan, mulai formulir, leaflet, semua ditata. Sampai penyiapan servernya 
online itu disiapkan semuanya, kemudian bagian kehumasan publikasi membuat 
programnya, kemudian sebelum dibuka kita siap bergerak, tetapi memang interen 
guru-guru siap semua. 
  Artinya semua guru-guru menjadi marketer, menjadi humas ya publikasi. 
Misalnya gini, leaflet sudah disiapkan semuanya ya, kita sampaikan ke guru-guru PPDB 
kita bergerak di sini, kita semangatnya kita godhog dulu, ini bukan kepentingan panitia, 
PPDB kepentingan sekolah, PPDB kepentingan bersama, kalau tidak maka kita 
ketinggalan, kita pompa dulu, sampai akhir kita pakai takbir Allahuakbar. Mm artinya 
semangat itu membuat para guru bergerak semua, leaflet kita bagi, semua bergerak bagi, 





bergerak juga, jadi ee supaya nyambung ke siapapun yang komunikasi dengan kita jadi 
ngerti. Nah jadi ini dalam rangka semangat dan satu komando ya, dipasang di DP 
whatsapp isinya PPDB, jadi setiap berhubungan dengan siapapun langsung PPDB yang 
dilihat. Nah hastag2 disiapkan oleh yayasan, ini yang kita keluarin, bicara tentang PPDB 
dan al firdaus. 
12. Q: Pak tadi katanya terpusat Pak di yayasan itu, terus tadi maksudnya per unit itu 
SD TPP juga ada panitia juga gitu jadi diarahkan gitu? 
A: Iya 
13. Q: Terus trategi komunikasi dalammenarik pelanggan / orangtua murid baru itu 
yang terlibat dalam proses perencanaan nya itu panitia yang dari yayasan  itu siapa aja? 
A: Panitia dari yayasan kemudian dari unit ya dari sd itu kemudian kita juga 
gandeng wali muridnya, mengapa demikian, karena kalau yang bicara wali murid 
kan konsumen ya orang lebih oke, leboh percaya gitu ya, termasuk juga ada 
masjid misalnya, kita gandeng, kita beri leaflet PPDB ya. Jadi seperti itulah 
14. Q: Terus strategi komunikasi slain tadi pasang DP terus leaflet terus apa lagi, ada 
promosi secara langsung juga Pak? 
A: Yak, ada, kita pertama sowan ke sekolah-sekolah, ke TK gitu, kita sosialisasi 
ya, tentu kita juga punya etika, sekolah mana yang kita kunjungi. Kami punya 
jaringan sekolah dasar islam, jadi mengerti, ini TK nya punya SD nggak, jadi kita 
nggak masuk ke ranah TK yang itu yayasannya punya SD, itu kurang etis ya, kita 
juga menjaga perasaan dengan sesama ya. Jadi kita datang kalau di TK tersebut 
tidak ada SD di yayasannya kita masuk, kita telepon kita sowan kita sampaikan 
tujuan kita apa gitu, welcome diberi kesempatan kita ngajak tim, tim beberapa 
tingkatan timnya. 
  Tim pertama yang kita garap, kita tim yang berhadapan dengan siswa, jadi tim ini 
dengan guru, ee misalnya bicara matematika, bisanya kan matematika menjadi mata 
pelajaran yang menggalaukan wali murid ya karena sulit, anak juga susah. Kemudian kita 
memberikan trik bagaimana belajar matematik yang menyenangkan, sehingga anak-anak 
TK B dengan ijin kepala sekolah kita kumpulkan kemudian kita belajar matematika yang 
fun, nah sehingga kita beri hadiah sesuatu, pensil ada tulisan i love al firdaus, nah itu 
untuk anak, sudah kita bawa ke tempat lain, anak-anak kita yang punya keterampilan lain 
apa misal nya tahfidz Qur’an kita bawa, jimbe kita bawa, ada dongeng  kemarin kita juara 
satu nasional mendongeng kemarin ya kita bawa, supaya anak-anak langsung melihat, o 





  Kemudian hari berikutnya kita bawa tim berikutnya  untuk presentasi kepada wali 
murid, jadi nyambung anak nya cerita begitu oh ini ya yang dimaksud al firdaus, kita 
sosialisasi, kita buka dialog pertanyaan dsb, dan kita juga bawa tim sekretariatan, kalo 
nanti ada yang tertarik di situ, sudah langsung kita tanyakan dan tarik  monggo bu supaya 
nggak lepas,jadi untuk program anggaran semua kita sudah siap untuk yang mau 
mendaftar, jadi besok bisa datang ke sekolah, one day service, sehari selesai. Kenapa? 
Karena berfikir masyarakat sekarang tu udah pada sibuk pengennya cepet instan, kalau 
ngurus daftar sekolah selesai ngapain berhari-hari, gitu kan. Nah dengan model-model 
seperti itu ee ini kita lakukan karena kompetitor kita nggak begitu, kalau kompetitor kita 
hanya presentasi gitu aja, kalau kita enggak, kita berpotensipada siswa oke,  orangtuanya  
juga oke, jadi tau real nya oh begitu ya, nggak cuma ngecap ngomong aja, jadi memang 
bisa. 
15. Q: Itu mulai seperti itu dari dulu atau gimana Pak? 
A: Oh enggak, proses ya, pertama kali belum ya, kalo pertama kita manual ya di 
koran, radio gitu ya, tapi ini kita berproses ya perkembangan-perkembangan jadi 
kita harus kreatif dan inovatif ya. 
16. Q: Ada tempat lainkah Pak yang jadi promosi secara langsung? Mungkin mall? 
A: Oh iya di mall ya lupa saya sampaikan, di mall itu promotornya Bu Utari, kita 
juga ada promosi mall kemarin baru saja kita lakukan di bulan januari ada pentas 
gali potensi, itu kita di paragon kita ke sana, kita juga di solo square, diajak wali 
murid saat itu dia punya  perusahaan kita ikut di situ  ngisi acara, di mana itu, di 
solo square, kemudian di grand mall juga. Lalu CFD juga, bawa karya anak 
dipajang-pajang, itu pas hari gizi juga pernah kita bagi-bagi bubur dengan kostum 
punokawan, yang membagi bubur anak-anak, yang pakai kostum guru-guru. 
Kemudian kita bagi-bagi brosur juga. Taekwondo, band , jimbe, nyanyi, 
pantomim kita keluarkan semua karena temanya gali potensi dan kreasi untuk 
indonesia itu ya. 
  Di samping itu kita juga promosi sampai ke mancanegara, karena kita punya 
jaringan sekolah islam internasional ya, kenapa kita sampai beritakan sampai 
internasional, karena kebijakan yayasan kita sudah mulai bergerak ke arah internasional 
dan kita juga sudah punya jaringan sekolah di sana yang digawangi langsung oleh 
yayasan al firdaus yaitu bu eny,mengapa demikian karena ya ini harus diberitakan sampai 





negeri mau pulang Indonesia mungkin anaknya berkebutuhan khusus kan larinya ke Al 
Firdaus. 
17. Q: Kalau untuk internasional itu lewat apa Pak? 
A: Ada konferensi pendidikan islam internasional, kemarin baru aja itu bulan 
oktober kita jadi tuan rumah, tahun depan di madinah, dua tahun lagi di swedia. 
Dan anak-anak juga pentas mbak di acara itu, semua potensi  siap dipentaskan di 
acara itu. Jadi via whatsapp misalnuya ke salah satu peserta atau anggota jaringan 
islam internasional itu ya, kemudian dari situ ya namanya sosmed ya langsung 
menyebar ke tempat lain, secara grup juga kita mengirim tapi japri personal juga. 
18. Q: Apa sekolah jaringan islam internasional juga menganut inklusi juga? 
A: Waktu kami berkunjung ke Perancis itu juga ternyata mereka ada anak 
berkebutuhan khusus juga, jadi nyambung 
19. Q: Jadi yang terlibat dalam event penerimaan / PPDB semua ya Pak? Jadi guru-
guru bahkan wali murid juga ya? 
A: Iya, iya. 
20. Q: Terus proses edukasi media cetak apa aja Pak? 
A: Publikasi kita menggunakan dalam interen kita ada CAKEDIK ya, Catatan 
Kegiatan Siswa Didik, ada buku penghubung semua informasi tentang 
perkembangan sekolah bisa melalui situ, lewat situ, jadi orangtua murid juga bisa 
lihat ada berita apa gitu ya. Kemudian juga ada info alfi, kemudain ada buletin di 
yayasan  itu ya, setiap tahun ya. Kalau di luar ya, ada medai koran itu solopos, 
suara merdeka, kemudian joglosemar, terus tribun. Kalau radio, solopos, PTPN, 
RRI. 
21. Q: Untuk website? 
A: Solopos juga pernah iklan 
22. Q: Terus untuk elektronik selain radio, seperti televisi pernah nggak Pak? 
A: Televisi kita kerjasama dengan yang terbaru trans 7 programnya si bolang 
masuk sekolah, dunia satwa, laptop si unyil kemudian kerjasama kita manfaatkan 
untuk publikasi SD ya dan kegiatan ada di lingkungan kita dan sudah masuk di 
televisi ya yang menyaksikan masyarakat, wali murid itu ada yang ‘pak sudah 
masuk di televisi nih’ malah saya kelewat nggak nonton, padahal yang ngomong 
banyak kita hehehe... kemudian ada metro tv yang 360 itu juga. 





A: Tatv atau tv lokal yua hanya liputan-liputan kegiatan yah ya istilahnya hanya 
pemberitaan, jadi event-event besar gitu. 
24. Q: Jadi kalau televisi itu lebih ke pemberitaan yah Pak bukan dikhususkan untuk 
iklan 
A: Jadi bukan berupa iklan, tapi dari pihak televisi yang penasaran jadi datang ke 
kita ingin melihat seperti apa sih sekolah inklusi SD Al Firdaus, jadi secara tidak 
langsung juga mengangkat nama Al Firdaus, karena kadang-kadang kurang 
elegan kalau secara gamblang iklan begitu. Kita juga mengupload kegiatan 
sekolah, pentas anak ke youtube juga, jadi mengetik SD Al Firdaus Solo begitu 
nanti muncul profil sekolah, beberapa pentas dan kegiatan sekolah. 
25. Q: Tadi kan youtube Pak, selain youtube media sosial yang lain? 
A: Kita ada tim, namanya tim kreatif ya di SD itu, kita ada instagram, setiap ada 
kegiatan kita share, ya beberapa kegiatan kita tampilkan fotonya, jadi ya itu 
paling tidak ke internal kita, anak dan orangtua banyak yang bisa melihat. 
26. Q: Facebook? 
A: Facebook juga ada. 
27. Q: Twitter? 
A: Twitter belum ya. 
28. Q: Terus kalau untuk pertimbangan-pertimbangan dalam memilih saluran 
komunikasi untuk media publikasi  apa sih Pak 
A: Ya efektifitas dan biaya. Kalau paling efektif itu memang kita sekarang lewat 
WA, grup wali murid itu kita punya per kelas ada, per jenjang kelas ada, itu kita 
bisa langsung berupa tulisan suara gambar dengan biaya yang istilahnya murah. 
Itu internal yah. Kalau keluar paling facebook yang mungkin bisa cepat dibaca 
banyak orang ee lebih umum dan lebih luas. Ya kalau promosi secara fisik ya kita 
juga masih memasang spanduk, leaflet dan sebagainya, pamflet dan sebagainya 
di tempat-tempat strategis pastinya juga menampilkan eksistensi kita di 
masyarakat 
29. Q: Terus , pesan apa sih Pak yang ingin disampaikan pada masyarakat dalam 
rangka kegiatan promosi, image nya itu apa yang ingin disampaikan pihak sekolah apa? 
A: Yang ingin disampaikan adalah Al Firdaus eksis. Al Firdaus adalah is the best 
choice for their students. Pendidikan tanpa diskriminasi. Sekolah pilihan terbaik 
bagi masyarakat. Kita sampaikan itu. Menggali potensi semua anak. Jadi anak 





terima, anak yang jelas normal kita terima, anak yang autis down syndrome kita 
terima gitu ya, kita proses sesuai dengan potensi kemampuan anak itu. Kita 
temukan potensi-potensi di dalamnya gitu ya. 
  Setiap anak itu punya kelebihan punya kekurangan, nah apa ini kelebihan pada 
anak, kita cari kita temukan.  Misal dibalik tunarungu punya potensi pantomim, ternyata 
diajari gurunya komunikasi orangtua juara dia, bahkan sampai juara jawa tengah. Bangga 
orangtua, seneng. Nah itu, eksis sekolah, sekolah hidup, karena ada orang berpendapat, 
orang sweden bilang itu, education is life, not education for life, beda ya. Itu bagus 
filosofinya. Ya baguslah hhe 
30. Q: Terus metode pembelajaran seperti apa sih Pak yang dipakai Al Firdaus dalam 
menjalankan sistem inklusi dalam pengajarannya? 
A: Metode pembelajarannya adalah metode pembelajaran yang menyenangkan. 
Yang bervariasi, yang PAIKEM. Paikem itu adalah Pembelajaran Aktif Inovatif 
Kreatif Efektif Menyenangkan. Ini desainnya seperti itu. Lalu kalau sudah masuk 
kita melihat kondisi di lapangan seperti apa. Hubungannya dengan anak-anak 
yang ABK , guru sudah bisa ada pemetaan, sudah melihat begini maka desain 
pembelajarannya sudah harus disesuaikan, gitu. Disesuaikannya seperti apa, ya 
tidak mungkin anak reguler disamakan dengan anak yang  ABK, dalam konteks 
isinya beda, tapi namanya inklusi adalah sekolah yang campur, jadi satu, ini lho 
yang membedakan. 
Jadi ABK dan reguler jadi satu dalam pembelajaran di kelas itu, cuman beda dalam isi 
muatan yang diberikan. Katakanlah ini anak mampunya makan satu piring, yang ABK 
cukup setengah piring, gitu kan, kalau kita paksakan semua sama, satu piring makan 
semua pokoknya sama, nah ini yang namanya terjadi pendzoliman terhadap anak. Ini 
tidak lagi memperhatikan kebutuhan pendidikan anak.  
  Jadi kurikulumnya akhirnya didesain seperti itu. Filosofinya gampang saja 
misalnya secara sederhana. Kalau si A laki-laki pecinya ukurannya 6, nah terus kemudian 
kepalanya segitu, kan yang diperhatikan ukuran pecinya, bukan kepalanya harus dipotong 
kan enggak. Berarti pecinya yang harus disesuaikan, dimodifikasi, supaya pas. Sama 
dengan ABK. Misal matematika, ini perkalian 1-10 belum hapal, mau bicara porogapit, 
ya anak nggak bisa, nggak mampu jadi disesuaikan. Tapi guru tetap mencari apa 
kelebihannya anak itu, terus. 
31. Q: Formil itu berapa kali sih Pak? 





32. Q: Oh jadi 6 bulan 2 kali ya? 
A: Iya jadi di awal dan di akhir 
33. Q: Baik Pak, dari media yang telah kita bicarakan tadi, yang paling efektif itu apa 
Pak? 
A: Yang paling efektif itu MTM, mulut ke mulut. Mouth to Mouth. Itu efektif itu. 
Secanggih apapun elektronika, ya itu pendamping ya. Dan yang harus 
dikembangkan itu untuk kecepatan informasi, bisa pake sosmed, bisa. Efektifitas. 
Tapi kemudian kedalaman hasil yang masuk, itu mulut ke mulut lebih tajem. 
Karena yang bicara adalah orang lain, dan memang harus positif, auranya 
energinya yang dibawa harus positif. Mulut ke mulut itu kan energi positif ya, 
tapi juga bisa hancur ketika energi yang dimunculkan adalah energi negatif, ya 
kan.  
  Misalnya saya contohkan, kalau misalnya wali murid mengatakan saya puas 
dengan anak saya belajar di Al Firdaus, lalu kemudian dia bicara kepada orang yang 
berpengaruh di lingkungannya, nggak harus banyak tanya, oke mbak saya ikut, semua 
akan bawa, itu cepat. Lagi misalnya pejabat, anaknya sekolah di al firdaus, pejabat lain 
misalnya ada yang mutasi yang dicari apa? Mesti referensinya adalah pejabat yang pernah 
menyekolahkan di sini siapa. Dia pasti mereferensikan al firdaus. Terbukti kan, kopasus 
dulu ke sini, ganti kepalanya baru, tanya sama kepala sebelumnya, anaknya sekolah di 
mana, al firdaus bagus. Dah dimasukkan sini juga. Terus itu. Kapolres karanganyar, lalu 
yang lain juga ke sini. 
Itulah ketajaman dan kekuatan MTM. Masyarakat juga begitu, kita openi terus supaya 
ingat terus nggak lepas. Makanya wali murid kita gandeng terus, ada formil ada 
pertemuan dengan guru, jangan sampai lepas. Sebab nanti kalau sampai lepas, muncul  
aura yang dibawa aura negatif, itu bahaya. Maka efektif untuk ketajaman dan 
kepercayaan ya mulut ke mulut wali murid yang bicara. Tapi kalau efektifitas waktu 
yaudah ini via sosmed cepat tapi khan apakah orangnya akan masuk apa hanya membaca 
juga tergantung masyarakat. Seperti itu. 
34. Q: Pak kalau kuesioner yang diberikan pada calon wali murid itu juga ada 
pertanyaan darimana tahu info tentang Al Firdaus begitu Pak? Kira-kira tujuannya untuk 
apa? 
A: Oya betul, kalau wawancara juga pasti menanyakan, ya SOP nya menanyakan, 
Ibu darimana tahu Al Firdaus, oh dari tetangga. Si pewawancara ini tahu, oh dari 





yang direferensikan oleh wali murid, oleh tetangga. Oh kalau banyak yang 
direferensikan oleh wali murid, oleh tetangga yang anaknya disekolahkan di situ 
ini berarti kita perlu terus untuk menguatkan kepentingan nya menguatkan data 
dari wali murid yang massuk itu nggak boleh lepas. Kalau nggak ditanya 
darimana kita dapat data konsumen langsung. Misalnya oh ini dari tempelan di 
jalan-jalan, berapa persen sih yang tahu dari situ, gitu ya. Jadi tahu ,mana yang 
tetep dipertahankan mana yang diinovasi lagi dalam konteks kehumasan. Jadi 
bahan evaluasi juga ke depannya bagaimana.  
35. Q: Kendalanya dalam proses promosi di lapangan seperti apa Pak? 
A: Kendalanya promosi di lapangan kita memang merelakan butuh waktu ya, 
artinya ada yang ditinggalkan ya. Misal begini saya bicara presentasi misalnya 
ya, kita meninggalkan kelas, kita harus bergantian mengajar di kelas gitu ya. Itu 
kadang-kadang waktunya harus ngajar kita presentasi di luar. Itu juga sedikit 
yang harus kita tangani gitu ya. Kemudian sekolah TK yang dituju ya, itu 
sekarang sudah mulai banyak sekolah-sekolah TK yang mempunyai SD. Itu 
kendala kita ya., mm mungkin tantangan ya. Kan kita punya kode etik tadi, kalau 
TK tersebut punya SD, kita nggak usah masuk lah, nggak enak gitu ya. Itu 
kendala kita untuk penyebaran masyarakat yang mau kita tuju. 
  Segmentasinya misalnya sekolah ini katakanlah menengah ke atas katakanlah 
begitu ya. Kita mungkin tidak akan masuk ke TK yang levelnya masih menengah ke 
bawah, gitu lho. Karena sasaran pasar kita, kira-kira pandangan kita itu menengah ke atas. 
Nah itu kan menjadi kita memilah-milah, menyaring ya. Sekolah mana yang tepat sasaran 
kita. Karena kalau nggak tepat gitu kita habis waktu di jalan. Kita masuk sana, ternyata 
levelnya menengah ke bawah. Ngomong nganti nyepret ya nggak akan ada yang masuk. 
Wah itu nggak mampu, hanya sosialisasi saja. Kalau hanya sosialisasi umum ya bisa ke 
mall-mall itu, car free day itu kan umum ya. Kalau kendala kita ya itu ya, kita harus 
memilah mana sekolah yang patut kita datangi. 
36. Q: Kalau dari sumber daya nya Pak, dari intern, itu kendala nya apa Pak dalam 
promosi? 
A: Mm kalau jumlah kita cukup ya, jumlah guru kita ada 64, ditambah untuk 
shadow teachernya  ada 50-an ya. Kalau untuk promosinya ya butuh waktu ya,  
ee untuk menyampaikan informasi pada masyarakat itu waktu yang dibutuhkan.  
Hanya waktu yang dibutuhkan untuk menjagkau masyarakat lebih dalam lagi 





37. Q: Terus  kalau untuk tugasnya PR atau Humas dalam kegiatan promosi, yang 
membedakan dengan yang lain? 
A: Ya kita menjadi yang garda depan ya, untuk merencanakan kehumasan, 
kemudian ehmm kita organizing kita program kita rencanakan kita tata 
sedemikian rupa persiapan-persiapannya, kemudian kita action kita actuating dan 
kita terjun langsung ya. Tidak hanya kita merencanakan lalu duduk manis di 
rumah atau di sekolah ya, itu akan jadi tidak percaya oranglain. Jadi memang 
harus terjun langsung ya. Itu kemudian nanti evaluasi ya. Setelah kita melakukan 
ini, apa evaluasinya. Masukan dari tim yang kita terjun bersama langsung kita 
evaluasi. Tadi kurang apa. 
  Misal contoh evaluasi, ehmm karena ada masyarakat yang tertarik dengan 
presentasi kita, dia tanya lebih detail ada nggak form pendaftaran dsb dan akhirnya pada 
kunjungan berikutnya kita bawa tim, tim kesekretariatan diajak sekalian presentasi 
langsung. Biar nggak lepas tadi. Itu contoh evaluasi.  
38. Q: Kalau untuk form itu bawa saat di TK saja atau gimana Pak? Dan tim 
kesekretariatan itu tadi juga hanya di TK saja atau di event lain juga Pak? 
A: Ya kita bawa. Dari evaluasi tadi itu, ya akhirnya kita bawa terus, karena kita 
tidak tahu kan kepentingan masyarakat, kebutuhan masyarakat, cepet butuh 
informasinya. Kita bawa ke TK, misalnya teman kita di yayasan ada yang 
kegiatan parenting, diluar yaudah kita siapin, humas yayasan komando, oke 
timnya berangkat, dibawa. Kemudian di mall, yasudah kita bawa, jejer-jejer 
mbak. Ini meja PPDB, banner dipasang, TK SD SM ya bannernya, ini meja kursi 
sudah ditata ada orangnya masing-masing gitu ya. Ya nanti menerima konsultasi 
di situ tanya jawab dijawab kita siapkan semua. Ya tadi  supaya efektif waktunya. 
Jadi di mana aja sih Mbak pas ada event keluar ya kita ikutkan. misal PATAHA, 
di yayasan ada event parenting, kemarinuga ada acara di TK itu juga kita ikut ke 
sana, kemudian ini di Goro ini ada pameran kan, kita juga pasang di sana. Jadi 
setiap ada event yang kira-kira ada potensi untuk pasang stand PPDB di situ ya 
kita pasang. 
39. Q: Jadi ada panitia yang standby juga? 
A: Ya panitia tetap ada ya, meski yang jalan hanya dua orang gitu ya. 
40. Q: Terus ada agenda rutin terjadwal nggak sih Pak untuk mengevaluasi 





A: Ya kita ehmm menyampaikan dan diminta memang evaluasi dari yayasan, 
kemarin programnya apa, yang sudah dilaksanakan mana saja, habisnya duitnya 
berapa, kaya gitu-gitu, total disampaikan evaluasi. Evaluasinya bukan hanya 
evaluasi di akhir ya, evaluasi proses, itu ada ya kita. Evaluasi proses itu bisa 
setiap bulan ee dievaluasi di yayasan ya, ee dengan kehumasan itu sehingga saat 
itu pula bisa diperbaiki apa kekurangannya, gitu ya. Kelebihannya apa, dicatat 
gitu ya. Supaya nanti lebih tajem lagi untuk ke depannya lagi gitu. Nah di akhir 
itu memang totalitas untuk evaluasi seluruh perencanaan yang dilaksanakan 
untuk disampaikan di kahir, jadi itu untuk bahan ke depan untuk panitia 
berikutnya.  Oh kemarin ini sudah bagus, ada peningkatan di sini, ada 
rekomendasi ya, apa yang direkomedasikan pada yayasan untuk publikasi 
misalnya gitu. 
41. Q: Itu ada rutinnya ada? Untuk komunikasi proses perencanaan sampai evaluasi? 
Misalnya itu sebelum PPDB itu berapa bulan atau gimana? 
A: Kalau kita biasanya 3 bulan sebelumnya sudah direncanakan, sebelum acara 
PPDB. Dari yayasan sampai turunnya pada kita sudah disiapkan gitu ya. Terus, 
nanti dari situ apa ini nyetak leaflet, sampai nati dealnya mulai jalam. Nah di 
lapangan evalasinya wah brosurnya leaflet nya habis, ini ada program mencetak 
leaflet, yaudah bikin lagi langsung dievaluasi langsung diputuskan bikin 
lagi.terus berkembang. Karena kalau di akhir saja, agak lama repot itu nanti. Ya 
pada umumnya evaluasi di akhir ya, Cuma kita enggak, kontrol terus, tanya terus. 
Karena pada dasarnya prosesnya kan panjang, selama proses itu juga harus ada 
evaluasi. Karena dari pimpinan juga selalu tanya, paling enggak seminggu sekali 
harus ada laporan rutinnya, jadi yayasan selalu tanya dari PPDB sudah sampai 
mana. Itu biasanya lewat grup whatsapp untuk urgensi, kadang juga bisa lewat 
forum. 
42. Q: Kalau seperti agenda CFD bagaimana perencanaannya? 
A: Ya itu sudah dari 3 bulan sebelum PPDB juga, jadi gini jadi setiap 6 bulan 
sekali sudah ada rencana apa yang akan dikerjakan untuk 6 bulan ke depan, nanti 
mendekati 3 bulan baru untuk mendetail event nya bagaimana. Tapi bisa juga 
misal kemarin kita habis ada acara di Paragon, nah  tiba-tiba ada inisiatif dari 
masing-masing unit untuk terjun ke CFD di hari Minggu nya, jadi juga melihat 
peluang seperti itu, itu gunanya juga evaluasi di tengah-tengah saat proses. Jadi 





untuk branding pencitraan, jadi kalau PPDB ya lebih teknis kaarena marketing itu 
tadi , kalau branding ya jangka panjang. 
43. Q: Trus ada komunikasi langsung dengan wali murid diagendakan secara rutin 
A: Ya ada formil dan disamping itu ada rapat dengan komite sekolah ya 2 bulan 
sekali ya, komite hanya pengurus komite bersama koordinator kelas, yang setiap 
kelas ada koordinator wali murid satu. Nah kita ajak kita gabung , sekolah dengan 
pengurus komite sekolah ini di situ kita bicara. Kemudian kita bicara ada event 
apa, yang urgent misalnya sekarang PPDB. Nah kita mohon keterlibatan wali 
murid dalam PPDB, kita sampaikan. Nah dari situ mereka langsung bergerak ke 
wali murid semua bergerak menyampaikan berita. Kalau formil di samping kita 
bicara tentang event besar misal akan ada PPDB ya kita sampaikan, tapi kor nya 
adalah pada bagaimana perkembangan belajar anak di kelas itu kalau formil. 
Informasi sekolah iya, tapi kor nya adalah hasil pembelajaran anak di kelas 
masing-masing. Sehingga setelah disampaikan nanti ad ee forum tanya jawab 
atau konsultasi, di formil itu. Jadi ibu X bisa menanyakan kepada gurunya 
tentang perkembangan anaknya seperti apa itu pada saat formil 
44. Q: Kalau formil itu besar ya Pak, seluruh wali murid gitu yah, ada nggak sih Pak 
forum yang hanya satu kelas begitu? 
A: Formil itu satu kelas, cuman kadang bisa bersamaan bisa kelas 2 semua kelas 
gabung, karena satu jenjang tingkatan kelas ada 3 kelas, nanti kalau sudah selesai, 
masuk ke kelas masing-masing untuk lebih dekat dengan gurunya tadi, 
menanyakan hal-hal yang terkait dengan hasil atau proses pembelajaran. Jadi 
sebenarnya satu kelas, per kelas tapi bisa kita modifikasi satu tingkatan kelas 
bersamaan begitu. Eehmm ini malah baru dirapatkan tadi kami rencanakan ada 
forum baru yang per 2 tingkatan kelas, jadi kelas 1 dan 2, kelas 3 dan 4, kelas 5 
dan 6. Nah lalu saya akan datangkan pembicara dari luar, misalnya saya akan 
bicara mengenai education cell in solutin; gadget vs masa depan anak, misal 
begitu. Ini kan tema-tema menarik. Jadi kita panggil nanti, prakttisi, alumni, 
profesional sama wali murid, talkshow, kayak gitu. Nah, sebelum acara ini kita 
sampaikan informasi sekolah, gitu. 
45. Q: Kalau goal atau target tertentu dalam mengukur keberhasilan strategi sd al 






46. Q: Iya jadi kaya dianggep wah strategi kita berhasil itu apa Pak? Ukuran dari 
pihak sekolah gitu? 
A: Ukurannya ya kita melihat seberapa banyak seberapa besar, seberapa yang 
mau datang ke sekolah ya peserta didiknya itu ya. Ee kalau itu datang artinya 
banyak yang daftar artinya ya publikasinya bagus gitu ya. Tapi tidak hanya dari 
sisi publikasi aja yang bermain kan, semua komponen sekolah itu menjadi 
perhatian masyarakat. Meski tidak dipublikasikan oleh karena dia ee mendengar 
dan meilhat langsung, itu bisa jadi mereka datang ke sekolah. Itu. Ee sehingga 
target goalnya adalah ya seberapa banyak murid yang masuk ke kita. Nah kalau 
yang sistemnya ya kita masih berproses, kita belum adakan evaluasi akhir, ya. 
Evaluasi akhir nanti kan di akhir juli nanti ya. Karena proses kita masih berjalan 
ini, ini kan masih gelombang satu ini. Nanti tanggal 16 gelombang 2 buka. Masih 
panjang ya, jadi kita sasaran target kita ya seberapa besar sampai dengan akhir. 
47. Q: Oke Pak kalau yang tahun ini belum bisa diukur ya Pak karena belum berhasil, 
kalau yang tahun kemarin kira-kira bagaimana? 
A: Kalau yang tahun kemarin hampir sama, evaluasi nya ya proses dan evaluasi 
akhir juga. Goalnya juga sama seberapa banyak siswa yang masuk. 
(mengangkat telepon masuk) 
48. Q: Trus proses untuk mengukurnya gimana Pak? Mengukur goalnya itu? 
A: Proses mengukur keberhasilan ya kita melihat ya, sampai dengan bulan  
Januari ini berapa yang amsuk, gitu ya. Kemudian juga melihat dari informasi ya 
yang disampaikan dari guru, maupun wali murid sudah tersampaikan semua apa 
belum, guru yang ditugasi, wali murid yang bekerja sama, sudah sampai belum 
pada semuanya, itu nanti melihat ke situ, hasil prosesnya itu.  Kemudian juga 
melihat kompetitor ya,  kompetitor kita seperti apa, sudah pada tutup atau belum 
pendaftarannya. Nah kita juga melihat itu ya, karena level sekolah kita kan 
menengah ke atas, artinya inputnya ya, kan kalau masyarakat menyadari kalau 
sebulan tidak punya uang SPP untuk masuk Al Firdaus kan agak berat itu ya.  Ya 
nggak mungkin masuk di sini itu ya, jadi kompetitor kita sudah sampai mana 
melakukan proses ini gitu ya. Ya misal sekarang ada beberapa yang sudah tutup 
tapi juga masih banyak yang masih proses ya. Misal kalau sekarang murid kita 
sudah mencapai misal 80%, ee masih ada waktu nih, Februari, Maret, April, Mei, 
Juni. Selesai lah target kita karena kita hanya 3 kelas. Kalau sekarang Februari 





49. Q: Tadi Bapak menyinggung kompetitor, kira-kira kompetitor SD Al Firdaus dari 
mana Pak? 
A: Mm jadi begini ya, kita memetakan ya, sekolah X itu inputnya bagaimana, 
lalu kemudian ee komunitasnya, dalam arti komunitas organisasinya apa, gitu ya. 
Saya ambil contoh ya, sekolah X. 
50. Q: Disebut aja Pak SD mana, yang menurut Bapak kompetitor paling kuat 
A: Oya, misalnya SD Nur Hidayah, dia punya komunitas dlam tanda petik orang-
orang berbasis PKS, otomatis mesin politiknya atau mesin sekolahnya itu 
bergerakl orang yang sepaham seide itu mesti larinya kesana, itu kita amati, 
sehingga juga signifikan sekali dari komunitas yang masuk kesitu. Meski mereka 
juga punya TK, Tapi kita ngga masuk TK dari yayasan Nur Hidayah, begitu ya. 
51. Q: Mm mungkin ada lagi yang menurut SD Al Firdaus cukup kuat? 
A: Ya, paling Nur Hidayah itu. Ya tapi kalau bicara inklusi beda lagi nih gitu ya. 
52. Q: Nur Hidayah termasuk menengah ke atas ya Pak? 
A: Oh iya termasuk menengah ke atas. Nah tapi kalau bicara kompetitor ya 
harusnya levelnya disamakan dan sistemnya juga sama, tapi masyarakat nggak 
tau ya. Jadi kalau sesama inklusi kita ngga ada kompetitornya ya. Artinya kalau 
Lazuardi Kamila itu kan sekolah yang baru saja ya ee dia mencanangkan inklusi 
baru saja ya. Jadi kalau sesama inklusi ya kenyataannya pada belajar ke sini baik 
sekolah negeri di Solo maupun swasta belajarnya di sini gitu. Jadi kalau bicara 
kompetitor sama-sama level dan sistemnya tadi, barangkali bukan ya. Karena 
bukan inklusi. 
   Misal gini ya, sekolah yang saya sebutkan tadi, mereka hanya menerima siswa 
yang high level IQ nya ya, kita enggak. Sya sebut lagi misalnya, tapi jangan dibocorin ya, 
nggak enak hehe. Misalnya SD PK, Muhammadiyah Program Khusus, tau yah, itu 
memang yang masuk ke sana akademik minded, jadi ya kira-kira IQ nya 130 lah, yang 
lebih ngeri yang jika saya sekolah di situ ketika nanti kelas 4 nilainya tidak masuk standar 
sekian, Ibu Bapak mohon maaf ini anaknya tinggal kelas, atau ini saya naikkan tapi 
pindah, dan itu kan udah model lama ya, naik tapi pindah sekolah. Ya karena nggak 
masuk level standar sekolah di situ, karena harus nomor 1 akademiknya. Orangtua mana 
sih yang tega, dengan anak kondisi macem-macem dibegitukan, kan nggak mau ya. 
Artinya kan ya namanya anak sekolah dasar itu  its just beginning lah ya, jadi kalau 
dikotak begitu, kasihan lah ya, kasihan anaknya ya, nanti dewasanya punya file disini 





53. Q: Jadi kalau menurut Bapak sesama inklusi belum ada kompetitor ya? 
A: Kalau menurut saya sih belum ada. Tapi kalau umum ya yang tadi. Bahkan 
kalau mau dibandingkan misal ditanya “Pak berapa nilai ujian Al Firdaus?” Loh 
kalau ditanya itu wong sampeyan inputnya IQ 130 ke atas semua, tempat saya 
semua kita terima ya nggak bisa dibandingkan, tapi kalau sampeyan tanya 
individu, tanya per individu berapa punyamu? Kami tertinggi yang terbaik ya 
kami menang, mengalahkan yang Program Khusus. Kalau kamu kan rata semua 
itu, ya akrena inputnya sudah bagus dulu. Kalau ini anak pinter, tak enrichment 
pengayaan terus gitu ya, jadi bagus. Ya semua sekolah punya keunggulan, punya 
kelebihan, punya level masing-masing, gitu. 
54. Q: Terus balik lagi PPDB ya Pak, komunikasi awal dari pihak sekolah kepada 
calon wali murid yang akan masuk ke sini tuh apa sih Pak, awal pertama kali mereka 
masuk. Dan tadi kata Bapak ada online juga ya? Itu online tetap datang juga ya Pak? 
A: Kalau pendaftaran bisa online ya, tapi kalau sudah masuk, tetap harus datang 
menemui panitia ya. Ya tadi prosedur kita, ada bagian PPDB, kalau dai online 
diluar daftar bisa, tapi setelah online, setelah itu anaknya dibawa ke sekolah, 
untuk kemudian pemetaan, kalau nggak tau sistem online bisa langsung datang 
nanti kita bantu online di sini. Sudah disipakan perangkatnya. Kalau nggak bisa 
otak atik komputer, ya kita bantu memasukkan datanya. Nanti kalau sudah, misal 
belum bawa anaknya ya kita janjian kapan bisa datang membawa anaknya. 
Pokoknya sekolah harus selalu siap kapan saja, namanya melayani masyarakat 
harus siap, sehingga ada perjanjian waktunya kapan, kita siapin wawancara, 
hasilnya ketemu kemudian annti pengumuman, kalau sehari bisa diputuskan ya 
langsung. Kalau masih perlu dikonfirmasi ulang misal ABK perlu ada pertemuan 
ulang, ya kita janjian pertemuan ulang, lebih detail lagi, sebab kalau 
assesmentnya asal-asalan nanti jadi kurang bagus, harus detail, orangtua harus 
jujur, nanti repot kalau ngga jujur.   
  Kooperatif orangtua dengan sekolah itu menjadi bagian yang amat penting untuk 
menentukan. Misalnya, bagaimana menurut bapak ibu pendidikan yang terbaik untuk 
anak? Misal jawabnya, ya sudah Pak nanti kan kita bayar ke sekolah sekian nanti jam 
sekian sampai sekian ya urusannya Bapak Ibu kita pasrah saja. Nah itu sudah centang 
besar alamat nggak terima, karena orangtua sudah tidak kooperatif dengan pihak sekolah. 
Apa bisa pendidikan hanya diberikan pada sekolah? Kan nggak bisa. Karena kita ini 





terus, di sekolah kacau kemudian kita home visit, dicek oh ternyata begini main game 
terus, langsung kita kesepakatan dengan orangtua, harus dibangun kespakatannya. 
55. Q: Kalau untuk calon pendaftar gitu ada nggak sih Pak yang masih ragu-ragu 
belum tau mau mendaftar atau enggak, jadi masih tanya-tanya? 
A: Ada 
56. Q: Terus untuk meyakinkan komunikasi awalnya bagaimana Pak? 
A: Oya kita bawa, monggo Ibu Bapak ada yang bisa dibantu, ini mau tanya-tanya 
dulu, monggo. Ada yang langsung pinten bayar e, ada yang programnya apa, ya 
kita kasih tau. Ada yang tanya dos pundi sekolahipun, kelasipun? Monggo 
langsung tunjukkan kelas, langsung panitia bawa, ini perpustakaan, ini masjid, ini 
kelasnya, ini ruang makannya, ya gitu. Ini kegiatannya, ada gamelannya, 
langsung tunjukkan. Terus langsung  ditanya monggo Bu mau daftar sekalian, 
gitu.  
Terus bagaimana upaya supaya nggak lepas, langsung sodorkan mengisi pendaftaran 
sendiri. Nah sampaikan nilai islaminya masuk semua, sehingga kita ini mendidik anak-
anak bangsa negeri ini, besok kan putra-putrinya menjadi anak-anak yang sholeh 
sholehah, nah nilai islamnya masuk, cekokin dulu keislamannya, jadi kebanyakan wali 
murid yang mendaftarkan sekolah di sini memang ingin agar agama anaknya jadi baik. 
Mski orangtuanya juga ada yang belum sholat tapi anaknya pengennya rajin sholat, nah 
dateng ke sini yaa alhamdulillah. Kok tau? Lha anaknya cerita, wong bapakku ora sholat 
kok. Tahu kan artinya, ya menyekolahkan anaknya di sini kan baik itu ada niat supaya 
anaknya lebih baik. 
57. Q: Terus kalau ke TK-TK tadi itu Pak kan itu memberi tahu dari yang nggak tahu 
menjadi tahu tentang SD Al Firdaus, nah itu gimana Pak mengkomunikasikan awal 
kepada orangtua bagaimana? 
A: Jadi ya tergantung strateginya ya, jadi ya kita cerita sedikit tentangn 
sekolah,tapi kita tunjukkan produknya, itu strategi kita, kan banyak orangtua 
sekarang sudah pinter, ah sekolah kabeh podo wae. Jadi cerita Al Firdaus sedikit 
saja, tapi produknya kita keluarkan , hasil anak-anak ini seperti ini. Akhirnya 
orangtua tanya “dos pundi Pak pembelajarannya?” , kita pancing tertarik kan, kita 
masuk. Soalnya kalau presentasi saja, yah semua sekolah begitu.  Tapi nggak 





58. Q: Terus pasti kan beda Pak kalau anak yang dateng ke sekolah yang anaknya 
reguler, terus dia masih belum terlalu ngeh soal inklusi, tentu ada kekhawatiran kan Pak, 
nah dari SD Al Firdaus untuk meyakinkan gimana Pak? 
A: Jadi gini, kita bawa ke filosofi jadi yang namanya hidup di masyarakat, tidak 
ada komunitas khusus orang yang pintar-pintar saja, apa ada kampung yang 
khusus orang pintar? Ngga ada. Di kampung itu bermacam-macam orang, 
bermacam-macam karakter orang, ada yang mungkin fisiknya  ee gangguan 
psikolgi, macem-macem.  Kita tanya, ibu anaknya berapa, misal dijawab 3, oh 
masya Allah 3 Bu, ee laki perempuan? Ya ada laki dan perempuan, misal gitu 
jawabnya. Oh iya, semoga semua menjadi anak yang pintar sholeh sholehah Bu. 
Kita doakan dulu, kita berempati dulu, kita masuk ke kepentingan dia, kan kalau 
didoain orang kan seneng. Terus, Ibu anak yang pertama sekolah di mana, umur 
berapa, kemudian dia cerita, kalau dia cerita kita dengerin, jangan nyeramahin, 
kita diem. 
Kenapa? Karena semua orang pada hakekatnya pengen didenger orang. Wah baru kita 
kasih apresiasi, ya bagus Bu, luar biasa. Baru kita masuk lagi, itu anak pertama dengan 
anak ke dua beda ngak? Wah ya beda Pak, sifatnya begini begini, yang ke dua males 
begini. Nyuwun ngapunten Pak, kalau anakketiga pandangan nggak fokus, lari-lari, susah 
Pak. Nah dia nggak memahami itu hakikatnya inklusi. Itu dalam satu keluarga kan Bu. 
Sama dengan sekolah, dalam satu sekolah kan bermacam-macam. Ibu juga sama, satu 
keluarga, ada yang pinter, ada yang susah, tapi kan semua perlu kasih sayang. 
Saya  juga menceritakan tentang anak ayam, telurnya kan sama, tapi begitu menetas, 
apakah sama semua? Kan berbeda-beda. Nah sama, inklusi juga begitu, dari Allah sama, 
keluarnya beda-beda. Tapi semua dalam tanggung jawab dan kasih sayang kita. Ke depan 
sekolah ini membuat miniatur masyarakat. Kemudian anak itu kalau sudah dari kecil 
sudah diberikan pemahaman tentang keberbedaan, itu dak gampang mencemooh, tidak 
gampang mencela, tidak gampang meremehkan orang tetapi menghargai orang lain, 
menghargai temannya.  
Saya contohkan, di kelas saya, 2 C, ada namanya Fadhil, Fadhil itu tunwicara, ya, saya 
minta sengaja memang untuk membaca bahasa indonesia. Maju dia, pede. Coba, 
artikulasi nggaknjelas, tapi dia berani bersuara, dai berani maju. Hebat nggak? Hebat. 
Tapi nggak ada temannya yang lain menghina, kok suara kayak anjing? Nggak ada. Bisa 
dicek. Itu kalau anak sudah paham dari dasar seperti itu, memori dari sini sangat kuat, SD 





memahami orang. Akan tepo sliro seperti penelitian orang UNS. Indonesia apalagi, 
sangat majemuk ya.  
59. Q: Iya mungkin ada ketakutan, nanti kalau terhambat belajarnya, tertular gitu Pak 
jadi nggak pinter menjawabnya bagaimana Pak? 
A: Ya kita sampaikan, real di lapangan, anak-anak yang pinter memang kita kasih 
namanya enrichment, pengayaan materi. Jadi kita ada olimpiade tim, anak yang 
pinter matematika kita kelompokkan dsb. Jadi nggak perlu ada ketakutan. Iya jadi 
kalau masih belum mnegerti materi tertentu, diajari sama gurunya, kalau perlu 
hari Sabtu dimasukkan, tambahan khusus membaca. Karena itu pelayanan ya 
pada msyarakat. Jadi ya akhirnya masyarakat mau nggak mau ya, o iya ya, 
diwadahi juga ya. 
Misal anaknya ada potensi lebih di apa, menyanyi, ya ada klub menyanyi bina vokalia, 
ada yang gerak terus nggak bisa diem oh kita arahkan ke taekwondo, oh anaknya kalau 
belajar mukul-mukul meja terus oh ada jimbe perkusi, dilatih disalurkan ke situ, jadi 
dikasih wadah semua. Karena kita melihat dari awal. Anaknya ada yang suka gambar, 
nggak banyak suara, diem aja gitu, yaudah oh kasih aja mewarnai menggambar melukis 
ke kaligrafi, oh ternyata juara dia, itu di luar ada papan juara itu. Jadi melihat pinter dan 
kurangnya harus detail. Karena juga kita harus laporan ke wali murid, nanti ditanya 
bagaimana anaknya, ya harus bisa cerita. 
60. Q: Hmm kalau yang untuk inklusi Pak? Meyakinkan dari orangtua yang ABK 
gimana Pak? 
A: Kalau untuk yang inklusi, ABK, kita manajemen pengelolaannya sudah ditata, 
ada kurikulumnya tersendiri, ada modifikasi kurikulum, ada raport nya juga 
raport secara deskriptif, kemampuan secara deskriptifnya apa disampaikan. Eehm 
ada shadow teachernya, ada guru pendamping khususnya ada. Gitu ya, itu 
disampaikan.  Ada alat atau peraga pembelajaran yang disiapkan di skeolah, ada 
juga terapinya, ada juga konsultasi gratis psikolog ada di sekolah, itu 
disampaikan. Supaya dia yakin. Eehm nanti kalau bertemu ABK satu kelas, ya 
gurunya 2,  kalau satu kelas misalnya ada 2 anak ABK berkebutuhan khusus, 
berarti ada pendampingnya 2 tambah 2 jadi 4 gurunya. Itu meyakinkan orangtua 
to. Potensinya apa dilihat,ya. Belum punya potensi nanti dikomunikasikan 
dengan orangtua. Sampai ketemu, apa. 
Diyakinkan betul pada masyarakat, atau wali murid baru. Nanti juga biar lihat secara 





ditunjukkan mana yang ABK. Kalau ingin lihat terapi, ya kita bawa ke tempat terapi situ. 
Untuk orangtua ya kita laporan secara berkala, kalau ada waktu ya bisa diundang ke 
sekolah, tapi saya sering WA-an dengan wali murid, baik grup maupun japri. Karena 
kalau orangtua sibuk, harus nunggu sampai semester nanti kelamaan. Baik ada kejadian 
buruk ataupun positif keberhasilannya apa ya saya foto saya sampaikan pada orangtua, 
laporkan. Atau bisa pula lewat CAKEDIK. 
Harapannya itu bagian dari indikasi kepuasan pelanggan, bagian dari kepuasan 
masyarakat proses pembelajaran yang ada di sekolah. Karena mendapatkan informasi 
yang cepat dari kondisi update hari itu apa. Sampai misalnya anaknya ada yang kejedut 
tembok ya kita duluan telpon, jangan dari anaknya. Kalau anaknya dulu, ngamuk nanti 
orangtua. Nah sebelum pulang kita telfon, ini tadi begini ceritanya, SOP nya ya dibawa ke 
rumah sakit. Yang penting kan komunikasi, kalau nggak komunikasi kan jadi salah. 
Diceritakan biar nggak panik. Semua guru ya begitu. Saya ini bisa ngomong panjang 
lebar karena saya ini angkatan kedua di sini. Jadi tahu persis bagaimana permulaan 
sekolah ini. 
61. Q: Kalau untuk promosi yang menarik itu apa Pak? Misal kalau daftarsebelum 
tanggal berapa mendapat apa? 
A: Ya kalau kebijakan yayasan, mm kita ada ya khususnya dari TPP untuk masuk 
ke SD ada diskon ya termasuk kalau TPP langsung otomatis bisa masuk ke sini, 
tidak ada pendaftaran kemudian data-data langsung dari sana. Wawancara 
keuangan juga sudah di TPP. Tinggal kalau ada yang perlu dikomunikasikan ya 
tinggal ke sekolah. Jadi ya dibedakan dari TPP dengan sekolah TK luar. 
Jadi kita beri apresiasi lah pada wali murid TPP.  Kalau dari luar ya dari luar, 
pembedanya adalah nanti gelombang kedua nominalnya sudah beda. Jadi cepet-cepetan 
masuk gelombang satu, gitu. Nah, ee dari eksternal begitu. Kalau dari sekolah rombongan 
gitu, kita beri apresiasi sekolahnya. Misal kita beri MOU kerjasama misal sekolah X. 
Misal saya contohkan kerja samanya. Misal supaya ada kerjasama dengan sekolah 
tersebut. Misal satu anak mendaftar itu Rp. 100.000,00, jadi setiap anak yang mendaftar 
dan dinyatakan diterima maka sekolah tersebut  mendapatkan apresiasi tersebut. Yang 
kedua bisa berupa alat peraga pembelajaran, ketiga kami siap menjadi narasumber dalam 
hal pendidikan inklusif untuk di sekolahtersebut yang mau support ke sekolah. Jadi kita 
ada kebijakan seperti itu. Dan juga nanti misal butuh pelatihan magang ya kita siapkan, 
namanya mm FATAHA education center. Itu adalah salah satu divisi di yayasan kita 





62. Q: Terus yang menjadi target SD Al Firdaus ke depannya atau yang belum 
dicapai apa Pak? Harapan target selanjutnya? 
A: Kalau target dari kita ya tetap ya, minimal ya 3 kelas ya terpenuhi. Karena 4 
pun kita juga nggak bisa, nggak ada lokasinya. Kemudian target selanjutnya kita 
ada program ya, ALFIS ya. ALFIS itu Al Firdaus International School. Ini yang 
sedang kita proses sedang kita siapkan untuk ke depan kita sekolah berwawasan 
pada internasional. Contoh indikasinya dari bahasa sudah kita mulai ya. Bahasa 
inggris misalnya kita letakkan di hari Rabu. Digerakkan dari guru kels, greeting 
sampai ijin ke kamar mandi juga bahasa inggris. Kemudian nanti IPA 
Matematika kita bergerak yadengan bahasa inggris. Kalau misal pagi ada kultum 
kita ada tempat kultum dengan bahasa inggris. Siswanya dibantu gurunya dengan 
bahasa inggris. Untuk ALFIS kita baru bergeraknya pada 3 program, program 
language, nature dan culture. Jadi bahasa, lingkungan, dan budaya ya. Dengan 
demikian kita tetap menjadi rujukan masyarakat ya karena kita kan sekolah untuk 
semua. Harapannya ya saat 100 tahun Indonesia merdeka ya Al Firdaus tampil 
yang terbaik memberikan sumbangsih bagi negara. 
63. Q: Terus terakhir ya Pak, menurut Bapak kekurangan dari strategi komunikasi 
SD Al Firdaus apa? Yang masih ingin diperbaiki? 
A: Mungkin mm karena kita kan kebetulan segmen pasarnya menengah ke atas, 
jadi untuk temen-temen yang punya kebutuhan khusus yang menengah ke bawah, 
belum yah. Insya Allah semoga kita bisa membantu anak-anak lain, karena kita 
inklusi ya semoga kita bisa menerima adik-adik anak-anak kita yang 
berkebutuhan khusus dan mungkin tidak seberuntung mereka yang ayah 
ibunyaberkecukupan. Ya semoga ke depan bisa support untuk bisa belajar di sini. 
64. Q: Nggak ada beasiswa gitu? Atau yang menuju ke arah sana? 
A: Mm kita ada sih program yang sudah berjalan dari bertahun-tahun lalu 
namanya subsidi silang. Jadi begini misalnya, si orangtua ini membayar SPP 
katakanlah 500 begitu ya, ditawarkan begitu untuk program subsidi silang ini, 
misal ada yang oke saya 800, oke saya 1 juta. Jadi kita sampaikan ini subsidi 
silang untuk anak-anak yang membutuhkan. Ada juga misalnya ABK kurang kita 
bantu dari situ. Harapan kita kalau misalnya banyak yang subsidi silang itu kan 
banyak anak-anak yang belum bisa dientaskan itu bisa sekolah di sini. Yang 












Narasumber  : Muftia 
Jabatan  : Orang Tua Siswa ABK SD Al Firdaus 
Tanggal Wawancara : 2 Maret 2017 
1. Q: Ini dengan Ibu Muftia, emm orangtua dari adek? 
A: Emm Auni. 
2. Q: Kelas berapa Bu? 
A: Kelas 1 
3. Q:Baru Kelas 1 ya 
A: Heem 
4. Q: Ini baru aja kemarin masuk ya, jadi nggak lupa nih kalau saya tanyain awal 
mula. Pertama kali Ibu mengetahui informasi tentang Al Firdaus itu bagaimana Ibu 
mendapatkan informasinya? 
A: Dari temen ya, dari temen yang anaknya juga ikut program inklusi ya. Temen 
anaknya sekarang kelas 3 SD di Al Firdaus juga. Temen di tempat terapi karena 
sama-sama terapi anaknya. 
5. Q: Itu ceritanya dulu gimana Bu? Ibu tanya-tanya atau ditawarin gitu? 
A: Kan waktu itu kan anak saya masih TK yah 
6. Q: Dulu TK nya di mana Bu? 
A: Dulu TK nya bukan di TK Al Firdaus waktu itu. Saya tanya waktu itu anaknya 
sekolah di mana, karena sama-sama di tempat terapi dan sama-sama butuh tempat 
yang inklusi kan. Di TK Al Firdaus, karena kan di sana ada program inklusi dan 
pendampingan yah, 1 anak 1 guru gitu. Terus akhirnya saya pindah dari TK yang 
lama pindah ke TK Al Firdaus waktu itu pas tahun ajaran baru. Terus pindah ke 
TK Al Firdaus, 2 tahun terus lanjut ke SD. 
7. Q: Jadi dulu sempat awalnya di TK yang lain kemudian pindah itu karena apa 
Bu? 
A: Pindah ya karena TK yang lama kan nggak inklusi ya, jadi itu memang kurang 
welcome mereka sama anak-anak yang berkebutuhan khusus. 
8. Q: Fasilitasnya juga kurang ya Bu? 
A: Nah, iya. Pengetahuan sumber daya manusianya juga nggak memadai lah gitu. 
9. Q: Terus jadi perbedaannya sebelum sama sesudah di TK Al Firdaus itu gimana 
Bu? 
A: Bedanya jauh banget ya, dari temen-temennya dari guru-gurunya. Kalau di Al 





ya, udah tahu harus gimana. Dan mempersiapkan lingkungan temen-temennya itu 
supaya emm siap menerima anak dengan kondisi yang berbeda. Nah kalau di 
sekolah lain yang tidak inklusi kan terus terang anak saya pernah ngalamin 
dibully juga gitu. Dibully temennya, dibully gurunya gitu. Karena mereka 
mungkin juga nggak tahu, harus gimana sih dengan anak seperti ini. Jadinya 
salah penanganan lah gitu. Jadi setahun lebih ya di TK lama. Tahun berikutnya 
masuk ke TK Al Firdaus. 
10. Q: Jadi waktu itu informasi dari teman Ibu Al Firdaus inklusi gitu? 
A: Iya, karena emang yan program inklusinya yang dicari sih. 
11.  Q: Kemudian apakah saat awal mendaftar itu Ibu juga diberi informasi oleh Al 
Firdaus bahwa mereka menggunakan sistem inklusi? 
A: Mmm saya sih karena saya tahu anak saya kondisinya seperti ini, dari awal, 
jadi ya saya  bilang silakan dinilai sendiri anak saya kondisinya seperti apa nanti 
butuh pendampingan atau enggak, gitu aja. Nah terus kan dipisah ya anaknya 
sama orangtua saat pemetaan itu, terus ternyata memang harus pakai 
pendamping, okelah nggak papa. Meskipun tahun kedua di TK anak saya dilepas 
(tidak lagi memakai guru pendamping) karena kondisinya sudah bagus. 
12. Q: Kemudian apa sebelum Ibu mendaftar apakah Ibu mendapatkan informasi 
semacam iklan gitu Bu dari SD Al Firdaus sebelumnya? Misal dari media? 
A: Enggak sih jadi ya memang dari temen itu, jadi pure dari temen kemudian 
baru nyari-nyari gitu. 
13. Q: Oh gitu, nyari-nyari informasinya di mana saja Ibu? 
A: Ya browsing, dari temen yang lain lagi gitu ya, cross check.. Dan browsing-
browsing juga. 
14. Q: Oke.. kalau setelah resmi diterima gitu Ibu masih mencari-mencari lagi nggak 
informasi tentang Al Firdaus gitu? Atau sekedar ngobrol dengan sesama wali murid gitu? 
A: Ngobrol-ngobrol ya, terutama dengan yang anaknya sama-sama berkebutuhan 
khusus ya. 
15. Q: Itu informasinya seperti apa yang Ibu terima? 
A: Ya gimana perkembangan anaknya, kemudian bagaimana penanganan dari 
sekolah. Gitu. Terus kebetulan dulu terapisnya anak saya dulu pernah jadi 






16. Q: Terus sebelum Ibu mendaftarkan anak ke SD Al Firdaus, apa saja yang 
menjadi pertimbangan khusus yang menurut Ibu itu merupakan sebuah resiko atau 
hambatan yang Ibu khawatirkan bila nantinya anak bersekolah di SD Al Firdaus yang 
menganut sistem inklusi? 
A: Ehm.. SD atau TK yah? Soalnya saya kan memang lanjutan dari TK Al 
Firdaus kemudian lanjut ke SD.. 
17. Q: SD yah Bu.. 
A: hmm kalau SD saya nggak ada kekhawatiran karena kan dari TK udah tahu 
ya, tinggal lanjutin lah gitu. Oh gini kalau TK kan satu kelas kan ABK nya 2 
maksimal, kalau ini di SD ini 1 kelas sekarang banyak banget, ada 4 atau 5 gitu. 
Kalau nggak salah 5 di kelas anak saya. 
18. Q: Oh gitu.. Apakah tidak ada batasan untuk siswa ABK per kelas setahu Ibu? 
A: Hmm info yang saya dapat dari teman sih biasanya dibatesin. Tiap tahun tuh 
maksimal 3, gitu per kelas. Tapi kenyataannya mungkin memang banyak yang 
butuh jadi ya mungkin yah mau menolak kasihan juga. Sementara memang 
inklusi termasuk yang bagus kan ya memang Al Firdaus. 
19. Q: Kalau mengenai SD Al Firdaus yang beberapa kali menerima penghargaan 
dari pemerintah terkait pelayanan inklusinya Ibu tahu? 
A: Oh iya saya pernah denger juga sih. 
20. Q: Apakah informasi tersebut mengenai penghargaan juga termasuk 
pertimbangan yang menguatkan Ibu untuk menjatuhkan pilihan pada SD Al Firdaus? 
A: Oh iya, pastilah ya. 
21. Q: Jadi tadi informasi yang Ibu dapatkan tentang Al Firdaus dari teman-teman, 
guru terapi gitu ya Bu? 
A: Iya, iya. Ya kalau dari TK ke SD sih bisa dibilang nggak ada keraguan ya, jadi 
lanjut gitu hehe. Karena ya mau kemana lagi gitu sudah cocok. Sebetulnya sih 
kalau dari sisi materi akademik ya agak merasa berat juga, maksudnya anak saya 
dengan kondisi begini apa bisa gitu. Sementara kalau lihat di negeri kan kayanya 
kesannya enteng. Ya kan kalo swasta materi pelajarannya banyak, kaya materi 
agama islamnya kan tambahannya banyak. Terus kebanyakan kan kalau SD lain 
sudah menganut kurikulum 2013 (kurtilas) ya, sedangkan SD Al Firdaus masih 
menggunakan KTSP 2006. Nah ini kan bebannya lebih berat lagi, nah anak saya 





22. Q: Waktu pertama kali Ibu datang ke sekolah komunikasi apa saja sih yang Ibu 
lakukan dengan pihak sekolah saat itu sebelum anak resmi terdaftar sebagai siswa di 
sana? 
A: Oh ya, kan gini saya kan emang sebelum masuk ya anaknya  saya memang 
langsung nemuin ke Ust Yus yah (Kepala Koordinator Guru Pendamping) saya 
ini cerita bingung ya, soalnya di TK B itu kan anak saya sudah nggak pakai 
pendamping. Nah terus saya ngelihat ini kalau anak saya tetep tidak pakai 
pendamping apakah bisa, gitu. Jadi dari guru TK nya sendiri ada yang 
menyarankan untuk tetap tidak memakai pendamping karena merasa anak saya 
sudah bisa mandiri, tapi ada juga ada yang menyarankan kalau pakai pendamping 
karena kan ini lingkungan baru, sekolah baru semuanya baru nanti kasian kalau 
anaknya adaptasinya berat gitu ya jadi harus didampingi. Akhirnya saya nemuin 
Bu Yus gitu. 
Tapi kalau saya pribadi sih lebih cenderung kasih pendamping memang. Paling nggak 
sampai dia siap dilepas. Karena saya takutnya dilepas malah nggak kepegang sama guru 
kelasnya gitu kan, mendingan saya kasih aja sekalian gitu malah saya juga tenang gitu. 
Gini kalau anak saya itu lebih ke emosi Mbak, jadi kayak hari kemarin aja, dia kan nggak 
nyontek Mbak kerjaan punya temen, tapi dia dituduh sama temennya nyontek gitu, ya dai 
nangis, marah. Kalau misalnya guru kelas kan ngurusin banyak anak, apakah bisa 
ngurusin anak nangis satu yang emosinya marahnya soalnya  bisa teriak-teriak gitu Mbak. 
Nah ini takutnya ganggu yang lain juga. Atau ga kepegang juga, jadi mendingan dikasih 
pendamping. Terus pendampingnya juga bisa melatih dia gitu menghadapi kondisi yang 
kaya gitu misal dengan temannya. 
23. Q: Oh gitu.. Tapi ada nggak sih Bu misal di TK sebelumnya gitu si adek merasa 
nggak betah nggak mau sekolah karena ada pengalaman sempat dibully tadi? 
A: Oh kalau anak saya sih malah tipe yang semangat banget sekolah. Di TK 
semangat banget sekolah, di SD ini mulai menurun semangat nya pas masuk 
semester dua. Mungkin karena merasa mulai berat, dan pelajarannya banyak. 
Terus ini kebawa suasana liburan itu habis liburan semesters satu itu kok 
mungkin rasanya enak yah liburan. Jadi kalau sekolah ada kesempatan pulang 
awal gitu seneng dia. Oh udah mulai gitu ya. Sebenarnya itu justru wajarnya anak 






24. Q: Tapi Ibu pernah konsultasi nggak yah Bu, kayak semisal nanti anak ini berat 
mengenai pelajaran atau yang lain gitu? 
A: Karena Al Firdaus ini setau saya sih ya kalau anak nya bisa ngikutin 
akademiknya anak-anak lain ya disamakan gitu ya, tapi kalau nggak bisa ya 
dibuatkan semacam kurikulum sendiri ya. Sejauh ini karena anak saya bisa 
mengikuti ya ini pakai kurikulum umum sih.. Dan prestasi akademiknya juga 
lumayan, kemarin alhamdulillah ranking 2 di semester 1.. 
25. Q: Loh malah bisa ranking 2 di kelas Bu, saya bingung ini malahan Bu kok tadi 
merasa berat hahaha.. Kalau boleh tanya ini adek ABK nya masuk kategori apa sih Bu? 
A: Hehehe.. anak saya sebenernya autis, tapi masih ringan. Terus memang dari 
20 bulan sudah mulai ditreatment khusus ya jadi ya mungkin dia kondisinya 
alhamdulillah bagus ya seperti tidak kelihatan kalau ABK.. 
26. Q: Tapi kok hebat banget alhamdulillahnya bisa ranking Bu yah.. 
A: Yah Ehmm sebenernya banyak juga anak-anak yang mungkin disebut orang 
berkebutuhan khusus ya, tapi kalau saya menyebutnya malah berkemampuan 
khusus.. Ya sebenarnya cerdas dengan caranya sendiri sih Mbak kalau saya 
bilang. Kayak contohnya anak saya ini, saya bisa dibilang nggak pernah ngajarin 
dia baca, tapi eh tahu-tahu dia bisa baca gitu lho. Ini anak belajar darimana saya 
sampai kaget. Terus belajar berhitung juga cepet banget dia belajarnya. Tapi itu 
juga butuh perjuangan panjang sih Mbak, kaya ya itu tadi ditreatment dari dini 20 
bulan. 
27. Q: Hmm jadi ini Ibu dari awal mendaftarkan pihak sekolah tidak 
menginformasikan mengenai inklusi ya Bu karena Ibu dari TPP Al Firdaus juga ya. 
A: Iya heem. 
28. Q: Kemudian pada saat wawancara awal itu pihak sekolah menanyakan nggak sih 
Bu seperti apa sih harapan Ibu yang Ibu inginkan/dicapai terhadap anak yang 
disekolahkan di SD Al Firdaus? 
A: Waktu mendaftar? Gini kalau misal dari TK itu mendaftar itu langsung gitu. 
Karena dari TPP Al Firdaus jadi mendapat jalur khusus langsung gitu. Anaknya 
juga mungkin nggak pake pemetaan yang mendalam lagi karena kan sudah ada 
laporan dari TPP nya. Terus juga dari TPP menginformasikan langsung ke SD 






29. Q: Jadi nggak ada kaya pertanyaan atau mungkin Ibu menyampaikan sendiri 
gitu? 
A: Kalau di SD enggak sih yah.. kalau saya sih lebih ke guru pendampingnya. 
Yang saya kejar bukan akademik di sini, ini anak mungkin kesulitannya sampai 
saat ini mungkin di sosialisasi , nggak bisa gaul. Gaulnya kaku gitu ya. Nah yang 
saya kejar disitu jadi minta tolong dibantu di situ gitu. Hehe.. karena ya gitu dia 
akademiknya ngga bermasalah juga jadi lebih ke sosialisasi, jadi itu yang musti 
dikejar. 
30. Q: Kemudian komunikasi seperti apa yang diberikan oleh Al Firdaus kepada Ibu 
yang kemudian semakin memantapkan Ibu dalam menyekolahkan anak di sana? 
A: Mmm.. ya lebih di TPP Al Firdaus nya ya, karena kalau di SD Al Firdaus 
insya Allah kepegang anaknya , selain itu ya dari teman-teman adaptasinya nggak 
terlalu berat karena kan banyak yang pindahan dari TPP juga, sebagian besar. 
Jadi temen-temennya udah pada tahu, gurunya juga tahu harus gimana gitu ya. 
31. Q: Kemudian.. ada nggak sih Bu program pemotongan biaya pendidikan gitu 
yang diadakan SD Al Firdaus dalam menjaring murid baru, yang juga menarik minat Ibu? 
A: waktu itu kan kalau yang dari TPP itu kan memang ada harga khusus yah. Ya 
itu cukup menarik ya hehe. Cuma juga memang saya udah niat ke sana, karena 
merasa juga nggak ada pilihan lain yang lebih baik. Tetep pengaruh lah  soal 
diskon yah. Hehe. 
32. Q: Terus apakah ada komunikasi langsung atau pertemuan wali murid dengan 
pihak SD yang diagendakan secara rutin? Kapan saja biasanya? Dan seperti apa? 
A: Ada kan yah, formil itu. Formil itu biasanya 3 bulan sekali yah. Selain formil 
juga ada progress report kaya rapotan gitu, itu kan juga bisa orangtua diskusi one 
on one. Itu kalau formil lebih ke umum yah, bukan perorangan gitu. Tapi kalau 
mau tanya-tanya soal sekolah juga bisa. Bentuknya bisa seminar, talkshow atau 
datengt ke kelas-kelas juga. Nanti kadang-kadang setelah formil gitu orangtua 
kumpul di kelas gitu apa ada yang dibahas. Biasanya diumumin agenda selama 
satu semester gitu. Kalau formil itu kelas 1 dan 2 bareng. Jadi per dua jenjang. 
Kalau progress report biasanya hasil-hasil UTS dll. Setahu saya itu ya. Tapi kalau 
dari guru dan orangtua kalau kita mau konsul mereka welcome sih kapan aja. 
33. Q: Terus kayak CAKEDIK gitu Bu? 
A: Iya CAKEDIK setiap anak-anak yang pakai pendamping gitu, selain 





anaknya kegiatannya apa aja, mmm lebih detail dari CAKEDIK, misalnya hari ini 
anaknya nangis. Dikasih setiap hari juga seperti CAKEDIK. 
34. Q: Ibu pernah memanfaatkan pertemuan formil itu untuk berkonsultasi dalam hal 
pelayanan, fasilitas sekolah gitu Bu? 
A: Oh ya pernah. Waktu formil. Apa ya tapi saya lupa kadang-kadang itu spontan 
sih Mbak. Jadi lupa itemnya. Ehmm tentang pelajaran mungkin yah. Kalau 
fasilitas enggak ya. 
35. Q:Terus ini Bu kalau jelang PPDB itu sekolah ngasih informasi dan meminta 
wali murid untuk turut serta meenyebarkan informasi dan mengajak kerabat atau teman 
ikut mendaftarkan anaknya di SD Al Firdaus gitu Bu? 
A: Iya biasanya. Tapi gini, biasanya kan cuma brosur dimasukkin ke CAKEDIK 
gitu ya. Tapi ini kan anak saya baru kelas 1, kemarin kan baru sekali. Jadi belum 
terlalu paham juga, tapi memang kemarin memang disebar lewat grup WA juga 
dari wali kelas ya. Ya intinya sih dibuka PPDB yah jadi kalau misalnya ada 
teman, saudara atau tetangga mungkin yang berminat masuk Al Firdaus gitu. 
36. Q: Kemudian selama anak bersekolah di SD Al Firdaus gitu kan Ibu tentunya 
juga melakukan interaksi yah dengan sesama wali murid, itu apa saja sih Bu obrolan atau 
informasi yang dibicarakan mengenai SD Al Firdaus? 
A: ehm kan ada grup kelas di WA yah. Biasanya ada info harian, info lebih ke 
kegiatan anak-anak sih. Misalnya butuh apa gitu yah, dikoordinir atau gimana 
gitu yah. Kebetulan saya ketua komite ya di kelas hahah. Itu Mamanya Ivo juga 
iya.  
37. Q: Oh gituu.. Itu pemilihannya gimana sih Bu? 
A: Pemilihannya mungkin karena di TPP dulu saya juga koordinator kelas ya, 
jadinya waktu masuk SD ya yaudah itu Mama Dinda aja. Jadi ya gitu sih, karena 
kan memang CO kan  butuh orang-orang yang memang mau yah, mau agak ribet 
ya. Terus sementara kan kalau saya kan mungkin sempet yah, kalau yang lain kan 
mungkin kerja gitu. 
38. Q: Berarti dengan adanya grup WA itu membantu banget ya Bu? 
A: Oh iya membantu banget 
39. Q: Terus ada nggak sih Bu obrolan yang terkait inklusi Bu? Mungkin ada ya Bu 





A; Oh kalau kelas anak saya kan sebagian anak-anak dari TPP jadi udah tahu 
semua. Kebanyakan orangtua sih kayanya udah tahu ya kalau masuk Al Firdaus 
resikonya akan dicampur ya dengan anak yang inklusi gitu ya. 
40. Q: Tapi ada ngga sih Bu permasalahan yang dibicarakan terkait inklusi? 
A: Oh kalau inklusi sih kemarin ada ya, kan ada outing class, khusus anak-anak 
inklusi ke taman kelinci di rawapening. Nah itu kan memang jauh ya, kebetulan 
naik bis, bisnya non AC, kondisinya waktu itu memang panas banget. Nah 
memang waktu itu ada anak yang geger ya, rewel. Sebenernya maklum ya karena 
masih kelas 1 juga, terus kondisinya panas nggak pakai AC, jauh. Dan ini anak-
anak yang khusus kan Mbak, dengan rata-rata tingkat emosi yang lebih gampang 
meledak emosinya ketimbang anak-anak yang notabenenya anak-anak normal ya. 
Jadi ya sempet ada orangtua yang protes “kok dikasihnya begini..?”. Nggak ada 
informasi juga sebelumnya kalau nantinya akan naik kendaraan seperti itu. 
Akhirnya ya disampaikan di grup WA yah, kebetulan di kelas saya ada ketua 
komitenya yang satu kelas itu tapi tidak merespon sih. 
41. Q: Memang kalau kegiatan outing class gitu yang mengurus semua pihak sekolah 
atau ada dari komite juga Bu? 
A: Nah itu saya nggak tahu, soalnya pernah juga di rapat komite itu disampaikan 
juga sih, kayak kita itu jangan memanjakan anak, kaya kalau outing itu ya pakai 
bis yang harus yang AC. Cuma kan kita lihat kondisi yah, misal pergi kemana 
jauh atau enggak gitu yah. Terus pesertanya gimana. 
42. Q: Jadi belum ada feedback atau solusi terkait persoalan itu ya Bu ya? 
A: Belum ya, tapi nanti mungkin saya bisa lah sharing sama sekolah. 
43. Q: Terus apa yang Ibu rasakan terkait pelayanan SD Al Firdaus sejauh ini ya Bu 
setelah anak resmi menjadi siswa di sana? 
A: Sejauh ini sih kalau program inklusinya , dari sisi guru pendampingnya lebih 
bagus SD daripada TPP nya, orang-orangnya lebih welcome, lebih teliti dan 
detail. Itu sih ya saya dan beberapa wali murid lainnya rasakan. Ternyata di SD 
guru pendampingnya lebih bagus-bagus. 
44. Q: bagaimana pendapat Ibu terkait layanan pendidikan kepada anak didik/kepada 
wali murid yang diinformasikan oleh pihak sekolah dari awal dengan kesesuaian praktek 
yang Ibu rasakan? 
A: Saya sih nggak merasa dijanjikan apapun yah, maksudnya masuk juga dengan 





puas aja. Dan saya sih memang kalau ketemu dengan anak-anak ABK  saya sih 
tetap merekomendasikan untuk sekolah di SD Al Firdaus 
45. Q: Apakah harapan Ibu dalam menyekolahkan anak di SD Al Firdaus sudah 
tercapai Bu, atau paling tidak ada kemajuan ke sana? Yang sudah apa saja? Yang belum 
apa saja? 
A: Sejauh ini tercapai sih, mm kemampuan sosialisasi anak saya meningkat gitu, 
jadi ada progressnya kelihatan. Semisaln sebelumnya diem banyak main sendiri, 
sekarang sudah bisa ngobrol, gurunya ngajar aja ngobrol hahaha. Itu saya anggep 
malah kemajuan. Kalau yang belum atau perlu ditingkatkan mungkin di ini ya, 
anak-anak ABK kan pasti punya kelebihan masing-masing kan, ini kelebihannya 
ini yang lebih diasah lagi, dibantu untuk ditemukan gitu. Misalnya anak saya kan 
memang saya tes kan sidik jari bakat minat tes psikologi juga, nah dengan 
kelebihan ini dan kekurangan ini saya sendiri juga bingung mau diapain nih 
hasilnya. Pengennya sih bisa disalurkan, sekolah bisa membantu menyalurkan 
kelebihannya naka-anak ini. Jadi kalau akademiknya sejauh ini nggak masalah, 
tapi kalau ke bakatnya apa minatnya apa belum ya. 
46. Q: Setahu saya  saat penerimaan itu ditanyakan ya Bu hobby atau kesukaan anak 
apa, minat dan bakatnya gitu? Atau mungkin karena dari TPP ya Bu? 
A: Nah iya,  nggak dipetakan jadinya. Kalau itu kan saya ikut tes sendiri di luar, 
maksudnya dengan psikolog sendiri di luar.  Jadi kalau dari TPP enggak sih, jadi 
masuk aja udah gitu kayak lanjut aja gitu. 
47. Q: Terus Ibu ada rencana kah ke depan setelah ini mungkin membicarakan soal 
bakat minat anak? 
A: Insya Allah ada rencana gitu sih. Paling enggak dengan kondisi anak saya ini 
ya ikut ekskul atau apa dong yang misalnya bisa semakin mengarahkan dia 
mempertajam bakatnya juga.  
48. Q: Oh jadi sejauh ini juga belum ikut PB atau Pengembangan Bakat itu ya? 
A: Oh belum, karena kelas 1 belum.. Nggak tahu saya mulainya kelas berapa, 
kayaknya mundur gitu lho kemarin kata pendampingnya 
49. Q: Apakah Ibu pernah secara sengaja ataupun tidak sengaja ikut menyebarkan 
informasi tentang SD Al Firdaus kepada orang-orang di sekitar Ibu? 
A: Secara sengaja yah hahaha.. Yah biasanya kalau ngobrol aja sama temen-
temen, setahu saya yang bagus ya Al Firdaus yah. Katanya guru-gurunya paling 





baik reguler maupun inklusi, tetangga yang katakanlah anaknya normal ya tetep 
saya ajak. 
50. Q: Jadi Ibu bersedia ya kalau diminta ikut menyebarkan terkait hal-hal positif 
yang Ibu rasakan kepada orang lain agar ikut tertarik menyekolahkan di SD Al Firdaus? 
A: Bersedia insya Allah 
51. Q: Adakah saran atau kritik terkait pelayanan maupun sistem inklusi SD Al 
Firdaus? 
A: Mungkin untuk anak-anak ABK ini tolong lebih dibaca ini anak kelebihannya 
apa, tolong dibaca selain akademis. Karena kan nggak semuanya kan punya 
kelebihan akademis. 
52. Q: Oh ya Bu ini Dinda berapa bersaudara yah? 
A: Dinda punya Kakak cowok satu sekarang SMP kelas 1. Dulu SD nya di Al 
Abidin, tapi sekarang di Pondok Pesantren Klaten Ibnul Abbas. Kalau saya sih 
melihatnya gini, waktu anak -anak saya lingkungannya yang pertama di SD Al 
Abidin dengan lingkungan yang kecil di Al Firdaus saya melihatnya kok anak ini 
lebih santun yang di Al Firdaus lebih baik anak-anak Al Firdaus, karena 
menerima keberagaman dan anak-anaknya juga memang lebih santun. Misalnya 
kayak omongannya nggak kasar gitu ya. 
53. Q: Dari persentase 10-100 berapa tingkat kepuasan Ibu terkait sistem komunikasi 
atau cara sekolah mengkomunikasikan tentang apapun pada Ibu selaku orangtua murid? 
Dan berikan alasan mengapa Ibu memberikan nilai tersebut? 
A: Cukup memuaskan, 85%.. Sistem yang sudah ada memudahkan informasidari 
guru kelas ke wali murid maupun sebaliknya melalui buku CAKEDIK, grup 
whatsapp dan buku laporan harian untuk ABK. Khusus ABK, informasi yang 
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1. Q: Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh, pertama namanya siapa Bu? 
A: Aniklinda 
2. Q: Nama anaknya 
A: Ivona 
3. Q: Rumahnya di mana Bu? 
A: Colomadu 
4. Q: Jadi pertama kali Ibu tahu informasi tentang Al Firdaus dari mana Bu? Atau 
dari media mana? 
A: Dari terapisnya. Itu datang ke rumah. Dia kerja di situ, di sub administrasi 
PUSPA. Satu yayasan dengan Al Firdaus. Jadi cerita-cerita gitu terus ada TK 
inklusi, ada anak yang gangguannya sama gitu. Yaudah saya survey. 
5. Q: Jadi awalnya dari TK ya. Terus Ibu survey atau tanya-tanya langsung ke TK 
waktu itu? 
A: Ya pertama dapat info awal kan dari terapisnya itu ya saat home visit itu, terus 
tertarik jadi datang langsung kan tanya-tanya informasi dulu, gitu. Jadi masuk SD 
itu memang dari TK nya juga sudah Al Firdaus. 
6. Q:Kenapa kok percaya ke SD nya juga Bu? 
A: Ya di TK nya sudah merasa mendapatkan apa yang dibutuhkan anak saya. 
Terus juga saya rasa kalau untuk ke SD umum saya belum percaya diri, saya 
merasa anak saya belum bisa dilepas ke SD umum. 
7. Q: Apakah temen-temennya ke sana juga begitu Bu? 
A: Kalau masalah temen-temennya sih saya rasa bukan apa namanya faktor yang 
terlalu mempengaruhi sih Mbak, kalau saya sih tergantung kebutuhan anak aja ya 
Mbak. 
8. Q: Jadi dari terapis ya awalnya Bu. Terus kenapa sih harus tanya-tanya dulu? 
Waktu datang itu sudah fix mau daftar atau mau memastikan dulu? 
A: Jadi kan kalau masukkan sekolah kan kita harus tahu kan ini kurikulumnya, 
terus lingkungannya, dan semuanya , jadi kita survey dulu. Itu masih mikir-mikir 
dulu nggak langsung mantab, Cari pembanding dulu. Waktu itu nggak survey ke 





bayangan ternyata mana yang cocok untuk anak saya. Nggak cari ke TK lain itu 
enggak, jadi dah kita survey ke Al Firdaus dapat informasi trus kita bandingkan 
dengan playgroup anak saya yang dulu, playgroupnya umum, bukan inklusi 
9. Q:Menurut ibu kelebihan Al Firdaus apa dibanding sekolah lain dalam hal 
inklusi? 
A:Kalau secara inklusinya itu kelebihannya memanusiakan anak-anak  yang 
ABK nya jadi enggak membeda-bedakan untuk anak didik lainnya yang bukan 
ABK gitu udah dikondisikan gitu ya, jadi kan mereka itu tidak membeda-
bedakan. Kan kalau di sekolah umum itu takutnya anak saya dibully, nah tapi 
ternyata di TK nya enggak, terus gurunya juga, kemudian kan ada program terapi, 
jadi anak ABK itu diobservasi pemetaan itu nanti kan misal kekurangannya apa, 
nah kekurangannya apa itu nanti dikejar. Nah kemudian untuk kelebihannya apa 
itu juga difasilitasi Mbak. Kayak kemarin itu anak saya kan memang percaya diri 
ya, jadi dia menang fashion show. Jadi waktu HDI, Hijab Day International di 
kampus UNS FKIP yang PLB itu diikutkan lomba fashion show.  
10. Q: Kalau yang kurang dari SD Al Firdaus menurut Ibu apa? Mungkin dari yang 
mereka informasikan kurang sesuai dari praktek yang Ibu rasakan atau temui? 
A: Mmm nah ini, terapisnya. Jadi ternyata memang di PUSPA anak itu 
kurangnya di apa, nah padahal anak saya itu tuna rungu, memang butuhnya kan 
terapi wicara. Tapi ternyata terapi wicaranya nggak ada di PUSPA. Jadi anak 
saya di PUSPA dikasih program OT nya Okupasi Terapi. Jadi kalau untuk 
kekurangannya itu SDM untuk terapis di PUSPA nya tidak spesifik untuk 
masing-masing ABK gitu. Jadi misal yang tuna rungu kan memang harus dikejar 
di terapi wicara, tapi terapi wicaranya malah nggak ada, gitu. 
11. Q: Terus Ibu pernah menanyakan perihal itu pada pihak sekolah? Kemudian apa 
solusi dari pihak sekolah? 
A: Sudah pernah saat di TK ya Mbak, kan memang kesulitan dapet. Ya saya  
memang menyadari Mbak. Jadi sya dulu waktu cari terapis itu walaupun dapet 
kan kadang juga nggak cocok. Sebelumnya memang ada tapi keluar, bilangnya 
mau ganti baru proses mencari. Nah sampe anak saya lulus TK tapi belum ada 
juga. Di PUSPA talenta, jadi di luar sekolahan ada terapis wicara, okupasi terapi, 
jadi disediakan cuma itu biayanya mandiri dibebankan orangtua. 
12. Q: Terus kalau di Al Firdaus ada pertemuan rutin gitu nggak sih Bu? Pihak 





A: Itu waktu di TK 3 bulan sekali formil khusus ABK. Kalau di SD nggak ada sih 
belum ada yang khusus orangtua ABK. Saya juga menanyakan ternyata belum 
ada. Kalau yang umum ada, kalau yang saya kehendaki yang khusus orangtua 
ABK. Kalau umum  biasa evaluasi atau kalau mau UTS materinya apa-apa gitu. 
Kalau khusus ABK kan sharing orangtua misal anaknya sudah sampai tahap ini 
itu gimana terapisnya terus penanganan di rumah seperti apa. Jadi kalau di TK 
malah pembicaranya orangtuanya malah dari yang SD atau SMP. Jadi misalnya 
anaknya autis sudah SMP dia berprestasi sampai ini dia cerita gimana terus 
stimulasinya gimana. Jad sharing sama berbagi pengalaman. 
13. Q: Kalau di SD formil kelas ngomongin apa? Yang evaluasi anak secara umum? 
A: Biasanya program sekolah sih. Misalkan formil tahun ajaran baru ya, nanti 
rencana agendanya apa ja. Misal bulan kartini kegiatannya ini terus outing 
classnya kapan di mana tanggal berapa. Jadi itu pemberitahuan tentang kegiatan 
sekolah. Terus formil menjelang UTS, ya persiapan anak menghadapi UTS gitu, 
kemudian materi-materinya apa aja. 
14. Q:Hmm kemudian pernah nggak sih sekolah mendorong orangtua 
mempromosikan SD Al Firdaus kepada oranglain ? 
A: Kalau secara langsung enggak yah hehe. 
15. Q: Kalau Ibu sendiri pernah nggak sih ikut promosi ke orang lain? 
A: Pernah sih kaya gitu. Saya juga ikut merekomendasikan kepada tetangga, 
teman, saudara juga sampai ada yang memasukkan anaknya ke Al Firdaus juga. 
Kalau berapa orangnya nggak bisa memastikan sih. Jadi kan seperti anak saya 
ada komunitas di Facebook kan nasional ya namanya Dunia Tak Lagi Sunyi. Itu 
anggotanya orang tua atau bahkan penderita langsung, karena ada yang sudah 
kerja, ada yang mahasiswa. Atau kalau anaknya masih kecil ya orangtuanya. 
Terus kalau di FB itu kan dibagi per area, ada divisinya. Kadang suka kumpul berapa 
bulan sekali di Solo. Nahwaktu kumpul itu kan pada sharing apalagi kalau sudah 
menjelang masuk SD gitu biasanya pada tanya-tanya gimana ya anakku gini, ini 
sekolahnya gimana. Nah saya sudah masuk SD duluan otomatis berbagi informasi kan. 
Jadi kendalanya kan Mbak inklusi ini terutama biaya ya Mbak. Mereka tertarik tapi kalau 
udah masalah biaya gitu wah bisa nggak makan berapa bulan ini.. hehe 
Tapi saya nggak pernah secara gamblang menyuruh untuk memasukkan ke Al Firdaus, 
jadi saya hanya sharing info tentang Al Firdaus yang saya benar-benar rasakan, kelebihan 





16. Q: Oh gitu.. Tapi di SD Al Firdaus itu bukannya ada program subsidi silang? 
A: Oh saya nggak tahu malah Mbak, iya saya nggak tahu.. 
17. Q: Oke.. Nah itu tadi di forum ya Bu sharingnya. Kalau dengan sesama wali 
murid gimana Bu sharingnya? Obrolan-obrolan dengan sesama wali murid gitu? 
A: Sharingnya macem-macem sih Mbak, misal ini guru pendampingnya gimana. 
Kadang nggak masuk ada pemberitahuan apa enggak. Kadang kan 
pemberitahuannya mendadak atau berapa hari sebelumnya. Akdang ada guru 
pendampingnya dapet yang kurang bisa menghandle anaknya, tahu-tahu ditelpon 
nanti dijemput jam segini ya, anaknya sudah ngambek, nangis. Jadi tiap hari 
sudah harus standby, padahal pulang jam 2 nanti jam 12 sudah ditelpon, ini 
anaknya minta pulang. Kok kayaknya ustadzahnya kurang untuk menenangkan 
anak gitu Mbak. 
18. Q: Kalau yang Ibu rasakan setelah dari TK masuk SD setahun ini ya Bu, 
perkembangannya gimana? 
A: Beda, lebih cepet. Perkembangannya lebih ini Mbak. Jadi yang nggak kita 
duga misalnya oh bisa ya dia ini, padahal kita berpikiran di umur sekian dia 
belum bisa di tahap itu. Kok bisa ya ust, ini.. oh bisa Bu, gitu.. jadi banyak hal 
yang tidak kita duga ternyata bisa. 
19. Q: Kalau misalkan mau pendaftaran gitu sekolah kasih brosur gitu engga ya? 
A:Biasanya diinfokan di grup mulai pembukaan penerimaan siswa baru. Atau di 
facebooknya.. kalau saya kan 
20. Q: Kalau sejauh ini Ibu merasa puas belum dengan pelayanan Al Firdaus? 
A: Alhamdulillah ya cukup puas Mbak... kalau dikasih nilai ya 8.. 
21. Q:Terus Ibu ada kritik atau saran nggak buat Al Firdaus? 
A: Ya itu sesuai kebutuhan anak saya, jadi di PUSPA nya kebutuhan terapisnya. 
Jadi ya sekolah inklusi yang kebutuhan khusus jenisnya kan banyak ya.. yang 
autis ada, yang down syndrome ada, tuna rungu adarnya, jadi nggak semua itu 
kebutuhan terapisnya sama. Jadi misal kaya anak saya tuna rungu itu kan butuh 
terapi wicara, tapi  kenapa nggak disediakan. Di yayasan kan punya juga jadi 
kenapa nggak dibawa ke sekolah jadinya orangtua harus menyediakan budget 
tambahan lagi karena terapisnya di luar fasilitas sekolah. 
  Terus ada lagi Mbak, saran, jadi kan di SD Al Firdaus kan ada koperasi atau 
kantin As-Gross itu, nah itu kan pintunya jadi satu dengan halaman sekolah juga anak 





disekolahkan ke SD Al Firdaus, saya tanyakan, kenapa? Katanya ya karena itu ada 
kantinnya anaknya kan hiperaktif, nanti anakku bisa jajan terus di situ. Soalnya kalau 
anak hiperaktif kan harus dibatasin untuk makanan-makanan gula atau gluten gitu. Eh 
ternyata bener Mbak, anak saya juga kalau mau pulang sekolah juga mampir jajan situ 
hehehe. 
22. Q: Sejauh ini Ibu pernah nggak mendapat keluhan dari anak misal anaknya dinakalin? 
A: Selama ini nggak pernah. Kalau lingkungan sudah merasa nyaman. 
23. Q: Kalau misal Ibu secara langsung melihat promosi Al Firdaus secara langsung 
di jalan atau di media cetak, elektronik pernah nggak sih? 
A:Jarang sih ya. Sudah tahu dari temen-temen SD islam itu Al Firdaus gitu aja. 
Sebelum dari TK itu ya belum tahu kalau SD Al Firdaus inklusi juga. 
24. Q: Kalau selama ini hal-hal positif dari Al Firdaus itu apa Bu? 
A: Karena kan saya punya anak di SD lain, yang saya tonjolkan bukan kurikulum 
atau prestasinya ya Mbak tapi yang saya tonjolkan Al Firdaus ini bersahabat 
dengan anak berkebutuhan khusus. Karena memang kalau kurikulum saya 
bandingkan sangat jauh dengan SD lain malahan. 
Anak itu di SD Al Firdaus memang dimudahkan. Misal kaya bahasa jawa gitu 
masih dibantu diartikan dalam bahasa indonesia. Jadi dibacakan sama gurunya. 
Padahal pengalaman saya anak saya di SD lain ya sudah bahasa jawa sudah 
nggak dibantu sampe begitu. Itu kelas 1 ya kalau kelas 2 dan kelas 3 saya nggak 
tahu ya. Jadi kadang anak perjuangannya kurang malah hehehe. 
Saya kan setiap hari selalu komunikasi dengan guru pendamping, karena anak 
saya tuna rungu jadi saya pesan waktu mau UTS dengan guru pendampingnya 
untuk tolong ditranslate ke bahasa indonesia dahulu karena dari dulu saya 
ngajarin Ivone hanya bahasa Indonesia selama ini. Tapi ternyata dijawab, “nggak 
cuma Ivone kok yang anak ABK, tapi semua masih dibacakan diartikan ke 
Bahasa Indonesia Bu..” wah enak banget saya bilang. Dan yang lainnya juga 
misalnya mau UTS ya, dikasih kisi-kisi soal dan lain-lain, kalau di SD anak saya 
satunya enggak. Jadi pertolongannya masih banyak. 
25.  Q: Kalau misalkan tadi kan pertama dari terapis terus Ibu cari info dari TK atau 
SD yang meyakinkan Ibu yang mereka tekankan pada Ibu? 
A: karena kan udah tahu dari TK nya karena dari yayasan hampir sama ya. Jadi 
waktu SD nggak perlu survey sih. Paling saya tanya-tanya tentang pelayanan 





terus materinya kita sesuaikan dengan kebutuhan anak, kemudian ada PUSPA 
nya utuk membantu mengejar ketertinggalan anak. Terus saya yakinnya udah di 
mindset saya, ini berarti mengandelin sekolah inklusi ya, berarti mereka sudah 
berkomitmen sekolah ini jadi satu dengan anak ABK. Terus saya minta lihat 
kelas-kelasnya juga, saya minta lihat tempat di dalamnya. Terus di TK juga 
dikasih info Mbak, berapa bulan sebelum penerimaan siswa baru, setiap hari 
Sabtu mereka membuka kelas percobaan untuk yang belum tercatat siswa di sana 
yang mau nyoba sekolah di sana boleh. 
26. Q: Dari persentase 10-100 berapa tingkat kepuasan Ibu terkait sistem komunikasi 
atau cara sekolah mengkomunikasikan tentang apapun pada Ibu selaku orangtua murid? 
Dan berikan alasan mengapa Ibu memberikan nilai tersebut? 
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1. Q: Ini dengan Bu Yeni ya Bu? 
A: heem heem 
2. Q: Ini anaknya yang bersekolah di SD Al Firdaus ada berapa dan siapa saja? 
A: Saya ada 3 anak. Kebetulan ada 3 anak, jadi terakhir masuk tahun lalu 2016. 
3. Q: Wah baru aja kemarin ya Bu 
A: Heem iya.. Jadi ini kelas 1.. Yang pertama sekarang udah SMP kelas 3 Mbak, ini udah 
mau lulus. Berarti angkatan berapa itu ya.. SMP nya di SMP PK (Program Khusus 
Muhammadiyah). Angkatan 10 nya SD AL Firdaus tahun piro... hahaha.. 2008 kali ya. 
4. Q: Yang pertama namanya siapa Bu? 
A: Fairuz 
5. Q: Cowok Bu? 
A: Cewek. Saya anak 3 cewek semua. Yang kedua Fella, yang ketiga Feiza. 3 
cewek Mbak, 3 dara. 
6. Q: Wah bisa sampai 3 anaknya semua sekolah SD Al Firdaus Bu 
A: Iya tiga-tiganya, makanya banyak yang dulu ketemu waktu angkatan pertama, 
terus ke bawah jadi adeknya siapa dulu ketemu dengan adeknya yang Fara ini, 
yang Fairuz panggilannya Fara. Sudah 9 tahun jadinya di SD Al Firdaus. 
7. Q: Ini saya ngajak Bu Yeni mengingat lagi ya Bu, pertama kali Ibu tahu 
informasi tentang Al Firdaus itu darimana dan bagaimana dapatnya? 
A: Kalau darimana karena lokasi ya, lokasi kan di tengah kota, jadi otomatis 
lewat lewat gitu ya, jadi dari sana. Terus dia kan satu yayasan dengan tiga 
serangkai ya, tahunya itu sih Mbak. Artinya kalau iklan, brosur dan sebagainya 
saya justru dapet brosur itu pada saat sudah mau ke sana. Tapi untuk tahu nama 
Al Firdaus itu ehm sudah sebelumya. Kan anak saya aja udah angkatan ke 10. 
Berarti sebelumnya kan sudah ada gitu. 
8. Q: Jadi tahunya lebih dari lokasi ya Bu ya, kalau dari mulut ke mulut? 
A: Mmh engga ya waktu pertama kali itu 
9. Q: Jadi setelah Ibu lihat sendiri itu Ibu cari informasinya ngga Bu?Jadi pada saat 





A: Oh jadi kalau saya tadi tahu dari keberadaan Al Firdaus karena posisi dia di 
tengah kota nah kenapa saat anak pertama ke sana, dulu dia TK dari TK alam 
Mbak Surya Mentari. Terus waktu itu yang anak pertama lahirnya bulan 
November, sehingga itu usia lulus tanggung, jadi dia tergolong kecil, lulus itu 
masih 5,8tahun. Jadi belum genap 6. Sehingga memang orientasi saya dulu tidak 
ke sekolah negeri, gitu. Karena kalau di negeri proporsi untuk guru dan murid itu 
masih terlalu banyak. Pengalaman waktu di TK kelasnya kecil, di situ masih 2 
pengampu. 
Nah kelas 1-2 SD itu kan masih transisi dari TK ke SD ya, jadi masih butuh 
pendampingan, perlakukannya kan masih nggak beda ya dengan umur 5 tahunan. 
Nah saya melihat di Al Firdaus itu jumlah anak tidak seperti di sekolah negeri. 
Kalau di sekolah negeri sampai 1:41 guru kelas. Nah waktu itu orientasi saya di 
Al Firdaus dan Muhammadiyah I, jadi memang sudah tidak di sekolah negeri. 
Kalau negeri pasti prioritas usia 7 ke atas, padahal anak saya usianya justru baru 
mau akan 6, kalau TK lagi nanti malah hampir 7 gitu lho. 
Jadi begitu tes psikotest nya dari segi emosi sosial kematangan masuk SD nggak 
papa udah bisa, baru saya coba nyari itu ke Al Firdaus itu. Jadi saya nanya 
kesana. Gimana ya Mbak, saya itu benar-benar memperhitungkan banget dalam 
mencari sekolah terutama SD ya Mbak, karena kan hitungannya masih anak-
anak, dibilang kecil banget juga enggak tapi udah besar juga belum. Meskipun 
dalam pengambilan keputusan ya 80-90% itu di orangtua tapi anak juga harus 
setuju karena SD kan lama Mbak, 6 tahun. 
10. Q: Jadi Ibu langsung datang aja ke SD gitu? Nggak nanya-nanya orang atau 
browsing lewat internet gitu? 
A: Enggak enggak. Waktu dulu kayaknya belum model PPDB online, kalau 
adek-adeknya itu udah cek web gitu. Jadi saat itu saya datang ke sana tanya 
langsung kan mau masuk SD itu kan yang perlu anak, jadi saya pas hari libur, si 
anak memang saya bawa. Pertama orientasi mau ke mana saya sendiri bisa, tapi 
pada saat ‘mau nggak ya dia’ itu saya bawa, sehingga dia bisa lihat, ada temen-
temennya main, terus lihat gedungnya, sambil saya nanya-nanya untuk periode 
pendaftaran, terus dapet brosur, gitu. Dan nggak njujuk sih sebenarnya, kan tadi 
saya bilang saya sempet ke Al Azhar Syifa Budi, saya sempet ke SD 





Terus dari beberapa ini kan basicnya; satu, pendidikan agamanya tetep dapet gitu. Terus 
secara kurikulum nasional ada saya lihat untuk pengembangan diri anak ekskul dan lain 
sebagainya. Terus secara fisik gedung sekolah, guru dan sebagainya ustad-ustadzahnya 
tadi itu saya putusin ke situ. Udah ke Al Firdaus aja. 
11. Q: Ibu waktu dulu informasi pertama kali yang dikasih sama pihak sekolah itu 
apa Bu? Pertama kali Ibu dateng itu pertama kali apa yang disampaikan? 
A: Saya kan minta informasi terkait dengan PPDB, terus diberikan brosur tadi. Di 
brosur baru saya baca di situ mm apa itu output yang diharapkan dari Al Firdaus 
apa itu kan ada kesesuaian nah disitu tadi ada pendidikan agama, ada karakter 
anak gitu ya, jadi bukan hanya mm apa, orientasi ke kurikulum gitu lho Mbak. 
Jadi kok ini kayaknya cocok, anak homey. Karena sekolah kan sampai siang dan 
full day. Kalau kelas 1 dan 2 dia sampai setengah 2. Tapi kalau udah mulai kelas 
3 kan sampai ba’da ashar ya setengah 4. Jadi yang penting anak merasa nyaman, 
gitu. 
Dulu yang angkatan pertama itu ada beberapa dari surya mentari yang narik ke SD PK, 
kenapa saya kok nggak ke SD PK, meskipun sama-sama di tengah kota nggak jauh beda 
dengan Al Firdaus, sama-sama sekolah islam juga, imbang. Tadi kembali lagi, anak saya 
masuk masih belum ada 6 tahun, di PK itu masuknya kan 6.30 Mbak padahal dari TK kan 
jam 7-7.30 kan. 6.30 untuk awal SD kelas 1-2 itu kasihan. Yang kedua secara fisik ya, 
masih usia anak-anak awal tadi kan masih pergantian, jadi masih kayak anak TK kan, dia 
masih perlu space atau ruang eksplorasi yang luas gitu. Nah itu tidak saya temukan di PK. 
Seakan-akan ini sekolah kok kaya ruko, hehe. Jadi kecil, sempit, masuk halamannya terus 
menjulang gitu. 
Nah kalau Al Firdaus kan masih ngga luas –luas amat tapi kan masih ada halaman luar 
halaman dalam gitu. Terus saya lihat untuk gedung bangunan relatif aman jadi tangga 
tidak terlalu ekstrim step-step nya itu kan. Terus di lantai 2 itu keamanan dapet. Jadi tidak 
kok anak inguk-inguk. Meskipun sampai 3 lantai, tapi dia pelindungnya tinggi. Selain itu 
saya kan rumah di barat Mbak, di Baturan kalau mau ke kampus kan masih agak sejalur 
kalau ke Al Firdaus, apalagi saya kan lebih sering sama anak-anak daripada papanya 
karena papanya sering luarkota, kalau ke Al Azhar misalnya, itu jadi buang langkah. Jadi 
beberapa pertimbangan itu. 
12. Q: Kemudian dengan promosi yang dilakukan SD Al Firdaus secara langsung 





A: Iya, kan setelah kita masuk ke sana kan pertama kali saja itu ada mm orangtua 
kan dikumpulkan nah di situ ada sosialisasi. Jadi itu waktu kita sudah mendaftar, 
sebelum wawancara itu, orangtua dikumpulkan, orangtua kelas 1 dikumpulkan 
nah di situ selalu ada sosialisasi dari programnya, terus visi misi dan sebagainya 
dari Al Firdausnya. Setelah kita bergabung di sana pun itu juga rutin misalnya 
ada parenting, ada talkshow kaya kemarin selalu ada untuk pantauan 
perkembangan, kegiatan. Ada itu Mbak, apa nih, semacam buletin atau majalah. 
Kalau CAKEDIK itu untuk perkembangan belajar anak. Tapi kalau bentuk 
buletin Alfi, meskipun saya nggak banyak buka, tapi biasanya info dari kegiatan 
guru, kegiatan anak, jadi anak mengikuti apa, atau mungkin misalnya ada 
outbond itu di situ ditulis. Termasuk misal ada anak ulangtahun, ada ust nya yang 
siapa yang punya anak siapa yang married. (tanya lagi, tahu ngga ada kegiatan 
CFD, mall) 
13. Q: Terus untuk pertimbangan khusus yang menurut Ibu itu resiko dan hambatan 
yang Ibu kawatirkan bilamana anak Ibu bersekolah di SD Al Firdaus yang menganut 
inklusi itu apa aja Bu? 
A: Saya ngga merasa khawatir sih Mbak... 
14. Q: Dari awal Ibu tahu belum apakah SD Al Firdaus ini menganut sistem inklusi? 
A: Sebenarnya waktu yang pertama itu karena anak saya itu normal-normal gitu 
ya, saya kan nggak banyak mengulik itu ya. Dan pengukuhan untuk sekolah 
inklusi mulai kapan itu saya nggak terlalu tahu. Apakah memang dari awal 
pendirian. Tapi memang sering kalau memang kalau ada acara-acara dari Bunda 
Eny sendiri menekankan itu. Dulu juga pernah bikin seminar ngeluarin buku 
mendidik dengan hati. Itu justru saya seneng, artinya backgroundnya kan bukan 
dunia pendidikan gitu ya tapi kepedulian keperkembangan anak ke pendidikan itu 
tinggi gitu. 
Jadi kalau ada kekhawatiran termasuk pada program inklusi, pernah ada cerita gitu ya, 
“Ibu itu kan temenku anak ABK ada yang iseng suka narikin kerudung, atau sesama 
cowok digigit” jadi dari anak. Meskipun sampai anak saya ketiga ini belum pernah jadi 
korban ya tapi kadang saya mikir denger dari sesama orangtua ngobrol. Dulu sih belum 
ada grup WA sesama orangtua ya jadi ngobrolnya ya japri atau pas ada kegiatan di 
sekolah. Dan karena saya juga tidak orangtua yang setiap ahri nungguin saya tidak terlalu 
tahu cerita-cerita yang detail itu perhari. Kaya kalau pas ketemu, si A itu kan kemarin 





Tapi saya yakin karena korbannya anak saya juga enggak Mbak, entah karena cewe gitu 
kan mungkin kan lebih banyak ga terlalu aktif. Karena rata-rata yang denger cerita itu kan 
cowok. Misal ini tadi dorong-dorongan sama si ini terus jatuh itu biasanya cowok. Saya 
biasanya lebih ngasih tahu ke anak, kalau naik tangga jangan dorong-dorongan. Karena 
khawatirnya kan kalau masih anak segitu, dulu sempet ya di awal, aduh anak ini kelasnya 
di atas. Khawatirnya kalau lari-lari. Jadi khawatirnya kalau naik turun. Kalau kelas 1-2 di 
bawah Mbak, jadi saya masih aman. Dan dia bukan yang hiperaktif usil gitu. Kalau kelas 
3 kan saya rasa dia udah ngga mengkhawatirkan naik turun. Itu aja dulu. 
Jadi kalau ada apa-apa saya bilang, nakalnya kenapa, kalau ada apa bilang ust kan ada 
ust. ABK kan juga sebenarnya ada pendampingnya, ada khusus. Cuma mungkin kan bisa 
jadi kadang lengah atau apa, artinya kan ngak nglibet ngikutin, guru kan juga ada waktu 
sholat, guru juga mungkin butuh break istirahat atau ngobrol-ngobrol dengan sesama 
guru. Nah mungkin pas ini ditinggal kemana terjadi apa gitu. Tapi saya yakin per anak 
ada. Jadi satu kelas itu untuk guru kelasnya  2 orang nanti plus ada ust ini dan ust ini itu 
kan pendampingnya siapa, ini pendamping siapa. Satu ABK satu pendamping. (tanyakan 
tahu ini sudah dari awal diinfokan ato berjalan waktu) 
Tapi positifnya mereka empatinya jadi tinggi Mbak. Jadi ngebantu biar tidak merasa 
asing. Apa itu melihat.. karena nyuwun sewu, kadang ada yang secara fisik misal seperti 
down syndrome dan sebagainya itu. Waktu di awal itu kayak kaget dan apa, justru saya 
lihat kok anak-anak kayak nggak ada yang aneh. Dan sekarang kalau misalnya di jalan 
atau apa ketemu dengan anak yang seperti itu mereka, “Mah, itu ABK yah?” dia paling 
gitu. Jadi karena sudah sekolah di inklusi sudah biasa melihatnya, jadi malah berbagi 
juga. Dia tahu itu ABK. Dan hebat lho Mbak, itu kakak kelasnya anak saya yang pertama 
itu waktu parenting kan ada tampilan, ditampilin dia bisa main musik, ada yang mungkin 
untuk inklusi kan tingkatnya macem-macem,ada yang menyanyi. Kadang kalau saya 
jemput juga ada yang teriak-teriak. Terus nanti sama ust nya digandeng. Jadi melihat dari 
sisi yang beda ya. Jadi bukan untuk dikucilkan. Dan orangtuanya itu tidak merasa anak 
saya beda, enggak. Saya ada temen yang anaknya salah satu ABK di situ. Juga mengikuti 
pelajaran, terus orangtua juga terbuka bukan untuk ditutupi. 
15. Q: Jadi pertama kali itu nggak dikasih tahu dari pihak sekolah kalau mereka 
menganut sistem inklusi dan menerima ABK gitu? 
A: Kalau yang pertama artinya eksplisit itu enggak. Kalau di brosur itu ya agak 
lupa, dulu ada visi misi kurikulum program, itu tercantum atau tidak kok saya 





tadi, kaya Bu Eny launching buku Mendidik dengan Hati, terus saat seminar-
seminar itu. Jadi meskipun setiap acara saya ikut, tapi kalau pas saya bisa 
biasanya ya saya menyempatkan. 
Pertemuan formil menjelang ujian sejauh saya bisa itu mesti saya menyempatkan. Paling 
kan 1,5 jam – 2 jam gitu ya. Karena menyadari nggak setiap hari bisa standby di sekolah 
gitu. Nah sekarang sudah lebih dienakkan gitu ya. Jadi meskipun kita udah lepas gitu ya, 
nggak tiap hari di sekolah pun, perkembangan anak keseharian apa itu kan satu, ada 
CAKEDIK (Catatan Kegiatan Anak Didik) jadi aktivitas anak per kelas ini ngapain, 
termasuk besok ulangan apa, paling nanti saya kan cross check, PR nya apa? Gitu. Terus 
tadi juga lewat pertemuan. Nah kalau sekarang sudah tambah WA grup, nah kadang 
sampai rumah “Fell kamu besok ulangan ini ini ini” , “Loh kok Mamah sudah tahu?”. 
Termasuk besok kegiatan kepanduan membawa ini ini ini itu, saya kadang pulang dari 
kampus haduh tinggal besok pagi. Ya sederhana sih paling disuruh membawa lem, 
gunting, kertas lipat. Jadi pulang mampir beli. Nanti sampai rumah anak saya lapor,  nanti 
saya keluarin anak saya kaget “lho kok Mamah bisa tahu bisa langsung beliin?” hahaha. 
16. Q: Itu anggota WA grup nya itu siapa saja sih Bu? 
A: mmm orangtua, orangtua sama wali kelasnya. Termasuk info antar orangtua 
gitu Mbak, misal dari komitenya. Komite itu kaya pengurus kelasnya. Per kelas 
ada, nanti paralel kelas A B C ada lagi perwakilannya. 
17. Q: Jadi terbantu sekali dengan WA grup ya Bu? 
A: Iya kalau sekarang sudah enak termasuk kalau di rumah, buka CAKEDIK 
mungkin Ust nya terlewat, terlewat nempel itu kan bukan ditulis tangan, jadi Ust 
nya ketik print hanya kecil-kecil. Saya tuh justru banyak belajar dari guru SD. 
Sedemikian dia itu waktunya, dari pagi sampai sore setiap hari, itu kan pekerjaan 
rutin yang harus dia selesaikan hari itu juga, gitu kan. Karena setiap hari itu, 
untuk guru kelas ya ini, tadi dia harus melaporkan kegiatan hari itu di kelas ke 
semua. Kalau jumlah kelasnya misalnya 30, tulis tangan kan lumayan Mbak, 
kalau dia ketik terus print diguntingin kan prakarya Mbak, setiap hari lho. 
Hahaha. Makanya kan 2 orang gantian kan, terus ditempelkan per CAKEDIK 
sendiri-sendiri. Gitu.  
Terus misal sampai rumah ada WA, “Mam info CAKEDIK nya Rama nggak ada, bisa 
nggak Mam di share” Nah gitu saling berbagi. Besok misalnya ada ulangan apa udah 
ditulis di situ. Anak nggak bisa bohong kalau ada ulangan atau PR. Kalau dulu yang 





grup belum terbentuk. Jadi ya paling per individu, misalnya saya perlu apa ya kontak  
langsung ke mamanya siapa. Tapi kalau yang kelas 3 sama kelas 1 ya tadi sudah ada WA 
grup. Malah saya itu grup Al Firdaus itu sampai 4. Jadi grup kelas 1, grup kelas 3, grup 
mama-mama yang dulu kelas 1 sekarang kelas 3. Terus satunya lagi grup alumni yang 
anaknya sekarang udah kemana-mana. Hahaha. 
Jadi sekarang di Al Firdaus udah enak banget selain CAKEDIK ada WA grup. Dulu kalau 
misalnya di CAKEDIK ya saya nggak SMS, udah pesenin di CAKEDIK itu ditulis. 
Misal, “Ust titip SPP atau apa”. Nanti kalau sudah diserahkan, ditulis kartu sudah 
diterima Ibu, dijawab gitu sama Ust nya. Pokoknya CAKEDIK itu isinya udah seperti 
surat-suratan antara wali murid dengan wali kelas Mbak, apa saja bisa ditanyakan atau 
ditulis terkait dengan sekolah dan anak. 
18. Q: Bu, waktu pertama kali Ibu datang ke sekolah itu kalau yang pertama belum   
dikasih tahu inklusi di awal secara gamblang ya, tapi untuk selanjutnya Dek Fella dek 
Feiza? 
A: Jadi karena saya juga sudah, jadi waktu pendaftaran langsung daftar. Pada saat 
wawancara karena anak saya tidak tergolong ABK kan berarti tidak ke sana, lebih 
ke kenapa ini kok ngikut ke sini, ibu sudah cocok? Misalnya gitu. Terus apa 
kebiasaan anak, ada alergi apa, prestasi atau hobi apa, jadi lebih berbicara 
mengenai karakter anak. Tapi saat disosialisasi, waktu awal daftar itu kan 
orangtua dikumpulkan, nah sosialisasi itu 
19. Q: Itu namanya open house bukan Bu? 
A: Oh ya ya, open house. Nah saat open house itu nanti humas itu dimunculkan. 
20. Q: Itu udah pasti daftar atau sudah diterima gitu ya Bu pada saat open house? 
A: Belum kayaknya. Belum, jadi setelah itu kan masih ada wawancara, terus 
mmm bukan tes ya jadi pemetaan gitu. Jadi anak diajak keliling kelas, dari bawah 
diajak ke atas, dari perpus di bawa ke lab. Terus keterampilan Mbak, biasanya 
anak-anak dikumpulkan terus diajak membuat prakarya pas nunggu orangtua lagi 
diwawancara nanti ditunjukkan ke Mamanya waktu pulang.  
21. Q: Terus apa sih Bu komunikasi yang diberikan SD Al Firdaus yang kira-kira 
membuat Ibu semakin yakin? 
A: Dari aspek komunikasi ya, mmm anu kalau saya ya di sana pengalaman dari 
anak pertama merasa homey, jadi enjoy kerasan. Mengingat belajarnya di sekolah 
itu lebih dari 6 jam kan. Itu yang pertama, yang kedua mmm pembiasaan atau 





temen-temen kan sering, bareng, termasuk melihat ada temen ABK itu tidak 
asing, bahkan ada empati mbantuin atau apa, berbagi makan atau apa. Nah itu 
yang saya seneng, kadanng bawa bekal apa itu tuker-tukeran. Atau ini ngga bawa, 
itu nggak merasa minder atau apa. Terus ya kayak ambil aja kalau kamu mau. 
Karena kan masing-masing dari rumah kan mmm bawa kan, hanya kadng kan 
anak dibawain ini, pengennya itu. Kadang laporan, “bekalku dimakan temenku 
kok”, “lo lha kamu makan apa?”,  “Aku minta jajanan temenku.” Tapi kan 
selama mereka sepakat ya biarin aja.  
22. Q: Mmm kalau masalah tadi Ibu bilang anak jadi lebih bisa berempati itu 
disampaikan ngga sih Bu oleh sekolah? 
A: Kalau disampaikan itu mungkin engga ya.. Kalau dari sosialisasi atau open 
house itu kan hal yang umum. Seperti visi misi, output, program, pendidikan 
yang diterapkan oleh sekolah itu begini. Jadi ada kurikulum sekolah, ada 
pendidikan agama gitu. Terus menjadikan anak yang berkarakter, ada target 
khatam juz 30, terus prestasi anak-anak atau alumni. Itu yang disampaikan. 
Tinggal proses keberhasilan anak kan bukan dari sekolah saja, sehingga mereka 
justru mengajak. “Jadi bila memang Bapak Ibu itu tertarik sejalan, mari apa yang 
sudah ditanamkan di sekolah itu juga dipegang di rumah”. Jadi misalnya, di 
CAKEDIK itu kan ada pantauan sholat 5 waktu, itu seringkali sampai kelas 
berapa masih diingatkan itu sama Ust Naryo, gitu. Meskipun kita tetap 
mengajarkan kejujuran gitu. Jadi misal anak di rumah belum sholat subuh, nanti 
di sekolah anak diminta untuk sholat subuh. Nanti kalau pas pertemuan dengan 
orangtua itu juga diingatkan, bahwa kelas 2 itu pantauan dari sekolah, misal yang 
sholat 5 waktu ada berapa %. 
23. Q: Kemudian ada nggak sih Bu potongan biaya yang diinformasikan SD Al 
Firdaus yang mempengaruhi Ibu untuk mendaftar Bu? 
A: Potongan, mm ya mungkin ada gelombang ya Mbak. Saya kalau memang 
benar tertarik ya berusaha selalu masuk di gelombang pertama. Ya 
konsekuensinya  gelombang satu, itu rata-rata bulan Februari Mbak. Karena 
Desember sudah mulai. Kalau sudah pengumuman diterima gitu biasanya 
konfirmasi pembayaran administrasi juga jeda paling 1 bulan 2 bulan. Tapi yang 
sudah akhir-akhir ini, kita kadang nego, kan sudah ada Kakaknya di situ, jadi 
misal saya nggak harus penuhin itu di awal itu nggak papa, mau berapa % dulu, 





misal yang TK nya juga Al Firdaus, soalnya saya TK nya anak-anak bukan di Al 
Firdaus. 
24. Q: Kalau untuk beasiswa prestasi? 
A: Disana paling setahu saya ada sistem subsidinya. Subsidi itu mungkin untuk 
karyawan atau anak karyawan yang membutuhkan. Nanti ditawarkan sukarela itu, 
nanti ada laporan keuangan di sana penggunaannya apa saja. 
25. Q: Terus apa ada komunikasi secara tatap muka dengan pihak sekolah yang 
diagendakan secara rutin? 
A: Secara rutin ya Formil. Biasanya setiap semester itu ada ya, entah menjelang 
UTS atau di akhir UTS. Kaya kemarin itu kan menjelang UTS semester genap. 
Ada lagi kaya parenting atau talkshow. Setiap tahun ada, tapi kadang dikemas 
sendiri, kalau pas Milad gitu biasanya agak besar, kaya dulu datengin Pak 
Habibie, Bu Atiqah Ganjar, kaya gitu biasanya dalam rangka Milad Al Firdaus. 
Setiap tahun minimal sekali ada. Kalau Parenting talkhow itu bisa juga dalam 
satu semester ada. 
26. Q: Terus ada ngga sih Bu dalam pertemuan ada evaluasi gitu ngga Bu? 
A: Mmm jadi kalau pas Formil itu info sekolah disampaikan, nah dari sekolah 
menyampaikan kegiatan apa yang di depan. Termasuk kaya ini jelang UTS, 
materi kisi-kisi  itu biasanya sudah dislidekan, dicopykan gitu. Nanti kan ada sesi 
tanya jawab. Dari situ nanti kan ada feedback kan. Macem-macem sih mungkin 
ada kaitannya dengan MaPel, bisa jadi kesulitan kendala dari orangtua. Misal 
untuk yang orangtua pindahan, bukan asli jawa, mereka kesulitan untuk muatan 
lokal, anaknya nilai selalu jelek dan mereka juga tidak bisa mengajari. Jadi nanti 
solusi langsung disampaikan juga. 
Anak diajarkan demokrasi, nanti per kelas ada aturan masing-masing, tergantung 
kreativitas Ust. Nanti ada denda misal melanggar kesepakatan, nanti uang denda untuk 
kas. (menit 60) 
27. Q:  Kalau terkait MaPel dan sistem belajarnya itu gimana menurut Ibu? Beda 
ngga sih sama sekolah lain? 
A: Oh kalau pelajaran itu kan kurikulumnya mix ya, kalau dengan negeri 
mungkin kan perbedaannya dibeban pendidikan agama, kalau pas ulangan 
kenaikan kelas atau pas UTS, ya biasanya kita lebih dulu karena ulangan agama-
agama dulu. Karena agama aja dipecah, sejarah kebudayaan islam, ada fiqih, ada 





beda dengan sekolah. Khususnya negeri itu. Kalau pelajaran sebenarnya sama 
Cuma kadang sering yang membedakan ada sekolah A pakai kurikulum Kurtilas 
tematik, ini kembali lagi KTSP. Dulu saat perubahan juga dikumpulkan wali 
murid, kalau itu memang dari nasional, jadi diberikan sosialisasi. 
28. Q: Bu terkait biaya apakah Ibu pernah diinformasikan atau menanyakan perihal 
keringanan atau cicilan? 
A: Kalau cicilan bisa sih, tapi tergantung, jadi mengajukan sendiri gitu. Mereka 
(pihak sekolah) nggak menawarkan, hanya total kaya tadi waktu wawancara “ini 
untuk pembiayaan ya Ibu untuk administrasi.” Kemudian misal kita mengajukan 
ya “Bisa nggak dibayar per termin?” baru nanti dengan TU atau administrasi gitu 
bisa, kita tinggal dibikinin. Atau misalnya kaya saya kan ada 2 anak, nah toh anak 
saya juga masih di sini mereka kan secara trust bisa lebih percaya. 
29. Q: Bu, selama anak bersekolah di SD Al Firdaus kan pasti ada interaksi atau 
komunikasi dengan sesama wali murid ya Bu, kira-kira komunikasi apa saja yang Ibu 
dapatkan terkait dengan sekolah? 
A: Oh kalau komunikasi dengan sesama wali murid ya.. kalau medianya bisa 
lewat grup tadi ya, itu ya kegiatan rutin iya, info formil. Mm kadang lintas kelas 
Mbak, gitu. Lintas kelas itu saya ceritakan misalnya anak saya yang nomor 2 kan 
kelas 3, sementara saya kan ada beberapa kenalan yang dulu saat dia kelas satu. 
Kan kelas 3 nya kan ada yang A, B dn C, itu kadang saling berbagi tentang 
informasi mengenai ulangan dan materi sampai mana. Atau kadang ada outing 
class. Kalau outing itu kan paralel, kalau dulu kadang masih bikin kaos, bikin apa 
gitu koordinasi antar kelas gitu. Tapi kalau di dalam satu kelas kadang 
penawaran, kan ada komite kelas, jadi misalnya untuk minggu depan kadang 
anak-anak kegiatan apa, diminta menyiapkan peralatan gitu itu ditawarkan, mau 
dikelola kolektif atau mau menyiapkan sendiri-sendiri. 
30. Q: Hmm iya Bu.. kalau lebih kaya pelayanan, atau misal keluhan-keluhan gitu? 
A: Oh ada, ada.. Dulu waktu perpindahan pembayaran sekolah itu sempet 
diramaikan itu sama orangtua murid. Pernah kan ada kasus mendapat panggilan 
tagihan untuk bulan apa gitu, sementara kita merasa sudah membayar, nah itu 
juga pernah didiskusikan. Jadi artinya banyak yang mengalami. Kerjasamanya 
kan dengan Bank Muamalat ya, sama BRI. Dulu kan diusulkan ada saat 






Errornya itu bisa karena pergantian petugas administrasi atau karyawan keuangan ganti 
gitu, entah ganti atau keluar kita nggak tahu juga. Yang kedua itu sistem, niatnya ingin 
memudahkan tapi kan tidak semuanya memakai Muamalat,kemudian dimunculkan 
adanya virtual account. Jadi meskipun kita nggak punya rekening di sana, dibikinin 
virtual account tadi. Sekarang kayanya ada mobil ya, mobil dari bank yang datang tapi ya 
waktunya tertentu, misal hari apa aja dan jam berapa sampai berapa. Jadi setelah ada 
keluhan itu tadi. Kemudian BRI juga disiapkan mesin gesek di sekolah untuk orangtua 
yang ingin membayar di sekolah. Atau kalau mau praktis ya transfer itu tapi kalau beda 
bank kena charge. 
31. Q: Kalau obrolan yang menyangkut sistem belajar atau inklusi antar wali murid 
ada? 
A: kalau khusus inklusi kayaknya enggak. Kecuali kalau kebetulan memang tadi 
kasus tertentu atau kecuali ada anaknya yang memang ABK paling cerita tentang 
karakter si anak aja. Kalau sistem pembelajaran paling saling tuker PR, misal 
awalnya dari CAKEDIK saling kirim foto CAKEDIK nya apa.  
32. Q: kemudian ada ngga sih Bu orangtua yang masih ragu mungkin terutama pada 
awal kelas 1, mengenai sistem inklusinya gitu Bu kemudian berkeluh kesah dan saling 
sharing? 
A: kayaknya enggak ya.. paling menyesuaikan jadi misalnya anak baru, dia kan 
mungkin belum tahu sistem sebelumnya. Ya orangtuanya tanya “Mam tolong 
diinfoin sistem ini soalnya Tama belum tahu”. Tapi kalau inklusi enggak ya.. 
33. Q: Kalau Ibu sendiri ada kekhawatiran enggak kalau nanti anaknya campur 
dengan ABK akan terhambat pelajarannya atau gimana gitu? 
A: Enggak, jadi mereka kan di sana ada KKM ya.. duh singkatannya apa ya.. jadi 
kaya passing grade gitu.. itu antara yang ABK dengan anak reguler itu beda. Dulu 
saya juga mikir kalau anak reguler ada KKM nya 70-75, terus mereka gimana 
ya.. ternyata batas minimal nya untuk ABK ada sendiri, jadi standarnya beda. Lha 
saya nggak pernah nanya juga kalau ke orangtua kan nggak enak ya. Kalau saya 
kan kadang mikir misal matematika sudah sampai pecahan, saya aja ngajarin 
anak saya harus sampai berkali-kali, atau bahasa inggris ngomong dan hapalan 
cepet tapi untuk menulis itu kan salah satu huruf aja sudah beda arti, nah gimana 
yang ABK.. Tapi saya ngga pernah nanya juga, tapi untuk orangtua yang 





dibantu. Dan rata-rata kayaknya ada les dengan gurunya. Ya yang saya tahu, 
ABK ada pendamping, yang kedua untuk standar dan capaian itu beda. 
34. Q: Itu Ibu tahunya darimana? Dari pihak sekolah atau orangtua? 
A: Kalau tanya kayaknya enggak tuh, tapi dulu saya tahunya darimana ya.. kan 
kalau pas ada pertemuan itu kan per mapel itu kan ada KKM itu, nah waktu anak 
pertama kelas satu awal itu, jadi KKM apa jadi saya coba mengerti sesuai dengan 
kampus. Jadi kalau ngerasa nggak ngerti ya saya nanya. Saya sifatnya gini, kalau 
saya nggak tahu ya saya tanyakan, atau misal ada yang nggak sreg gitu 
35. Q: Kalau kurang sreg itu misalnya apa Bu? 
A: Mmm dulu misalnya hari tertentu saat jam olahraga, sudah bawa baju ganti 
masih ada Pengembangan Bakat. Jadi hari Jumat. Sebenarnya anak saya nggak 
terlibat tapi saya ikut mikir aja. Jadi misal PB nya olahraga ambil taekwondo kan 
pakai baju taekwondo, kemudian karena PB nya kategori olahraga disuruh ganti 
pakai baju olahraga, kemudian menjelang dzuhur itu baju bebas muslim. Kan 
nggak praktis to, kan taekwondo bawa baju ganti satu saja. Kemudian ya setelah 
saya kasih masukan diubah aturannya. 
Sebenarnya prinsip sekolah mungkin adalah mengajarkan mandiri ganti baju sendiri dan 
kebiasaan bersih, jadi kalau  waktunya sholat nggak pakai baju kotor. Apalagi untuk 
cowok ya yang basah keringat sampai basah kuyup. 
36. Q: Kalau selain itu yang terkait fasilitas ada Bu? 
A: Ada misalnya kebersihan, kamar mandi. Karena itu kan umum ya, semuanya 
pakai. Sebenarnya sekolah juga sudah memisahkan cowok cewek dan per lantai 
juga ada ditulis untuk mengguyur 5 gayung gitu. Tapi kan kalau sekarang sudah 
ada cleaning ya. Kalau kehilangan alat tulis juga, Cuma anak-anak Al Firdaus ya 
orangtuanya paling hilang ya beli lagi. Tapi sampai ditawarkan oleh gurunya ini 
penggaris, pensil siapa tapi ya nggak ada yang mau ngaku. Jadi kalau pas 
pelajaran gitu ada yang jalan-jalan minjem alat tulis gitu dibilang nggak usah 
minjem temennya minjem ust aja. Jadi malah disimpen ust nya jadi inventaris 
kelas hehehe. Jadi ya paling itu kebersihan. Kalau parkir ya sudah dimaklumi, 
kalau awal ya kaget karena crowded, tapi semua acara dan terima rapor gitu 
dipecah jadi per 2 kelas, beda hari atau beda jam gitu supaya nggak ruwet. 
37. Q: Kalau yang Ibu rasakan terkait pelayanan sekolah setelah anaknya sudah resmi 





A: Oh kalau terkait pelayanan saya sudah cocok ya. Cocok itu artinya di atasmya 
cukup yah kalau misal dibikin rating. Artinya begini kalau misalnya ada sesuatu 
yang termasuk fatal atau vital yang saya merasa tidak cocok  mungkin untuk anak 
berikutnya saya nggak akan masukin ke sana, atau saya akan mempertimbangkan 
ke sana. Yang anak kedua juga selalu saya libatkan. Intinya dari awal saya selalu 
pastikan dahulu mau negeri atau swasta, karena ini sudah beda. Kalau misalnya 
memang dari awal ingin ada tambahan dari segi agama ya di swasta yang 
memang basic muslim ya pendidikan islam. Jadi jangan cobain negeri dulu nanti 
kalau ngga diterima baru swasta. Selain dari segi biaya kalau nanti malah ikut 
gelombang ke dua jadi lebih mahal, juga kalau saya malah dibalik kalau nggak 
keterima swasta ya ke negeri hehehe.. 
Kalau swasta kan memang ada banyak promosi misal seperti ada tawaran nanti 
pertukaran pelajar, edutrip.. Tapi saya nggak akan langsung melihat ke situ atau rentetan-
rentetan prestasi tapi dari geografis dulu.. Jadi tadi kalau ditanya Ibu tahu Al Firdaus 
darimana ya tahu dengan sendirinya karena bolak-balik dia posisinya kan di dalam kota, 
karena saya tahu ya saya datang ke sana, ada brosur dan sebagainya. 
38. Q: terus bagaimana menurut Ibu terkait pendidikan kepada anak didik atau wali 
murid terkait dengan kesesuaian yang pihak sekolah janjikan di awal pendaftaran? 
A: Kalau dari sisi kesesuaian iya. Ah ya ada beberapa misalnya perombakan ya. 
Jadi kaya ekskul gitu, oh misal saya pengen oh kok ternyata di sana ngga ada 
menari. Tapi ya sudahlah kan ada pilihan seni yang lain. Di sana kan ada 
olahraga ada seni. Olahraga ada macam-macam sih, ada taekwondo, ada 
badminton, ada futsal, ada catur. Dulu saya lihat nggak ada menari jadi ada nya 
musik, jimbe, kalau menyanyi ke bina vokalia, terus melukis. Udahlah yang 
penting bisa memilih. Renang juga ngga ada. Jadi kalau  kesesuaian saya rasa 
udahlah. Kaya tadi target agama mereka ada ya lulus khatam juz berapa. Terus 
untuk pendidikan karakter, kemandirian, tanggung jawab itu untuk level anak SD 
sudah ya, kalau untuk akademis kalau prestasi sekolah nggak akan mungkin 
Mbak ,uncul Al Firdaus itu rangking di Dikpora , karena ya konsekuensi 
membuka inklusi tadi. Karena kan kalau rangking itu rata-ratanya nggak bisa. 
Jadi Al Firdaus nggenjotnya ke potensi, ke bakat. Bahwa orang berprestasi itu tidak harus 
dalam bidang akademik. Jadi entah tahfidz.. Yah ada sih satu-dua yang dikirim olimpiade 
untuk akademis bukan artinya nggak ada sama sekali, kaya misalnya olimpiade 





untuk menjaring bibit-bibit. Sebelumnya internal sekolah, nanti dapet bibitnya. Coba 
bikin AMSO dari sekolah-sekolah lain. Meskipun yang kemarin nomer 1-2 itu SD Kalam 
Kudus. Emang mereka menggenjotke sains. Al firdaus ada tapi udah posisi ketiga, ada 
yang harapan. Jadi malah bagus meski ini acara Al Firdaus tapi ya tetep fair dan 
menunjukkan Al Firdaus tetap bisa juara meski nggak mengkhususkan hanya menggenjot 
akademis. 
Jadi kalau rangking Dikpora nggak akan masuk karena konsekuensi inklusi, tapi untuk 
prestasi individu lewat sains matematika, atau lomba dongeng, pantomim, jimbe, atau 
da’i cilik, atau sepatu roda dulu pernah, taekwondo jadi kaya gitu prestasi dari bakat anak 
yang bisa. 1.26 
Perpusnya Al Firdaus juga pernah menang lomba gitu, manajemen sekolah pernah. Kalau 
perpustakaan mungkin kelengkapan. Barangkali itu berangkat dari tiga serangkai  
Dulu kalau di Al Firdaus kalau jam Jumatan, kalau yang cowok kan Jumatan, nah yang 
putri ini diisi dengan pendidikan keputrian, jadi mengenal lawan jenis, mengenal organ 
reproduksi, kan sekarang ggak sedikit Mbak yang mens pertama sebelum lulus SD. 
Meskipun anak saya mensnya saat sudah lulus SD, tapi temennya saat kelas 5, kelas 6 
sudah banyak. Jadi waktu dia pertama menstruasi, dia nggak kaget, saya nggak banyak 
ngajarin. Nggak ada jijik nggak ada apa. Kalau jaman saya kan takut, was-was. 
Bahwa pendidikan penanaman agama tadi, kalau pendidikan penanaman moral di negeri 
ada, tapi kalau penanaman nilai-nilai agama religi itu jelas Al Firdaus. Kalau untuk 
sesama sekolah swasta islam, saya rasa saya mungkin imbang ya lebih kurangnya sama 
ya. Kekhususannya itu tadi yang sekiranya tidak ada di tempat lain itu, ada eksplorasi 
pustaka tadi. Itu kalau secara kurikulum, sama-sama sekolah swasta, islam, mungkin yang 
lain nggak ada. Ajdi dari sisi kepustakaan, buku itu kan ter back up dari tiga serangkai. 
Meskipun sat di latihan soal, tidak hanya mengandalkan itu 
39. Q: Kalau itu Bu, kan karena SD Al Firdaus inklusi, pengaruh nggak? Dari 
karakter anak, daripada sekolah swasta lain, gitu? 
A: Mmm, Empati dan berbagi. Bisa jadi meamndang orang lain itu tidak kaget 
lagi. Bahwa macem-macem. Ajdi memandang ABK lebih biasa daripada sekolah 
di swasta yang tidak inklusi. Jadi lebih empati ya. Tepa sliro lebih tinggi. Jadi 
misal juga Mbak, kalau ada yang sakit gitu, ust nya nanyain siapa yang mau ikut 







40. Q: Kalau saran-saran dan masukkan untuk SD Al Firdaus apa Bu? 
A: Kalau untuk SDM ya, ini kaitannya dengan kualitas dan sebagainya. Kan saya 
lihat sejauh ini kalau dari kompetensi sebenarnya ust-ustadzah nya sudah bagus, 
hanya ada beberapa background kesesuaian. Jadi tidak semuanya dari bidang 
pendidikan. Jadi misalnya gini, misal kayak Pak Naryo, itu kan dobel, S.Pd dan 
S.Ag. tapi ada banyak misal S. Ag, nah kalau S. Ag itu memang untuk mapel 
yang agama. Nah di sana kan masih terima non kependidikan. Jadi 
backgroundnya masih ada misalnya sarjana pertanian, nah kalau sarjana 
pertanian, berarti kan arahnya dulu biologi. Itupun mestinya untuk non 
kependidikan harus ada semacam training teaching untuk tekhnik pengajaran.  
 Itu aja ke depannya kalau rekrut, tidak membatasi misalnya insinyur S.T gitu. Kalau 
misalnya secara kompetensi kalau di sana kan guru pasti ada syarat agama, syarat 
minimal kan pasti ada. Saya juga belum cek satu-satu guru di sana lulusan apa aja sih. 
Tapi adakah contoh misalnya sarjana tekhnik tapi dia mengampu akidah-akhlak. Jadi 
misalnya rekrutnya sarjana tekhnik dirasa dia mampu mengisi kompetensi itu, mestinya 
tetep harus diimbangi dengan technic teaching, gitu. Kalau pasnya kan S.Pd, bisa dari 
pendidik IPS atau IPA, atau malah mungkin MIPA. 
Jadi kalau ada perekrutan itu perlu dipertimbangkan ya, kesesuaian, kebutuhan pengampu 
mapel apa dengan background pendidikan calon gurunya. Apabila calon gurunya non 
kependidikan misalnya ekonomi, hukum, pertanian, tekhnik itu perlu diikuti dengan 
training teachingnya ya. Jadi ada pelatihan untuk pengajarannya jangan langsung 
diterjunkan mengajar. 
Kalau untuk sarana pra sarana, fisik saya rasa sudah cukup yah. Terus karakter kurikulum 
untuk saya sudah cukup. 
41. Q: Tapi Ibu pernah menanyakan nggak Bu perihal background lulusan guru-guru 
pengajar di sana? 
A: Saya belum pernah sih ya menanyakan secara langsung, yang saya tahu 
biasanya jeda kenaikan libur gitu itu memang sudah ada, workshop guru-guru 
gitu, termasuk semacam ESQ guru-guru spiritual building. Kalau education 
training, dia juga punya kok ada FATAHA itu. Jadi sebenarnya banyak. 
Termasuk kenapa ada inklusi itu kan berbasis dari Al Firdaus nya kan ada 
PUSPA untuk guru-guru pendamping itu mesti dari lulusan dari BK, itu ada 
training. Kalau kegiatan FATAHA itu apa ya, mmm ada training guru, bahkan 





yang baru masuk. Jadi misal kewalahan sama anak. Jadi pengembangan untuk 
SDM nya banyak. 
42. Q: Kalau dari sisi biaya worth it ya Bu ya menyekolahkan anak di SD Al 
Firdaus? 
A: Iya ya, sekarang memang kalau kita hanya melihat sebatas nominal ya besar. 
Dan saya juga sadar kalau dari sisi biaya pendidikan itu kan memang tinggi. Al 
Firdaus termasuk salah satunya yang relatif tinggi. Tapi untuk swasta islam kok 
saya rasa imbang dengan yang lain. Karena kan itu sudah tercover maka, uang 
aktivitas. Enaknya itu bundling di depan. Jadi saat aktivitas anak dalam satu 
tahun itu kita tidak ada pungutan-pungutan. Jadi sudah tercover semua. Masih 
ada outing, karena tiap semester itu kan ada. Outbound, puncak tema, formil. Itu 
sudah tercover semua. Saya rasa untuk biaya segitu di awal, terus untuk invest 
sekian tahun dan rata-rata sepertinya swasta sama, ya sudahlah. 
43. Q: Saat awal mendaftarkan anak dulu, dari pihak SD Al Firdaus saat melakukan 
wawancara pada Ibu apakah ditanyakan perihal harapan Ibu terhadap sekolah dengan 
menyekolahkan anak di sana? Kalau iya, jawaban Ibu waktu itu apa? 
A: Iya, saat wawancara PPDB ditanyakan harapan ortu dengan memilih SD Al 
Firdaus 
44.  Q: Ibu tadi mengatakan bahwa Ibu sudah cukup puas dengan menyekolahkan 
anak di sini dengan bukti ketiga putri Ibu disekolahkan di SD Al Firdaus. Nah apakah Ibu 
pernah secara sadar maupun tanpa sadar ikut merekomendasikan atau menyebarkan hal-
hal positif SD Al Firdaus pada saudara maupun teman dan tetangga agar ikut 
menyekolahkan anaknya di SD Al Firdaus? 
A: Tentu ya. Jika ada pertanyaan atau ada yang menanyakan info PPDB SD Al 
Firdaussaya sharing juga, termasuk saling cerita pada sesama teman. Bahkan saat 
open day kelas 1 diminta Ust berbagi pengalaman yang anaknya sudah ada di 
sana saat itu. 
44. Q: Baik, berarti Ibu bersedia ya secara sukarela ikut memberikan informasi atau 
ikut berpartisipasi dalam mengajak orang mendaftarkan anaknya ke SD Al Firdaus dalam 
rangka PPDB kepada saudara, tetangga, teman dan rekan kerja ? 
A: Iya Mbak bersedia dan memang sudah saya lakukan selama ini. Malah ada 






45. Q: Dari persentase 10-100 berapa tingkat kepuasan Ibu terkait sistem komunikasi 
atau cara sekolah mengkomunikasikan tentang apapun pada Ibu selaku orangtua murid? 
Dan berikan alasan mengapa Ibu memberikan nilai tersebut? 








Narasumber  : Tutik 
Jabatan  : Orang Tua Siswa ABK SD Al Firdaus 
Tanggal Wawancara : 20 Februari 2017 
 
1. Q: Bu Tutik ya, bu  Tutik anaknya namanya ? 
A: Nahdiyah .  Nahdiyah Dwi Utami. Mbak saya agak bindeng..hehe 
2. Q: Emm kelas lima ya bu? 
A: Kelas lima 
3.  Q: Ibu anaknya ada berapa bu? 
A: Dua 
4.  Q: Ini yang pertama apa yang kedua 
A: Yang kedua 
5.  Q: Yang pertama dulu juga disini bu? 
A: Disini 
6.  Q: Udah SM atau? 
A: SMA 1. Sekarang di SMA 1 
7.  Q: Kelas? 
A: Kelas 1 hehe 
8.  Q: Oo baru aja ya, jadi udah repeat istilahnya udah puas ya Bu kalau semua 
anaknya di sekolahkan di sini? 
A: Iya Alhamdulillah 
9. Q: Dulu dari TPP atau TK nya? 
A: TK nya gak dari TPP mbak, dari bintang kecil 
10.  Q: Dari bintang kecil duaduanya? 
A: Iya karena saya kan pindahan bukan asli Solo 
11.  Q: Oo pindahan. Baru aja atau beberapa tahun? 
A: Ya udah lama sih, waktu anak saya mau TK itu kan saya pindah, jadi cari yang deket 
rumah karena saya pun kan belum mengenal lokasi 
12.  Q: Terus saya mau ngajak bu Tutik mengingat lagi awal pertama kali ibu tahu 
informasi tentang SD Alfirdaus. Bagaimana sih ibu waktu itu dapat informasi tentang 
Alfirdaus bu? 
A: Darimana ya.. Dari temennya bapaknya itu. Kebetulan  temen temen bapaknya satu 
kantor tu banyak anak yang masuk sini. 





  A: Di Telkom 
14.  Q: Jadi dari temen temen ya Bu? 
  A: Heem jadi banyak yang kesini. Yaudah kita coba. Sebenarnya saya juga 
survey, Cuma kayaknya cocok aja disini gitu, lihat suasananya dah cocok. 
15.  Q: Suasana seperti apa bu? 
A: Yaa ini .. Ya tak lihat itu.. Kan sebelum daftar itu saya lihat lihat dulu. Nggak 
langsung dapat. Guru gurunya, ustadz-ustadzah tu care banget 
16.  Q: Berarti Ibu tanya-tanya juga? 
  A: Ya heem. Lihat lihat suasana itulah. Kelas. Gitu. Anak itu apa ya..emm..riang 
gitu, bebas  gitu lho, nyaman kayaknya gitu. Karena tipe anak saya yang kedua ini 
orangnya ga bisa terlalu dikekang gitu 
Dia orangnya karakternya mengeksplor dirinya gitu. Jadi dia gak bisa dikekang. Misalnya 
, eeem kamu nanti pake baju merah. Dia gak mau. Kalo dia gak mau, gak mau gitu lho. 
Aku maunya hijau. Dia gak bisa. Cuma , ya itu karena dia karakter dia seperti itu, suka 
ini, dia sudah punya apa ya. Emm punya prinsip gitu lho. Saya maunya ini, .gitu lho. Tapi 
kalau yang positif.  Kayaknya cocok disini  
17. Q: Dan kakaknya juga sudah, masksudnya cocok juga 
A: Heem, itu juga karena kakaknya, adek ya harus sama dengan aku 
 
18. Q: Hehehehe malah gitu 
  A: Sekolahnyan harsus sama dengan aku. Heheh harus sama gitu 
 
19.  Q: Okee, informasi seperti apa sih yang ibu terima sdari temen temen  kalau 
diinget inger pertama kali dulu anak pertama itu dikasih taunya gimana? Brarti kan dari 
mulut ke mulut ya dari temennya suaminya ibu dari itu ngasih taunya gimana sih 
informasinya bu? 
  A: Iyaa dari mulut ke mulut.  
Eem..Sebenarnya dari temen saya sendiri tu gak ada  yang anaknya disini gitu lho. Itu 
semua dari temen suami. 
 
20.  Q: Iya.. itu crita crita gitu gak bu? 
  A: Emm sedikit sih.. 
Karena mungkin mereka merasa anak mereka nyaman, putra-putri mereka dah nyaman. 





21.  Q: Jadi waktu itu ibu Tanya putranya sekolah dimana gitu ya bu? 
  A: Emm yaa.. Papahnya. Papahnya  waktu  itu cerita, tanya anakmu dimana? Di 
alfirdaus tu lho apik. Yaudahlah kita coba 
 
22.  Q: Terus, eem sebelumnya ibu pernah gak sih dapat informasi atau iklan dari SD 
ailfirdaus yang berasal dari media bu? Bisa kayak elektronik, cetak, koran lah atau.. 
  A: Sebelum masuk kesini anaknya kebetulan malah belum pernah. hehehe 
23.  Q: Jadi dari mulut ke mulut ya? Tapi setelahnya pernah gak sih bu? 
  A: Ini yang ditanyakan  anak yang keberapa dulu. Anak kedua kan sudah tau dari 
kakaknya kalau yang dari kakaknya itu gak pernah tahu iklan atau media.. Ya dari mulut 
kemulut 
24  Q: Yang pertama, jadi baru pertama kali itu emang bener bener pure dari info 
temen terus kesini, begitu? 
  A: Heem heem 
 
25.  Q: Nah setelahnya, setelahnya itu pernah gak sih lihat informasi atau iklan 
setelah sekolah atau apa? 
  A: Oo sering ya 
26.  Q: Dimana bu? 
  A: Di Solopos 
27.  Q: Terus dimana? Solopos Koran atau di? 
  A: Yang sering di Solopos koran 
28.  Q: Kayak spanduk dijalan pernah? 
  A: Oo iya heem heem. Pernah 
29.  Q: Terus udah itu aja bu? 
  A: Iya 
30.  Q: Kalau facebook apa internet gitu belum ya? 
  A: Paling tu spanduk. Saya tu orang yang suka jalan dan langsung lihat aja 
hehehehe 
31.  Q: Sama ini ya bu, koran paling.. Terus kalau promosi  yang dilakukan SD 
Alfirdaus secara langsung jadi kayak , pernah gak sih bu di mall, di CFD gitu bu? 
  A: Emm, kalau si Kakak kayaknya belum.. Kalau adek ya pernah ketemu 
32.  Q: Itu dimana bu? 





33.  Q: Terus selain itu dimana bu? Pernah enggak di CFD atau apa gitu? 
A: Belum, Cuma itu.. di CFD kan baru baru aja mbak ada cfd. Jadi kan waktu yang kecil 
masuk. Nah waktu itu aku di CFD dia ngisi event. CFD kan baru baru ada pak jokowi itu 
kan 
34.  Q: Emm, kemudian ya bu ya sebelum mendaftarkan kakak waktu itu apa sih bu 
yang jadi pertimbangan khusus yang menurut ibu, itu waktu itu resiko atau hambatan  
yang ibu khawatirkan? Pasti kan ada bu gak Cuma yang bagus bagus aja, psasti ka nada 
plus minus tu. Nah tu yang ibu khawatirkan hambatannya missal anaknya sekolah disini 
di inklusi gitu bu? 
  A: Si kakak apa si adek ni? hahhaha 
35.  Q: Kakak yang pertama kali bu. Kalo yang adek udah pengalaman kan? 
  A: Anak saya tu kan kebanyakan belum sadar kalo yang masuk sini. Kan dari 
TPP..  
Kalo TPP brarti kan  di kota, sedangakan di saya kan colomadu, brarti Solo.. ya pinggir 
lah. Cuman, Takutnya itu dia gak bias bergaul baik sama temen-temennya 
36.  Q: Selain itu apa bu? Tau gak sih bu tentang inklusi gitu? 
  A: Belum.. waktu itu, waktu si kakak belum. 
37.  Q: Jadi taunya ya Cuma sekolah islam gitu apa gimana bu? 
  A: He’em he’em 
…….. 
38.  Q: Itu belum tau inklusi sama sekali, tapi dijelaskan apa nggak sih bu waktu 
Tanya Tanya kesini oo ini inklusi 
  A: Iya dijelaskan, malah kita kyaknya dibawa keruangannya, dan  malah ada 
subsidi silang segala disini. 
39.  Q: Ooo iya. Jadi hambatannya Cuma karena lokasi rumah… itu .. 
  A: Lokasi rumah, emm,  sosialisasi anak saya , terus sama pelajaran. Saya 
takutnya dia gak bisa ngikutin gitu lho. Karena yang si kakak ini kan agak ini, agak beda 
kan, si kakak membacanya  waktu mau masuk itu baru baru bisa.., Mau masuk itu baru 
diajarin, baru bisa lancar… Takutnya kan  gak bisa ngikutin , ternyata bisa itu. Kan beda 
.. adeknya dari TK udah bisa baca gitu 
40.  Q: Ooo terus kalo untuk yang sistem inklusi jadi  kekhawatiran gak sih bu, kan 
waktu itu tiba tiba ooh disini inklusi atau gimana bu waktu itu? Dikasih tau sama..  






41.  Q: Ya apapun, semisal ya tentang inklusi, misal ada yang ganggu.. 
  A: Gak sih. Ga ada kekhawatiran sih waktu itu. Gak sama sekali. Ga ada. Karena 
juga saya lihat bagaimana gurunya care dan menjaga anak-anak, komit untuk itu. 
42.  Q: Ibu taunya inklusi seperti apa waktu itu? 
  A: Ya dikasih tau,, saya taunya itu yang autis ya, yang autis, yang yaaa pokoknya 
yang ini lah, yang mentalnya agak ini ya. Macem macem pokonya berkebutuhan,, 
istilsahnya gitu 
43.  Q: Dikasih tahu sama..,?  waktu ibu kesini  langsung dikasih tahu sama guru-
gurunya  gitu bu? atau gimana? Kalo tentang inklusinya itu pertama kali. Seperti apa sih 
ngasih taunya waktu itu  bu? 
  A: Ya dikasih tau nanti di kelas itu tidak hanya yang , anak-anak yang normal, 
nanti ada di campur juga ada anak yang abk dimasukkan. Tujuannya supaya mereka  bisa 
berbaur dengan yang.. anak anak yang normal gitu lho. Jadi nggak merasa  
didiskriminasi. Mestinya sekolah kan punya harapan khusus untuk itu. Maksunnya 
Harapannya mungkin bisa normal kembali gitu lho. 
44.  Q : Dan ibu langsung setuju ya dengan misinya ? 
  A: Ya. Saya kan memang dulunya kan juga guru, jadi ngerti mungkin maksudnya 
hehehe maksud dari guru  
45.  Q: Terus em, selanjutnya seperti sapa, pertama kali ibu datang kesekolah? 
Komunikasi seperti apa sih yang ibu  lakukan dengan al firdaus sebelum ibu, ya waktu si 
kakak itu bu, kan waktu itu masih.. ooo katanya bagus ini ini ini, terus ibu datang , nah itu 
pertama kali yang ditanyain ibu apa? Sama apa yang pertama kali dikomunikasikan 
dengan alfirdaus? Inget gak bu? 
  A: Heheheh udah tua banget ya. Heheheh. Yang jelas ya situasi ya… situasi, 
terus kelasnya. Biasanya kelasnya ada berapa, yang nampung berapa, biasanya gitu, uztad 
ustadzahnya gimana, satu kelas wali kelasnya berapa.. gitu.. itu aja biasanya.. 
46.  Q: Terus dari sini ksyak berusaha meyakinkannya gimana bu, kayak tentang 
inklusi, yang bikin ibu tambah manteb gitu? 
  A: Apa ya , saya lupa sih mba.. 
Karena saya itu kalau sudah, pertama tu langsung, pilihan pertama langsung iya iya gitu 
hehehe..eem .. istilahnya udah bagus yaudah.. apa ya.. kan kita ada open house ya.. ksalau 
pertama tu pasti diceritakan  
47.  Q: Seperti apa tu bu? Mungkin garis besarnya aja seperti apa yang diinget? Kira 





  A: Kalo yang ditanya kedua mungkin apa ya, karena .. 
Yang kedua saya mengalir aja sih, karena anaknya itu mandiri, percaya dirinya tinggi 
yang kedua itu. Ya saya lepas gitu lho. Kalo yang gede kan saya nunggu lama agak lama.. 
eem ya khawatir itu aja. Mungkin kalo anak pertama saya terlalu protek ya. Orang tua 
manapun pasti protek. Jadi pasti khawatir, ditungguin, masuk kelas nangis enggak, waktu 
imunisasi dia nangis enggak, .. hehehe 
48.  Q: Nah itu terus gimana bu 
  A: Itu kalo.. bagusnya kalo ada anak seperti itu yang  agak agak masih belum bisa 
ditinggal , itu guru gurunya bisa nenangin  
 
49.  Q: Menenangkan muridnya gitu? 
  A: Ya 
……. 
50. Q: Kalo emm, tentang inklusi tu ada gak sih bu  kayak kalimat kalimat yang 
meysakinkan kyak gini.. ooo walaupun nanti digabung nanti kayk gini kok bu.. kyak gitu 
ada gak bu.. begini begini begini…walupun nanti dicampur sama anak ABK tapi nanti 
tetep blablabla itu apa  ada gak sih bu? 
  A: Anak anak ABK kan sakmaune dewe. Gak bisa di ini ya. Ada juga kadang 
yang ngamuk, histeris gitu. Ada sesuatu apa terus nangis histeris gitu. Gak seperti anak 
biasa, tapi ya gapapa sih, ada guru pendamping karena kalo ABK itu kan ada guru 
pendamping, jadi nanti kan  ditengahin sama gurunya, jadi gak ini.. 
51.  Q: Sekolah mengkomunikasikan itu bu? 
  A: He’em, iya 
52. Q: Selain itu apa bu? Tentang Inklusi yang istilahnya yang meyakinkan ibu itu? OO 
nanti ada guu pendamping pertama, terus yang kedua apa bu? Selanjutnya? 
  A: Hehe apa ya …. 
53. Q: Atau mungkin waktu yang kedua yang si adek, kan itu pasti ibu ikut open house 
lagi. Lha itu kan , mungkin karena ibu yang dulunya pernah, anak pertama disekolahkan 
disini, jadi ibu dah biasa. Tapi ibu seakan akan, oo ini saya seperti wali murid yang 
pertama kali anaknya sekolah disini waktu itu komunikasi sekolah seperti apa bu, 
kaloyang si adek bu? 
  A: Saya orangnya agak cuek ya mbak..hehe.. terus terang yang kedua tu saya tu 





54. Q: Tapi kira kira kalo bisa diinget inget tu apa sih bu? Selain itu gurunya ada 
pendamping kok.. 
  A: Ya guru pendamping itu satu anak satu mbak yang bikin kita aman, yang bikin 
aman itu satu anak Satu. Kan itu mengajarkan anak-anak kita yang normal itu bisa 
komunikasi, bisa saling apa ya , menurut saya tu emm apa ya, bisa mengerti temennya 
yang berbeda. Jadi belajar toleransi 
Kadang kadang malah justru , pernah sih potes, tapi kan orang tua masih tahu. Itu juga 
temen gitu lho, kamu harus bisa, kasihan, itu ka nada ini, jadi kamu harus ngerti, diajak 
ngomong yang normal gitu, jadi kan , eem apa ya .. ngajarin anak lah.. bisa… dia bisa 
bertemaan dengan yang ini, anak anak yang berkebutuhan khusus 
55. Q: Protesnya seperti apa bu?  
  A: Si adek yang sering.. Nah kakaknya tu orangnya diem. Kalo yang kecil lebih 
ekspress gitu  ya bu, apa apa diceritain. Ma, tadi dikunciin sama mbak ini,.. hehe.. itu lho 
mah, Cuma kursi nggak dipindah aja dia nangis, ngamuk dipegangin. 
Sama temen sekelas.. ee terus ya ini, .. Saya bilang udah gapapa, nanti …adek harus bisa 
nenangin ..itu juga temenmu. Kan gitu juga ngajarin anak tu… 
56. Q: Itu awal pertama kali sekolah bu? Atau sampe sekarang masih?  
  A: Udah gak sekarang.. udah biasa soalnya kelas 5 
57. Q: Itu awal awal tahun atau setahun pertama itu? 
  A: Kalau kelas satu dia malah tidak, kelas satu tu dia malah tidak ada complain, 
tidak ada  ini mbak, keluhan menurut saya. Biasa aja. Mulai keluhan malah kelas 3 itu.. 
Tapi sekarang karena udah tahu kan itu anak ABK gitu, gak seperti kalian yang normal, 
jadi maklum. 
Kakak tu banyak diam, dia orangnya gak sensitive. Yang kakak itu diam  tapi dia itu ini, 
lebih tenang anaknya. Lebih tenang daripada..eemm.. dian bisa  diatur gitu lho 
ngomongnya tu.. Kalau yang kecil langsung dikeluarin 
Jadi dia lebih ke… oo kalo.. yaudahlah, biar ibu ngerti karakter yang pertama 
58.  Q: Terus, ada gak sih bu pemotongan biaya pendidikan, misal kayak promosi 
yang ditawarkan oleh SD Alfirdaus yang mempengaruhi  minat ibu waktu itu? Misal apa 
ya bu.. eemm diskon ni semisal daftar sampe tanggal ini atau apa.. nanti ini  dipotong 
kayak gitu gitu..? 
  A: Nah kalo si kakak sih belum, waktu itu belum ada diskon diskonan. Nah yang 





disini, adeknya ada diskon buat adeknya gitu. Tapi waktu masuk adeknya sudah nggak 
ada juga gitu. Kalau ada saudaranya yang disini ada diskon.. 
59.  Q: Tapi ada kayak…. Kan itu, saya kemarin ada gelombang 1 nanti sama 
gelombang 2 udah beda atau apa gitu? 
  A: Oh ya itu. He’em itu.. Pasti kan begitu mbak.. hehehe 
60.  Q: Terus, ada gak sih bu komunikasi langsung atau pertemuan sama pihak SD 
dengan wali murid yang diagendakan secara rutin? Apa aja.. 
  A: Mm personal apa bareng? 
61.  Q: Kalo personal ada emang? 
  A: Pesonal kalau kita punya ini aja mbak,, kalo kita punya maslah biasanya. 
Kapan aja..Kalo barengan tu ada open class,  
62.  Q: Kalo personal itu apa? Brarti sebutuhnya atau bagaimana bu? 
  A: He’em  kalo kita ada.. misalanya ada apa… masalah di anak kita.. janjian di 
kelas, gitu .kalo yang rutin ya open class.. 
63. Q: Terus, open class tu setiap apa bu? 
  A: Open class atau formil itu biasanya, 3 bulan sekali apa ya.. saya agak lupa ini.. 
hehhee 
64. Q: 3 bulan sekali itu per kelas? 
  A: Kita biasanya bisa perkelas, bisa kelas 5 tok, kelas 5 tok.  
65. Q: Kalo, apa satunya tadi bu, open house itu?? 
  A: Itu.. setiap ini mbak.. setiap awal masuk. Misalnya awal naik kelas. Awal 
masuk gitu ada open house. 
66. Q: Terus, ada itu gak sih bu, yang khusus ketua.. eh.. ketua ini setiap kelas ada 
ketuanya gitu gak sih bu? 
  A: Ketua komite orang tua? Iya ada. 
67. Q: Itu ada pertemuannya sendiri gak bu? 
  A: Ada , he’em 
68.  Q: Itu seperti apa kalo yang komite itu? 
  A: Karena saya bukan anggota ya mbak, jadi saya gak ngerti tu.. hehehee 
Komite juga ada sendiri. 
69.  Q: Itu brarti gak bareng ya bu? Sendiri? 
  A: Emm maksudnya dengan acara sekolah? Ya beda mbak.. Karena yang 
dibicarakan juga beda 





  A: biasanya open class tu baru ada komite..kan menentukannya di open class itu 
71.  Q: Emm, oiya bu.. anaknya sekolah di sd alfirdaus tu pasti kan melsakukan 
iteraksi sama wali murid ya.. itu apa aja sih bu yang diperoleh informasi tentang sd 
alfirdaus sesama wali murid biasanya? 
  A: Informasi tentang apa dulu? 
72. Q: Apa aja sih bu, misal ngobrolnya apa aja, apa aja sih bu.. apa aja kira kira? 
Biasanya yang sering diobrolin.. ya tentang sekolah ya pastinya? 
  A: Paling apa ya… paling kegiatan kayak kegiatan sekolah kayak mau outdoor, 
nah itu… Itu yang positif lho.. hehehe . Negatif jangan diomongin lah , ga enak. Yang 
postif ya itu.. emm terus pelajaran anak, kalo mau ada.. emm ada apa ya , bikin 
ketrampilan. Kan biasanya kita nyari nyari bahan tu. Tahunya kan dari temen temen gitu.. 
nyarinya dimana aku kok gak ketemu, kan gitu.. 
73. Q: Masa yang tadi, katanya yang negatif jangan diomongin . Apa negatifnya bu? 
itu kan juga untuk perbaikan sekolah.. 
  A: Ooo kalo yang tentang sekolah ya.. 
74.  Q: He’em.. ya semuanya lah. Kan pasti ka nada ngobrol-ngobrol namnya ibu ibu, 
pasti , eh apa gimana gimana , curhat.. gini gini.. itu apa Bu kira kira? 
  A: Hehehe apa ya… 
Paling tentang ini aja sih, kelas 3 tu ada.. Kadang kadang ada… apa ya.. gurunya aja 
kadang merasa tidak puas dengan guru tertentu. Hmm mungkin kalo anak anak bilang 
galak gitu... 
75.  Q: Terus kalo yang awal awal kan pasti masih pertama taman punya anak 
pengalaman pasti kan sering ngobrol-ngorol tu Bu..Kalo yang jaman kakak gimana bu? 
Apalagi kan beda Al Firdaus Sekarang mungkin sudah berbenah.. yang dulu gitu kira kira 
dulu apa bu biasanya?? 
  A: Si kakak itu ya, dah lama banget ya.. hehehe..  Kalo waktu si kakak itu karena 
dulu gini, kita masih seneng ya, ya paling kegiatan sekolah. Sama gosip ibu ibu aja lah , 
diluar sekolah .  
76. Q: Mungkin Alfirdaus gini gini gini atau apa semisal, oh fasilitasnya ditambah ini 
kayak nya bagus.. nah itu ada gak bu?? 
  A: Hmm itu ada ya.. nah dulu kan belum ada AC mbak.. 
77. Q: Masalah AC tu ya Bu? 
  A: He’eh masalah AC 





  A: He’em.. paling ya kegiatan sekolah.. transportnya yang kurang memadai.. 
gitu.. biasanya gitu gitu aja.. 
79. Q: Terus itu biasanya disampaikan ke komite atau apa atau sekedar ? 
  A: Ke Komite Sekolah ya.. Jadi biar disampaikan ke Sekolah.. 
80.  Q: Terus.. apa sih yang ibu rasain, terkait pelayanan SD Alfirdaus sejauh ini Bu.. 
setelah  putra putrinya udah resmi jadi anak didik disini bu? Jadi kayak terkait pelayanan 
SD alfirdaus selama dari kakak sampai adek? Sesuai apa nggak sih sama apa yang 
diomongin diawal? Diawal kan biasanya omongnya, ooo nanti anaknya gini gini gini.. 
Kayak tadi ada guru pendamping lah, atau apalah, pasti kan yang bagus bagus.. Namanya 
juga baru pertama kali masuk ya. Pasti kan  ngomonginnya yang plus plus nya dapet apa 
dapet apa dapet ini dapet itu. Nah kira kira, setelah bersekolah disini, gimana yang ibu 
rasain gitu, pelayanan SD Alfirdaus? 
  A: Pelayanan cukup baik. Saya puas aja sih.. He’em .. 
81.  Q: Terutama apa bu yang membuat ibu berkata puas? 
  A: Kira kira masalah pelajaran ya,  guru yang menyampaikan ini, perhatian itu 
puas. Kalau ada puas ada ngga puas nya juga ya, hahaha 
 
82. Q: Iya Bu,  jadi ada masukan juga Bu 
  A: Eemm itu.. keamanannya juga bagus 
83. Q: Keamanan bagus.. terus apalagi? 
  A: Nggak cukup nanti mbak kalau banyak heheh 
Kan ini direkam, nanti saya transkrip semua bu, tenang. Ini Cuma poinnya aja yang saya 
tulis 
Kalau untuk fasilitas intinya semuanya juga sudah bagus. Yang sekarang ya bukan yang 
dulu dulu. Kalo dulu dulu mestinya kan belum sebagus sekarang, yang sekarang yang 
saya bicarakan 
84. Q: Keamannya bagus terus apa lagi bu? Kayak semisal dulu em. anaknya misal 
ada karakter apa yang kurang, terus  habis itu setelah emm berapa tahun sekolah disini, 
atau  setelah lulus.. ooh jadi ini.. lebih apa gitu loh  Bu.. Nggak cuma sekedar akademis 
lho ya bu. Ya kalo akademis kan wajar namanya sekolah pasti lebih pinter. Tapi terutama 
dari em emosionalnya, mentalnya gitu.. Gimana bu? 
  A: Yang mana ni? Yang kecil apa yang gede ni hehehe? 





  A: Yang jelas apa ya .. Ke arah baiknya bagus.. Hehehhe lebih percaya diri yang 
saya liat. Terus dia itu.. apa ya..ya itu lebih percaya diri. 
Kalo yang kakaknya itu , kalo yang kakaknya setelah keluar dari sini kan smp nya di Nur 
Hidayah mbak.. justru disitu ya beda, sudah beda sekali kedua sekolah ini sudah beda 
sekali. Disana dipisah , yang disini campur. 
Disitu dia bisa merasakan  beda sekolah tu, yang sekolah disini gimana dia komentarnya . 
itu dia yang komentarin, itu kalo di alfirdaus memang campur tapi bisa merasakan 
bergaul bareng tapi ngga ada apa apa gitu lho. Jadi bisa campur cowok cewek tapi ga ada 
apa, maksudnya  ga ada sing apa ya.. jadi pikiran pikiran  sing resek gitu lho. Jadi kaya, 
kalo namanya anak mau remaja itu kan mesti ada yang terpendam rasa suka gitu. Kalo 
dipisah itu akhirnya nggak heboh. kalo kemarin itu sih ya ada rasa. Ya Gitu.. he’em 
86. Q: Lebih nyaman dipisah atau waktu disini masih dicampur? 
  A: Kalo si kakak waktu dipisah pun dia nyaman  tapi disini waktu dicampur sama 
sama nyaman. Cuma  beda nya tu inni mbak, karakter, sifat gitu lho. Dia sudah bisa ini 
waktu dicampur itu dia gpp. Trus dipisah juga dia sudah pernah gitu lho. Pernah 
bercampur itu gpp. Tapi beda dengan masalah dipisah terus . kan ada rasa terpendam 
pengen beda suasana 
87. Q: Itu cewek apa cowok sih bu anak yang pertama? 
  A: Cewek 
Jadi nggak.. Nggak ngeliat lawan jenis tu dia udah  agak kayak apa ya mbak.. heboh gitu 
lho, biasa gitu lho. Karena dulu kan biasanya dicampur. Jadi biasa.. Nah yang si adek. Si 
adek tu ya.. disini tu dia termasuk  disuruh lomba keluar.. 
88. Q: Apa aja tu bu? 
  A: Banyak mbak.. Dia kan da’i, terus pidato Bahasa Indonesia, dia  dongeng 
juga. 
Tapi dia lebih banyak ke da’i mbak sama pidato. Dongeng itu dia cuma ngisi waktu 
hhehe.  Kadang biar gak jenuh. Jadi ndak itu itu tok dia lombanya tu gak itu itu tok, jadi 
saya kasih variasi jadi biar ga jenuh. Jadi dia percaya dirinya sangat luar biasa  ni anak .. 
89. Q: Itu awal awal menang tu gimana bu? Yang da’i itu juara berapa bu? 
  A: Juara 1 terus mbak  
90. Q: Juara 1 se? lombanya? 
  A: Itu dari kelas 2 mbak sampe sekarang , di kecamatan dia juara satu terus, terus 
yang di tingkat kota itu dia kelas 3 ya juara satunya.  





  A: Kan baru ikut dua kali mbak, dia juara satu tingkat kota. Sudah mewakili solo 
kemarin, tapi ya belum em, belum ada kesempatan menang ditingkat propinsi. 
92. Q: Yang kota juara satu? 
  A: He;em 
93.  Q: Yang mendongeng itu bu? 
  A: Yang mendongeng itu juara 3 Mbak. 
94. Q: Nah itu awalnya bisa ketemu bakat da’i dan lain-lain itu bagaimana Bu? Ibu 
yang menyampaikan ke Sekolah atau dari Sekolah yang mengembangkan dan 
menemukan bakat adek? 
  A: Awalnya kelas 1 Mbak. Itu awalnya dia baru masuk kelas 1 dia kan ada pentas 
suzuki ada lombanya antar kelas dari pihak Suzuki. Disuruh mewarnai sama wali 
kelasnya, anaknya nggak mau mewarnai, dia kurang sabar. Anak saya yang kedua itu 
kurang sabar, motorik halusnya kurang. Dia nggak mau, dia minta “saya da’i aja Ust. “, 
“Emang kamu bisa?”, “ Bisa”. Emang sebelum sekolah itu di TPA sering dikirim Mbak 
seringnya ke UMS 
95. Q: Tapi Ibu nggak pernah mengkomunikasikan itu dengan pihak sekolah ya Bu? 
  A: Enggak dia sendiri. Dia kan orangnya berani ngomong, dia berani usul, berani 
bilang tidak. Saya aja gitu. Ya udah gurunya waktu itu emang lagi mencari bibit da’i. 
96. Q: Prosesnya gimana Bu? 
  A: Dia itu ingatanya kuat Mbak, cepat menghapal. Karena dia sudah pernah ikut 
lomba, jadi tinggal pakai materi itu. Jadi pas dia mengajukan ke wali murid dia sudah 
beberapa kali lomba da’i. 
97. Q: Waktu mendaftar itu kan ada pemetaan ya Bu ya? Itu apa aja sih Bu yang 
ditanyain saat pemetaan? 
  A: Ya penghasilan orangtua, kalau tentang anaknya, kayaknya hobi, sukanya apa, 
prestasinya apa, alergi apa karena nanti kan makannya di sini, terus riwayat sakitnya apa, 
terus karakternya apa bagaimana. 
98. Q: Terus kalau tadi kan puas terkait pelayanan ya Bu. Sekarang apa Bu yang 
menurut ibu perlu ditingkatkan? 
  A: Yang untuk saat ini, yang lagi rame nih, layanan administrasi pembayaran 
SPP, agak kacau sih. Karena setelah kerjasama dengan bank itu, yang mungkin baru jadi 
sering error gitu. Jadi kadang-kadang sudah bayar dibilang belum bayar. Saya pikir apa 






99. Q: Sudah disampaikan juga Bu ke Sekolah? 
  A: Sudah 
100. Q: Kemudian bagaimana Bu pihak sekolah dalam menanggapi komplen dari 
orangtua murid? 
  A:Biasanya sekolah lewat rapat komite atau formil itu. Nanti biasanya kan ada 
yang mau ditanyakan? Nanti sekolah ya langsung menjawab. Nah untuk kasus ini 
sekarang sudah difasilitasi untuk membayar di sekolah, tapi ditentukan tanggalnya. Kalau 
di atas tanggal itu silakan ke bank. 
101. Q: Selain itu ada nggak Bu? 
  A: Paling biasanya kamar mandi. Karena anak-anak ya belum ngerti kebersihan 
kali ya. 
102. Q: Harapan Ibu untuk sekolah gimana? 
  A: Ya itu Mbak, biasanya berapa jam dibersihkan Mbak. Kayak di sekolah 
kristen itu kan bersih sekali Mbak, kenapa kita nggak bisa Mbak, saya heran itu hehe. 
Apalagi berhubungan dengan kesehatan untuk wanita kan rawan ya Mbak daerah 
kewanitaan. Jadi yang utama buat saya itu kamar mandi Mbak. 
103. Q: Kalau pelayanan pendidikan dengan yang dijanjikan di awal bagaimana 
prakteknya? Sudah sesuai belum? 
  A: Sebagian besar sudah. Contohnya pendidikan ya, mmm apa yah hehe. Yang 
kecil ya, ini Mbak biasanya kalau info-info sekolah ini kan kita punya grup ya, biasanya 
guru menginformasikan, jadi ada PR atau ulangan nanti diinformasikan ke orang tua. 
Selain itu kan ada buku penghubung CAKEDIK itu juga sangat membantu. Itu kan setiap 
hari, itu ada pantauan sholat kalau di sekolah guru yang ngisi kalau di rumah ya orangtua 
ngisi. Kalau kita ada yang mau ditanyakan ya kita lewat CAKEDIK itu Mbak. Jadi bisa 
lewat grup atau ketemu atau lewat CAKEDIK itu. Terus yang enaknya lagi kalau ada ijin 
atu absen sakit gitu bisa lewat WA atau SMS, bilang sama Ust nya. Nanti juga akan 
dikabari hari itu saat tidak masuk ada tugas apa, PR apa. Jadi enak nggak harus formal 
banget untuk ijin harus pakai surat. 
104. Q: Kalau yang bener-bener sesuai dengan target sekolah? 
  A: Mmm target hapalan ngaji sih. Jadi dibilang paling kan sekolah juz 30 
targetnya selesai. Walaupun tergantung anaknya juga.Tapi itu seminggu 2x itu pasti ada 
ngaji. Jadi sesuai ngajinya kontinyu ya. 





  A: Oh ada itu satu, mmm jadi buku kegiatan ramadhan, kan selalu dikasih, anak 
taraweh enggak, denger ceramah nggak nanti minta tanda tangan ustadznya yang 
ceramah. Kan anak kan bener-bener melakukan sampai minta tanda tangan ustadznya. 
Tujuannya kan memang biar anak-anak mau taraweh, sudah itu kan tapi sudah terpenuhi 
setelah ramadhan dikumpul, tapi saya tidak pernah merasa, itu bener-bener idlihat atau 
dicek. Paling nggak kan kalau misal anak itu benar-benar memenuhi, berarti kan tujuan 
supaya anak itu ke masjid taraweh itu kan tercapai. Jadi kan biar memancing supaya anak 
itu rajin ke masjid tarawih denger ceramah. 
Paling nggak ya ada poin khusus dikasih ke anak. Entah bukunya nanti dikumpulin, terus 
dicek dan dikasih poin. Jadi anak itu termotivasi Mbak. Kalau nggak diperhatikan gitu 
nanti kan anak lama-lama “ah kemarin juga bukunya nggak dikumpulin, bukunya nggak 
diperiksa, buat apa”. Akhirnya jadi meremehkan bukunya. 
Jadi pantauan buku ramadhan betul-betul diperhatikan aja. 
106.  Q: Kalau mengenai subsidi silang Ibu tahu? 
 A: subsidi silang itu kan selain kita bayar SPP, kita bisa kayak menambah untuk 
sodaqoh atau melebihkan untuk yang membutuhkan. Kan kita tiap anak nggak SPP nya 
semua sama Mbak, ada yang misal saya ini SPP nya 500, tapi ada yang kurang dari itu. 
Jadi namanya juga subsidi silang kan, kekurangannya yang nggak mampu ditutupi bagi 
yang melebihkan ikut program subsidi silang itu. Ini sudah diinformasikan dari kelas 1, 
dari anak saya yang pertama juga sudah ada. Jadi tergantung kitanya nanti ditanya, mau 
ikut enggak, kalau ikut mau berapa, misal setahun, terus kalau tahun depan nggak ikut ya 
enggak apa-apa gitu. Tuh kan namanya kita itu Cuma saling membantu, sodaqoh. 
107. Q: Kemudian ini Bu, kan Ibu sudah menyekolahkan kedua anaknya di SD Al 
Firdaus ya, bisa dibilang ya sudah puas dan cocok dengan Al Firdaus. Ibu pernah nggak 
sih merekomendasikan ke tetangga, teman maupun saudara untuk juga menyekolahkan 
anaknya ke SD Al Firdaus? Atau sekedar sharing kelebihan dari SD Al Firdaus? 
 A: Ah jelas, iya cerita. Ya cerita, contohnya sudah ada tetangga yang ke sini 
masuk, hahaha. Contohnya ya ini Hani karena lihat kalau lomba pulang bawa piala, terus 
dia juga lihat anaknya percaya diri, kalau orang jawa bilang kendel atau berani ya. Terus 
dia memang anaknya lincah, ngomong terus. Mungkin dari situ jadi tetangga jadi tertarik. 
Saya juga bukan karena disuruh sekolah tapi ya karena mengalir aja menceritakan. 
 Kalau saya ngomong kalau di Al Firdaus tuh gurunya care, jadi kalau satu kelas itu 





ya, di situ tidak terlalu ketat, jadi islamnya modern, lebih leluasa. Maksudnya di sini anak 
lebih leluasa, lebih bisa mengeksplor diri. 
 Oh ada Mbak yang saya kurang puas juga Mbak, masalah sholat. Harus dikasih 
tahu, diarahkan bahwa itu wajib, orang islam kan wajib untuk sholat. Maksud saya lebih 
ditegaskan lagi. Justru kalau masih kecil sudah ditegaskan masalah sholat nanti gedenya 
udah nggak susah lagi, udah bisa jalan sendiri. Dari sekolah mungkin upayanya sudah 
banyak, tapi kan harus ada kerjasama dari orangtua kan Mbak, tidak bisa hanya sekolah 
thok. Kalau sekolah misale nyuruh tapi di rumah tidak, itu kan jadi ndak sejalan. Nah 
masalahnya ini waktu sholat mestinya sudah tertib, jadi adzan gitu waktu sholat ya nggak 
ada yang main di luar, sudah semua siap-siap sholat. Kalau sekarang kan masih belum 
Mbak. Jadi guru juga harus lebih mendisiplinkan, termasuk orangtua. 
Ini untuk masalah sholat saya bener-bener minta, karena wajib ya Mbak, orang islam itu 
wajib. 
108.  Q: Mengenai ajakan kepada kerabat untuk bergabung di Al Firdaus itu apakah 
memang dihimbau dari pihak sekolah yang meminta wali murid ikut mengajak agar 
kerabat mendaftarkan anaknya di SD Al Firdaus? 
 A: Mmh, paling kan biasanya itu dikasih brosur, leaflet gitu kalau mau ambil dan 
membagikan ya boleh. Kalau mau. Jadi dikasih di CAKEDIK, atau waktu bagi rapot 
dikasih brosur pendaftaran murid baru. Ada himbauan paling lewat whatsapp grup gitu ya 
jadi menginformasikan bahwa pendaftaran murid baru sudah dibuka, silakan disharing ke 
tetangga atau saudara yang barangkali tertarik dan ingin mendaftarkan anaknya ke SD Al 
Firdaus, gitu. 
109. Q: Ada reward nggak sih Bu untuk orang tua murid yang berhasil mengajak 
orang untuk mendaftarkan anaknya di SD Al Firdaus? 
 A: Oh enggak yah Mbak hehehe 
110.  Q: Tapi apakah pihak sekolah itu tahu Bu misal Ibu berhasil ngajak Ibu A untuk 
bergabung mendaftar di SD Al Firdaus gitu? 
 A: Wah saya enggak tahu ya, kan tergantung orangnya yang saya ajak dia cerita 
enggak, kalau cerita ya berarti pihak sekolah tahu. Cuma biasanya pada saat wawancara 
pemetaan itu ditanyai dari sekolah tahu SD Al Firdaus darimana, gitu. 
111. Q: Ibu apakah SD Al Firdaus ada layanan pengayaan? 
 A: Oh kalau pengayaan setiap hari Jumat-Sabtu itu Mbak setelah pulang, itu 
kalau untuk yang ikut lomba-lomba. Jadi di Jumat itu memang ada ekskul macem-





112.  Q: Kalau untuk wali murid yang merasa anaknya masih kurang di mata pelajaran 
tertentu gitu sekolah ada layanan? 
 A: Ya biasanya orang tua les ya Mbak, sama guru sini juga, tapi otomatis itu kan 
jasa, jadi biaya sendiri karena kan kita yang butuh ya 
113. Q: Berarti intinya Ibu sudah sangat puas ya dengan apa yang diberikan SD Al 
Firdaus, pelayanan terhadap putri Ibu dan sekaligus pada Ibu selaku wali murid? 
 A: Ya manusiawi ya Mbak, setiap orang itu kan ada rasa puas tapi juga ada rasa 
tidak puas. Tapi kekurangan itu sebisa mungkin kan kita hilangkan kalau terlalu kecil lah. 
114. Q: Saat awal mendaftarkan anak dulu, dari pihak SD Al Firdaus saat melakukan 
wawancara pada Ibu apakah ditanyakan perihal harapan Ibu terhadap sekolah dengan 
menyekolahkan anak di sana? Kalau iya, jawaban Ibu waktu itu apa? 
 A: Saya lupa Mbak, saya rasa enggak ya 
 115. Q: Dari persentase 10-100 berapa tingkat kepuasan Ibu terkait sistem komunikasi 
atau cara sekolah mengkomunikasikan tentang apapun pada Ibu selaku orangtua murid? 
A: 80% Mbak, tidak semua guru inisiatif mengabarkan kondisi di sekolah. 
 
